Intro 


I'M NOT D.I.D 
(The beginner of love) 


"Apakah sangat sakit?" 

"T-tidak.." 

"Jangan coba-coba menutup mata!" 
"Kamu lucu.." 

"Aku tahu" 

"Apa aku boleh menciummu?" 

"As you wish..." 


Sebuah rahasia yang sengaja di cari untuk di ungkap 
kebenarannya, mengakibatkankan darah kental sang 
pewaris mengalir deras pada tubuh sosok anak 
keturunannya, membuat luka yang sudah tertutup mulai 
kembali terbuka... 


https: //www.youtube.com/watch? v= gwEIl59JHya8 
22 January 2020 


Tokoh Karakter 
A/n: 
Dear Kiddo, 
Pahami tanda jeda waktu cerita 


(....) ini adalah pergantian bagian masih dalam hari yang 
sama namun di jam berbeda. Kalau terdapat, 


(-0-) ini berarti pergantian waktu cerita sudah di hari yang 
berbeda. 


Terimakasih ^^ 


OC as Grace Chansook (Ace) 
Gulf as Dokter Gulf 

Kao as Body Guard Ace 
Chimon as Chimon 

Bright as Bright 

Primily as Primily 


Luke as Mr. Ten (Ayah Ace) 


1. Its me 


I'm not D.I.D - Ace 


Dugk!! 

Aku tidak peduli... 

Bugkhh!! 

Bukan aku yang memulai... 
Darghkk!! 

Jangan memancing diriku... 


Terlihat keenam pria dewasa dengan tubuh besar, tato di 
beberapa bagian tubuhnya juga tindikan di wajahnya semua 
terkapar tak berdaya di tanah, beberapa luka dan memar 
tercetak di wajah mereka dan jangan lupakan darah segar 
yang mengalir dari beberapa titik luka di tubuhnya. 


Mereka baru saja di habisi, oleh seorang wanita dia adalah... 


"Hi .. Gue Ace! !" 


Kota pelajar di Indonesia sudah menjadi saksi hidup Ace dari 
usia sepuluh tahun. 


Ace nama yang cukup asing di dengar di negara ini, dia 
adalah anak tunggal dari seorang ayah yang bernama Ten 


dan ibunya bernama Siti. 


Ayahnya adalah seorang warga Thailand yang memiliki 
keturunan darah Amerika juga Jepang, sedangkan ibunya 
asli orang Indonesia. 


Entah bagaimana mereka bisa bertemu, karena belum 
sempat Ace menanyakannya, ibunya sudah meninggal 
karena suatu hal yang dirinya pun tak mengerti. 


Alasan itulah yang membuat dirinya tinggal di Kota Pelajar 
ini, ayah Ten membawanya dari Thailand ke kampung 
halaman ibunya dan tinggal bersama oma. 


Ayah tidak membuang atau menelantarkan anak itu, 
terkadang ayah Ten datang menemuinya seminggu sekali 
atau sebulan sekali jika sedang tidak sibuk bekerja. 


Ace hidup dengan sejahtera tidak ada kekurangan 
sedikitpun, kasih sayang dari ayah dan omanya pun sudah 
sangat cukup ia terima. 


Akhir-akhir ini wanita berambut panjang nan bergelombang 
itu mendengar selintingan bisikan orang-orang sekitar 
mengenai dirinya. Ace menurut pandangan mereka adalah 
seorang wanita 'aneh' terkadang lembut bahkan bisa 
menjadi kasar, terkadang peduli namun bisa saja ia 
mendadak tidak ingin memedulikannya, penuh misteri, 
selalu bertindak seolah terdapat teka-teki, dan dirinya 
memiliki tenaga lebih dari wanita pada normalnya!! Ace 
sangat suka berkelahi dengan siapapun... 


Cklekk 


Ace memasuki rumah bangunan Belanda dengan beberapa 
sudah di modifikasi namun tidak meninggalkan kesan era 
40-an, lantai kayu jati sangat nyaman saat di injak itu mulai 


di pijaki oleh wanita yang saat ini berusia 18 tahun anak 
tahun ketiga di sekolah menengah atas. 


Seorang wanita yang kulitnya sudah mulai mengendor 
terlihat sedang duduk di sofa dengan punggung bergetar. 


Tidak cukup kaget melihat oma seperti itu, sudah jelas 
alasannya adalah membela dirinya di depan orang-orang 
yang mengunjing kisah hidupnya. 


"Oma kenapa?" tanya Ace berjongkok di hadapannya sambil 
mengusap lelehan air di pipinya. 


"Hhah.. Apa kau tidak pernah kesal sama sekali, jika dirimu 
di bicarakan hal-hal buruk oleh orang - orang?" 


Gadis berusia 18 tahun itu hanya tertawa tipis sambil duduk 
di samping oma dan menyenderkan kepalanya di pundak 
wanita yang sudah setengah abad tersebut. 


"Kenapa aku harus marah oma? Mereka hanya bicara 
menurut sudut pandangnya bukan karena fakta. Oma, ayah, 
dan sahabatku lebih tahu bagaimana diriku. Sudah jangan 
dipikirkan lagi ya!" ujarnya sambil mencium pipi omanya 
singkat. 


"Oma hanya khawatir, oma tanya sekali lagi apa kamu benar 
baik-baik saja, tidak merasa ngangguan pada tubuhmu?" 


"Emm... Sangat sehat! Oma sudah lihat hasil 
pemeriksaannya kemarin dari rumah sakit kan." 


"Hmm.." balasnya sambil membelai lembut pipi Ace dengan 
lembut. 


Gadis itu membawa omanya masuk ke dalam kamar karena 
sudah malam bagi Oma, tidak baik untuk kesehatannya jika 


masih terjaga matanya hingga larut malam. 


Ace Side's 


Nama lengkap ku Grace Chansook, sepulang dari les aku 
sangat lelah karena harus berurusan dengan beberapa pria 
dengan mata penuh nafsu yang sering kali menggoda gadis 
pelajar. 


Pandangan sesaat sebelumnya membuat aku kesal 
sebenarnya, bukan karena kesal membicarakanku 
melainkan aku kesal jika seseorang menganggu keluargaku! 


Mereka ingin mengatakan hal buruk apapun tentang 
hidupku, aku tidak peduli, Karena menurut aku apa yang di 
lakukan selama ini adalah hal benar dan normal pada 
umumnya. 


Ada satu kata yang memang sedikit menganggu pikiranku, 
terkadang aku memikirkannya 'apa benar terlihat seperti 
itu?' 


Aku rutin kerumah sakit setiap enam bulan sekali, selain 
karena anjuran ayah untuk melakukan medical check-up, 
aku selalu menyempatkan waktu untuk bertemu dokter 
psikiater dan mengeluhkan omongan orang-orang sekitar 
tentang diriku. 


Menurut hasil, aku secara jasmani dan rohani dinyatakan 
sehat bahkan tidak ada ngangguan psikis sedikitpun. Hal itu 
yang terkadang membuat kemarahanku bagaimana bisa 
orang-orang memvonis diriku sakit mental kalau dokter saja 
tidak menemukan tanda-tandanya. 


Aku selalu membicarakan ini pada ayah dan apa kalian tahu 
dia selalu menjawab "kamu tidak aneh tapi kamu special!" 


Apa ayah pikir aku sejenis martabak yang sering ia makan 
jika sedang berkunjung ke Indonesia!. 


Ayahku sangat posesif, selalu melarang untuk mengikuti 
kegiatan non-akademik di sekolah seperti bela diri 
contohnya. Alasannya, aku tidak tahu kenapa! 


Di depan orang yang aku sayangi itu, aku seakan menurut 
seperti anak gadis yang menyerah dengan permintaan 
orangtuanya. Sebenarnya aku diam-diam mengikuti 
kegiatan Karate, Taekwondo dan Muay Thai. Jangan adukan 
ini pada ayahku oke... 


Di sekolah aku bukan anak yang tergolong pintar maupun 
malas (tidak ada orang bodoh di dunia ini, tapi mereka 
hanya malas), setidaknya aku selalu masuk 10 besar di 
kelas. 


Oma pernah becerita tentang ibu yang ingin sekali menjadi 
dokter namun karena keterbatasan ekonomi terpaksa ibu 
harus megurungkan mimpinya. 


Jujur saja selama 18 tahun aku hidup, aku tidak memiliki 
tujuan hidup kedepannya ingin seperti apa, Lalu kata 
'Dokter seketika menjadi masuk daftar pertama tujuan 
mengapa aku harus hidup. Jika ibu tidak dapat meraihnya, 
aku yang akan mewujudkannya. 


sie 


Hari ini adalah hari terakhir seluruh pelajar di Indonesia 
tingkat menengah atas selesai ujian nasional berbasis 
komputer. 


"Gilaaa, akhirnya gue lulus." 


"Belom bego!!" sahut Ace sambil memukul kepala 
temannya. 


"Eh, Ace. Kalau lu nggak keterima jalur undangan mau ambil 
jalur tes tertulis?" 


"Gue belum tahu, harus tanya ayah dulu .." 


Ace memilih 2 universitas terbaik di Depok dan di 
Yogyakarta dengan program studi yang ia pilih kesatu dan 
kedua Fakultas Kedokteran ketiganya Psikolog. 


Tapi Ace tidak mendaftar di Indonesia saja, sudah sejak lama 
ia menyiapkan ini semua sehingga ayah dan oma 
mengetahui impian yang di kejar oleh anak gadis satu- 
satunya. 


Sempat tidak setuju ayah Ten dengan keputusan anaknya 
yang mengambil kuliah di negara Gajah Putih tersebut, tapi 
Ace adalah orang yang keras kepala sehingga ayahnya 
menuruti kemauannya. 


"Gue balik duluan yak." pamitnya pada teman-teman. 


Gadis itu sering berjalan dari sekolah ke rumahnya tidak 
terlalu jauh jaraknya karena memang berjalan di kota ini 
sangat menyenangkan, mengingatkan saat ia berjalan di 
Thailand sama sekali suasananya. Sempat berpikir mungkin 
karena dulu di bawah kekuasaan kerajaan Majapahit yang 
mengakibatkan perilaku orang-orang Thailand dan kota ini 
tidak ada bedanya. 


"Ck, Mereka masih suka disini rupanya," gumam Ace sambil 
menyilangkan kedua tangannya di dada. 


Ace mulai mendekati beberapa anak sekolah yang ia lihat 
sedang nongkrong di pinggir jalan sambil memegang rokok 
juga spidol. Wanita itu baru mengetetahui rupanya mereka 
seangkatan. 


"Lo pada abis ujian juga?" tanya Ace yang menghampiri 
kerumunan. 


"Ratu... Sudah lama sekali tidak melihatnya." 


Ya sekumpulan pria-pria tersebut menyebut Ace adalah 
Ratu, sebenarnya ingin memanggilnya Raja namun Raja 
hanya untuk gelar seorang pria bukan? 


"Kalian semua belum move on dengan kejadian itu." 


"Bagaimana bisa lupa Ratu, Gue sama anak-anak lainnya 
harus di rawat selama seminggu." 


"Hahahaha ... Apa kalian masih menganggu wanita lewat?" 
"Tidak semua, hanya beberapa!" 
"Aishhhh...." 


Ace adalah korban wanita yang hampir di rampas 
dompetnya oleh mereka ketika sedang lewat di jalan ini. Hal 
pertama yang di lakukan gadis ini saat itu hanya diam, 
mengingat oma baru saja keluar dari rumah sakit akibat 
jantungnya yang kambuh setelah mendengar dirinya 
berkelahi. 


Sekumpulan anak tersebut rupanya sedang tidak 
beruntung. Karena salah satu temannya ada yang menoyor 
kepala Ace berkali-kali membuat sesuatu di tubuh Ace 
bergejolak, seluruh tubuh bergetar tak dapat di tahan. 
Bukan, bukan karena Ace takut melainkan Ace sedang 


menahan kuat perasaan senang dan bahagia dalam 
tubuhnya. 


Tubuh Ace adalah tubuh yang tidak normal bagi seorang 
wanita, karena tubuhnya akan sangat merasa bahagia jika 
ada yang menyerang, memukul bahkan di keroyok seperti 
itu. 


Dan Ace akan lebih senang juga bahagia ketika perasaan di 
tubuhnya tidak ia tahan lagi. Dimana tubuh gadis itu 
mengikuti alur mereka, menyerang dan membalas semua 
perbuatannya pada dirinya hingga harus salah satu dari 
mereka mengeluarkan darah segar, baru Ace bisa berhenti. 


"Yaudah gue balik duluan ya." 
"Siap Ratu!!" 


Wanita itu mulai memakai kacamata hitam yang sering ia 
pakai dan berjalan sambil mengingat hal-hal yang sudah 
terjadi selama ini. 


la pernah berpikir jika dirinya ada ngangguan mental tapi 
hasil dari psikiater juga beberapa tes psikolog hasilnya 
normal dan tak ada masalah. 


Ace seorang wanita yang memiliki tinggi 163 cm, berbadan 
profosional, cantik dan anggun. Tapi semuanya akan 
berubah 180 jika dirinya sedang berkelahi... 


Seperti bukan Ace dengan kriteria fisik yang di sebutkan 
sebelumnya, ia akan bersikap tenang setelah berkelahi dan 
lawannya mengeluarkan darah segar, tersenyum 
memandangi lawannya, lalu membantu lawannya yang 
jatuh bangkit seperti tidak terjadi apa-apa. 


Banyak orang yang mengira Ace memiliki masalah mental 
atau kepribadian lebih dari satu yaitu Dissociative Indentity 
Disorder (D.I.D). 


Apakah seorang wanita yang senang berkelahi adalah hal 
tidak wajar? 


"Huh?" 


Ace mengernyit dahinya ketika banyak orang di rumahnya 
dengan pandangan sedih. 


"Ndok yang sabar ya..." 
"Uh? Kenapa bude?" 


"Oma meninggal baru saja, Kami pikir sedang tidur siang 
ternyata oma sudah menghembuskam nafas terakhirnya." 


"A-apa?" 
wits 
Ace Side's 


Ayah meminta untuk kembali ke Thailand dan aku menerima 
ajakannya karena oma pernah berkata 'Jika oma pergi lebih 
dulu, maka tinggalah bersama ayahmu. Kamu sudah dewasa 
dan akan mengerti alasan ayahmu membiarkan kamu 
tinggal di Indonesia. 


Pagi ini adalah hari terakhir ku di Indonesia, aku 
mengelilingi rumah mengingat momen bersama oma betapa 
beruntungnya aku menghabiskan masa remaja dengannya. 
Ini baru tujuh hari kepergiannya tapi aku sangat 
merindukannya. 


"Mari mbak, berangkat. Sudah siap." 


"Oh iya pakde saya ambil handphone dulu." 


Perjalanan Indonesia-Thailand tidak perlu memakan waktu 
lama sampai berhari-hari, ayah memaksa ingin 
menjemputku di bandara dan aku hanya bisa bilang iya. 


Ketika sedang berjalan keluar, aku merasa seperti ada yang 
mengikuti. Tunggu tubuhku mulai bergetar kembali, astaga 
aku mohon jangan sekarang... 


Aku sengaja berjalan ke arah toilet dan benar saja dia 
mengikuti, dia pria tidak akan mungkin masuk toilet wanita 
bukan? 


Sampai di lorong toilet aku mencoba membalikan badan 
ternyata sebilah pisau hampir saja menusukku, namun 
dengan cepat aku memukul titik saraf pada pundak pria 
tersebut lalu pisau yang di pegangya terjatuh. 


Hendak memukul lebih jauh, aku merasa ada seseorang 
yang akan keluar dari toilet. Aku menarik pria ini lalu 
menjatuhkan diri tepat di sebelah pisau yang tergelatak di 
lantai dengan posisi aku di bawah orang itu. 


Benar saja!! 


Seseorang keluar dari toilet dan langsung menolongku, aku 
hanya berlagak seperti orang ketakutan di depan mereka 
sambil menjelaskan kronologis cerita. 


Tak lama beberapa orang berpakaian hitam datang 
membuat semua orang bingung, namun ada ayah dibarisan 
belakang dengan setelan jas biru dongker yang terlihat 
maskulin. 


Aku menghampiri ayah, sebelum melangkah ayah berbicara 
pada orang di sampingnya begitu pelan tapi masih 


terdengar olehku. 
"Bersihkan orang ini," ucapnya. 


Dari bandara hingga masuk ke dalam mobil, aku dikawal 
oleh beberapa orang sehingga menjadi pusat perhatian 
orang sekitar. Rasa canggung benar-benar terasa saat ini. 


"Ayah apa boleh saya bertanya?" 
"Hmm .. Silakan." jawab ayah dengan lembut. 


"Apa semua yang saya lihat dan rasakan saat ini, seperti apa 
yang saya pikirkan?" 


Ayah hanya tersenyum dan menatap kedepan dengan 
tenang, aku tidak melanjutkan pembicaraan hanya 
menyenderkan kepala di pundak ayah. 


Aku ketiduran hingga saat terbangun mataku melihat 
sebuah perkarangan 8 tahun lalu yang sangat ia rindukan, 
tidak ada yang berubah semua tampak sama namun 
sekarang banyak orang di setiap sudut rumah ini. 


Mobil berhenti dan seseorang di luar sudah siap untuk 
membuka pintunya namun terhenti ketika ayah 
mengeluarkan suara. 


"Kurang lebih seperti yang kau pikirkan nak, apa kau 
membenci ayah?" 


Aku mencium pipi ayah singkat dan berkata "bagaimana 
bisa saya membenci ayah." 


Ayah tersenyum dan membenarkan helai rambutku yang 
berantakan. 


"Mulai sekarang bicaralah dengan santai, ayah tahu kalau 
kamu lagi takut pada ayah pasti menggunakan bahasa 
sangat formal." 


Aku mengangguk lalu langsung turun dari mobil, namun 
langkahku terhenti dengan sosok yang di lihat di depannya 
saat ini. Sosok ini mendekat dan langsung memeluk 
tubuhku dengan hangat... 


"Akhirnya ibu bertemumu nak..." 


Bersambung 


23 January 2021 - 18.05 WIB 


2. Examination 


Apa kau membenci ayah - Ayah Ten 


Ace Side's 


Setelah membersihkan diri dan merapikan isi koper, aku 
mulai turun ke meja makan sesuai perintah ayah. Kalian 
pasti bertanya-tanya siapa orang yang memelukku 
sebelumnya? 


Dia ibu tiriku ternyata... 


Ayah tidak pernah bercerita sebelumnya, tapi aku selalu 
menyuruhnya untuk menikah kembali agar ada yang 
merawatnya karena ayah terlalu sibuk dengan 
perusahaannya sehingga lupa untuk mengurus diri. 


"Ace kemarilah, ibu sudah siapkan makanan untukmu." 


Ayah ada di meja makan sambil tersenyum ke arahku yang 
sedang berjalan di kursi sebrangnya. 


"Hmm... Maaf, boleh saya tidak memanggil anda ibu?" 


Ayah terkejut begitupun istrinya, aku segera melanjutkan 
pembicaraan agar tidak terjadi kesalahpahaman. 


"Bukan begitu, maksud saya kata ibu hanya untuk 
mendiang ibu, bolehkah saya memanggil dengan kata lain 
seperti bunda?" 


"Boleh nak, ibu bunda. Bunda kira kamu tidak menerima 
kehadiranku." balas bunda sambil mencium kepalaku. 


"Kamu boleh panggil apa saja sayang" sahut Ayah. 


"Bun.. Ace punya kebiasaan jika dirinya sudah berkata 
formal ada dua kemungkinan pertama ia takut kedua ia 
punya permintaan haha." kekeh ayah. 


Aku hanya membalas ejekan ayah dengan pura-pura tidak 
mendengarkannya, bunda memukul lengannya beberapa 
kali sebelum memberikan nasi pada piring di depanku. 


Entah hari ini sangat menyenangkan sekali, bertemu 
dengan ayah lalu makan bersama juga ada sosok lain yang 
begitu hangat semakin membuat diriku merasa seorang 
gadis yang paling beruntung di dunia ini. 


Masih belum terbiasa dan sedikit canggung dengan bunda, 
tapi mau bagaimanapun aku harus menyanyanginya, bunda 
sudah merawat ayah dengan baik selama ini. 


"Nak... Jadi bagaimana mau coba universitas lain, agar bisa 
mengambil fakultas kedokteran?" 


"Nggak yah, aku akan tetap di CU University. Sangat 
bersyukur sekali aku keterima di fakultas psikologi." 


"Yakin? Baiklah jangan merengek pada ayah nanti!" 
"Ayah... Aku sudah besar!!" 


CU University salah satu kampus terbaik di Thailand dan 
masuk peringkat 5 besar terbaik di Asia Tenggara, di dunia 
masuk Top 100. Jadi sudah keterima saja sudah bersyukur 
bagiku, Kedokteran sangat sulit diraih. Padahal aku keterima 
di Indonesia jalur undangan tapi aku tidak di izinkan tinggal 
sendirian di negara itu... 


"Cepat habiskan, nak. Ayah cukup menggoda Ace." titah 
bunda yang aku balas dengan anggukan. 


"Oh iya, ayah siapa orang yang hampir menusukku tadi?" 


Bunda kaget dengan pertanyaanku, matanya langsung 
menuju ayah untuk minta penjelasan. 


Ayah tidak menjawab seperti biasa namum membalas 
dengan senyuman manisnya. 


-0- 
"Ayah... Aku berangkat." 


Aku mencium tangan ayah seperti budaya Indonesia yang 
sering di lakukan antara orang yang lebih muda ke orang 
lebih tua, ayah sudah terbiasa dengan itu. 


"Salim bunda jangan lupa!!" Titah ayah. 


Anggukan sebagai jawabanku dan menghampiri bunda 
mencium pipi, memeluknya singkat juga tak lupa'salim'. 


"Hati-hati di jalan, jika sudah di kampus kirim pesan kepada 
bunda ingat!!" 


Sudah lama sekali tidak di posesifkan oleh seseorang seperti 
ini, oma bukan tipe posesif tapi ia Care. 


"Mulai sekarang, kak Kao akan menjagamu dan di pastikan 
kemanapun kamu pergi pasti dengannya." suara perintah 
dari ayah dan seseorang menggunakan suit gelap masuk 
setelahnya. 


Tampan dan gagah... 


Ayah menemukan orang seperti ini dimana, matanya begitu 
tajam menunjukan dia orang kuat, rahang tegas, badan 
tinggi juga atletis terlihat di suit ketatnya. 


Tapi tunggu kenapa aku harus di jaga? 
"Yahh...." keluhku. 

"Tidak ada penolakan!" 

"Aku bisa jaga diri." ucapku memohon. 


Tidak mendapatkam jawaban dari ayah, yang sudah 
dipastikan aku tidak merengek kembali. Aku takut ayah... 


"Mari." ucap pria tersebut. 


Aku cuman mengangguk dan berjalan melewati pria yang 
sedang tersenyum tampan tersebut. 


Visual Bunda Alice 


Sejujurnya aku gugup saat ini, kalian bayangkan bagaimana 
sebagai orang asing yang berjalan dengan beberapa 
mahasiswa kedalam aula tanpa satupun yang aku kenali. 


Banyak mahasiswa International yang menuntut ilmu di 
kampus ini, hanya saja mereka memilik sebuah kelompok 
dari negaranya masing-masing. 


Aku adalah warga negara Thailand jadi saat mendaftar disini 
aku tidak tahu kelompok Indonesia siapa saja, meskipun 
begitu aku salah satu mahasiswa program International 


karena saat ini aku menggunakan setelan formal dan blazer 
hitam yang menandakan bukan mahasiswa reguler. 


Tiba-tiba ada yang merangkul pundak ku hingga aku sedikit 
menggeserkan badan untuk melihat siapa orang tersebut. 


"Hello .. Are you foreigner, right?" 
"Hello, I'm not foreigner. I'm from Thai!" 


"Wah... Gue pikir cuman gue orang Thai yang masuk 
program International!" 


"Yailah .. Lu dari prodi mana dah?" 
"Fakultas Psikolog, gue Chimon." 
"Oyy.. Sama kaya gue." pekik gue. 
"Nama lu?" 

"Grace, panggil aja gue Ace." 


"Ayo masuk, akhirnya gue punya temen. Gue udah khawatir 
aja bakal susah dapet temen." 


"Emberrrrr." sahut gue yang langsung meraih lengan 
Chimon. 


Mulai dari situlah awal aku berteman dengan pria berdarah 
Thai-Chinesse, selama orientasi aku selalu jadi sasaran 
kakak tingkat baik yang membully entah apa salahku yang 
pasti ini kating cewek sedangkan cowok sering menggodaku 
alhasil aku sering berkata Chimon adalah pacarku. 


Chimon ketika di hadapan mereka akan so cool tapi ketika 
sedang berdua ia akan mengibah dan menggodaku puas 
melihat kejadian itu. 


Kurang lebih awal masa perkuliahan ku sangat berjalan 
baik. 


Sie 


Chimon adalah definisi pintar sejak lahir, setelah mengenal 
lebih jauh ia adalah anak yang malas belajar, jarang 
memperhatikan dosen, tapi saat kuis dia satu-satunya orang 
yang dapat nilai A bahkan di salah satu dosen muda yang 
strict ia dapat tambahan + jadi A+. 


Rumor aku dan Chimon adalah sepasang kekasih tersebar 
luas di satu universitas, aku tidak peduli juga tidak 
keberatan sama sekali karena banyak menggoda itu sangat 
menganggu! 


Akupun bertanya pada Chimon bagaimana pendapatnya, 
karena pria sudah dipastikan tidak ada yang mendekatiku. 
Aku tidak ingin Chimon jadi ikutan jomblo bareng gara-gara 
keputusanku, tapi ternyata saat di tanya dia dengan 
gampangnya berkata "gue kagak suka betina, gue sukanya 
jantan, kalem aja!" 


Sudah khawatir dikiranya dia tidak setuju eh malah 
kebalikan, aku baik-baik saja dengan orientasi seksualnya 
tidak ada masalah bagiku. Jadi kami sering kemana-mana 
berdua bahkan di juluki pasangan romantis tahun ini. 


"Ace jadi topik lo di rejecttu dosen?"tanya Chimon. 


Saat ini aku sedang di cafetaria dengan hati penuh amarah 
sama dosen muda yang aku katakan sebelumnya sangat 
strict itu. Jadi mahasiswa tahun pertama di beri tugas 
penelitian psikolog dengan jangka waktu selama tiga tahun 
untuk memenuhi syarat saat tugas akhir di tahun keempat, 
oh ya aku mau info di Thailand jenjang Strata tidak ada 


Skripsi seperti di Indonesia tapi di magister baru sama akan 
ada Tesis. 


Dosen muda yang baru berusia 27 tahun sudah 
menyelesaikan pendidikan strata satu kedokteran lalu 
melanjutkannya dengan program spesialis psikiater dan 
belum lama ini baru selesai magister psikolog membuat 
diriku pusing setengah mati. Topik yang aku angkat pada 
penelitian ini padahal cukup layak untuk di teliti. Aku akan 
mengingat nama dosen itu hingga lulus tolong pegang janji 
ini Dokter Gulf! 


"Coba lo samperin lagi ke ruangannya." 
"Iya kali ya." 
"Yaiyalah... Gue yakin Dokter Gulf punya alasan." 


"Iya tahu anak kesayangannya, temen sendiri kagak di bela 
malah tu dokter yang di elukan." 


"Ya mau gimana lagi, orang ganteng." sahut Chimon sambil 
menaikan alis kanannya singkat. 


"Bodo ah.. Gue samperin dulu tu dosen." ucap aku langsung 
meninggalkannya. 


Jika kalian berpikir Chimon anak yang lembut seperti kata 
gay yang kalian bayangkan saat ini, kalian salah!! 


Chimon benar-benar tidak seperti itu, dia layaknya pria 
pada umumnya. Bahkan beberapa wanita cukup banyak 
yang ingin mendekati tapi takut olehku yang mereka pikir 
aku pacarnya. 


Aku menekan layar tablet di depan ruangan tersebut, 
mencari kode dosen yang ku cari dan memasukan 
keterangan untuk keperluan apa. 


Tidak sampai lima menit dosen yang ku cari keluar dari 
ruangannya. 


"Permisi dok, maaf menganggu." 
"Ada yang bisa saya bantu?" 


"Saya Grace Chansook dok mahasiswa tahun pertama 
fakultas Psikolog, boleh minta waktunya sebentar dok untuk 
membicarakan topik saya." ucap diriku sangat sopan. 


"Ahh kamu rupanya.. Ikut saya." 


Dokter Gulf tidak masuk keruangannya tapi membawaku ke 
ruangan lain yang aku pastikan itu ruangan lab biologi 
setelah melihat isi di dalamnya. 


"Duduk..." 


Aku menarik kursi di sebrangnya dan mulai duduk 
menatapnya. 


"Dok apakah topik yang akan saya bahas masih sangat 
lemah untuk di teliti?" 


"Bukan begitu tapi ini beresiko lalu siapa yang akan kamu 
jadikan objek penelitianmu?" sahut Dokter Gulf begitu 
tenang. 


"Saya sendiri" 
"A-apa?" 


"Benar dok, saya sendiri." 


Dokter Gulf sedikit memajukan badannya dan mulai 
mengunci mataku sehingga aku menjadi salah tingkah 
dengan perlakuannya. 


"Apa kamu bipolar?" 

"Tidak!" 

"Lantas?" 

"Banyak orang berkata aku memiliki kepribadian ganda." 
"Buktinya?" 

"Tidak ada bukti dari hasil rumah sakit." 

"Kenapa?" 

"Karena hasilnya normal." 


"Lalu mengapa kau peduli ucapan orang lain bahwa dirimu 
pasien D.I.D?" tanya Dokter Gulf masih mengunci mataku 
yang mencari arah untuk di lihat sejenak. 


la seperti sengaja memancingku dengan mengajukan 
banyak pertanyaan, sehingga tubuhku mulai terasa panas 
dan bergejolak lagi. Aku mencoba menahannya sebisa 
mungkin agar tidak lepas kontrol namun Dokter Gulf tidak 
berhenti mengintimidasi diriku dengan kata-katanya yang 
sangat tajam. 


Aku benar-benar tidak bisa menahannya lagi, mataku 
terpejam sesaat dan ayunan tangan dengan cepat 
melayang ke arah wajah sosok di depanku. Beruntung 
Dokter Gulf memiliki kepekaan sangat baik ia dengan cepat 
menghindar. 


Selalu seperti ini aku masih bisa menahan kesadaranku 
walau rasa amarah lebih dominan. 


"Jangan di tahan, lepaskan!! Buka matamu." titah Dokter 
Gulf. 


Aku hanya menggelengkan kepala tidak memedulikan 
perkataan sosok tersebut. 


"Lepaskan!" 


"Grace Chansook." 

"Erghhh." 

"BUKA MATAMU WANITA JALANG SIALAN?!!" 
"ARGHHHHHH!!!!" 


Aku menganyunkan tanganku begitu kuat karena teriak 
menghina dari dosenku, sangat paham ia sedang 
memancingku tapi entah tubuh ini kenapa sensitif sekali. 


Selama 18 tahun hidup aku baru merasakan hal gila ini, 
biasanya diriku dapat berhenti jika sudah melihat darah 
segar keluar dari tubuh tapi saat ini sentuhan tangan dokter 
yang masih memegang kepalan tanganku juga tatapan 
yang tidak lepas dari mata ini, membuat tubuhku 
berangsur-angsur membaik dan tenang. 


"Tarik nafas secara perlahan." ujar Dokter Gulf yang aku 
balas anggukan. 


"Baiklah akan saya terima topik kamu, tapi dengan satu 
syarat." 


"Apa dok?" 
"Saya yang akan jadi tutor dirimu!" 
"Huh?" 


Aku keluar ruangan dengan pandangan kosong, rasa 
bersalah dan khawatir dengan Dokter Gulf berkecamuk 
dalam hati juga pikiran. 


"Gimana?" tanya Chimon yang baru saja berdiri di dekat 
ruangan itu. 


Aku menatapnya diam seperti jiwaku belum kembali. 
"Ace bicaralah...." 
"Gue di acc Chi." 


"Syukurlahh...." balas Chimon dan merangkulku berjalan 
menjauh lab biologi. 


"Chi.." 
"Hm?" 


"Apa lo pernah denger mahasiswa di Thai menghajar 
seorang dosen?" 


"Selama gue hidup 18 tahun ini belum pernah 
mendengarnya." 


"Begitukah?" 


"Lo di acc oleh Dokter Gulf bukan karena lo ngehajar muka 
dokter tampan tersebut bukan?" 


"Tapi sialnya iya Chi!" 
"Oh.. Baguslah." 


Hening beberapa detik namun langkah Chimon terhenti 
yang membuat terkejut dan mulai tersadar dari 
lamuananku. 


"APAAAA!! KAU MENGHA) " 


"Jangan keras-keras bego!! Tar gue jadi hot issues di kampus 
ini." potong aku sambil menutup bibirnya. 


"Bun aku pulang..." 


Tidak ada jawaban mungkin bunda sedang di dapur, aku 
merebahkan diri di sofa, sangat lelah karena jarak kampus 
dan rumah hampir memakan waktu 1 jam di tambah 
kejadian di kampus bersama Dokter Gulf itu membuatnya 
ingin menangis. 


"Anak bunda sudah pulang rupanya." 


Suara bunda membuyarkan lamunanku dan tangan 
halusnya membelai rambut bergelombangku ini, aku begitu 
menikmatinya. 


"Bun bolehkah.. Ermm.. Saya." 
"Hm?" 


"Saya ingin tinggal dekat kampus, jarak kampus dan rumah 
ini terlalu jauh. Saya lelah dalam perjalanan pulang." 


"Ini hampir satu semester full dan kamu baru merasa lelah 
dengan jarak, huh?" 


"Saya pikir jaraknya tidak akan membuat lelah, ketika 
sering merasakannya. saya tidak berani bicara pada ayah." 


"Haha... Baiklah bunda akan coba bicara dengan ayah, tapi 
tidak janji! Kamu pasti paham bagaimana sifat ayahmu." 


Bunda menyuruhku untuk membersihkan diri yang aku 
balas dengan anggukan dan segera melangkah kaki. Jujur 
aku masih terbayang bagaimana nasib kuliahku masih tiga 
tahun lagi tapi tindakan bodoh kepada Dokter Gulf 
membuatku gila!! 


Apa benar aku memiliki kepribadian ganda? 


Message 
(Chi... Gue galau ci sama dokter Gulf] 


Chimon 
[Kepincut juga kan lo] 


(Gila, bukan itu!!] 


(Aman, tenang aja. Dokter Gulf keras di luarya aja 
sebenarnya dia baik] 


[lya tahu anak emasnya hmm] 
[Kali-kali kek bilang pacarnya gitu] 
(Kasihan gue] 


[Sama gue?] 


(Dokter Gulf lah!! Ga beruntung amat dapetinya lo] 


[Anjing] 


Tokk!! Tokk!! Tokk... 


Ketukan pintu kamar terdengar ketika aku sedang besantai 
dengan ponsel dan aku berjalan ke arah sumber untuk 
membukannya. 


"Apa ayah boleh masuk?" 
"Boleh yah." 


Ayah masuk dan berjalan lebih dulu, aku hanya 
mengekorinya dan ikut duduk di sisi ranjang. 


"Ayah dengar kamu ingin tinggal di dekat kampus?" tanya 
ayah sambil membenarkan rambutku ke belakang telinga. 


Anggukan yang aku berikan sebagai jawaban, berbicara 
dengan ayah sangat menakutkan... 


"Ayah tidak mengizinkannya." 
"Tapi yah." 


"Tidak ada kata tapi, bagaimana jika kejadian seperti di 
bandara terjadi lagi?" 


"Aku janji akan jaga diri baik-baik yah." 
"Apa jaminannya kamu akan baik-baik saja?" 
"Kak Kao." 


"Hmm?" 


"Ayah bisa menyuruh kak Kao menjagaku 24 jam full." 


"Tinggal bersebelahan dengamu, kalau kamu setuju. Ayah 
akan carikan tempat untuk kalian berdua." 


"Setuju!!" 
"Benarkah?" 
"Emm.. Aku mau yah." 


Aku memeluk ayah dan terus mengucapkan terimakasih 
walau sebenarnya aku selalu mengeluh dengan keberadaan 
kak Kao. 


Lupakan!! Yang terpenting aku bisa tinggal dekat dengan 
kampus. 


Getar ponsel di atas nakas berbunyi menandakan pesan 
masuk dari seseorang, ayah bangkit dan mencium singkat 
keningku lalu pergi meninggalkan kamar. 


Saat ku buka ponsel tanpa melihat pemberitahuan terdapat 
satu pesan dari orang yang sedang aku hindari. 


Dokter Gulf 
(Besok temui saya jam 10] 


ae 


"Nak... Makanlah dulu!!" itu suara teriakan bunda melihat 
aku sedang lari terburu-buru dari anak tangga. 


Aku berniat tidak mengindahkan panggilannya tapi. 


"Ayah akan membatalkan apartemenmu jika tidak sarapan," 
ancamnya membuat aku berbelok pada meja makan dan 
mengambil sosis juga telur di atas tisu. 


"Aku telat.. yah, bun, aku makan di jalan aja. Aku pergi ya..." 
ucapku singkat dan mencium kedua orangtuaku. 


Sial!! 


Kenapa aku harus telat bangun, kak Kao aku minta 
mengenderai mobil dengan cepat. Sekarang masih jam 9 
tapi aku nggak mau ambil resiko datang telat bertemu 
dengan tutor penelitianku. 


"Kak Kao nanti aku chat lagi, aku gatau selesai jam berapa!" 
"Jam makan siang saya cari kamu." 
Jangan ta-" 


Belum selesai bicara body guard suruhan ayah sudah 
berjalan kembali dengan mobilnya. 


Tidak peduli, aku lari menuju ruangan Dokter Gulf dengan 
terburu-buru. Beberapa pasang mata mahasiswa 
memerhatikanku yang sesekali menabrak mahasiswa tanpa 
sengaja, tapi ruangan itu ternyata kosong... 


Message 
(Dok, saya sudah di ruangan dokter) 


Aku menunggu balasan dokter tersebut dengan perasaan 
masih tidak tenang. 


*tringg* 
[Jam berapa saat ini?] 


[9.55 dok maaf] 
[Saya di aula rumah sakit universitas] 


(Baik, saya tunggu] 


[Datanglah kemari?! Bukan menunggu. Cepat..] 


[Berangkat dok] 


Aku di buat mati berdiri sama Dokter Gulf, tidak menyiapkan 
bahan materi, power point dan segalanya tiba-tiba aku di 
suruh role play di hadapan beberapa dokter juga profesor 
terkait penelitianku. 


Untung saja aku cukup pandai merangkai kata dengan 
hanya melihat gambar atau video yang di tampilkan pada 
slide presentation sampai selesai dan berjalan lancar. 


Dokter Gulf membantuku saat di sesi tanya jawab, rasa kesal 
pada dokter yang tidak bisa di tebak ini sudah melewati 
ambang batas kesabaran. 


Aku benar-benar membenci orang ini tapi sialnya aku harus 
berurusan dengannya selama masa kuliah disini. 


"Selamat ya..." suara tiba-tiba masuk ke dalam indera 
pendengaranku yang sedang berdiri di pintu keluar aula. 


"Eh?" 


"Jarang loh, Dokter Gulf mengambil project kecil seperti ini 
dan menawarkan dirinya sebagai seorang pembimbing." 


Ini hinaan atau gimana? Aku tahu ini hanya project kecil 
anak mahasiswa amatir, tapi entah aku tidak suka dengan 
pernyataam salah satu profesor tersebut, aku hanya 
membalas dengan senyuman. 


"Kamu harus sabar sama dia, dia ribet." 


Nah ada yang sama juga pemikirannya denganku. 


"Tapi hasil akhirnya akan bagus, semua anak yang di 
bimbing dokter Gulf tidak ada yang gagal." 


"Huh?" 


Belum sempat aku bertanya lebih jauh profesor tersebut 
pergi bersama teman-temannya. 


"Grace Chansook Ace." 


Aku tersentak mendengar ada dua orang yang 
memanggilku secara bersamaan. 


Kak kao ada tepat di depanku dan Dokter Gulf di 
belakangku. 


"Ahh dok, selamat siang." ucap kak Kao. 
Apa dia mengenalnya? 


Dokter Gulf hanya mengangguk dan langsung melihatku 
dengan memberikan sebuah dokumen juga beberapa buku 
yang begitu banyak. 


"Baca ini untuk membantu penelitianmu." 

"Baik dok.." 

"Apa masih ada kegiatan lain lagi dok?" tanya kak Kao. 
"Tidak ada." 


"Baik saya izin membawa Ace," balas kak Kao dan 
membawaku pergi dengan wajah kebingungan. 


"Kak Kao kenal dengan Dokter Gulf?" tanyaku 


"Nanti kamu tahu..." ucapnya singkat tanpa ekpresi. 
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3. The Secret 


Segala hal di lakukannya agar dapat memenuhi 
keinginannya, namun mereka lupa jika dirinya tidak akan 
pernah dapat satu titik kebahagiaan - Ace 


Ace Side's 


"Nak... Ayah sudah pilih apartemen untukmu, akan satu 
lantai bersama Kao." 


"Asikk... Terima kasih ayah." balasku memeluk ayah. 


Minggu depan aku mulai masuk semester 2, selama liburan 
tidak jauh dari kamar dan bermain di perkarangan rumah 
bersama kak Kao. 


Setelah mengenal lebih jauh, kak Kao sosok kakak yang baik 
ternyata. Mungkin karena aku anak tunggal jadi terasa 
dirinya selalu memerhatikan juga menjaga diriku walaupun 
terkadang berlebihan. 


Pernah saat itu, rasa aneh dalam diriku muncul secara tiba- 
tiba. 


Sebenarnya semenjak kejadian dengan Dokter Gulf aku jadi 
lebih bisa mengontrol diri, berusaha tidak berkelahi jika itu 
tidak penting. 


Ketika sedang ke pusat perbelanjaan dengan kak Kao, ada 
seorang preman yang sedang mengambil uang seorang ibu 
pedagang pinggir jalan tak sampai disitu mereka memukul 
berkali-kali kepala si ibu. 


Naluriku tidak bisa diam saja, aku menghampirinya dan 
mencoba menyelesaikannya dengan baik-baik, apa kalian 
tahu, preman tersebut menamparku!! 


Pipiku.. 


Yang berakhir aku tidak dapat menahan emosi, perkelahian 
antara kami tak bisa di hindari. 


Sialnya kak Kao melihat kejadian itu semua dan 
menolongku membereskan preman brengsek gila tersebut. 


Beberapa hari aku tidak berbicara dengan kak Kao, sampai 
akhirya aku luluh dan menceritakan semua hal tentang 
diriku padanya. Namun balasan dia hanya. 


"Tidak apa-apa, saya tidak terkejut. Hanya saja lain kali 
jangan bertindak sendiri, tahan emosi dan kontrol diri. 
Biarkan tangan saya saja yang bekerja." 


Aku berusaha sebisa mungkin memohon pada kak Kao 
untuk tidak memberitahu ayah tapi lagi dia hanya 
tersenyum. 


Kenapa semua orang sangat menyukai memberikan jawaban 
dengan 'senyuman'. 


Ayah sering mengajakku melihat bisnisnya, ternyata benar 
ayah seorang mafia... 


Tetapi bisnis ayah sangat menggantung bisa di lihat dari sisi 
A ini legal tapi di lihat sisi B ini ilegal. Seakan kata legal dan 
ilegal menjadi satu di bisnis ayah. 


Bisnis ini bukanlah yang menjual wanita, narkoba dan 
senjata api rakitan melainkan bisnis terbawah ayah adalah 
mengambil uang dari kelompok-kelompok jalanan di 


berbagai negara tanpa mengetahui dalang semua ini adalah 
ayah. 


Mereka hanya masuk kedalam aliansi yang di buat ayah 
dengan jaminan akan kebal hukum dan polisi tidak ikut 
campur. 


Hasil dari uang kelompok tersebut, ayah jadikan sebuah 
bisnis. Saat ini sudah ada 4 bisnis ayah yaitu Resort, Mall, 
Pabrik Tembakao dan Manajemen Artis. 


Keempat bisnis masuk kedalam satu group yang dinamakan 
Ace Group di bawah pimpinan langsung oleh ayah. 
Bisnisnya tersebar di berbagai negara, pendapatannya 
sudah tidak terhitung, nama ayah cukup di segani dan di 
kenal oleh para pebisnis lainnya. 


Aku sempat bertanya kenapa nama group bisnis ayah 
adalah ACE, demi tuhan itu namaku. Apa Ayah ingin aku 
menjadi penerusnya ? Jika iya, jujur saja aku sangat tertarik 
dengan dunia ini. 


Jawaban ayah sudah bisa ditebak, 


"Kamu hanya fokus menjadi seorang psikolog sayang, jika 
kau sukses di mimpimu ayah akan senang." 


la sangat tidak menginginkanku meneruskan bisnisnya, 
menjadi sebuah pertanyaan besar bagiku. Walaupun aku 
tahu ayah melarangku karena ia tidak ingin anak gadisnya 
terjadi apa-apa. 


Aku di perkenalkan oleh 5 pimpinan unit bisnis ayah, 
tunggu !! Sebenarnya hanya 4 bisnis resmi ayah karena satu 
lagi adalah hidden business. 


Pimpinan unit resort adalah seorang wanita cantik dan 
anggun, dia sangat pintar juga pandai me-/obby seseorang. 
Dia adalah Ms. Namtan. 


Mall dipegang oleh seorang wanita sexy berbeda dengan 
Ms. Namtan, ia sangat sexy dan tatapannya membuat 
Siapapun terjatuh kedalam imajinasinya. Dia adalah Ms. Kaa. 


Manajemen artis oleh seorang pria tampan, humble, easy 
going dan fashionista. la adalah Mr. Weerayut atau lebih 
sering di dengar Khun Arm. 


Bisnis terakhir ayah yang 'Legal' pabrik tembakao di pimpin 
seseorang yang cukup tegas dan memiliki aura mematikan 
namun itu hanya sebuah cover karena jika kalian 
mengenalnya dia adalah seseorang yang mudah tertawa 
dan sangat berprilaku baik, tidak ada prilaku jahat 
bersarang di tubuhnya, hanya auranya saja seperti the real 
mafia, la adalah P' Tay... 


P'Tay tangan kanan dalam bisnis ayah, sejauh 
pengetahuanku dalam bisnis ayah tidak ada satupun 
keluarga yang bekerja di unit apapun baik dari keluarga 
ayah, ibu juga bunda. 


Oh ya hampir saja lupa, bisnis ayah satu lagi yang membuat 
terwujudnya keempat bisnis tersebut adalah aliansi. 


Aliansi dipimpin oleh Hia Boun dan tangan kanannya adalah 
kak Kao yang saat ini di beri tugas untuk bersamaku 24/7. 


Sampai saat ini aku belum menemukan jawaban mengapa 
alasan ayah membawaku kembali ke Indonesia dan tinggal 
bersama oma. Jika alasannya adalah bisnisnya yang sebagai 
mafia itu terlalu klise bagiku. 


Ayah pernah bertanya apa diriku malu memiliki seorang 
mafia, tanpa pikir panjang aku jawab tidak, bahkan aku 
menyukai pekerjaan ayah. Sangat keren!! 


Aku meminta izin ayah setelah masuk perkuliahan kembali 
ingin mengikuti Muay Thai dengan alasan sebagai 
pertahanan diriku. 


Ayah mengizinkan tapi tidak ikut dalam kompetesi, bunda 
sungguh khawatir denganku karena melihat dari sisi apa 
genderku. la takut aku terluka, tapi sebisa mungkin aku 
memberi penjelasan pada bunda walaupun sebenarnya 
bunda tidak usah terlalu khawatir karena aku mempelajari 
Muay Thai selama empat tahun lalu diam-diam di Indonesia. 


"Mbak temannya datang..." 
"Oh iya baik suruh saja masuk kamarku." 


Tak lama seorang pria berambut bergelombang, bermata 
sipit dan bibir yang begitu cantik dari seorang wanita 
masuk. 


"Wah gila rumah lo kaya kastil!" 
"Bego... Istana kek." sahut gue sambil melempar bantal. 


"Kenapa susah banget sih gue mau main ke rumah lo aja." 
ujar Chimon dan mulai duduk di ranjang bersamaku. 


"Ayah gue kagak ngizinin lo." 
"Emang gue penjahat?" 


"Lah sadar!! Ayah gue takut lu balik dari sini ada barang 
ilang kali." 


Chimon langsung menarik rambutku tidak kasar hanya saja 
aku seolah-olah kesakitan. 


Alasan sebenarnya ayah takut latar belakangnya di ketahui 
teman-temanku dan membuat kehidupan di universitas jadi 
berbeda saat memandang diriku. 


Tapi aku bisa jamin Chimon bukan orang yang ember 
mulutnya kalau masalah ini. 


spa 


Hari ini aku mulai menempati apartemen baru, ayah dan 
bunda mengantarkanku sambil memeriksa kondisi kamar 
yang akan di tempati. 


Apartemen ini cukup bagus, aku bilang pada ayah jangan 
yang terlalu mahal karena hanya untuk tidur saja. Jarak ke 
kampus hanya 10 menit jika berjalan kaki itupun sampai 
gerbangnya doang hahaha. 


Kamarku dan jak Kao ada di satu lantain hanya saja aku di 
ujung kanan, ia di ujung kiri. 


"aga diri baik-baik ya nak, jangan lupa sering hubungi 
bunda." 


Aku mengangguk sambil memeluknya, bunda Alice begitu 
menyanyangiku seperti ibu. 


"Jangan nakal!! Kao awasi anak ini dengan baik." 


"Baik Tuan..." jawab Kao sambil menundukan kepalanya 
singkat. 


Ayah dan bunda tak lama di kamarku, mereka segera 
berpamitan untuk kembali ke rumah. 


"Kak Kao.." 

"Iya?" 

"Anter aku yuk." 

"Boleh, kemana?" 

"Cari kado." 

"Hmm?" 

"Iya ke pusat perbelanjaan dekat sini saja." 

"Apa ada teman kamu yang akan berulang tahun?" 


"Nggak, aku mau membelikan hadiah untuk Dokter Gulf 
sebagai bentuk permintaan maaf..." 


"Jangan bil " 


"Aku ga bikin Dokter Gulf terluka kok, itu lagi dalam 
penelitian cuman aku kehilangan kontrol hehe." 


"Apa? Lalu bagaimana, apa ayah tahu?" 
"Jangan beri tahu ayah, Kak..." 
"Lain kali, tolong ceritakan apapun itu pada Saya!" 


Aku hanya merangkul lengan kak Kao dan mulai berjalan 
keluar kamar. 


"Kak tebak usia Dokter Gulf?" tanyaku yang duduk di 
samping kak Kao yang sedang mengemudi. 


Kak Kao selalu menyuruhku untuk duduk di belakang, tapi 
hal itu terlihat canggung dan risih. 


Lagian kak Kao itu ganteng, sayang kan kalau di anggurin 
gitu aja. 


"27 tahun." 

"Kok tahu sih, ga seru ah!" 

"Dia sukanya, apa ya kak?" 

"Jam tangan!" 

"Dih, serius nih?" 

"Iya," 

"Aku curiga kak Kao dan Dokter Gulf ada sesuatu." 


Kak Kao tidak menjawab hanya turun dari mobil dan 
berjalan kearah samping pintuku untuk membukannya. 


"Turun, gausah mikir macem-macem tentang saya. Nggak 
penting!" 


"Apa kalian berpacaran?" 


la tidak mengindahkan godaanku, hanya menarik lengan 
sambil berjalan agak cepat untuk masuk ke dalam mall. 


Kalau seandainya mereka berpacaranpun, tidak apa-apa 
kok. Apa salahnya. 


Aku bingung kenapa setiap jalan bersama kak Kao banyak 
pasang mata yang memerhatikan kami. Entah itu tertuju 
pada kak Kao atau diriku, terkadang aku menanyakan outfit 
ku pada teman group satu angkatan 'apa terlihat aneh?' 


jawabannya tidak, bahkan wanita satu angkatanku selalu 
berkata 'berhenti pamer, gue tahu lo cantik’. 


"Jam ini cocok, lihatlah!" 
"Huh?" 
Aku meminta pelayan tokonya untuk melihat jam tersebut. 


Jam dengan tali kulit warna coklat merek DW yang sangat 
eye catching jika semisal dipakai oleh Dokter Gulf dalam 
imajinasiku. 

"Kenapa di liatin terus?" 

"Aku takut di nggak mau terima, dia tuh cuek banget kak. 


Kalau di luar kebanyakan diemnya pas di kelas baru deh 
bawel parah." 


"Bukannya dia masih muda, jadi seharusnya mudah bergaul 
dan beradaptasi dengan kalian dong?" 


"Nah kakak juga mikirnya gitu kan, kayaknya otak Dokter 
Gulf keisi buku sama jurnal-jurnal deh jadi kena tuh 
sarafnya." 


"Kalau dia nolak, biar saya nanti yang kasih langsung 
kepadanya." 


"Widihh... Nggak gitu juga kali kak." 


Kak Kao hanya membalas dengan senyuman dam mulai 
berjalan meninggalkanku yang membuat diriku panik. 


"Paman, saya mau ini. Pake kartu aja ya pembayaran, 
langsung sign gausah pake pin. Cepet paman." titahku 
sebelum kak Kao semakin menjauh 


"Eh? Paman sama ini deh..." ujarku cepat. 
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4. Its a beginner 


Gue pikir lo mati!! Makanya gue ikut loncat juga - Chimon 


Ace Side's 


Aku tidak memiliki jam mata kuliah pagi melainkan siang di 
jam 1, sengaja datang lebih awal untuk memberikan hadiah 
pada Dokter Gulf. 


Tak lama memikirkannya, aku melihat dia sedang duduk 
sendiri. Sedang sarapan yang aku lihat, semua jenis yang 
ada di piringnya adalah kentang juga sayur-sayuran. 


"Selamat siang dok..." 


Seperti biasa dia hanya melirikku sekilas dan melanjutkan 
makan kembali tidak membalas sapaanku sama sekali. 


Ni dokter di ajarin etika berbicara kagak sih? 


"Ini saya ada hadiah kecil untuk dokter, sebagai bentuk 
permintaan maaf dan terimakasih sudah menjadi tutor 
penelitian saya." 


Dokter Gulf melihat sekilas paper bag disampingnya sambil 
melanjutkan makannya kembali. 


Bused gue kagak di suruh duduk nih? 


"Semester ini kamu harus lebih dalam lagi penelitiannya, 
jika ada objek lain selain dirimu untuk perbandingan itu 
akan lebih bagus. Psikis tiap individu berbeda-beda." 


"Baik dok, emm.. Bolehkah saya bernegosiasi." 


"Oh jadi ini bentuk negosiasi pada saya?" tanyanya 
mendelik tajam. 


"Eh? Bukan gitu maksud saya." 


"Kamu itu anak pintar dan berpotensi, hanya saja kamu 
malas!" 


Duh keluarkan jiwa keibuannya ni laki. 

"Iya saya ngerti maksud saya." 

"Kalau kamu malas dari awal jangan paksakan topik ini jika 
tid " 


"HAHH ELAH!! Ribet amat sih dok, mau terima syukur kalau 
nggak buang aja hadiahnya. Orang niat tulus ngasih hadiah 
malah di kasih wejangan panjang bener." teriakku 
meninggalkan Dokter Gulf yang terkejut melihat sikapku. 


e 


Seperti yang di bayangkan Dokter Gulf lebih strict dari 
semester sebelumnya. 


Semester dua ini entah sudah berapa banyak aku saling 
berargumen dengannya, anak-anak kelas seperti udah biasa 
menyaksikannya. 


Penelitianku memang sedang berhubungan dengan materi 
kuliah yang sedang di ajarkan oleh Dokter Gulf, Jadi wajar 
saja aku yang selalu menjadi target. 


"Lo kagak capek apa, tiap matkul Dokter Gulf ribut mulu," 
ujar Chimon . 


"Dia duluan aih yang ngajak ribut." 


"Lo doang yang ribut sama dosen dan Dokter Gulf doang 
yang selalu bisa ngimbangin lo. Dosen lain udh nyerah." 


"Heee... Nyerah!! Bahasa lo." 
"Gue ke toilet dulu bentar, tungguin gue." 


Aku hanya membalas anggukan dan lanjut menulis poin- 
poin yang baru saja di jelaskan Dokter Gulf untuk bahan 
kelanjutan penelitianku. 


Belum ada 5 menit Chimon kembali ke kelas dengan nafas 
tersenggal. 


"ACEEE CEPET LARI!!" 
"Ada ap ul 


"Bused dah batu amat, lari gila!! Ada lebih dari 10 orang 
nyari lo sambil bawa pistol. Lo ribut sama gangster mana 
bangsat!" 


Aku panik mendengar penjelasan Chimon, mau laripun ga 
bisa posisi kelas aku saat ini di tengah, sudah dipastikan 
mereka akan mengepung di setiap sudut. 


"Halo kak Kao..." 


"Saya mengerti, saya sedang menanganinya.. Sial mati sana 
kau.. Maaf, ini jumlahnya sangat banyak." 


"Kamu cepat lari dari kelas sebisa mungkin, jangan 
berkelahi!!" sambungnya lalu telpon diputuskan sepihak. 


Insting dalam diriku mulai bekerja lebih, sangat jelas 
langkah seorang sedang mendekat. Jiwa lain dalam tubuhku 
seketika ingin keluar, aku berusaha menahannya sebisa 
mungkin. 


Melihat ke sekeliling mencari celah untuk lari dari sini, ikon 
warning di ponsel sudah ku tekan beberapa kali untuk 
memberi tahu Ayah saat ini dalam bahaya. 


"Ace lo mau ngapain?" 


Suara Chimon tidak aku gubris, aku benar-benar sedang 
menahan diri. Garis senyum mulai tercetak di wajahku, 
bukan!! Aku tidak ingin tersenyum tapi jiwa lain sudah 
merasakan sesuatu kebahagiaannya akan datang. 


Aku benar-benar menahan agar Chimon tidak melihat sisi 
lain dari hidupku. 


"Ace lo kenapa anjing, jangan bikin gue khawatir!" 


Langkah kaki yang ku dengar semakin mendekat, aku 
membuka mata berusaha untuk bergerak dan berlari ke 
arah jendela lalu melompat dengan target utama tiang yang 
tidak jauh dari jendela tersebut, agar mengurangi tekanan 
gravitasi saat mendarat. 


Samar aku mendengar teriakan Chimon saat aku melompat, 
aku masih mencoba mengontrol diri namun mataku terkejut 
oleh seseorang yang melompat dari jendela yang sama dan 
orang itu. 


"CHI..." teriaku sangat lantang. 


Chimon anak yang cukup pintar dalam pelajaran tapi tidak 
dalam mengambil keputusan rupanya. 


Aku wanita, seorang wanita mencoba menangkap beliau 
walaupun hasilnya tetap terjatuh, setidaknya mengurangi 
gravitasi dirinya saat mendarat. 


"Chi.. Bangun please Chi!!" 


la tidak ada respon, aku mencoba melihat sekeliling untuk 
mencari pertolongan namun tidak ada satu orangpun yang 
lewat. 


Ingin berteriak itu mustahil, akan ketahuan nantinya oleh 
orang-orang yang tidak jelas mengapa mencariku. 


"Sini gue bantu." 


Suara seorang pria tiba-tiba masuk ke dalam indera 
pendengeran, dia bukan orang-orang yang mencariku. 
Karena jika itu mereka, tubuh ini akan bereaksi seperti 
biasanya. 


Hanya anggukan yang aku berikan pada pria tersebut, jujur 
aku masih dalam mode menenangkan diri agar jiwa lain 
tidak keluar dan mengambil alih tubuh ini secara semena- 
mena. 


"Dia kenapa?" 
"Lompat dari lantai 4," jawab aku enteng. 


"Hah!!" ia terkejut sambil melihat jendela yang terbuka di 
lantai yang aku sebutkan sebelumnya. 


la memindai tubuh temanku yang sedang tak sadarkan ini, 
tidak ada luka namun saat menyobekan celana kain 


hitamnya luka memar seperti darah mengendap terlihat 
begitu jelas di bagian paha sama ujung kakinya. 


"Kita bawa ke klinik kampus dulu," ujarnya. 


Chimon memiliki tinggi 177 cm hanya saja kurus bagi 
ukuran pria seumurannya, jadi dengan mudah di 
gendongnya pada pundak pria yang aku pikir tingginya 
18 0-an ini. 


Entah dia siapa, tapi dia begitu mengkhawatirkan Chimon 
seperti keadaanku saat ini. 


"Kak.. Kak...!!" teriak pria tersebut. 


Seseorang keluar dari balik tirai dan terkejut melihat 
kehadiran kita bertiga. 


"Kenapa dia?" tanyanya sambil memeriksa Chimon yang 
sudah di tidurkan di bangsal. 


"Gue lihatnya dia patah tulang kayaknya." ujar pria tersebut 
sambil menunjuk memar di kaki Chimon. 


Sepertinya mereka berdua cukup dekat, karena tidak 
berbicara formal. 


"Ini gila, bawa ke rumah sakit universitas. Darah yang 
mengendap ini harus segera di keluarkan, bisa-bisa akan 
merusak jaringan saraf dan otot di sekitarnya." 


"A-apa?"ucapku tak percaya. 


Pria tersebut langsung mengendong Chimon kembali berlari 
lebih dulu, aku dan yang aku yakini calon dokter muda ini 
menyusulnya dari belakang. 


Sial!! Kenapa harus sekarang pikirku. 


Di depan ada empat orang yang menghadang jalan kami, 
kenapa mereka begitu cepat menemukan keberadaanku. 


"Kak Kao sorry aku harus berkelahi." gumamku pelan. 


"Kalian... Biar ini gue yang urus. Ketika mereka hilang fokus, 
gue mohon kalian langsung lari dan selamatkan teman 
gue." titahku. 


"Lo serius?" tanya mereka bersamaan. 


Aku tidak menjawab mereka namun mengambil kuda-kuda 
dan langsung berlari sambil melemparkan tas ku pada 
wajah orang-orang sialan ini. 


Akhirnya jiwa sisi lain yang ada di tubuhku keluar dengan 
bebas, terasa lebih ringan dari sebelumnya yang sangat 
berat. 


Ini benar-benar sangat menyenangkan hati, saat ini aku 
tidak akan membiarkan mereka menyentuhku se-inchipun. 
Biarkan aku yang menyentuh dan melukai mereka tanpa 
henti !! 


Aku sedang di rumah sakit universitas bersama kedua orang 
yang begitu baik menolongku, Chimon mengalami masalah 
pada saraf sehingga membuat dirinya hilang kesadaran. 


Keluarga Chimon dan Keluargaku sedang dalam perjalanan 
menuju kemari. 


"Btw makasih ya udah bantu gue." 


"Dengan senang hati, siapa nama lo?" tanya wanita yang 
begitu cantik tapi memiliki badan sama denganku. 


"Gue Ace, Mahasiswa Psikolog tahun pertama." jawab gue 
sambil memberi wai (salam Thai). 


"Salam kenal, gue primilly mahasiswa kedokteran tahun 
ketiga dan ini junior gue waktu disekolah menengah, Bright 
mahasiwa hukum tahun pertama." 


"Senang bertemu dengan lo, Ace." sahut Bright yang 
mendapat pukulan ringan dari prim. 


Mereka berdua pamit pulang ketika keluarga Chimon, ayah 
dan bunda tiba secara bersamaan. 


Ayah meminta antek-anteknya untuk mengantar kak Prim 
juga Bright pulang ke rumahnya. 


Bunda terus memelukku sambil menangis dan di sela 
tangisannya ia mengatakan maaf pada keluarga Chimon. 


Ayahku pun sama meminta maaf pada keluarga Chimon, 
tapi mereka bilang semua ini kecelakaan tidak ada yang 
salah. 


Ayah berjanji akan menanggung semua biaya rumah sakit 
hingga temanku ini sembuh. 


Chimon sudah di pindahkan ke ruang perawatan, jaringan 
saraf yang rusak sudah di perbaiki dan pastinya tulang 
Chimon patah. Secara dia langsung lompat dari lantai 4, 
untung aja masih hidup. 


Bunda sedang mengantar keluarga Chimon untuk makan 
malam dan Ayah ada di sampingku. 


"Ayah sudah membereskan semua, kejadian hari ini tidak 
akan ada yang tahu." 


Entah aku sedang tidak ingin berbicara dengan siapapun 
sebenarnya, karena dipikiranku Chimon kapan ia akan sadar. 


Pernyataan Ayah hanya aku balas dengan anggukan. 
"Kamu marah pada ayah? Maafkan ayah." 


"Bisakah ayah jelaskan kepadaku, aku nggak paham sma 
sekali. Aku yakin kejadian di bandarapun masih 
berhubungan dengan ini." 


"Ayah tidak bisa jelaskan secara detail." 
"Setidaknya beri tahu aku sedikit clue yah." 


"Ayah memiliki kompetitor dalam bisnis, mereka tahu 
kelemahan ayah adalah kamu. Mereka mencoba 
membunuhmu agar ayah jatuh, maka dari itu ayah 
membawa ke Indonesia. Ayah pikir mereka lupa dengan 
wajahmu yang sudah dewasa, namun ternyata tidak." 


Aku memandang ke arah ayah dengan pandangan sendu. 


"Tenang saja, ayah akan memberi pelawanan karena sudah 
berani sejauh ini padamu." 


Jadi ini jawaban yang di maksud oma, orang seperti apa 
yang berani mengusik keluargaku. 


"Erghh..." 


"Ayah, Chimon bangun." 


Ayah langsung keluar untuk memanggil dokter. 
"A-ir." 


"Tunggu dulu, gue kagak berani ngasih air minum. Tunggu 
dokter yak" sahutku. 


Dokter masuk kedalam bersama dengan keluargaku juga 
Chimon. 


Temanku sudah di nyatakan baik-baik saja, hanya saat ini 
harus beristirahat lebih lama di rumah sakit setelah 
menjalani operasi kecil di bagian kakinya. 


Aku mengajukan diri pada keluarga Chimon untuk 
menjaganya, kasihan bapak dan ibu Chimon datang dari 
daerahku yang mana cukup jauh jaraknya dari Bangkok. 


Ayah mengajak pulang bersama kepada keluarga Chimon 
dan mempercayaiku untuk menjaganya. 


Mereka tidak usah khawatir, aku akan menjaga Chimon 
teman baikku ini. 


By pe 


Aku sedang mendorong kursi roda Chimon yang baru saja 
selesai melakukan terapinya. 


Belum ada pembicaraan tentang kejadian itu di antara kita 
hanya saja pasti Chimon akan menanyakan hal itu lambat 
laun. 


Aku memanggil perawat untuk membantu menaikan 
Chimon ke atas bangsal, sebenarnya aku bisa sendiri. 


Tapi Chimon meremehkanku dan bersikukuh untuk 
memanggil perawat. 


"Bego!! Lo ngapain coba lompat dari lantai 4." 


Aku membuka pembicaraan ini karena sudah waktu yang 
tepat, karena Chimon sudah hampir seminggu dan 
berangsur membaik. 


"Cewek gila.. Lo pikir lo terbang kagak lompat dari lantai 4?" 
"Jangan pembelaan, lihat kaki lo sekarang!" 


"Ck! Hmm Ace gue penasaran apa lo bipolar, gue liat reaksi 
lo mirip seperti itu saat kejadian?" 


Aku yang sedang mengupas buah, tertawa kecil mendengar 
pertanyaan pria yang sedang berbaring di bangsal tersebut. 


"Lo orang pertama yang bilang gue bipolar." 

"Dan lo bangga gitu, cuihh!!!!" 

"Gue nggak bilang bangga." 

"Lalu?" 

"Biasanya orang bilang gue punya kepribadian ganda." 
"D.1.D?" 


Aku memasukan buah yang telah aku potong kepada mulut 
Chimon dan sebagian aku makan seorang diri. 


"Emm.. Apa lo mikir gitu juga tentang gue?" 


"Gue mahasiswa psikolog, kagak bisa bilang lo punya 
diagnosa itu. Harus di teliti dan di bawa ke psikiater biar 
jelas dan tidak hanya menerka saja." 


"Maaf atas kejadian kemarin." 


"Setelah gue sembuh, gue minta penjelasan lengkap dari 
lo!" 


"Iya, sekarang coba jelasin kenapa lo bisa ikutan lompat 
juga?" 


"Sesudahnya lo lompat, orang-orang yang mencari lo masuk 
kelas dan mengancam gue. Gue bilang nggak tahu tentang 
lo tapi mereka tetap menodongkan pistolnya dan akan 
membunuh gue karena membantu menyembunyikan lo. 
Mereka juga bilang akan mengingat wajah gue karena 
membantu lo untuk sembunyi, gue pikir lo mati disitu, posisi 
gue tersudut, jadi gue nyusul aja lompat." 


"Gila!! Lo pikir gue gampang untuk mati." 
"Makasih udah nolong gue Ace." 
"Emm.. Cepet sembuh Chi." 


"Eitss.. Tunggu lo bilang mereka akan membunuh orang 
yang membantu gue ?" tanyaku yang mendapatkan 
anggukan dari Chimon. 


"Astaga!!" 


"Jangan bilang ada orang lain yang membantu lo selain 
gue?" 


Aku hanya mengangguk khawatir. 


"Hallo kak Kao..." 
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5. D.I.D 


Kita udah masuk ke lubang ini, tidak bisa hanya bertahan 
saja - Bright 


Ace Side's 
"Oh kakak sudah sampai?" 


Kak Kao membawa kak Prim juga Bright yang sudah di 
pastikan mereka sedang di kampus sebelumnya. 


Aku minta tolong kak Kao untuk mencari mereka dan 
membawanya kemari. 


"Chi, ini kak Prim dan ini Bright yang membantu gue 
sebelumnya." 


"Lo udah membaik?" tanya kak Prim sambil mendekat dan 
melihat status check form pasien di atas papan bangsal. 


"Terimakasih udah nolongin gue." ucap Chi yang 
mendapatkan senyuman dari kak Prim juga Bright. 


"Gue mau minta maaf sama kak Prim juga Bright." 
"Minta maaf untuk apa?" 
"Jadi.. Emm." 


"Santai aja Ace," ujar kak Prim yang menunggu 
penjelasanku. 


" Chi.. Mungkin ini hal yang lo gatau tentang diri gue." 


"Maksudnya?" tanya Chi dan gue hanya memandang kak 
Kao sekilas. 


"Nama gue Grace Chansook." 
"Iya tahu." sahut mereka bertiga. 
"Anak dari Tenotiger Chansook." 
"Tenoti " gugup Chimon. 


"Mr. Ten pemilik Ace Group?" sambung kak Prim dengan 
wajah terkejut. 


"Tunggu..." ujar Bright. 


"Lalu mengapa kalau lo anak pemilik perusahaan terbesar?" 
tanya Chimon dan kak Prim membenarkan walaupun masih 
terkejut tak percaya. 


"Di mata kuliah program studi mahasiswa hukum, nama Ace 
Group salah satu masuk perusahaan yang tergolong 
mencurigakan karena dalam waktu singkat perusahaan ini 
menjadi besar dengan pendapatan yang tidak sesuai 
dengan angka yang seharusnya. Rumor beredar Ace Group 
melakukan tindakan ilegal namun tidak ada bukti akan hal 
itu." jelas Bright yang mulai di pandangi oleh orang yang 
berada di kamar rumah sakit tersebut. 


"Dari sudut pandang kalian tidak ada yang menarik 
perhatian mengenai nama marga keluarga gue, tapi Bright 
kecurigaan lo benar adanya. Penjelasan lo yang akan gue 
ceritain sekarang." 


"Ace jangan muter-muter gue pusing." sahut Chimon. 


Aku hanya memandang kak Kao dan ia hanya mengangguk 
seperti memberi izin untuk menjelaskan. 


"Kalian tahu TY Aliansi?" 
Seketika wajah orang bertiga di hadapanku berubah. 


"Gue simpulkan kalian mengetahuinya, TY aliansi atau Tiger 
Young salah satu anak perusahaan Ace Group yang sangat 
confidential." 


"A-apa?" 


"TY di ambil dari nama ayah gue untuk anaknya dan 
terbentuklah Tiger Young Crew." imbuhku. 


"Awal mula ayah membentuk kelompok ini karena 
mendapatkan perlakuan tidak adil di lingkungan sosial 
karena ayah dari golongan ekonomi menengah ke bawah, ia 
tetap bekerja seperti pada orang umumnya di sebuah 
perusahaan namun saat malam hari ia menjadi macan 
seorang diri untuk menyerang kelompok jalanan membuat 
kekuatannya di akui dan banyak yang mengabdi padanya 
setelah itu. 


Hanya butuh waktu satu tahun, ayah menguasai seluruh 
kelompok jalanan Thailand, lalu dirinya menarik iuran tiap 
kelompok dengan target angka berbeda-beda. Jika kelompok 
tersebut tidak membayar iuran sudah di pastikan habis di 
tangan ayah. 


Setelah itu ayah kumpulkan dana dari kelompok jalanan dan 
membuat bisnis tembakau, awal mula bisnis ayah tidak 
berjalan mulus namun karena ada TY crew, kelompok ini 
membuat sebuah aliansi dari berbagai kelompok untuk 
bersatu yang bergerak ke beberapa negara asia untuk 
menguasi kawasannya lebih luas lagi. Hal itu membuat 


bisnis tembaku ayah sukses besar, dampak TY Aliansi 
mendapatkan kelompok dari berbagai negara Asia yaitu 
bisnis ayah semakin berkembang dan dapat membuka 
lahan bisnis lain di sektor lain seperti yang kalian ketahui. 
Hanya dalam waktu 1 tahun lagi Ace Group terbentuk dan 
menjadi salah satu perusahaan yang sering di bicarakan 
secara global. 


Sampai saat ini anggota kelompok yang tergabung dengan 
aliansi tidak mengetahui jika Mr. Ten pemilik Ace Group 
adalah pimpinannya, ayah menerapkan sistem segitiga 
terbalik, semakin tinggi posisi mereka maka mereka tidak 
akan terlihat oleh siapapun. 


Namun semakin bawah posisi mereka maka mereka akan 
semakin terkenal di publik dan kelompok jalanan lainnya. 


Menyadari kesuksesan ayah banyak pengusaha dan mafia 
yang ingin sekali menjatuhkan bisnisnya, karena secara 
hukum bisnis ini adalah legal tapi pada faktanya awal 
terbentuk bisnis ayah adalah ilegal. 


Ayah menjanjikan penawaran pada kelompok jalanan yang 
cukup menarik perhatian mereka yaitu kebal hukum dan 
polisi tidak dapat menyentuhnya. Oleh karena itu setiap 
harinya banyak kelompok jalanan berbondong-bondong 
mendaftar jadi Aliansi walaupun tak sedikit banyak yang 
gagal atau tidak lolos." tutupku. 


"K-kok lo tahu ini semua, dari mana?" tanya Chimon. 


"Saya yang menjelaskan, alasan kenapa kau dilarang 
mengunjungi Ace adalah Tuan takut identitasnya 
terbongkar." sahut kak Kao yang membuat temanku 
bergidik ngeri. 


"Alasan gue di bawa ke Indonesia adalah karena kompetitor 
ingin membunuh gue." 


"APAAA!!?" pekik mereka bertiga terkejut. 
"Ayah baru kasih tahu gue hal ini seminggu yang lalu." 


"Maksud lo ngejelasin ini ke kita apa ?" itu Bright yang 
berbicara setelah diam sedari tadi memerhatikan. 


"Oh ya, gue lompat dari lantai 4 itu ada alasannya, panjang 
ceritanya. Yang jelas siapapun yang membantu Ace 
bersembunyi, nyawa mereka akan terancam." 


"A-apa?" 
Kak Prim dan Bright hanya saling pandang satu sama lain. 


"Lalu apa yang harus kita lakukan selanjutnya?" tanya kak 
prim. 


"Aku akan menjaga kalian." ucapku dengan yakin. 


Mereka bertiga mengangguk paham atas semua hal yang 
telah aku jelaskan. 


"Gue cukup menguasai karate, taekwondo dan muay thai. 
Gue akan latih kalian untuk sebuah pertahanan." 


"Oke, gue ngerti!" sahut kak Prim antusias. 


"Lo tahu siapa kompetitor yang mau bunuh lo ?" tanya 
Bright. 


"Gue ga tahu."jawabku cepat. 


Karena jujur aku belum punya informasi sedalam itu. 


"Kalau begitu, selain kita mempelajari bagaimana cara 
mempertahankan diri, kita harus menyerang mencari tahu 
siapa yang ingin membunuhmu!" sahut Bright dengan 
semangat. 


Aku hanya menatap mereka bertiga dengan ragu, jujur aku 
tidak sampai situ untuk merencanakan semua ini. Aku 
hanya ingin memberi bekal mereka untuk melawan orang- 
orang sialan itu. 


"Benar... Kita sudah terlanjur masuk ke dalam lubang ini, 
tidak bisa untuk bertahan saja." sambung Bright yang 
mendapatkan anggukan dari Chimon juga kak Prim. 


Dalam hati aku benar-benar tersentuh melihat pandangan 
indah ini, entah kenapa kita baru mengenal satu sama lain 
tapi tingkat kepercayaan satu sama lain begitu terasa. 


Aku merasa bersalah jadi membawa banyak orang ke 
masalah keluarga ini, aku tidak pernah menginginkam ini, 
ayah sudah menyembunyikanku selama ini tapi garis takdir 
benar-benar tak bisa di elakan. 


-0- 


Hari ini aku harus bertemu dengan Dokter Gulf untuk 
melanjutkan penelitian, sebenarnya penelitianku yang 
berjalan sangat cepat dari mahasiswa lainnya. 


Mungkin karena di bantu oleh Dokter Gulf. 


Beberapa faktor yang sudah dapat membantu terjadinya 
ngangguan mental pada diriku memang tidak terlepas dari 
bipolar juga D.I.D kemungkinan dua komponen ini menjadi 
terbentuk penyakit mental langka yang tidak semua orang 
memilikinya. 


Genetika keluarga juga menjadi faktor sifat ini jadi ini 
semakin terus menerus berkembang biak, kemungkinan 
ayah atau ibu yang memilikinya. 


Underline yang harus kami selesaikan dalam waktu dekat 
yaitu menemukan nama untuk diagnosa penyakit mental 
baru ini selanjutnya akan di teliti lebih dalam lagi. 


Sangat berat bukan topik yang aku akan angkat, maka dari 
itu Dokter Gulf tidak menyetujui sebelumnya. 


Jangan melamun!!" 

"E-eh maaf dok." 

"Kamu tidak apa-apa?" 

"Huh?" 

"Saya sering lihat kamu di rumah sakit." 

"Saya baik-baik saja dok, teman saya yang sakit." 
"Jangan sakit." gumamnya pelan 

"A-apa dok?" 


"Baca ini coba cari kesimpulannya siapa tahu dapat bahan 
lagi untuk penelitian kita." ucapnya sambil memberi buku 
berukuran tebal. 


Aku engga salah dengarkan, Dokter Gulf baru saja 
mengkhawatirkanku. 


Kak kao sedang kesal padaku karena melewatkan jam 
makan malam, ia sudah ingin menghampiri Dokter Gulf 


kalau saja aku tidak langsung memberi penjelasan 
kepadanya. 


Dokter Gulf selalu mengingatkanku makan hanya saja aku 
selalu bilang iya tapi tidak di kerjakan, bahkan Dokter Gulf 
membawa makanannya ke lab padahal seharusnya tidak 
boleh! 


Tetap saja aku benar-benar sedang malas makan. 
"Chimon udah boleh pulang dari rumah sakit?" tanyaku. 


"Sudah.. Besok sudah pulang. Tadi ada Prim juga Bright 
mampir, mungkin masih disana." 


"Ayo mampir sebentar." 
"Emm." 


Benar saja mereka masih disana sambil membicarakan hal- 
hal yang tidak aku mengerti bahkan aku yakin Chimonpun 
hanya mendengarkan tanpa tahu menahu. 


Ini sudah dua minggu Chimon di rumah sakit, kakinya sudah 
pulih kembali dan sampai saat ini belum ada ngangguan 
lagi dari kompetitor ayah. 


Setiap pagi aku mengajarkan step by step tentang 
Taekwondo dan Karate. Rupanya Bright dan kak Prim sangat 
berbakat dan cepat menerima arahanku, hanya saja aku 
cukup tidak yakin dengan Chimon. Bahkan antara kak Prim 
dan Chimon jika di sparingkan pasti yang akan menang kak 
Prim. 


"Rame amat lagi ngobrolin apanih?" tanyaku. 


"Chimon berhasil menemukan sedikit jejak pelaku Ace, gue 
kagak percaya Chimon bisa IT." 


"Heee.. Gue suka aja sama sistem informatika." sahutnya. 
"Benarkah?" 


"Emm .. Gue baru nemu kelompok kompetitor ini rupanya 
kelompok besar seperti TY aliansi kita harus lebih meneliti 
lebih dalam lagi." jelasnya. 


"Ahh iya Ace gue sedang mempelajari Kimia Murni juga 
Biologi Genetika." ucap kak Prim. 


"Apa kakak ingin membuat senjata dari bahan-bahan kimia 
juga genetika makhluk hidup?" tanyaku yang sayangnya di 
anggukan oleh kak Prim. 


Gila aku ini sedang di dunia nyata kah? Kenapa ada orang 
sepinter kak Prim, aku pikir hal itu hanya di lakukan oleh 
para profesor!! Tidak salah aku tidak lolos kedokteran tapi 
kak Prim lolos, level kita benar-benar berbeda. 


"Apa kita tidak memiliki identitas group?" tanya Chimon. 
"Untuk apa?" sahut kak Kao. 


Tumben sekali kak Kao mengeluarkan suaranya pada 
obrolan ini, aku tidak khawatir kak Kao membocorkan hal ini 
pada ayah. Karena kak Kao cukup bisa di percaya menjadi 
tangan kananku saat ini. 


"Hmm... Benar kemungkinan jika kita menyerang, mereka 
akan mengira ini perbuatan ayah lo. Itu tidak bagus malah 
akan menambah masalah." 


"Benar juga." lirihku. 


Setidaknya kita harus indenpendent sehingga membuat diri 
mereka menjadi bingung siapa yang menyerangnya. 


"D.I.D." 
"Huh?" reaksi kami berempat menatap kak Kao. 


"Kalian seperti sedang berkamuflase, terlihat seorang 
mahasiswa biasa namun di balik itu ada jiwa lain yang siap 
untuk menyerang seseorang yang menganggu kalian." jelas 
kak Kao. 


"Gue setuju." sahut Bright dan Chimon bersamaan. 
"Sebenarnya gue benci kaga itu, tapi okelah." 


Nama D.I.D menjadi awal sebuah garis cerita yang aku buat, 
apakah darah ayah begitu kental sehingga aku membuat 
kelompok ini walau berbeda tujuan dengan ayah? 


Ceklekk 


"Apa itu D.I.D?" bayangan seseorang masuk kedalam kamar 
rawat membuat kami semua terkejut menatapnya. 


Bersambung 
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6. Shock Therapy 


Yaudah gue tidur sama ayah lo ! - Chimon 


Ace Side's 
Calling 


[Lo butuh sesuatu nggak, sorry gue kagak nganter lo balik 
ke condonium] 


Ikagak Ace, gue udah baik-baik aja. Stop being possesive!!] 
[ Okelah..] 

[Ada masalah lagi? Sampe harus balik mendadak kemarin?] 
(Kayaknya, tapi gue masih belum tahu] 

| Yaudah, kabarin gue... 

Pip! 


Kemarin aku hampir aja mendadak serangan jantung, 
sedang membicarakan tentang penyerangan kompetitor 
yang ingin membunuhku, tiba-tiba pintu terbuka 
menampilkan sosok ayah yang mengejutkan semua. 


Sempat bertanya tapi aku alihkan kalau kita sedang 
membicarakan masa laluku, yang mendapat anggukan 
paham dari ayah. 


Ayah bilang hari ini akan ada kejutan untukku, ia bilang 
kalau diriku tidak menyukai kejutan ini maka aku harus 
memaksakan diri untuk menyukainya. 


Kejutan apa yang membuat diriku tak suka? 


Pukul tujuh adalah waktu yang di beritahu oleh ayah, 
namun berhubung aku sudah rapih menggunakan kemeja 
putih dengan rok selutut bermotif kotak dan pundakku di 
balut oleh scraft bunga, aku memutuskan untuk turun ke 
ruang tengah. 


Tangga lantai dua ke lantai satu tepat disisi dapur, 
terdengar ayah sedang berbincang dengan seseorang. 


Aku seperti tidak asing dengan sosok yang sedang 
mengobrol dengan ayah, mencoba memincingkan mata 
namun suara bunda dari arah dapur masuk ke dalam indera 
pendengaranku. 


"Sayang sudah cantik aja." 
"Itu siapa bun?" 


"Tamu kita malam ini, hanya saja belum datang semua." 
jawabnya. 


Aku coba memincingkan mata kembali dan gerakan 
kepalaku seketika terhenti saat dua pupil mata kita saling 
beradu tanpa sengaja, membuat sosok yang di pandang 
tersenyum singkat. 


"I-itu kan Dokter Gulf?" gumamku tidak bertanya pada 
bunda. 


"Huh?" 
"Kenapa bund?" 


"Kau mengingatnya?" 


"Eh? Maksudnya bun, Dokter Gulf dosenku sekaligus 
pebimbing penelitian." sahutku membuat wajah bunda 
melemah tidak sesemangat sebelumnya. 


"Bawakan ini makanan ringan ke ayah." titah bunda yang 
seketika menjadi unmood. 


Memang aku melakukan kesalahan saat ini kah? 
"Siap bun." 


Aku membawa nampan hitam ini menuju ke ruang tengah 
dan memberi senyuman kepada ayah juga Dokter Gulf. 


Sebenarnya aku kurang mengerti kenapa dosenku ada 
disini, apakah rekan kerja ayah? 


"Huh? Anak ayah udah cantik, makasih makanannya." 


"Iya yah. Selamat malam dok." sapaku dan mendapatkan 
anggukan dari dosenku. 


"Ayah sudah tidak tahan, sini duduk." 
Apa ayah akan memberitahuku kejutan sekarang? 


"Ayah kenal dengan Dokter Gulf?" tanyaku sambil 
memandang canggung orang yang kutanyakan. 


"Hmm... Bisa di bilang sudah seperti keluarga?" 


Aku hanya menatap bingung Ayah juga Dokter Gulf, 
keluarga? Apa sedekat itu hubungan keluargaku dengan 
Dokter Gulf. 


"Ohh baiklah." aku hendak meninggalkan obrolan mereka 
berdua namun ayah menahanku. 


"Kamu masih ingat dengan kejutan yang ayah mau kasih?" 


Aku mengangguk dengan keadaan masih canggung, tak 
sengaja aku menatap tangan kiri Dokter Gulf yang 
menggunakan jam tangan pemberianku. 


Di pake juga rupanya, kiraku tidak akan di pakai karena 
mengira itu hadiah dalam bentuk sogokan. 


"Ayah akan menikahimu." 
"Hah?!" pekikku. 


Kejutan gila macam apa ini, aku bahkan masih 19 tahun 
walaupun beberapa bulan lagi akan menjadi 20 tahun. 


Aku berusaha setenang mungkin, tidak menimbulkan 
keributan juga tetap harus sopan karena sedang ada tamu 
ayah sekaligus dosenku. 


"D-dengan siapa yah, aku aja masih belum kepikiran." 
"Sama inilah.. Siapa lagi?" 


Sumpah, ayah baru aja nunjuk Dokter Gulf menggunakan 
dagunya. Aduh maksudnya gimana menikah ? Sama Dokter 
Gulf? 


"Om boleh saya berbicara dengan Ace sebentar." potong 
Dokter Gulf. 


"Emm.. Silakan nak, lagian orang tuamu juga belum datang. 
Panggilah ayah jangan sungkan." 


Hah? Orang tua Dokter Gulf? 


Dokter itu mulai bangkit dan mengulurkan tangannya yang 
mau engga mau aku terima. 


Berjalan ke arah dapur dan keluar dari pintu kaca untuk 
mengobrol di taman buatan ayah. Aku melihat ke arah 
bunda yang tersenyum melihatku, apa bunda sebenarnya 
tertarik sama Dokter Gulf? 


Aku mulai duduk di dekat pohon besar yang di sisinya 
terdapat kursi batu untuk dua orang, biasanya ayah dan 
bunda sering menghabiskan waktu disini sambil meminum 
teh. 


"Grace Chansook." 

"I-iya dok." 

"Hah?! Kaget ya." 

"Dokter menerkanya gimana?" 


"Kamu masih belum ingat aku?" tanya Dokter Gulf sambil 
memegang tanganku. 


Eh tunggu! Dokter nyebut dirinya aku? 


"Hhah gimana dok, bukannya dokter dosen dan tutor 
penelitianku." 


"Astaga..." 


Raut wajah Dokter Gulf mulai berubah kebingungan bukan 
marah atau sebagainya. 


"Apa kamu belum mengetahui tentang Kao?" 
"Maksudnya?" 


"I-iya tentang Kao, hidupnya..." 


"Dia di tugasin menjagaku oleh ayah, tunggu kok dokter 
kenal Kao?" 


"Aduh gimana jelasinnya." 
"HAH!!! JANGAN-JANGAN." 


Dokter Gulf menutup mulutku refleks ketika mendengar 
suara teriakan yang keluar tanpa sengaja. 


"Ssstt... Kecilkan suaramu kalau ayahmu dengar 
bagaimana?, lagian jangan-jangan kenapa coba!" 


"A-apa dokter sama kak Kao ada hubungan?" 
"Emm..." 


Tubuh ini seketika membeku, aku tak menyangka 
perkiraanku benar. Satu orang yang aku pikirkan saat ini. 


Chimon!!! Dia pasti akan patah hati mendengar dosen 
kesayangannya ada hubungan dengan kak Kao. 


"Yaudah kita nikah, saya akan jaga rahasia ini kok." ucapku 
sambil menepuk tangan dokter berkali-kali. 


"Maksud kamu?" 

"Dokter pasti diminta ayah untuk menikahiku kan?" 
"Benar." 

"Dokter terima kan?" 

"Iya seperti yang kamu lihat." 


"Alasan dokter mengajak ngobrol sama saya disini, karena 
mau buat kesepakatan agar hubungan dokter sama kak Kao 


tetap terjaga kan." 
"Iya" 
"Baiklah saya menge " 


"Eh eh tunggu, apa yang kamu pikirkan tentang aku dan 
Kao?" 


"Kalian.. berpacarankan, dokter nerima tawaran ayah biar 
buat kamuflasekan. Saya paham dok, Saya akan bantu." 


Dokter Gulf melepas genggamannya dan memulai 
mengusap wajahnya frustasi, kenapa dia tidak senang aku 
sepakat membantunya? 


"Ace apa bener melupakan aku dan Kao?" 
"Huh?" 


Ini maksudnya gimana, apa hubunganku dengan dokter 
juga kak Kao. 


"Sudah kuduga, kamu tidak menyanyangi kita berdua." 
"Maksud dokter?" 
"Coba ingat-ingat kembali." 


Aku coba mengingat garis cerita antara Dokter Gulf juga kak 
Kao namun tidak menemukan titik mereka ada di hidupku 
sebelumnya, aku cuman menggelengkan kepala, tanda 
benar-benar aku tidak ingat. 


"Kamu pindah ke Indonesia usia 10 tahun?" 


"Iya dok." 


"10 tahun sebelumnya siapa yang mengurusmu?" 
"Mendiang ibu, karena ayah sibuk bekerja" 
"Selain ibu." 


"Tidak ada, kami memiliki pembantu setelah ayah bersama 
bunda." 


"Yakin tidak ada?" tanya Dokter Gulf sambil menaiki salah 
satu alisnya. 


"Aku kasih clue, kakak nanti jika sudah besar kita menikah 
ya.. Kakak aku tidak suka Kao dia terlalu banyak melarang.. 
Aku mau di jaga kakak bukan Kao.. Kenapa aku harus 
manggil kakak pada Kao.. Ibu, Kao memarahiku.. Ibu aku 
udah tunangan sama kak Gulf.. Ib " 


Aku memberhentikan ucapan Dokter Gulf dengan meraih 
tangannya untuk di genggam, lelehan air mata mulai 
membasahi pipiku. 


Aku mengingat.. 
Sangat mengingatnya!! 


Kenapa aku bisa lupa sebelumnya, dua orang yang selalu 
menemaniku sejak aku lahir, satu pria yang selalu 
membelaku dan satu pria lainnya selalu memarahiku juga 
melarangku melakukan banyak hal, dengan alasan itu 
bahaya! 


"K-kite ..." lirihku. 


Dokter Gulf mulai menghapus jejak air mata di pipiku 
perlahan dengan mata berkaca-kaca. 


"Emm... Kite." 


Rasa rindu yang sudah lama terpendam aku lepaskan, 
bangkit dari dudukku, memeluk orang yang sudah 8 tahun 
tidak bertemu, tidak berkomunikasi tapi ia masih menjaga 
ucapannya. 


Sebuah kalimat 'akan menikahimu kelak' benar ia pegang 
sampai saat ini, orang itu ada di hadapanku sekarang. 


"Kamu tumbuh dengan baik, cinta pertamaku." ucap pria ini 
sambil memeluk erat tubuhku yang bergetar. 


"Kenapa kakak masih nungguin aku, jomblo kelamaan 
pantes jadi dingin sama cuek." ucapku yang membuat 
Dokter Gulf memberikan jarak di antara kita. 


"Itu pujian atau hinaan." 
"Hahahha." 
"Kok ketawa?" 


"Tapi emang bener kakak beda banget yang dulu hangat 
sekarang jadi dingin banget kaya es batu." 


Takk!! 
"Ahhhh." 


Dokter Gulf menyentil dahiku yang membuat aku 
mengaduh. 


"Kenapa kamu mikir aku sama Kao berpacaran?" 


"Abis saat minta pendapat buat hadiah kakak, dia bilang 
suka jam, terus milih jam yang kakak pake kata dia pasti 
suka, aku curigalah kok banyak tahu tentang kakak." 


"Jelas tahu, orang kita tumbuh bersama." 
"Ya kan aku gatau." 

"Yaudah yuk kedalem, nyiapin besok nikah." 
"Hah?!besok?" 


Dokter Gulf hanya membawaku masuk kedalam tanpa 
menjawab pertanyaanku. Tangan kiri yang sedang 
memegang handphone dengan susah payah mengirimkan 
pesan pada teman baikku sambil berjalan terseret. 


Message 
[Chi besok kerumah gue, gue nikah!! Kasih tau anak D.I.D] 


Pernikahan benar saja akan di laksanakan besok, tidak 
merayakan acara besar-besaran, hanya beberapa orang 
kepercayaan ayah di Ace Group, keluargaku juga Gulf (dia 
calon suamiku jadi tinggalkan panggilan dokter hhh). 


Ayah memutuskan menikahi diriku karena kejadian 
sebelumnya, ia tidak bisa mengawasiku selama 24 jam full 
begitupun kak Kao. 


Alasan lain kenapa di rayakan hanya orang terdekat, 
mengingat aku masih berusia 19 tahun dan seorang 
mahasiswa baru jadi untuk kedepannya orang-orang 
kampus pun tidak tahu jika sudah menikah. 


Namun yang utama alasannya adalah aku masih 
disembuyikan oleh Ayah dari banyak orang, semua orang 
hanya tahu jika aku sudah mati bersama ibuku, aku saat ini 
curiga ibu meninggalpun ada hubungannya dengan ini. 


Beberapa musuh ayah sudah mengetahui keberadaanku, 
hanya saja mereka menyerang dalam diam. Karena bagi 
musuh ayah membunuhku seperti sebuah kompetisi. 


D.I.D akan hadir menjadi saksi setelah aku menyakinkan 
kedua orangtuaku kalau mereka adalah teman baik dan bisa 
di percaya olehku. 


Aku, Gulf juga kak Kao berbeda usia 8 tahun. Mereka berdua 
yang merawatku saat ibu sedang bertugas menjadi ibu 
rumah Tangga. 


Ibu memiliki dua teman baik, yang pertama adalah ibunya 
Gulf dan bundaku. 


Tidak! Jangan berpikir bunda merebut ayah dari ibu, bunda 
adalah korban dari kekejaman musuh ayah. 


Setelah ibu meninggal, ayah tidak ada yang merawat sama 
sekali. Ayah mengamankanku terlebih dahulu tanpa 
memikirkan kehidupan dirinya sendiri. 


Bundalah yang datang merawat ayah karena terlanjur 
membuat janji pada ibu, janji dimana ibu sudah mengetahui 
hal-hal buruk akan terjadi. 


Janji untuk merawatku juga ayah, setiap hari bertemu 
bahkan kadang bunda menginap tidur di kamarku. Bunda 
jugalah yang membawa anak-anak TY Aliansi terbaik untuk 
menjadi ajudan di rumahnya dan menjaga tuannya. 


Namun tidak keberuntungan itu seakan menampar 
langsung wajah cantik bunda, kabar tentang bunda 
membuat ayah bangkit kembali terdengar oleh musuh 
ayahku. 


Tidak menunggu lama, seluruh keluarga bunda di bantai 
habis tidak tersisa, hal itu membuat bunda jatuh sakit dan 
depresi, jika bunda malam itu tidak bersama ayah sudah di 
pastikan ia pun tewas. 


Setelah mendapat cerita itu, aku berpikir ayah menikahi 
nunda hanya untuk saling melengkapi dan berbagi 
kesakitan satu sama lain. 


Tebakanku benar, awalnya. Cinta itu kotor kawan bisa 
datang dari mana saja, kedua orangtuaku akhirnya terjebak 
dengan rasa itu hingga saat ini dan selamanya. 


Gulf adalah anak tunggal setelah rahim ibunya di angkat, 
untuk menemani anaknya, mereka mengadopsi Kao yang 
sama usianya. 


Bagaimana bisa aku melupakam mereka berdua, mungkin 
karena menjadi lebih tinggi, atletis juga tampan... 


Kite adalah nama yang di beri olehku untuk mereka berdua, 
kite artinya layangan mereka seperti menganggapku 
sebuah layangan dimana perasaanku dengan seenaknya 
mereka tarik lalu di ulur dan di tarik kembali. 


Contohnya sekarang aku sedang di tarik ulur oleh sandiwara 
mereka berdua yang tidak memberi tahu identitasnya 
terdahulu bersamaku. 


Kak Kao menyukaiku sebagai seorang adik sedangkan Gulf 
memang dari dulu ya gitu deh... 


Gulf rela jadi jomblo selama 27 tahun buat nungguin aku 
masa? 


"APA!!!" 


Itu teriakan terkejut dari kedua orangtua kami, aku tadi 
sedang melamun tidak mendengarkan mereka. 


Aku coba mencari penjelasan dengan menatap Gulf juga 
ayah. 


"Aku hanya tidur saja yah, tidak akan melakukan yang lain." 
ujar Gulf menjelaskan. 


"Kalian belum sah!" sahut ibu Gulf. 


"Sudahlah naik saja kelantai atas Gulf, lagi pula besok akan 
menikah." ucap bunda menengahi. 


Hening sejenak dengan saling pandang satu sama lain 
hingga ayah mengeluarkan suara "okelah .. Bawa saja 
anakku, itung - itung deposit dulu malam ini besok baru di 
bayar lunas." 


"Ayah!!" pekikku tak percaya. 


Bagaimana bisa ayahnya menyerahkan anak gadis satu- 
satunya seperti itu. 


Gulf hanya tertawa renyah melihat keabsurd-an keluarga 
kita ini, aku mulai berjalan mengikutinya yang menarik 
lenganku dengan lembut. 


Saat ini aku sudah di dalam kamar dengan memberi banyak 
peraturan pada pria yang dengan seenaknya masuk kamar 
gadis. 


Aku bersumpah masih gadis belum tersentuh!! 


"Mau di lantai sisi kanan atau kiri ?" 


"Ace.. Ayolah masa dilantai." 
"Ya terus mau dimana." 


"Nada bicaramu jadi aneh, aku suka saat kamu masih 
menganggapku dokter." ucapnya sambil menampilkan muka 
sedih tapi imut. 


Nah, ini wajah asli Gulf bukan kaya orang lihat 
sebelumnya... 


"Biarin, biar nggak kaku amat." 
"Tidur di kasur deh di batasin guling ya ya..." 


Aku melirik kasur sekilas dan membuang nafas pasrah, 
anggukan sebagai jawabanku, membuat Gulf langsung naik 
ke ranjang tanpa komando. 


"Kok berisik amat ya di luar?" tanya Gulf. 


Aku mulai naik ke kasur dan masuk ke dalam selimut "auu.. 
Ngomongin kita lagi kali." 


"Mereka kaya gapernah muda aja." 


"Jeee.. Kamu aja yang terlalu agresif, aku ga yakin kamu 
belum tidur sama orang di luaran sana." 


"Kok mikir gitu hah?!" 


"Kamu tuh laki, punya nafsu lebih tinggi dari wanita, 
pastilah begitu." 


Tiba-tiba Gulf tidur menghadapku dengan bertumpu tangan 
kirinya "mau bukti?" 


"GRACE CHANSOOOOOOK!!" 


Aku terkejut mendengar penuturan Gulf dan orang yang 
baru saja masuk kamarku dengan teriakan nyaringnya. 


"Apasih lo teriak-teriak, ngapain disini kan acaranya besok!" 
kesalku. 


"Iya acaranya besok dan lo ngapain udah beduan di kamar 
hah!!" 


Aku benar - benar menatap malas teman baikku. Tidak 
hanya itu, dari arah belakang Chimon, muncul kepala kak 
Prim juga Bright. 


"Kenapa kalian disini?" aku pusing lihat mereka, aku yakin 
semakin lama berteman dengan Chimon, tak lama aku akan 
di diagnosa darah tinggi berkat ulahnya. 


Chimon masuk dan mulai menarik tangan Gulf turun dari 
ranjang sambil menatap jengkel padaku. 


"Belum sah!!" ujarnya berbicara entah untuk diriku atau 
Gulf ia bicara. 


"Lah, besok aja udah nikah. Ya gapapalah, orang ayah gue 
aja bilang suruh deposit dulu lunasinnya besok." 


Ketiga temanku itu langsung menatap horor ke arahku 
setelah mendengar cicitku. 


"Nggak... Nggakk bisa.. Udah dokter sama gue malam ini!!" 
"HAHH!!!" pekik aku, Bright dan kak Prim secara bersama. 
"Kenapa kan gue sama-sama laki, gapapa dong?" 


"Lepasin rangkulan lo dari laki gue Chimon!! Atau gue 
patahin kaki lo lagi." 


Gulf hanya memerhatikan kami berempat dengan 
kebingungan, karena kita satu sama lain melemparkan 
makian dan teriakan. 


Seseorang masuk untuk melihat keributan di dalam 
kamarku dengan wajah tidak santai. 


"Kenapa sih ribut-ribut!!" 


"Ini kak Kao, masa Chimon mau tidur bareng Dokter Gulf." 
ucap kak Prim. 


"Terus kenapa?" 


"Lah gimana sih kak, orang ayah Ace aja nyuruh deposit 
malam ini terus dilunasinya besok." sahut Bright dengan 
enteng yang langsung aku lempar dengan bantal. 


Aku menyesal mengucapkan itu di depan pria mesum 
berwajah polos Bright ini, kak Kao terlihat sedang berpikir 
sejenak memikirkan solusinya. 


"Yaudah, Chimon tidur sama saya." 
"NGGAKKK!!" 


Entah kenapa kak Prim, Bright, juga aku kompak malam ini, 
Chimon hanya cemberut setelah mendapat larangan dari 
aku dan lainnya. 


"Yodah, gue tidur sama ayah lo aja." ucap Chimon 
melengang keluar kamar meninggalkan kita yang melongo 
dengan pernyataannya. 


"CHIMON BANGSAT!! AYAH GUE ITU JANGAN ANJING!!!" 


"Kasar mulutnya hah!" 


Bukan itu bukan Gulf yang ngomong tapi kak Kao, kedua 
temanku mulai mengejar orang gila yang terkadang 
melakukan di luar nalar, dia lompat dari lantai 4 aja engga 
mikir dua kali. 


Kak Kao pamit dan menutup pintu kamarku, belum nikah aja 
kepalaku sudah pusing, jantung seketika mendapatkan 
shock therapy beberapa kali malam ini. 


"Jadi gimana mau lanjut depositnya?" 
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7. My Day 


Aku bersedia - Dr. Gulf 


Ace Side's 


Perasaan aku lagi engga karuan dari semalem, semua serba 
mendadak. Di tambah aku pusing sama rengekan Chimon, 
kadang aku mikir kenapa aku bisa sayang sama anak ini 
sebagai teman. 


Lupakan.. 


Saat ini di kamarku, terlihat seorang pria masuk dengan 
setelan suit putin dengan rambut tertata rapih. Siapapun 
yang melihatnya sudah di pastikan mereka akan 
mengatakan tampan. 


Sosok tersebut berjongkok di hadapanku yang sedang 
duduk menghadap cermin. 


"Kamu kenapa kok gelisah dari semalem?" tanya Gulf 
membalikan kursi menghadapnya. 


Aku melirik sekilas ruangan tersebut, hingga orang-orang 
styles, make up dan wardobe mengerti dan izin pamit undur 
diri. 

"Aku masih kaget aja Gulf." 


"Hm?" 


"Aku nggak masalah nikah sama kamu, tapi..." 


"Tapi kenapa hmm." balasnya sambil membenarkan poni 
rambutku yang sedikit keluar. 


"Aku belum tahu maksud cinta itu apa, aku suka Gulf tapi 
aku nggak yakin apa aku cinta atau sebatas kagum. Aku 
pernah memiliki pacar sebelumnya tapi itu hanya perasaan 
anak remaja selewat atau bisa di bilang cinta monyet, aku 
belum pernah seserius ini." 


Gulf tidak bereaksi hanya menatapku sambil mendengarkan 
kalimat panjang yang keluar dari mulut sialan ini. 


"Emm.. Aku ngerti, untuk saat ini anggap saja aku sebagai 
salah satu penjagamu selain Kao. Oke?"ujarnya dan aku 
mengangguk. 


"Erhhh." 
"Ada lagi?" 


"Ajarin aku juga buat belajar apa itu Cinta." ucapku sambil 
menunduk malu. 


"Hahaha.. Pasti, aduh aku gemes banget sih sama kamu, 
pengen ngacak-ngacak rambut kamu tapi sayang udah 
rapih." 


"Satu lagi." 
"Iya?" 


"Aku baru bisa memenuhin tugas seorang istri di usia 20 
tahun nanti, boleh kah?" tanyaku ragu tapi Gulf hanya 
menaikan sebelas alisnya. 


"Melakukannya di usia 19 tahun, itu tidak baik buat rahim. 
Aku pengen tunggu dulu dimana rahim udah siap untuk 


melakukan tugasnya di usia yang tepat." 


Gulf hanya bangkit dan mencium pipiku singkat, terasa 
lembut bibir Gulf di tambah sentuhan lipblam dari penata 
rias wajahnya. 


"Iya sayang, ayok aku tunggu di luar, acara udah mau 
mulai." ucapnya keluar sambil tersenyum. 


Tunggu dia memanggilku sebutan sayang!! Membuat 
seketika pipiku memanas dan menahan senyum. 


Taman di sekitar rumah sudah di sulap dalam semalam 
menjadi sebuah taman pesta dengan di dominasi warna 
putih dan merah muda. 


Kursi-kursi besar, meja bundar juga podium besar yang jelas 
sangat ciri khas dekorasi ala yunani. Ayah sangat menyukai 
Yunani. 


Tidak banyak yang datang hanya saja semua ini terasa 
hangat... 


Ayah mulai menghampiriku yang sedang berdiri di depan 
pintu menggunakan gaun putih yang sangat panjang 
hingga menyentuh tanah. 


"Ayo nak.." ucapnya sambil menarik lenganku untuk 
merangkulnya. 


Suara musik intrumen manis mulai terdengar, semua orang 
menatapku yang saat ini sedang berjalan ke tengah acara. 


Gulf mulai melangkahkan kaki di karpet berwarna putih 
terlebih dahulu, dengan wajah yang begitu bahagia 


menatap kedepan dengan yakin, jika dirinya sudah siap 
bersumpah di hadapan Tuhan. 


"Ayah..." panggilku yang masih berjalan dengannya. 
"Emm..." 

"Dih anaknya mau nikah di cuekin, liat muka aku dong." 
"Gamau takut." 


"Eh? Kenapa yah?" tanya aku panik tapi engga berani 
menyentuh wajah sendiri. 


"Kamu cantik banget hari ini, ayah takut suka." 
Bughh!! 

"Aduhh..." keluhnya mendapat pukulan kecil dariku. 
"Masa anak sendiri mau di sikat juga yah." 


"Haha tapi bener kamu cantik banget kaya mendiang ibu 
dulu." 


"Yah erghh." 


"ya apa sayang? Sebentar lagi kita harus ke tengah 
berjalan di karpet putih itu loh." 


"Ayah waktu nikah sama bunda, ada perasaan khawatir atau 
gimana gitu?" 


"Maksudnya?" 


"Aku suka Gulf tapi aku engga yakin ini cinta atau hanya 
kekaguman aja." 


"Ckck.. Jangan berpikir berlebihan." 
"Jawab yah." 


"Baiklah, tidak semua orang memiliki cinta yang menarik 
layaknya sebuah novel romansa atau film yang membuat 
kita ikut terbawa perasaan melihat setiap adegannya, benar 
memang adanya cinta pandangan pertama, cinta sejati, 
cinta sampai mati, cinta yang tulus dan sebagainya." 


Ayah mulai memalingkan wajahnya kepadaku sambil 
tersenyum tipis, terlihat keriput di sekitar matanya yang 
menandakan usia ayah sudah tidak muda lagi. 


"Tapi mereka melupakan tentang cinta terlarang, cinta 
bertepuk sebelah tangan, dan cinta karena terbiasa." 
lanjutnya hingga aku dapat melihat sebuah keyakinan dari 
sorot mata tajam milik ayah. 


"Ayah cinta sama bunda karena terbiasa, tumbuh begitu 
saja karena seiring berjalannya waktu selalu hidup bersama, 
hingga akhirnya ayah tidak ingin kehilangan sosok bunda, 
tanpa alasan tapi ayah tidak ingin pergi dari sisinya." 


"Pasti kamu bertanya ayah tidak setia dengan ibu, itu benar 
menurut kalian tapi jika di lihat dari sisi ayah..." 


Aku masih menunggu lanjutan ayah yang tiba-tiba terhenti, 
mengantungkan kalimatnya dan menatap kedepan sekilas 
untuk melihat bunda. 


"Apa yah lanjutin." 


"Ibu tidak pernah tergantikan di hati ayah, lalu bunda. Dia 
punya tempat tersendiri di hati ayah. Tidak bisa diukur 
siapa yang lebih berarti dari kedua wanita itu untuk ayah, 
yang jelas mereka adalah orang yang sangat penting 


sampai kapapun." tutup ayah sambil meyakinkanku untuk 
keputusan ini adalah tidak salah. 


"Romantis ih ayah." 

"Gimana makin cinta sama ayah?" 
"Iya tapi belum pake banget." 
"Kok?" 


"Aku minta adik dong, laki yah yang lucu buat sama bunda 
gih cepet." 


"Uh?" 

Ayah tentu kaget dengan perkataanku yang meminta adik, 
tapi jujur aku ingin punya adik, menjadi seorang kakak 
bukan hal yang buruk bagiku. 

"Kamu tahu." ujarnya kembali 

"Apa yah?" 

"Ovum bunda itu jutek, ga mau nerima benih ayah." 
Bughh!!! 

"Aduh, kok di pukul lagi sih." 

"Benih ayah kali yang gakuat nyentuh Ovum bunda." 


Belum sempat membalas jawabanku, MC sudah 
memanggilku untuk berjalan ke altar. 


Semua mata menatap ke arahku, pandangan bunda begitu 
haru melihat aku jalan ke altar. Bunda benar-benar tulus 


mencintaiku, melihat Bunda seperti itu aku jadi ingin 
menangis. 


Ayah mengeratkan tanganku di lengannya, memastikan 
untuk tidak ragu dan meyakinkan semua akan baik-baik 
saja. 


Pria yang akan menjadi pedampingku sebentar lagi, 
menatap dengan penuh kasih sayang dan menguci 
pandangan padaku tanpa enggan melepasnya sedikitpun. 


Aku yakin pria di depan ini sangat mencintaiku, sudah 27 
tahun ia menungguku, menyanyangiku walaupun tanpa 
komunikasi satu sama lain, tanpa bertemu untuk waktu 
yang lama tapi ia sangat yakin dengan perasaannya. 


Ayah memberikan tanganku kepada Gulf dan berkata 
"jagain anak ayah, sampe dia nangis-nangis pada ayah, 
Kepalamu adalah bayarannya." 


"Ayah!!" 


Bagaimana aku tidak terkejut, di atas altar seorang ayah 
menyerahkan putrinya dengan perkataan seperti itu. 


"Baik yah.. Aku berikan kepala juga hidupku untuk keluarga 
Chansook." 


Ayah memeluk singkat Gulf dan mencium pipinya lembut, 
pandangan yang sangat indah dimana ayah benar-benar 
mencintai pedampingku. 


Sebuah janji kepada Tuhan kami ucapkan dengan yakin, 
saling menatap satu sama lain, memberi seluruh tubuh ini 
untuknya hingga sepenggal kata terucap. 


"Aku bersedia..." 


" Hiks.." 


Itu bukan suara tangisanku, tapi Chimon yang terlihat dari 
ujung mataku, aku yang menikah tapi dia yang menangis 
haru seolah dirinya yang menikah. 


Aku melihat Ms. Namtan dengan Ms. Kaa datang duduk 
bersama Hia Boun juga kak Kao. Orang penting ayah lainnya 
yang datang adalah Khun Arm dengan outfit yang di 
kenakannya sangat mengundang untuk jadi pusat 
perhatian. Kayaknya dia mau nyaingin pengantin di acara 
ini. 


Namun ada yang bikin terkejut, P'Tay tangan kanan ayah. 
Aku pikir dia pria Straight tapi ternyata dia bawa 
pasangannya, sosok pria tinggi keturunan tiongkok, kulit 
putih begitu bening seperti diriku, badan yang atletis, 
tampan tapi manis, seperti priaku. 


"Congratulations sista."ucap P' Tay 


"Elah pake ngomong inggris segala, iye Phi. Btw siapa nih 
pake di pegang terus." 


"Kenalin temen ribut gue sampe mati, New namanya." 


"Halo P'New, P'Tay ngeselin yak makaya mau jadi temen 
ributnya dia." 


"Hahaha.. Kamu tahu sendiri dia selalu mempermasalahkan 
hal-hal kecil." ucap P' New yang langsung aku iyakan. 


P'Tay adalah pria pintar, supel, friendly, Tegas, Keliatan 
galak tapi dia suka mempermasalahkan hal-hal yang engga 
perlu. 


"P'Tay, P'New. Aku mau kalian berdua foto disini dong biar 
cepet nyusul." 


"Hee... Bocah!!" 
“Go public dong." 


"New belum siap buat go public tapi kalau di sosmed ngode 
mulu." jelas P Tay yang mendapat pukulan dari P' New. 


Mereka berdua aku tinggalkan setelah mengambil gambar 
sebagai pasangan, fotonya terlihat imut. 


P'Tay & P'New picture 


Ketiga temanku emang brengsek, setelah proses sakral 
berlangsung, mereka semua terpisah tidak mencariku untuk 
ngasih selamat atau pelukan. 


Terlihat Chimon dan Bright yang berbeda arah sedang 
menggoda tamu-tamu yang datang, kalian sudah tahu 
target macam apa yang anak dua itu incar. 


Kak Prim sedang mencicipi semua makanan tanpa 
memedulikan beberapa pria di belakang yang membuntuti. 


Aku merasa seperti ada yang menatapku dari tadi, bukan 
tatapan baik tapi buruk. Karena jiwa yang ada didalam 
tubuh ini sedikit bergejolak. 


"Gulf, aku mau keluar lagi nih sisi lain dariku." bisikku yang 
membuat Gulf langsung reflek merangkul pundaku dengan 
erat. 


Entah kenapa jiwa lain dalam tubuhku ini begitu luluh oleh 
Gulf, apa dia menyukai priaku? 


"Kok bisa?" 


"Kamu tahu sendirikan dari hasil penelitian kita." 


"Tapi ini di acara private, hanya orang penting ayah yang 
datang. Tidak mungkin ada orang yang membencimu." 


"Aku juga gatau, tapi feeling sosok lain di tubuhku nggak 
pernah salah perkiraan." 


Gulf yang mengerti dengan penjelasan aku mulai menatap 
seisi pesta kecil dengan pandangan menilisik. 


"Kao..." 


"Sayapun merasakan, biar saya yang urus. Kamu fokus aja 
dengan istrimu" ujar Kao yang tiba-tiba datang dan berdiri 
di belakang kami berdua. 


Tanpa ada Gulf disisiku sudah di pastikan acara pagi tadi 
akan berantakan karena amukan dari tubuhku. 


Rasa itu benar-benar sangat terasa tapi aku tidak 
menahannya dengan kuat jiwa lain yang ada di tubuku 
karena Gulf membantu mengatasinya. 


Kao frustasi melihat semua orang yang hadir, percaya tidak 
percaya jika aku sedang dalam suasana hati yang buruk, 
maka rasa itu langsung terhubung dengannya. 


Pasalnya apa benar tamu yang hadir pagi tadi ada seorang 
musuh ayah. Tapi perkataan (Chimon sebelumnya 
membuatku diam "musuh sejatinya bukan orang yang jauh 
dari kita, bukan orang yang kita tidak kenal, melainkan 
musuh adalah orang yang dekat dengan kita dan 
mengetahui semua tentang kita, musuh seperti itulah yang 
berbahaya." 


Cklekk 


Pintu kamar mandi terbuka menampilkan Gulf suamiku yang 
baru saja selesai mandi, menggunakan kaos hitam polos 
juga celana boxernya. 


"Kok belum tidur?" tanyanya sambil naik ke ranjang. 
"Aku mau pake skin care dulu." 


Anggukan menjadi balasan Gulf, aku berjalan ke arah kamar 
mandi sebentar. Perawatanku tidak begitu banyak seperti 
wanita lain pada umumnya, karena aku termasuk wanita 
yang malas untuk merawat wajah. 


Mungkin hanya 5 menit aku di kamar mandi, setelah keluar 
aku melihat Gulf sudah memejamkan mata dengan nafas 
yang teratur. Dia benar-benar kelelahan. 


Aku naik ke ranjang dan merapatkam tubuhku dengannya, 
menjadikan tangan kekarnya sebagai bantalan dan 
memeluk pinggangnya, terasa begitu hangat. Namun, Gulf 
ternyata membalas pelukanku dan membelai lembut 
pundak dengan tangan besar miliknya. 


"Kira udah tidur?" 
"Belum aku nunggu kamu, masa tidur duluan." 


"Gulf ceritain kenapa kamu bisa jadi dokter terus dosen 
sekaligus, kenapa nggak ngajak kak Kao jadi kaya kamu." 


"Hmm?" 


"Iya kenapa kak Kao jadi bawahan ayah, kan lebih bagus 
kaya kamu gini." 


"Salahin dia lah, kamu tahu sendiri Kao sama keras 
kepalanya kaya kamu." 


"Kok?" 


"Aku sama Kao di jurusan yang sama kedokteran, 
mengambil program profesi spesialis di Amerika bersama, 
dia ambil bedah ortopedi sedangkan diriku tertarik psikiater. 
Lanjut magister dia mengambil hukum international dan aku 
psikolog. Setelah itu entah apa yang di pikirkannya, Kao 
ingin menjagamu tidak ada yang lain. Jadilah dia tangan 
kanan Hia Boun, orang pintar seperti Kao siapa yang tidak 
ingin memperkerjakannya coba." 


"Astaga.. Dia setingkat sama kamu." 


"Emm.. Pernah berkelahi denganku gara-gara keputusannya, 
tapi mau gimana lagi." 


"Pantas saja, kadang tugas aku di bantu oleh dia." 
"Aku tahu, tugas dariku juga ada yang di kerjakan olehnya." 
"Kok nuduh?" 


"Aku seorang psikiater juga psikolog aku tahu hanya dengan 
melihat isi kalimat yang tertera pada tugasmu." 


"Kamu lagi belajar jadi cenayang yah?" 
"Cenayang sama seorang pengamat psikis beda!" 


"Iya iya iya." ucapku dan makin menenggelamkan wajahku 
di dada bidangnya. 


"Kamu bilang nggak mau punya anak sebelum usia 20 
tahun." 


"Emang." 
"Terus kamu meluk gini, gimana aku nggak khilaf?" 


"Jangan kotor pikirannya, Chimon bilang cudd/e sama suami 
itu perlu walau mau nunda anak dulu. Ya aku turutin." 


"Aku harus dekat dengan Chimon, biar bisa mempengaruhi 
kamu lebih jauh." 


"Kamu ihhh." pekikku. 


Tak terbayang betapa bahagianya jika Chimon selalu di 
tempel oleh Gulf, aku khawatir teman baikku itu akan 
mengambil Gulf, membayangkan saja sudah ingin 
mematahkan kakinya dia kembali. 


*TRINGSS* 


You have a message 

Chimon 

Jangan lupa sebelum tidur cium singkat bibirnya, pas 
bangun morning kiss juga Ace!!] 
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8. Home 


Hidup saya seluruhnya hanya untuk Gulf dan Ace - Kao 


Author Side's 


"Nanti apartemenmu, tetap di rawat yah. Buat nongkrong 
sama teman-teman kamu, kalau lagi jam kosong kuliah." 
imbuh bunda sambil merangkul putrinya jalan keluar rumah. 


Setelah istirahat semalam, Gulf meminta izin kepada kedua 
orang tua wanita tersebut untuk pulang ke rumah, rumah 
yang memang milik dirinya. 


Sempat ada perasaan tidak rela dari ayah dan bunda, tapi 
status anaknya sudah bukan seorang keluarga Chansook 
melainkan sudah ikut bersama suami putrinya yaitu 
'"Traipipattanapong'. Jadi tidak bisa melarang 
permintaannya. 


Ayah dan Gulf terlihat sedang memasuki beberapa barang 
ke mobil, tidak semua barang Ace di pindahkan, hanya yang 
penting saja. 


"Nak.. Jarak rumahmu ke kampus jauh kah?" tanya ayah 
pada Gulf sambil membersihkan tangannya yang sama 
sekali tidak terlihat kotor. 


"Tidak jauh dari apartemen Ace kok yah, hanya 15 menit 
dari rumah ke kampus." jawab Gulf dengan senyum 
berbentuk 'love' di bibirnya. 


"Aishh... indah sekali senyum menantu bunda." ujar bunda 
sambil memerhatikan Gulf yang mulai salah tingkah karena 


pujiannya. 


"Bunda.. Disini masih adaku, suamimu!" ketus ayah. 


Ace benar-benar tidak habis pikir dengan ayah dan bunda 
yang senang saling menggoda satu sama lain. 


"Permisi.. Apa Gulf mau membawa mobil sendiri atau saya 
yang menyetir?" tanya laki-laki dengan pakaian suit gelap 
yang datang dengan gagah. 


Ace sedikit mengerutkan dahi, kenapa tiba-tiba pria itu 
menanyakan hal tadi. 


"Oh Kao.. Kau bawa mobilmu sendiri saja. Ngomong- 
ngomong ini sudah 27 tahun kita hidup, kau akan terus 
bersikap formal padaku?" sahut Gulf sambil tertawa renyah. 


"Benar nak, kamu sudah seperti anak bunda. Kakak dari 
Ace, bersikap santai lah." 


Kao hanya tersenyum tipis dengan tangan yang masih 
mengantung di belakang, manner dia benar-benar terbaik. 
"Saya terbiasa seperti ini, akan sangat canggung jika saya 
tidak bersikap formal pada kalian." 


Tawa renyah terdengar di pelataran rumah besar ini karena 
tingkah formal Kao tidak bisa di hilangkan. 


"Yasudah, ayah titip adikmu dan adik iparmu oke?" 
"Huh eh?" seru dua orang yang berada di tempat tersebut. 


Kao dan Ace sedikit terkejut dengan pernyataan ayah tadi, 
entah keterkejutan mereka berdua atas alasan yang sama 
atau tidak. 


"Kao kenapa begitu kaget, walaupun diri kamu adalah kakak 
angkat Gulf tapi seperti kata bunda dirimu sudah saya 
anggap anak. Mulai saat ini jangan panggil saya tuan lagi, 
mengerti!" seru ayah dengan merangkul pundak kekar Kao. 


"B-baik ayah..." 


"Bagus". Ucap ayah sambil mengusap punggung kekarnya 
"Ace.. Kao akan ikut tinggal bersama di rumah suamimu. 
Gulf yang meminta. Kamu tidak keberatan bukan?" 


Ace hanya mengangguk bingung, kenapa ayah bisa 
mengerti apa yang ia pikirkan saat ini."lalu apartemen Kak 
Kao bagaimana?". 


"Tetap di pakai, barang kali Kao ingin sendiri atau membawa 
seseorang untuk menemaninya jadi tidak canggung di 
depan kita." ucap Gulf sambil menatap mengejek, namun 
Kao sudah memberikan tatapan mematikan, seperti tidak 
setuju dengan perkataan adik angkatnya. 


Gulf dan Kao memang dari dulu tidak bisa akur, walaupun 
jika di hadapan banyak orang, mereka akan menunjukan 
sifat yang sama yaitu jutek, pendiam dan sedikit dingin air 
di wajahnya, yang memperlihatkan kesan tidak ramah. 


Tapi pada faktanya, Gulf senang sekali menggoda Kao 
bahkan memancingnya untuk berkelahi, dan Kao selalu 
menerima perlakuan adiknya itu, bahkan sempat beberapa 
kali berkelahi hingga masuk rumah sakit. Percayalah mereka 
saling menyanyangi dan kompak hanya saja tidak terlihat. 


"Yasudah kalau begitu, hati-hati di jalan." ujar ayah 
membukakan pintu untuk anaknya. 


Ace memeluk pundak singkat dan mencium pipinya."Bunda, 
aku akan banyak menghubungi bunda." 


"Emm.. Bunda akan ada untukmu 24 jam." 


Gulf setelah berpamitan masuk kedalam mobilnya berserta 
Kao mulai berjalan ke arah garasi untuk mengambil 
mobilnya sendiri. 


"Anak kita sudah berkeluarga, aku masih tidak percaya." 
ucap bunda sambil memerhatikan mobil di depannya mulai 
bergerak. 


"Iya bun.. Tapi ayah cukup tenang saat ini." ayah Ten mulai 
merangkul pundak istrinya sambil membelai mesra. 


"Semoga tidak ada hal buruk lagi kedepannya." ujar bunda 
Alice dan mendapatkan anggukan dari ayah Ten. 


"Bun, Ace bilang, dia cinta ayah tapi gapake banget masa!!" 


Bunda memalingkan wajahnya menatap ayah yang saat ini 
sedang merangkulnya "Kok bisa?" 


"Ace minta adik laki-laki, baru dia cinta pake banget sama 
ayah." bisiknya yang berakibat rona merah pada bunda 
terpampang. 


"Apa sih kamu!" decak bunda sambil melepaskan rangkulan 
ayah dan berjalan masuk ke dalam rumah. 


"Bun...." 

"Aku nggak denger!!" 
"Laki-laki..." 

"Jangan berteriak!!" 


"Aku tunggu di kamar ya bun." 


"Aku tidak peduli." 


Ayah berhenti berteriak dan tertawa geli sambil memijat 
pelipisnya "kenapa begitu menggemaskan? Aku bisa gila 
karenanya." 


Sedikit ada perasaan dan pikiran yang menganggunya 
semenjak meninggalkan pelataran rumah beberapa waktu, 
membuat gadis yang baru saja merubah status 
hubungannya itu sesekali melirik suaminya yang sedang 
fokus menyetir. 


"Ada apa, Nyonya Traipipattanapong?" suara Gulf membuat 
kesadaran gadis yang duduk di sampingnya kembali. 


"Dih, geli ih manggilnya." dengus Ace sambil bergidik. 
"Suka kan?" 

"Apanya." 

"Di panggil gitu... " 

"I-iya tapi panggil aja kaya biasa." 


"Isundere..." balas Gulf sambil mengacak rambut gadis 
tersebut, entah kenapa suaminya ini sangat menyukai 
kegiatan itu kepadanya. 


"Kamu kenapa, hm? Jangan bilang nggak kenapa-kenapa!!" 
sambungnya. 


la tidak penah lupa kalau suaminya tidak bisa di bohongin 
sama sekali, mengingat pria tersebut menguasai ilmu 
psikiater juga psikolog. 


"Aku cuman heran aja sama kamu, normalnya, pria yang 
baru saja menikah ingin menghabiskan waktu di rumah 
barunya hanya berdua. Nah, kamu ngajak kak Kao?" 


Pria yang di tanyapun hanya tersenyum tipis lalu pualam 
hitamnya melirik sekilas pada lawan bicaranya, "mau 
bagaimanapun dia udah kaya bagian hidup terpenting 
dalam hidupku, Ace. Lagian dia juga udah mengabdi sama 
hidup kamu." 


"Kalau gitu, semisal aku ada di laut bersama kak Kao 
dengan keadaan tangan terikat, kamu akan pilih 
menyelamatkan siapa?" 


"Kamu lah, Kao pasti bisa melepaskan diri sendiri. Setelah 
itu pasti dia bakal nyelematin kita berdua." 


"Hehe.. Iya juga sih." 


Gadis itu mulai memandangi jalan dari kaca mobil disisinya 
sambil membayangkan, siapa yang akan jadi pedamping 
kakak menyebalkannya itu. 


Obrolan acak mereka berdua membuat perjalanan satu jam 
tidak terasa sama sekali, mobil putih yang gadis itu duduki 
mulai masuk ke dalam pelataran rumah dua lantai. 


Mini garden yang terlihat sangat di rawat tersebut sangat 
menyejukan mata. "Ayo turun..." ujar Gulf membukakan 
pintu mobil gadisnya. 


Kao sudah lebih dulu sampai dengan beberapa anak buah 
ayah yang di tugaskan mulai saat ini akan menjaga rumah 
ini. 


Ace melarang suaminya tersebut untuk memperkejakan 
assisten rumah tangga, ia ingin segala sesuatu di rumahnya 


di atur dan dikerjakan oleh dirinya. Lagi pula ada Kao, pria 
tersebut menyetujui keputusan gadis yang sudah ia abdikan 
seluruh hidupnya untuk Ace. 


Kao mengajukan dirinya untuk melakukan pekerjaan rumah 
juga, mengingat Gulf harus banyak mondar mandir dari 
rumah sakit ke universitas. la akan banyak waktu luang 
jikalau Ace gadis yang di jaga sibuk dengan tugas 
kuliahnya. 


Beberapa anak buah ayah Ten sedang menurunkan barang- 
barang Ace, Gulf terlihat mengarahkan tempatnya kepada 
orang-orang tersebut. 


Gadis itu sedang di ruang tengah bersama Kao sambil 
memerhatikan isi rumah Gulf, ini bukan kali pertama untuk 
Kao. la hanya menemani tuan putrinya melangkah saja. 


"Nih..." ujar Ace memberikan kotak berwarna hitam kepada 
kao. 


"Apa?" 


"Buat kak Kao." pria tersebut mengambil kotak yang berada 
di tangan gadis kecil ini. 


Menaikan salah satu alisnya setelah membuka kotak 
tersebut, matanya seperti meminta penjelasan kepada sang 
pemberinya. 


"Waktu kak Kao anter aku beli jam buat Gulf, aku lihat ini 
juga cocok buat Kakak... Jadi aku beli juga, gapapa kan 
samaan sama Gulf?" Ace mengatakan sambil menatap ragu 
lawan bicaranya. 


la tidak berniat untuk membeli itu sebelumnya, hanya saja 
saat membayangkan Gulf menggunakan jam tanggan DW 


coklat seketika mengingat Kao. Maka dari itu Ace membeli 
dua jam tangan dengan model sama... 


Kao memberi senyuman manisnya "terima kasih.. Panggil 
suami kamu dengan sopan!! Jangan seperti itu" serunya. 


Gadis itu hanya memutar bola matanya dengan malas, Kao 
memang seperti itu dari dalu, tidak pernah berubah! 


Gulf yang melihat itu tersenyum bahagia, bagaimana 
kehidupan yang selalu ia mimpikan, hari ini terwujud juga. 
Walaupun sampai sejauh ini dirinya masih tidak mengerti 
dengan jalan pikiran saudara angkatnya tersebut, karena 
Kao pernah berkata jika dirinya tidak akan menikah dan 
hanya mengabdikan hidupnya untuk Gulf juga Ace. 


Gulf berharap itu bohong, bagaimanapun ia sangat ingin 
melihat Kao memiliki pasangan. 


Seorang pria baru saja keluar dari kamarnya setelah 
seharian ini menghabiskan waktunya untuk tidur, saat 
keluar langit sudah berubah gelap. 


la padahal hanya menghadiri acara pernikahan dadakan 
temannya, tapi entah kenapa tubuhnya sangat lelah. 


Makanan pedagang kaki lima adalah tempat yang dituju, 
makanan pinggir jalan itu terbaik menurutnya!! 


"Semuanya jadi 50 bath." 
"Ahh.. Terimakasih, ini kembalinya buat bibi saja." 


"Selalu seperti itu, bibi menambahkan usus bakar 
kesukaanmu Bright." 


Bright membuka tas plastik putihnya dan benar ada 
makanan tersebut "bibi terbaik!!"” ucapnya sambil 
tersenyum tampan. 


Semua pedagang kaki lima di sekitar condonium mengenal 
sosok Bright, hampir setiap hari pria tersebut membeli 
makanan dan tak jarang sering memberi kembaliannya 
pada para pedagang. 


Ketika sedang berjalan memasuki area condonium ia 
melihat seseorang sedang duduk di pintu masuk dengan 
wajah sedih. Bright mencoba menghampirinya, "permisi.. 
Ada yang bisa saya bantukah?" 


Orang tersebut hanya melirik Bright dengan tatapan aneh 
namun sedikit terkejut. 


"Saya Bright, Apa kau tinggal disini juga? Saya tinggal 
disini." 


Bright mendapatkan anggukan tapi tetap di abaikan dari 
orang di depannya. 


Ketika kaki panjangnya hendak melangkah masuk karena 
tidak mendapat respon, suara dari orang yang sedari tadi 
diam mulai terdengar "aku win.. Win Metawin." 


Bright tersenyum hangat dan membalasnya "senang 
berkenalan denganmu, aku masuk duluan oke..." 


la mulai meninggalkan sosok yang duduk di lantai pintu 
masuk, tanpa dia sadar orang tersebut menarik ujung 
bibirnya hingga tercetak senyum tipis di wajahnya. 


Rumah Gulf benar-benar bersih untuk ukuran pria yang 
tinggal sendiri, walaupun dia selalu menyewa assisten 
rumah tangga untuk membersihkannya seminggu sekali. 


"Kao... Besok Ace ada jam kuliah pagi." 

"Saya tahu." 

"Kamu yang antar yah, besok saya ada meeting pagi dengan 
para pakar psikis terkait penelitiannya." ujar Gulf yang ikut 


duduk di sofa dengan Kao. 


Kao sedang menonton tv di temani keripik beling 
kesukaannya, biasanya jika sudah begini Kao sulit di ajak 
bicara. 


"Hmm.. Sudah tugas saya, tidak usah khawatir." balasnya 
dengan padangan masih ke layar persegi panjang dan 
menikmati keripik setiap gigitannya. 


"Kau bilang juga pada istrimu!!" sambungnya. 


Gulf menarik bungkusan keripik di tangan Kao "udah, dia 
bilang ke saya buat bilang ke kamu." 


Kao hanya mengangguk dan mencoba mengambil keripik 
kesukaannya dari tangan saudara angkatnya. 


"Ambil lagi elah." kesal Gulf melihat tingkah Kao yang ingin 
merebut bungkasan makanannya. 


"Kamu yang ambil sendiri sana, itu punya saya." 


Pria beristri itupun hanya bangkit dari sofa tidak 
mempedulikan tatapan kesal dari Kao. 


Drrtt... Drrtt... Drrt... 


Antensi Kao teralihkan oleh getar ponsel di atas meja, ia 
segera mengambilnya dan nama Chimon yang muncul di 
layarnya tersebut. 


Tumben sekali? Menurut Kao. 
"Ya Hallo." 
"Kak Kao, sepertinya dugaan Io benar. Gue harus gimana?!" 


Kao terkejut dengan kalimat pertama yang di dengarkannya 
pada sambungan telpon tersebut, "apa sudah parah?" 


"Belum kak, hanya saja ini buat gue tersiksa menahannya. 
Bagaimana kakak bisa tahu semua ini? Gue pikir lo cuman 
asal nebak." 


"Nanti saya kasih tahu alasannya, besok temuin saya di 
apartemen Ace setelah jam mata kuliah pagi." 


"Kenapa disana?" 


Kao hanya menarik ujung bibirnya yang membuat dirinya 
terlihat tampan dengan smirk tipisnya, "karena tempat itu ... 
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9. Diagnosa 


(a/n lucu ath si gulf di foto ini) 
Aku suka panggilan itu - Gulf 


Author Side's 


Hari pertama dalam waktu seminggu yaitu hari senin 
membuat kesan beberapa orang cukup beragam. Hari sibuk, 
hari bahagia, hari melelahkan, hari menyedihkan dan masih 
banyak lagi. 


Matahari pagi begitu hangat menembus kulit manusia yang 
berada di bawah sinarnya. Hal itu yang membuat pria tinggi 
186 cm sangat menyukai berjemur sehingga kulitnya sedikit 
memerah. 


Ketika sedang menikmati hangatnya matahari pagi di hari 
senin, ia melihat sosok yang ia pikir cukup aneh 
sebelumnya. Tapi ... 


"H-hai." 


Sosok yang baru saja keluar dari condonium menoleh, 
mencari sumber suara yang menyapanya. Melihat wajah 
yang sedikit memerah membuat si sosok yang di panggil 
tersenyum dan menghampirinya "kau sedang berjemur?" 


Anggukan adalah jawabannya, sepertinya ia sedikit 
introvert. "Ingin pergi kuliah kah?" 


"Emm.. Kau tidak kuliah atau kerja mungkin Win?" tanya 
balik Bright yang entah mengapa wajahnya sedikit panas, 
apa cuaca pagi ini memiliki temperature sangat tinggi. 


"Aku tidak kuliah, Bright. Hanya berdiam diri disini, 
menunggu seseorang." ucapnya sambil memandang lurus 
kedepan. 


Ah! Bright mulai berpikir mungkin itu alasannya mengapa 
kemarin dia terlihat sedih. "Apa kau ingin ikutku ke 
kampus?" ajaknya. 


Win cukup terkejut dan sedikit senang dengan ajakan orang 
di depannya ini tapi tak lama ia menunduk, "tapi aku harus 
menunggu seseorang, kau pergi saja. Nanti jika kau pulang, 
kita bisa bertemu kembali." 


"Baiklah... Sampai jumpa Win." pamit Bright sedikit melirik 
arlojinya di lengan sebelah kiri. 


Win benar-benar tersenyum bahagia, mungkin jika ada 
orang yang melihatnya saat ini, dirinya akan di tertawakan. 


Gulf dan Ace baru saja selesai sarapan paginya, tidak 
dengan Kao. Entah kemana dia. 


Ace hanya memasak omellete, roti panggang, dan beberapa 
daging yang di goreng acak. Kemampuan masaknya masih 
lemah, Gulf dan Kao adalah orang-orang yang pandai 
memasak dari pada Ace. 


"Kamu berangkat sama Kao, gapapa kan?" ujar Gulf sambil 
membereskan piring-piring kotor, membawanya ke wastafel. 


"Nggak papa, aku ngerti kamu ada meeting penting, ini 
data-data yang udah aku buat. Siapa tahu penting." 


"Pasti penting dong, aku hanya perwakilan saja. Penelitian 
ini murni di bawah naungan kamu sayang." sahut Gulf yang 


masih memungunggi istrinya. 


Gadis tersebut sedikit terkejut mendapatkan kata sayang 
dari suaminya, itu hal biasa seharusnya. Hanya ia masih 
belum terbiasa, anehnya setiap perlakuan kecil Gulf ia 
sering merasakan panas di wajahnya. Apa ia sudah benar 
jatuh cinta dengannya? 


Deg ! 


Sebuah tangan dengan otot padat melingkari lehernya dari 
arah belakang, membuat sosok yang melamun sebelumnya 
sedikit terhenyak. "Kenapa melamun, hm?" tanyanya lalu 
mencium singkat pipi istri yang memerah tersebut. 


"A-aku.. Jangan seperti ini Gulf!! Aku malu." 

"Aku tahu." 

"Kok bisa?" 

"Pipi kamu merah tadi pas aku cium juga anget hehe." 
Bughh!! 


"Aduh.. Kamu kenapa sih suka banget mukul kalau malu." 
ucap Gulf sambil menarik Ace untuk bangkit dari duduknya. 


Merangkul mesra pinggang seksi istrinya dan sedikit 
bermain dengan helai rambut yang sudah tertata rapih. Tak 
lama sesuatu yang kenyal mendarat lembut pada bibir gadis 
tersebut. 


Iya itu bibir Gulf yang sedang mencoba bertautan dengan 
lawan bicaranya, Ace sedikit memundurkan tubuhnya dan 
mengontrol nafas juga detak jatung yang rasanya ingin 
copot. 


"G-gu " belum selesai menyelasaikan kalimatnya, ia melihat 
sosok Kao sedang bersender pada dinding dengan tangan 
menyilang di dadanya. "GUPI!!!!" pekiknya. 


Gulf hanya terkekeh memandangi kepolosan istrinya, 
melirik kebelakang sekilas terdapat saudara angkatnya 
sedang memerhatikan. 


"Gupi?!" bingung Kao sambil menaikan salah satu alisnya. 


"K-knapa Kak Kao, hah?"kesal Ace dengan melihat asal ke 
segala arah. 


Kao mengerutkan dahi "apa itu Gupi?" Gulf yang mulai satu 
pemikiran dengannya langsung menatap gadisnya yang ia 
tarik kembali kedalam dekapannya. 


Helaan nafas rendah terasa oleh Gulf, istrinya sedang kesal 
pada Kao saat ini, pikirnya. "Kak Kao bilang aku harus sopan 
manggil suamiku, Gupi panggilan sayang." jelasnya. 


"Huh?" orang yang di maksud menatap heran tapi senang 
dengan pernyataan istrinya tersebut. 


"A-ah baiklah terserah. Saya tunggu di mobil, oh ya Chimon 
sakit tolong kasih tahu nanti saat absensi." ujar Kao lalu 
meninggalkan ruang makan. 


Meninggalkan wajah kebingungan kedua orang yang masih 
menatap punggung kekarnya berjalan keluar, bagaimana 
tidak bingung, Ada hubungan apa Kao dan teman baiknya 
Chimon. Bahkan dirinya tidak tahu jika teman baiknya sakit. 


"Aku suka panggilan itu..." seru Gulf menghilangkan 
kesunyian. 


Gadis itu menghela nafas kedua kalinya di pagi hari, satu 
pria sangat suka bersikap cringe, lalu satu lagi sangat 
menyebalkan. la segera mengambil tas dan berjalan 
meninggalkan seseorang yang ia sebut suami saat ini. 


"Nggak pamit dulu nih sama Gupi." goda Gulf melihat Ace 
mulai berjalan sedikit menjauh. 


Gadis tersebut mulai membalikan tubuhnya kembali, 
menghampiri suaminya dan mengecup singkat pipi mulus 
prianya tersebut, "aku berangkat, kalau udah sampe di 
ruang meeting kabarin aku." 


Gulf hanya mengangguk lalu melihat kepergian istrinya 
yang benar-benar sangat polos. la memang masih gadis! 
Karena Gulf tidak menyentuhnya sampai usia istrinya 20 
tahun. 


Suasana kelas pagi ini cukup membosankan, penyebabnya 
karena Chimon beneran sakit. la pikir Kao hanya mengucap 
Asal, ternyata tidak. 


Moral education mata kuliah yang saat ini sedang di 
pelajari. Biasanya jika ada Chimon ia akan mengunjing 
dosennya yang sok kecakepan ini. 


Bukan Ace dan Chimon menjadi Body Shaming atau rasis 
terhadap dosen yang usianya menginjak 35 tahun-an. Tapi 
body language, tatapannya, cara berbicaranya seolah-olah 
dia sudah sesuai kaidah yang ia terangkan. 


Nyantanya semua itu kontra, sahabat!! 


Dosen ini sering sekali memberi privilage kepada mahasiswa 
tampan dan cantik kecuali Chimon juga Ace. Karena mereka 


berdua selalu mengajaknya berargumen ketika sesi tanya 
jawab. Jadi, dosen ini sangat tidak menyukai kehadiran Ace 
dan Chimon. 


Terkadang dosen ini mengkritik penampilan mahasiswa 
yang menurut dia jelek atau tidak menarik, Oy!! Apa-apaan 
itu. Biasanya dia mengkritik dengan gaya khasnya yang 
menurut dirinya tampan dan keren. Dia tidak tahu aja jika di 
belakangnya banyak mahasiswa yang jijik sama sikap 
kecakepannya itu, termasuk mahasiswa yang mendapatkan 
privilage. Merekapun hampir semua tidak menyukai dosen 
ini, bisa di sebut kasih sayang sepihak bukan hhh..... 


Oh jangan lupakan, dosen ini sangat tidak menyukai Dokter 
Gulf. Dia terang-terangan membicarakan itu kepada 
mahasiswa, alasanya adalah karena arogan. Ace benar- 
benar harus memberi kaca pada dosennya ini, bagaimana 
jika ia tahu kalau dokter Gulf adalah suaminya. 


Memikirkan itu, Ace jadi membayangkan bagaimana nasib 
dirinya jika status hubungannya dengan Gulf tersebar. 
Apakah ia akan di serang oleh para secret admirer 
suaminya. 


"Ace jangan melamun!! Keluar cuci muka jika mengantuk." 
tegur dosen tersebut yang di balas Ace dengan senyum 
malas. 


Mobil BMW hitam masuk kedalam sebuah basement dengan 
begitu tenang, di dalamnya terlihat siluet dua orang yang 
memiliki ukuran tubuh berbeda. 


Mereka keluar dari mobil sambil melihat sekitar dengan hati- 
hati, walaupun sangat mustahil ada hal-hal yang tidak di 


inginkan di area tersebut. Tapi sedikit berjaga dari kejadian 
yang tidak di inginkan, kenapa tidak? Pikirnya. 


"Apa yang kau rasa saat ini?" tanya Kao menatap Chimon 
yang wajahnya begitu pucat. 


"Gue cuman lemes kak, nggak bisa masuk makanan atau 
minuman apapun. Berujung muntah terus." keluhnya. 


Cklekk ... 


Chimon dipapah masuk oleh Kao kedalam kamar 
apartemennya yang mungkin tidak akan ia pakai kembali. 


"G-gila.. Ini apaan kak?" tanya kaget Chimon sambil melihat 
sekeliling ruangannya. 


Kao membaringkan Chimon di ranjang single bed yang baru- 
baru ini ia rubah. "Saya mengubah kamar ini untuk D.I.D, 
basecamp kalian. Hanya Prim saja yang mengetahui ini, 
karena setelah mendengarkan rencananya, saya berinisiatif 
membuat ruangan ini." jelasnya. 


Pria yang sedang berbaring hanya diam mendengarkan 
lawan bicaranya. Kao mulai memeriksa keadaan Chimon 
dengan alat-alat yang cukup lengkap seperti di rumah sakit. 


"Saya seorang dokter bedah, itu alasan saya mengetahui 
keadaanmu. Kasus ini pernah saya pelajari saat menjadi 
residen di rumah sakit Amerika." 


Chimon terkejut dengan status dokter pada pria yang ia 
ketahui sebagai body guard teman baiknya itu, tapi ia 
benar-benar tidak memiliki tenaga untuk 
mengekspresikannya. "Kamu dengarkan saja, jangan 
banyak bicara." titah Kao. 


Darah pria yang sedang berbaring lemas di ambil oleh Kao 
beberapa kali untuk di periksa. Pikiran pria berusia 27 tahun 
yang serupa dengan Gulf ini adalah Chimon terjangkit 
sindrom penyakit langka di dunia. 


Tidak membahayakan, hanya saja ada dua kemungkinan. 
Apakah Chimon terjangkit sindrom yang positif atau negatif. 
"Okee... Syukurlah." pekiknya. 


Chimon yang melihat itu ingin rasanya bertanya apa yang 
terjadi padanya sebelum Kao menghampirinya dan 
membantunya untuk bersandar. 


"Nah, minumlah." titah Kao membuat Chimon membulatkan 
matanya terkejut. "Ini darah ayam segar, minumlah. Percaya 
pada saya." sambungnya. 


Pria tersebut mulai meminum sedikit demi sedikit gelas 
berisikan darah dengan rasa jijik yang membuat bergidik. 
Namun setelah meminum setengahnya, Chimon mulai 
berangsur pulih. Tenaganya terasa terisi kembali dan 
langsung menatap Kao dengan pandangan tidak percaya. 


"Bat syndrome... Penyakit langka di dunia." ujar Kao. 
"M-maksudnya?" 


"Kamu akan merasa lemas jika tidak meminum darah, 
bagaimana cara penyembuhannya? Jawabannya adalah 
tidak ada." jelasnya sambil menatap dalam mata lawan 
bicaranya. 


Chimon ingin berkata tapi lidahnya terasa kelu, "b- 
bagaimana bisa?" gumamnya sangat pelan. 


"Saat kamu mulai sadarkan diri, saya melihat beberapa 
ruam biru di sekitar kaki dengan beberapa titik hitam 


seperti gigitan kelelawar. Sekali penglinghatan saya, itu 
benar-benar seperti penyakit langka tersebut. Hanya saja 
saya mencoba menyingkirkan pikiran itu." 


"Tapi beruntunglah, kamu mendapatkan yang positif dari 
penyakit ini. Dimana kamu bisa kembali sehat hanya 
dengan meminum darah hewan di tambah imun kamu akan 
lebih kuat dari manusia normal." sambungnya. 


Bagaimana Chimon harus mengekpresikan hal ini, harus 
bahagia karena memiliki imun tubuh yang lebih baik atau 
bersedih karena ketergantungan dengan darah. 


"Habiskanlah minumannya..." ujar Kao yang mendapatkan 
anggukan dari teman tuan putrinya tersebut. 


"Gue jadi lebih enakan kak." ujarnya. 


Kao masih dalam mode serius belum merubahnya sama 
sekali, membuat Chimon sedikit takut. "Ada satu pantangan 
yang harus kamu hindari agar penyakit kamu tidak berubah 
jadi negatif!" 


"A-aapa Kak?" 


"Hindari darah manusia masuk kedalam mulutmu, jika 
tidak." 


"Kenapa kak? Lanjutkan jangan di gantung kaya gitu." kesal 
Chimon dengan wajah panik. 


"Kamu akan ketergantugan darah manusia dan tidak bisa 
merasakan makanan atau minuman apapun lagi!!" 


"H-huh?" 
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10. Vampire 
Aku jadi vampire - Chimon 
a/n 


gaeiss... Hanya ingin menjelaskan, jadi tentang 
penyakit di chapter sebelumnya, itu nyata hasil aku 
baca di beberapa artikel. Hanya saja belum diketahui 
nama penyakitnya dan masih dalam tahap 
penelitian. 


Penelitian ini dilakukan di kawasan French Quarter, 
New Orleans, AS. Narasumber masih di sembunyikan 
karena mereka masuk kaum minoritas, mereka tidak 
seperti vampire pada film yang kita tonton. Tapi 
tubuh mereka akan lemas, mual, dan nyeri sendi jika 
tidak meminum darah. 


Aku tekankan lagi, ini cerita fiksi. Jadi nama penyakit 
yang aku sebutkan hanya fiksi, mengerti gaeiss... 
Karena para pakar masih dalam tahap penelitian 
sampai saat ini. 


- Thank you - 
Author Side's 


Gadis yang selama pelajaran mengantuk dan tumben sekali 
malas mengikuti pelajaran mulai berjalan dengan enggan ke 
cafetaria. 


Dia tidak bisa hidup di kampus tanpa Chimon. Melihat 
ponselnya kembali, pesan dirinya tidak di balas oleh si 
brengsek Chimon. 


Memasuki cafetaria sedikit aneh, biasanya Kao akan selalu 
hadir setelah ia masuk cafetaria. Tapi ini tidak. 


Mengambil tempat di bawah pohon untuk duduk dan 
mengembalikan moodnya yang hancur hari ini, ah ya.. Ace 
memiliki /emon tea di tasnya. Sudah yakin suaminya yang 
memasukan tempat minum tersebut ke tasnya. 


"Chi lo sakit apa sih." gumamnya sambil menenggelamkan 
kepalanya di tumpukan tangan. 


Tukk!! 


Sesuatu seperti menyentuh leher belakangnya, Ace 
mendongak dan sosok pria yang statusnya sudah menjadi 
suami ada di depannya. 


Ace pikir ranting jatuh! 
"Kenapa suntuk banget mukanya?" tanya Gulf. 


"Aku bt nggak ada Chimon." keluhnya, "Kamu ngapain 
kesini, nanti anak-anak curiga loh!" sambung Ace sambil 
melirik kanan-kiri barangkali ada yang sedang jadi paparazi. 


"Aku kesini sebagai Dokter Gulf, bukan Gupi suamimu." 
ejeknya dengan wajah yang sangat menyebalkan. 


"Haha... Wajahmu aku tidak menyukainya seperti itu." 
"Seperti ini?" 

"Ini..." 

"Ini..." 


Ace mencubit pipi Gulf hingga sang empunya mulai 
mengaduh kesakitan, "jangan cringe napa kalau lagi di 


kampus." kesal Ace malah mendapat kekehan dari lawan 
bicaranya. 


"Ini aku ada kabar baik, menurutku sih baik, gatau kamu 
nganggepnya gimana?" 


Ace sedikit mengernyit dahinya dengan pernyataan Gulf 
yang seperti itu. "Maksudnya gimana?" 


"Kamu tahu panduan buku dunia tentang diagnosa psikis?" 
"Emm.. MI2D ." 


"Benar, lalu kamu tahu kelompak yang memiliki wewenang 
memasuki diagnosa ke buku itu siapa?" 


"G PA = 


"Pintar!!!" pekik Gulf membuat Ace semakin mengerutkan 
dahinya. 


"Jadi gimana sih Gupi, jangan muter-muter." keluh sang istri 
pusing memikirkan yang di bicarakan oleh Gulf. 


"Penelitianmu di lirik oleh GPA dan kemungkinan akan 
masuk MI2D." 


"APAAAN!" 


Gulf membungkam bibir Ace dengan tangan besarnya 
karena pekikan istrinya ini sangat kencang, beberapa orang 
mulai memerhatikan mejanya. 


Hanya fiksi, ada nama sebenarnya cuman ini aku 
plesetin ... 

MI2D Mental Ilness Diagnostic Decisions 

GPA Global Pyschological Association 


Gadis bertubuh kecil tersebut hanya menatap lawan bicara 
tanpa ekpresi sedikitpun. Entah ia harus bahagia atau tidak, 
jika GPA meliriknya berarti dia harus bekerja lebih ekstra 
lagi untuk penelitian ini. 


Gulf yang mengerti suasana istrinya hanya menepuk 
beberapa kali paha yang ada di bawah meja. la ingin 
mengenggam tangannya, hanya ini masih area kampus. 


"Nggak usah khawatir, ada aku." 
"Tapi ini " 


"Percaya padaku, seandainya GPA nanti akan menolak 
jangan pedulikan itu. Yang terpenting penelitian kamu 
untuk tugas selesai." ujar Gulf menenangkan. 


Gadis di depannya mengangguk, Gulf tersenyum tipis 
karena keterkejutan Ace. la merasa aneh saat ini, biasanya 
saudara angkatnya itu mulai berkeliaran di sekitar istrinya 
jika sudah jam makan siang seperti ini. 


Calling 
"Iya kak prim." 


"Besok kumpul di depan kampus yak, gue udah bilang sama 
kak Kao buat nyampein ke Ace sama Chimon." 


"Baiklah." 
"Lo lagi dimana?" 


"Lagi jalan balik ke condo, udah jam 6 ngapain diem di 
kampus?" 


"Lah gue?" 


"Ya elu itu mah, anak hukum kagak ada istilah menginap di 
kampus haha." 


"Brengsek!!" 
Pip... 


Sambungan telepon di putuskan sepihak membuat Bright 
tertawa geli pada kakak seniornya tersebut. 


la memang memiliki mimpi menjadi dokter tapi jika harus 
jujur ia lebih ke hobi dari pada ingin serius mendalami 
profesi tersebut. 


Apa ada orang sepertinya yang hobi mempelajari 
kedokteran? 


Prim yang melihat Bright pintar dalam science bahkan 
pernah juara kedua olimpiade science, mengarahkan adik 
juniornya tersebut ke fakultasnya. Hanya saja takdir belum 
berpihak padanya. 


Laki-laki tersebut tak lupa memberhentikan motor 
kesayangannya di sekitar condo untuk membeli makanan, 
teringat dengan anak bernama Win, ia membeli makanan 
lebih untuk di makan bersama. 


Siapa tahu dirinya bertemu lagi di pintu masuk... 


Tak lama membawa motor kesayangannya masuk area 
parkiran, terlihat sosok pria bernama Win tersebut sedang 
duduk di lantai seperti biasa. la menarik ujung bibirnya dan 
menggeleng tidak percaya dengan insting sebelumnya. 


"Kau masih menunggunya?" tanyanya sambil menghampiri 
pria yang diyakini lebih muda darinya. 


Seperti biasa sebuah anggukan yang di dapatkannya dari 
lawan bicara. 


"Mau mampir ke kamarku, kebetulan aku baru aja membeli 
makanan lebih." tawarnya membuat sosok di depannya 
tersenyum dan mulai bangkit dari duduknya. 


"Lain kali duduk di sofa lobby, jangan disini ya." ucap Bright 
merangkul Win masuk kedalam condonium. 


Saat ini Ace sedang membuka buku panduan MI2D untuk 
melihat kembali beberapa kemungkinan penyakit mental 
yang ia alami saat ini. 


"Aku ngeliat beberapa diagnosa penyakit mental yang kamu 
rangkum di file sebelumnya, itu yang membuat menarik 
para GPA." imbuh Gulf sambil membawa kopi hangatnya di 
tangan. 


Ikut duduk di karpet bulu ruang tengah dengan TV yang 
menyala, sebenarnya tidak ada yang menonton TV hanya 
saja Ace sangat menyukai suara yang keluar dari TV 
tersebut. Seperti rasanya ada yang menemaninya untuk 
duduk bersama dan mengerjakan tugasnya. 


"Ah begitukah?! Kira-kira menurut kamu, gimana hasil 
sejauh penelitianku?" tanya Ace tanpa memerhatikan orang 
di sebelahnya, dirinya sibuk membaca buku tebal di 
depannya. 


"Pertama, kamu masukin D.I.D itu prakira dari banyak orang, 
tapi sebenarnya setelah aku lihat kamu tidak memiliki 


dominan kearah situ." 


"Kedua, Bipolar. Ini juga tidak terlalu masuk, walaupun 
kasusnya hanya saat kamu sedang emosi lalu 
mengekpresikannya sangat berlebihan. Tetapi tidak saat kau 
bahagia atau sedih, semua tampak normal." 


"Ketiga, post trauma stress disorder (ptsd) ini sangat 
memungkinkan karena kematian ibumu jadi sedikit 
menganggu psikis kamu." 


Ace mulai menghadap wajah suaminya, memerhatikan 
dengan serius dan raut wajahnya meminta untuk Gulf 
segera melanjutkan. 


"Keempat, Psikopat. ketenangan dirimu saja tidak stabil, 
para psikopat memiliki ketenangan yang sangat baik. Tapi 
saat kamu berkelahi, kamu sering memakai trik penderia 
psikopat." 


"Kelima, riley-day syndrome. Ini sangat mungkin, karena 
dirimu sedikit memiliki rasa kebal sakit dan terakhir..." 


"Depersonalization disorder. Kamu percaya ada jiwa lain di 
tubuhmu, ini sesuai dengan diagnosa penyakit kamu. 
Percaya bahwa mereka tidak sedang dalam dirinya." 
tutupnya, Gulf menyesap kopi hangat yang sedari tadi di 
pegangnya. 


"Gupi tahu, semua poin - poin yang di sebutkan sebelumnya 
seperti ada di dalam diriku semua menjadi satu." lirih Ace 
mulai menyenderkan kepalanya pada pundak Gulf. 


"Ini semua baru prasangka, semoga saja tidak akan terjadi 
apa-apa." balas Gulf menciumi pucuk kepala gadisnya 
tersebut. "Ngomong-ngomong, kamu sudah menemukan 
nama untuk penelitian ini?" sambungnya. 


"Emm... Aku mengambil beberapa kata dari diagnosa 
sebelumnya dan di jadikan satu." 


"Apa itu?" 


"GPTID." jawab Ace alhasil Gulf mengerutkan dahinya 
meminta penjelasan lebih detail, “Grace Post Trauma 
Indentity Disorder." sambungnya. 


Gulf mengangguk mendengar penjelasan istrinya tersebut, 
ia tidak pernah terpikirkan wanita yang sedang bersandar 
pada dirinya cukup baik mengambil nama diagnosa untuk 
penelitiannya. 


Pandangan mereka berdua beralih pada kedua sosok yang 
baru saja masuk kedalam rumahnya "C-Chi-Chimon." lirih 
Ace lalu bangkit menghampiri temannya tersebut dimana 
terlihat baik-baik saja. 


"Lo sakit apaan dah ? Sehat begini." ejek Ace tapi Chimon 
tidak membalasnya hanya melirik Kao yang sedang 
bertatapan dengan Gulf. 


"Bat Syndrome." ucap Kao yang membuat bingung Ace. 
"A-apa?" 


Ace dibuat tak mengerti dengan keterkejutan suaminya, 
tatapan serius Kao, dan pandangan kosong dari teman 
baiknya. 


"Duduklah... Duduklah..." sambung Gulf, membuat Kao, 
Chimon dan Ace mulai duduk di sofa ruang tengah. 


"Saya pikir dia shock. Apa saya boleh membawa Chimon 
untuk tinggal sementara waktu disini." ujar Kao yang 


langsung di balas oleh Gulf, "t-tentu saja, sangat terlihat 
jelas dari wajahnya." 


Oh jangan lupakan Chimon adalah mahasiswa kesayangan 
Gulf, maka dari itu ia mulai mengkhawatirkan anak 
didiknya. 


"Untungngya positif bukan negatif, jadi masih bisa di 
cegah." jelas Kao. 


"Bagaimana bisa?" tanya Gulf sambil melihat wajah Chimon 
yang sudah di pastikan dokter tersebut sedang menganalisa 
raut wajahnya bagaimana keadaan psikisnya saat ini. 


"Saya pikir sudah lama, hanya saja karena infeksi ringan 
dari jatuhnya anak ini di kampus, mengakibatkan dia 
terpapar." jelas Kao. 


"Tunggu... Tunggu... Bisa jelaskan aku benar nggak paham 
pembicaraan kalian." potong Ace meminta penjelasan pada 
Kao dan Gulf. 


"Chimon terpapar penyakit langka di dunia yaitu bat 
syndrome dimana ia akan lemas kehilangan tenaga, mual 
dan nyeri sendi. Saat siang hari keadaan Chimon sudah 
seperti mayat hidup." 


"A-apa?" pekik Ace. 


"la harus minun darah untuk mengembalikan tenaganya 
seperti sedia kala, untungnya ia masih masuk golongam 
positif jadi darah hewan masih sanggup menangani ketika 
gejala sedang kambuh." 


"Bagaimana kak Kao bisa tahu?" 


"Sebelumnya melihat tanda ruam biru saat di rumah sakit." 
jawabnya. 


Ace mulai mengenggam temannya dan menatap sendu, ia 
tidak bodoh tentang penyakit tersebut. la tahu hanya saja 
setahu Ace sampai saat ini penyakit tersebut belum ada 
obatnya. 


"Chimon saat ini sedang mengalami psikosomatis dimana ia 
merasa dirinya saat ini hanya karena pikirannya saja, bukan 
terjadi secara nyata." imbuh Gulf dan mulai bangkit dari 
duduknya berpindah pada sisi Chimon. 


"Reaksinya bagaimana jika temanku ini mengkonsumsi 
darah terus menerus." ujar Ace yang langsung di jawab oleh 
suaminya, "dari sisi positifnya, Chimon akan memiliki imun 
yang baik dari manusia sebelumnya. Namun setelah empat 
bulan jantung dirinya akan bekerja ekstra keras dari 
manusia pada umumnya, mungkin jika ia masuk IGD pasti 
dokter yang memeriksanya akan kaget dengan detak 
jantung yang sangat kencang berkali-kali lipat." 


"Ace aku jadi vampire." lirih Chimon yang membuat tangan 
Ace reflek menoyor kepalanya "biarin vampire ganteng, 
kenapa lo jadi sopan banget ngomongnya? Dia kagak kena 
psikis lainnya kan Gupi?" 


Gelengan kepala suaminya membuat dirinya sedikit tenang, 
"aku abis di ceramahin sampe batin sama body guard kamu, 
gara-gara ngomong nggak sopan terus." seru Chimon 
membuat Ace menatap tajam pelaku yang dimaksud 
Chimon. 


Siapa lagi kalau bukan Kao... 


"Penyakit ini bukan main namanya, cukup menarik saat di 
meja diskusi GPA, menjadi sebuah diskusi panjang dan sulit 


di psikiatrik." ujar Gulf yang mendapat anggukan dari Kao. 


"Yaudah aku anter Chimon ke kamar tamu dulu ya." imbuh 
Ace sambil membawa temannya dan di rangkul menuju 
kamar. 


Kao dan Gulf hanya menatap punggung kedua orang 
tersebut yang mulai naik tangga dengan pandangan tak 
tega kepada teman baiknya Ace. 


Cklekk 


Pria yang baru saja mengalami segala kejadian hari ini 
secara mendadak membuat mental dirinya sedikit 
terguncang. 


Dia adalah anak yang ceria, selalu menebarkan senyuman 
manisnya, saling membantu satu sama lain, walaupun 
bicaranya tidak sopan tapi sikapnya sangat menghormati 
yang lebih tua. Pernah sekali, Kao melihat anak ini sedang 
menyebrangkan nenek tua yang hendak menyebrang. 


Tangannya spontan membelai lembut surai rambut 
hitamnya secara berulang. "Jangan terlalu dipikirkan, tidak 
akan ada yang berubah dalam hidupmu. Hanya ada satu 
ketika terasa lemas kau harus minum darah hewan saja." 


Memandang sejenak wajah damainya, ketika hendak 
bangkit tangan kekarnya di tahan oleh seseorang yang 
sedang memejamkan mata. 


"Bisakah kakak menemaniku malam ini, aku takut...." 
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11. Basecamp 


Jika kita tidak bisa menggunakan pistol, kita bisa gunakan 
science weapons - Primilly 


Author Side's 


Langit sedikit gelap, udara terasa dingin dengan tiupan 
angin sedikit kencang, di lingkungan kampus beberapa 
mahasiswa terlihat menggunakan pakaian hangat. Saat ini 
padahal masih pukul 9 pagi. Mungkin langit seperti sedang 
merasakan bagaimana perasaan Chimon sekarang. 


Ace berniat meninggalkan mata kuliah di siang hari, karena 
harus bertemu dengan anak-anak D.I.D. terlebih keadaan 
Chimon saat ini tidak bisa dipaksakan untuk mengikuti 
materi. 


Berpikir sejenak, sepertinya Ace merasa ada yang aneh. 
Kenapa harus bertemu di apartemen Kao? Bisa di cafetaria 
kampus atau ruang serba guna jika hanya sebuah 
pertemuan. 


"Ace." panggil Chimon sangat pelan membuat Ace 
menengoknya, "hmm." 


Keadaan masih di kelas dengan dosen di depannya sedang 
menjelaskan materi phsycology of service . Chimon tidak 
cukup berani mengobrol di jam materi kuliah ini, mengingat 
dosen tersebut adalah ahli psikilog yang pandai melihat 
sorot mata lawan bicaranya. la hanya khawatir sindrom yang 
ia dapatkan ini akan di ketahuinya. 


"Kenape hah?" tanya Ace melihat teman sebelahnya hanya 
berdiam. Pandangan Chimon tetap ke layar di depannya 
mencoba berbicara sepelan mungkin tapi terdengar oleh 
Ace. "Bisa nggak lo sembuyiin tentang gue ini ke orang- 
orang termasuk D.I.D." 


Ace mengerutkan dahi mendengar penuturan temannya, 
"emang kenapa?" 


"Gue belum siap mereka tahu." ujar Chimon dengan helaan 
nafas panjang. 


Gadis itu mengangguk mengerti, ini penyakit langka, 
pandangan orang-orang sekitar pasti akan mendiskriminasi 
penderitanya. Padahal mereka tidak seperti vampire yang 
ada di film, karakter di sebuah film hanya dilebih-lebihkan 
saja. 


"Eh? Kau mau kemana?" 


"Hi Bright.. Aku mau ke Siam Paragon." jawabnya dengan 
senyum manis tercetak di wajahnya. 


Bright mengambil helm di tempat penyimpanan, lalu 
merangkul Win untuk berjalan bersama. "Mau bareng?" 
serunya. 


"Aw.. Kau tidak kuliah?" sahutnya dengan sedikit bingung. 
Bright tersenyum singkat dan menggelengkan kepalanya, 
"aku ada hal lain yang harus dikerjakan." 


Win menatap malas teman barunya tersebut, melihat sosok 
di depannya mulai menaiki motor hitam kesayangannya. 
"Kasihan orang tua kamu, jangan suka bolos ngampus!" 


Pria yang sudah naik di motornya hanya terkekeh di balik 
helm full facenya. "Ini baru yang pertama kok, ayo naik." 
ujarnya menarik tangan lawan bicara mendekat pada motor. 


Helaan nafas rendah di keluarkan oleh Win, Bright pasti 
tidak akan mengetahuinya. la naik ke jok belakang dengan 
perasaan canggung. "Jangan lupa pegangangan." ucap 
Bright membawa tangannya ke atas perut yang di balut 
jaket kulit berwarna hitam. 


“Emm.." 


Cklekk 


Pandangan pertama yang masuk kedalam hazel coklatnya 
adalah ruangan serba putih dengan aroma obat-obatan 
sangat menyengat ke dalam indera penciuman. 


Beberapa tabung kimia dengan cairan warna-warni ada di 
sisi sebalah kanan dan di bawahnya terdapat hewan yang 
disimpan pada sebuah kotak kaca. 


Ini memang pertama kali Ace masuk kedalam kamar Kao, 
tapi ia tidak tahu apakah dari awal kamarnya seperti ini 
atau tidak. Teman-temannya seperti Bright dan kak Prim 
sedang mencampurkan cairan kimia dengan serius. 


"K-kak kok gini?" tanya Ace masih dengan memerhatkan 
kamar apartemen Kao. Entah takjub atau gimana 
perasaannya saat ini. 


Kao menghampiri Ace dan merangkulnya untuk duduk di 
sofa sebelum menjelaskannya. "Kemarin gue juga kaget tau 
Ace, di periksa disini kemarin!!" jelas Chimon. 


"H-hah?" 


"Emm.. Kemarin Chimon saya bawa kesini, ini semua ide 
Prim. Saya pikir perlu memiliki basecamp, untuk detailnya 
biar Prim yang bicara." ungkap Kao dengan menatap 
Punggung Prim dengan tenang. 


Bright mulai menyudahkan kegiatannya dan tersenyum 
kepada ketiga orang yang sedang duduk, ia ikut bergabung 
ke dalam obrolan tersebut. 


Salah satu wanita yang ada di ruangan tersebut mulai 
membuka jas labnya sambil berjalan ke wastafel untuk 
membersihkan tangannya. "Sebelum gue jelasin, biar 
Chimon duluan yang ngomong." imbuhnya sambil berjalan 
ke sofa dengan segelas air mineral di tangannya. 


"Hah..." Chimon menghela nafas yang sudah tak terhitung 
berapa kali ia melakukannya hari ini. "gue mencari informasi 
dan mensabotase beberapa sistem di negeri ini dengan 
kemampuan yang gue punya." ucapnya. 


Semua orang masih memerhatikan pria berwajah cantik dan 
tampan secara bersamaan tersebut. 


"Pelakunya hanya satu orang, tapi dia seperti ayah lo Ace. 
Sulit di lacak. Gue sempet bingung awalnya, karena sumber 
informasi yang gue dapet mengarahkan ke beberapa tempat 
dan pelaku yang berbeda-beda." sambungnya. 


Ace melirik Kao dengan wajah bingungnya meminta 
penjelesan lebih, ia berharap tidak sesuai dengan 
prakiranya. "Sesuai dengan apa yang kamu pikirkan Ace!" 
ungkap Kao. 


"Sebuah aliansi seperti TY." tambah Bright sambil 
menyilangkan kedua tangannya di dada. 


"Emm... Mereka berkeja sama dengan satu orang yang 
masih tersembunyi identitasnya. Kita harus menyusun 
pathcode jika ingin mengetahui siapa dalang semua ini." 
ucap Chimon memberikan ipad untuk menunjukan 
beberapa susunan angka membuat semua orang 
mengerutkan dahi. 


"Angka ini sebagai identitas mereka, cukup sulit untuk 
orang awam atau kepolisian mengetahui ini. Mereka 
mengikuti cara TY aliansi." sambung Kao menjelaskan angka 
yang terlihat di layar Ipad. 


"Jadi ini artinya apa?" tanya Ace mengigit kukunya karena 
mulai merasa takut. 


"Jepang, Cina, Korea, dan " Chimon mengantungkan 
kalimatnya, melirik Ace dan tak lupa menghela nafas 
kembali "Indonesia." jelasnya. 


"A-apa?" 


"Emm... Mereka tidak seluas jaringan TY aliansi. Di ke-empat 
negara tersebut, Cina basis terbesar mereka." Chimon 
menjelaskan dan mulai membuka laptop yang Bright sebut 
itu kitab Dewa. Karena hanya dengan laptop Chimon semua 
sumber informasi dapat di peroleh. 


Gadis itu berpikir kemungkinan besar lawan yang mereka 
hadapi adalah seorang mafia profesional bukan amatir. 
Mengingat apa yang di jelaskan sebelumnya, mereka 
mengikuti sistem TY aliansi. 


"Berarti kita harus mengunjungi semua negara itu?" Prim 
mulai membuka suara dengan mata yang terlihat sedang 
mulai mengamati layar Ipad. "Betul sekali kak!! Tapi kita 
harus memiliki informan di setiap negara itu." jawab 
Chimon. 


"Indonesia gue ada yang bisa bantu menjadi informan." 
potong Ace yang mendapatkan langsung dari tatapan 
semua orang yang ada di ruangan tersebut. 


"Emm... Dia bisa di bilang panglima jalanan di jalur berdarah 
setiap pertempuran pelajar di Indonesia." 


"Baiklah, gue akan ke Indonesia setelah mendapat beberapa 
informasi. Sebisa mungkin jangan biarkan Ace turun 
langsung, karena dia adalah objek mereka." ungkap Bright 
dengan yakin, mendapatkan anggukan semua orang. Ace 
hanya memberi senyum menyetujui. 


Prim mulai bangkit dan berjalan ke arah belakang dengan 
sekumpulan tabung-tabung reaksi dan beberapa kotak kaca, 
memakai jas labnya kembali lalu meghidupkan LED tepat di 
samping orang-orang itu berkumpul. 


"Lawan kita bukan sembarang orang, sudah di pastikan 
mereka di lengkapi dengan berbagai senjata. Kita tidak akan 
bisa memiliki senjata kecuali TY aliansi membantu kita, 
dengan konsekuensi ayah Ace mengetahui rencana ini." 
ucapnya sambil menatap mata orang-orang di depannya. 


"Senjata paling berbahaya di dunia adalah " Prim 
mengantungkan kalimatnya dan memperlihatkan sebuah 
gambar di layar LED. 


"Hah.. L-lidah?" bingung Ace menatap layar di depannya. 
"Lidah adalah senjata paling berbahaya di dunia." 


"Gimana caranya." Bright mulai menengok ke arah kakak 
seniornya untuk segera menjelaskan apa yang di maksud, 
"serang psikis mereka sampai mati!" jawabnya. 


Wanita yang di tuakan oleh ketiga temannya tersebut 
terlihat sangat mengerikan, tatapan tajam dan aura yang di 
keluarkan benar-benar terasa gelap. 


Kao menatap takjub dengan pemikiran gadis usia 21 tahun 
tersebut, dia benar-benar wanita pintar yang sangat 
menakutkan. "Ace dan Chimon bisakah belajar dengan 
Dokter Gulf ilmu Psikiater, mulut kalian berdua benar-benar 
tajam." imbuh Prim menatap dua orang yang ia sebutkan. 


"Itu hinaan atau pujian sih kak." keluh Chimon yang 
mendapat kekehan dari Bright di sebrangnya. 


Ace mengangguk mengerti dengan perintah kakak senior, 
hanya saja ia takut dengan suaminya. Gulf adalah seorang 
psikiater yang tidak bisa di bohongin sama sekali, 
bagaimana ia akan menjelaskan ini semua. 


la tidak mau suaminya terlibat dalam hal ini, begitupun 
keluarganya. Ini masalahnya ada pada dirinya, jadi ia harus 
menyelesaikan seorang diri tanpa melibatkan orang-orang 
yang ia cintai. 


"Gue dari dulu sangat memimpikan ada di situasi dimana 
gue jadi ilmuwan senjata untuk para mafia, akhirnya 
sekarang terwujudkan." 


"Maksudnya?" bingung Kao membuat Prim menatapnya dan 
menjelaskan kembali. "Seperti yang gue bilang sebelumnya, 
gue bakal buat senjata dari bahan kimia juga genetika." 
ungkapnya. 


"Bio weapons dan chemical weapons." tambahnya. 


Semua orang terkejut dan hampir saja mengeluarkan bola 
mata mereka, mendengar penjelasan kakak senior tersebut. 


Senyuman jahat tercetak di wajahnya, senior ini benar- 
benar gila. Tahukah kalian kalimat 'jangan takut 
menghadapi penjahat bodoh karena mereka melakukan 
tanpa pernah berpikir dan bertindak sesuai perasaan 
mereka. Tapi waspadalah dengan penjahat dengan sikap 
baik juga pintar, mereka pintar berkamuflase, mengatur 
semuanya dengan matang, menunggu waktu yang tepat 
dengan kesabaran, sekali serang persentase 
kemenangannya 904. 


"Baiklah kita mulai sekarang ..." 


Jalanan universitas cukup sepi ketika sudah waktu 
memasuki pukul 5 sore, mobil alphard berwarna putih 
masuk ke area salah satu fakultas di dalamnya. 


Melihat ke sekeliling, kampus ini benar-benar masih 
bertahan kejayaannya di asia tenggara. Melahirkan para 
politikus, pengusaha, selebriti, dokter, ilmuwan, pakar 
terbaik dan mafia berkelas..... 


Siluet hitam menampilkan seseorang mengeluarkan sesuatu 
benda persegi panjang, jika dilihat ia seperti akan 
menelpon. 

"Halo." 

"Halo kak." 

"Kamu dimana? Saya di depan fakultas kamu!" 


"Aku masih di kelas bersama teman-teman." 


"Bagaimana dengan dia?" 


"Dia hari ini absen kelas, kak. Entah kemana tapi aku sedikit 
curiga." 


"Pantau saja terus, saat ini kamu boleh mulai bergerak." 
"B-baik kak..." 


"Cepat selesaikan tugasmu, saya tidak ingin menunggu 
lama." 


Pip! 


Sambungan telepon di matikan sepihak, sorot matanya 
yang teduh terlihat mengerikan jika seandainya orang- 
orang tahu bahwa dirinya adalah seorang kumpulan mafia. 


"Saya sudah tidak sabar...." 


Rumah Gulf saat ini di isi oleh 4 orang tidak di hitung para 
penjaga yang di perintahkan oleh ayah Ten. Gadis itu 
sedang melihat kakak iparnya yaitu Kao mengeluarkan botol 
kecil berwarna merah pekat. Apalagi jika buka darah hewan! 


Kao memasukan beberapa darah ayam pada kulkas agar 
terhindar dari tumbuhnya bakteri di dalam botol tersebut 
jika di suhu yang cukup hangat atau lembab. Teman baik 
Ace itu, setidaknya harus mengkonsumsi darah sehari sekali 
untuk membuat tubuhnya jadi lebih terbiasa dan sehat 
kembali seperti dulu, saat ini Chimon sering sekali 
mengeluh lemas. 


Pria yang sedang di lihatnya dari tadipun mulai berjalan 
menghampiri mereka berdua yang sedang di ruang tengah. 
Memberikan botol yang sudah terdapat straw stainless 
untuk segera diminum. Gadis itu bergidik hingga terkekeh 


melihat raut wajah Chimon yang terlihat enggan untuk 
meminum karena jijik hhhh.... 


"Apa rasanya Chi?" 


Chimon melirik di sela sedang menghisap darah melalui 
sedotannya, "coba aja sendiri nih." ucapnya. Langsung 
mendapatkan bantal yang di lempar oleh Ace. 


"Lah kan lo nanya, mending coba sendiri aje!!" 
"Ogah gue..." 


"Ada apasih berantem mulu." suara Gulf masuk ke dalam 
obrolan dengan senyuman khasnya. 


Lihat saja tuh Chimon, ia langsung sumringah kedatangan 
sosok pria yang ia kagumi. "Biasa aja liat laki gue oy!!" 
ketus Ace yang tidak di pedulikan oleh Chimon. 


"Yaaa pelit amat sih lo!" 


"Udah-udah abisin tuh minumnya." ucapnya sambil 
menujuk botol di tangan Chi menggunakan dagunya. "kamu 
lagi nggak kepengen apa gitu, sayang?" tanyanya pada Ace 
dan gelengan kepala menjadi jawaban. 


"Kamu mau aku buatin kopi?" 
"Nggak usah, duduk gini aja aku kangen!" 


"Ekhm... Pindah jangan disini kali, darah udah eneg di 
tambah liat penganten baru makin eneg gue." seru Chimon 
kesal, Kao yang melihat itu hanya terkekeh sambil ngemil 
keripik beling kesukaannya. 


"Ini rumah gue, lo aja yang pindah!" 


"Koreksi, rumah suami lo." 
"Sama aja.. Suami gue punya gue juga." 


Gulf mengeratkan rangkulan pada istrinya yang sama sekali 
tidak mau kalah dan sering bertengkar dengan temannya 
tersebut. 


Kalau salah satu menghilang tanpa kabar pasti aja 
keduanya saling mencari. Mungkin ini yang di sebut /ove- 
hate pikir Gulf. 


"Gupi." 
"Hm?" 


Ace hanya memainkan kancing piyama suaminya tidak 
melanjutkan pembicaraan, "kenapa sayang?" tanya Gulf 
menciumi pucuk rambut gadisnya. 


"Aku mau minta tolong kamu, bolehkah?" 
"Iya apa sayang." 


"Ajarin aku ilmu psikiater sama Chimon." jelasnya membuat 
Gulf mengernyit dahinya. 


"Nanti juga belajar kan." 
"Pengen sekarang." 
"Emang buat apa?" 


"Buat kita kalau debat makin rame dok hahaha." sahut 
Chimon langsung yang mendapatkan delikan tajam dari 
gadis yang sedang bersandar pada dada suaminya. 


"Hahaha... Yasudah besok kita belajar setelah kalian berdua 
di rumah ya." 


Syukurlah... Ace pikir akan sulit, mengingat Gulf sangat sulit 
di bohongin! Pasti dirinya akan meminta penjelasan 
lengkap. Oleh karena itu, Ace sedari tadi menghindari 
kontak mata dengannya. 


Malam hari di kota bangkok sangatlah ramai, beberapa 
orang pulang kerja sedang mampir untuk sekedar 
merilekskan pikiran di berbagai tempat hiburan, makan 
malam, bahkan ada yang senang melihat lalulalang orang 
berjalan di hadapannya. 


Seperti orang yang saat ini sedang duduk di meja cafe 
pinggir jalan, ia begitu senang melihat aktifitas seseorang di 
hadapannya. Mendapatkan ketenangan yang tidak akan 
pernah ia dapat ketika melakukan hal apapun. 


"Maaf lo nunggu lama ya." 


Orang tersebut tersadar dari lamunannya dan menatap 
sosok wanita kecil, cantik dan sedikit jutek di wajahnya. 
"Kagak, santai aja kali Prim." 


Prim hanya tersenyum tipis pada teman dekatnya di kelas 
tersebut. la berniat melihat catatan kelas hari ini dan sedikit 
mentraktir makanan karena sudah membantunya 
mengabsen kehadiran dirinya yang kabur saat siang tadi. 


"MD (emdi) .. Tadi ada yang nanyain gue kagak?" 


Pria tersebut hanya tersenyum dan menggelengkan kepala, 
"mereka mau cari mati kali nanyain lo, lo kan di takutin 
seangkatan gila." 


Wanita itu hanya terkekeh, memang benar dirinya sedikit 
galak, mungkin bukan sedikit tapi sangat galak pada teman- 
temannya. la hanya malas berbasa-basi, Prim salah satu 
mahasiwa unggulan, jadi banyak sekali mahasiswa yang 
mendekati dirinya dengan maksud tertentu. 


MD pria ini yang ia pikir salah satu mahasiswa yang tidak 
neko-neko, jarang sekali bertanya tentang materi kuliah, 
paling mereka membicarakan hal-hal tidak penting 
seringnya. 


"Eh btw tadi lo kemana, tumben absen?" tanya MD 
mendadak membuat Prim sedikit berpikir sejenak. 


"Erghh Ban 
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Ibu aku kangen - Ace 


Author Side's 


Gelap... Tak peduli langkah kaki ini bergerak, ia hanya 
mencoba untuk keluar dari tempat asing ini. Suara burung 
gereja memenuhi indera pendengerannya, angin yang 
berhembus tidak tenang, cahaya bulanpun tak terlihat. Ia 
tidak takut, hanya ini membuat dirinya bingung. 


Entah sudah berapa lama gadis ini berjalan, tidak ada titik 
terang sedikitpun di pandangannya. Mungkin malam ini 
dirinya harus tinggal di dalam hutan ini hingga fajar terbit. 


Ketika hendak duduk, telihat seseorang sedang berjalan 
membelakanginya. 


"H-hel..."panggilnya. 


Dia tidak berhenti berjalan dengan pandangan terus 
kedepan, membuat dirinya mengejar sosok tersebut. 


"H-hai!! Tunggu." panggilnya lagi. 


Orang tersebut berhenti tanpa menengok ke sumber suara, 
ia mencoba menghampirinya dan menatap arah 
pandangannya. Ternyata ini di puncak gunung, terlihat 
lembah, jurang dan embun malam hari. 


"Maaf, ini dimana yah?" tanyanya. 


Orang tersebut menatapnya dengan senyuman tipis yang 
begitu menawan, membuat si lawan bicara membulatkan 
bibirnya, "C-chimon!! Kenapa lo jalan terus sih, gue capek 
ngejar lo..." 


Ace tidak percaya orang yang di panggil dari tadi adalah 
teman brengseknya, saat ini ia sedikit mengatur nafasnya 
karena cukup lelah mengejar orang di hadapannya. 


Pria itu memeluk teman gadisnya begitu hangat membuat si 
lawan bicara terkejut atas tindakannya. Membelai lembut 
rambutnya dengan nafas sedikit berat. Chimon melepaskan 
pelukannya dan menatap hazel coklat si gadis begitu 
lembut, ia tidak berbicara sedikitpun membuat si gadis 
kebingungan. Matanya menyuruh untuk melihat ke samping 
tepat mereka berdua berdiri. 


"K-kalian, ngapain disini?" tanyanya cukup terkejut, melihat 
Kao, Prim, Bright, dan entah siapa pria satu lagi, tidak 
familiar wajahnya sangat asing, yang jelas pria itu setinggi 
Bright tersenyum ke arahnya. 


Cahaya menyilaukan semua mata yang berada di tempat 
tersebut, Ace mencoba memincingkan mata karena tiba-tiba 
ada sinar cahaya masuk dalam kegelapan. 


Seorang wanita tak terlihat jelas wajahnya, menggunakan 
gaun putih sangat indah dengan rambut sepundak 
menambahkan kesan anggun pada dirinya. Cahaya semakin 
meredup, pandangan mulai terlihat jelas kembali, tak terasa 
dari ujung mata Ace keluar sebutir air membasahi pipi 
halusnya. "I-ibu..." 


Gadis itu berlari kecil kearahnya dan memeluk erat sosok 
yang sangat ia rindukan. Wanita yang hampir 10 tahun tak 
pernah ia temui, bahkan dirinya sangat jarang sekali ke 
tempat peristirahatannya yang terakhir. 


"I-ibu aku kangen." 


"Ibu tahu, kamu sudah besar sekarang!" ucapnya membelai 
surai rambut anak gadisnya. 


"Bagaimana kabarmu?" tambahnya. 


"Aku baik bu, tapi..." Ace mengantungkan kalimatnya, entah 
ia harus mengatakan ini atau tidak pada ibunya. 


"Haha.. Anak ibu lucu sekali, ibu tahu semuanya nak." 
ujarnya, Ace menatap kedua hazel coklat di depannya yang 
terlihat sangat lembut. 


"Ibu rindu kamu Ace, ibu harap setelah ini jangan percaya 
pada siapapun, mengerti!!" titahnya sambil tersenyum. 


"M-maksud ibu?" 


Ace tidak mendapat jawaban dari ibunya, hanya senyuman 
manis sembari membenarkan rambutnya. Dari arah 
belakang ada sosok pria yang ia kenali sedang berdiri 
membelakanginya, namun... 


Nama pria yang di panggil menoleh ke arah tempat 
tidurnya. Terlihat sang istri baru saja terbangun dari 
tidurnya dengan derus nafas tidak beraturan. 


Gulf meninggalkan meja kerjanya dan menghampiri istrinya 
dengan segelas air di tangannya. "Minum dulu, kamu abis 
mimpi buruk?" 


Gadis itu bangkit dan menerima gelas di tangan suaminya, 
meminum perlahan sembari mengatur nafasnya. Sang 


suami menyeka keringat istrinya lalu mencium singkat 
kening Ace. 


Ace melingkarkan tangannya pada perut suaminya begitu 
erat seperti takut akan kehilangan. "Kamu kenapa?" 


"Aku mimpi." 


"Emm.. Mimpi apa?" tanyanya sambil merangkul mesra 
pundak ringkih gadisnya. 


"Aku bertemu ibu, lalu aku lihat kamu di tembak... " lirihnya 
tanpa sadar ia mulai menangis kembali. 


Gulf yang sadar dengan isak tangisnya langsung mengusap 
pipinya dari tetesan air yang keluar dari matanya "heii.. 
hei... Sudah nggak papa, itu cuman mimpi." 


"A-aku takut." 
"Ada aku, apa yang kamu takutin?" 
"Aku takut kamu mati." 


"Itu pasti sayang, kita tidak akan hidup selamanya." 
jawabnya sambil menciumi pucuk kepala istrinya. 


"Aku nggak mau kamu pergi sekarang." 


"Kamu.. Ada yang mau di ceritakan kepadaku kah?" tanya 
Gulf membuat si gadis yang dalam dekapannya sedikit 
terdiam, bingung ia harus memberi tahunya atau tidak. 


"A-aa.. Aa.. Lupakan, mungkin kamu kelelahan. Habis 
pernikahan, kita langsung sibuk dengan kegiatan masing- 
masing. Weekend ini ayo kita habiskan waktu berdua, 
liburan singkat seperti bulan madu." 


Gadis itu mendongakkan kepala untuk melihat suaminya 
yang entah makin hari dirinya semakin jatuh cinta 
dengannya "benarkah?" 


"Emm .. Hanya kita berdua saja." jawabnya dan mencium 
singkat bibir tipis istrinya. 


"Ayo tidur lagi, besok kamu harus bangun pagi kuliah!" 


Gadis itu hanya mengangguk dan naik ke ranjangnya 
kembali bersama sang suami. 


-0- 
"Lo beneran nggak papa berangkat sendiri?" 


Entah sudah berapa kali pertanyaan itu terlontar dari mulut 
temannya itu. la hanya mengganguk dan tersenyum, karena 
lagi pula Ace sudah memberi informasi tentang orang-orang 
yang akan membantunya di Indonesia, terlebih mereka 
semua menerima kehadirannya dan siap untuk 
membantunya. Jadi apa yang harus di khawatirkan? 


"Kamu terlalu berlebihan, Bright bukan seorang anak usia 3 
tahun lagi!" ucap Kao malas. 


Iya Chimon juga Kao saat ini sedang di condonium Bright 
membantu packing dan memberikan sedikit arahan. Hanya 
saja Chimon terlalu berlebihan dengan alasan yang tidak 
jelas, Kao tahu dia mengkhawatirkan misi bahaya temannya 
ini. Tapi tetap menurutnya ini berlebihan... 


"ika sudah sampai kabarin gue, ah! Setiap saat kabarin 
gue." 


"Ohooo, emang lo siapa gue? Kenapa posesif amat sih!" 


"Gue pengen tahu semua update tentang lo pokoknya tanpa 
penolakan!" ujarnya sembari membawa koper Bright keluar 
dari condonya. 


Orang yang mendapat perintahnya itu hanya mengerjapkan 
matanya berkali-kali, membuat Kao terkekeh melihatnya. 


"Lucu kak? Ngapain ketawa aishh..." kesal Bright. Tapi Kao 
menghiraukannya, ia hanya menepuk pundak Bright 
Singkat dan berjalan menyusul Chimon. 


"Dasar dua orang aneh!!" gumam Bright memakai tasnya 
lalu bergegas keluar. 


Di dalam mobil benar-benar Chimon tidak berhenti berbicara 
hal-hal yang tidak harus di khawatirkannya, bahkan ia 
belum sampai di Indonesia tapi lihat teman 
menyebalkannya membuat ia ingin sekali menghajarnya. 


"Bright.. Kau sudah ada kontak Alvin, Herma dan Yoshi?" 
tanya Kao ketika Chimon mulai berhenti bicara. 


"Gue baru punya kontak Yoshi aja kak." 


Kao mengambil ponselnya, dengan gerakan cepat jari 
tangan kirinya ia mengirimkan dua kontak penting yang di 
butuhkan Bright. "Sudah saya kirim, kemungkinan nanti 
saat di bandara kau di jemput oleh Alvin dan Herma." 


Bright hanya mengangguk, melihat layar ponselnya untuk 
menyimpan kontak orang penting yang di maksud Kao. 


Perjalanan dari condo ke bandara tidak terlalu lama, 
Bangkok di siang hari sedikit rengang jalanannya tidak 
sepadat pagi hari. 


Chimon benar-benar memeriksa barang bawaan Bright, 
hingga koper yang terdapat di bagasi di cek kembali 
olehnya sebelum diturunkan. 


"Ingat!! Jangan lakukan seorang diri sebelum ada perintah." 
titah Kao dengan melipat kedua tangannya menatap dalam 
mata Bright. 


"Baik kak." 

"Fokus dengan misi, jangan pedulikan hal lain!" 
"Iya..." 

"Tetap dalam at " 


"ya iya kak... Astaga!! Lo ketularan Chimon bawel." 
kesalnya. 


"Hehh, lo dikhawatirin bukannya bersyukur kek." sahut 
Chimon membawa kopernya. 


"Iyaa tahu, tapi kalian berdua berlebihan." 


"Yaudah sono brangkat dah." titah Chimon memberikan 
koper. 


Bright mulai berjalan masuk kedalam bandara 
meninggalkan kedua temannya yang sangat beringsik. 
Pasalnya ia bukan seorang anak kecil yang harus di 
ingatkan segalanya. 


Ketika sedang berjalan hendak masuk ke dalam pesawat, ia 
melihat sosok yang tidak asing ada di depannya sedang 
berjalan. 


"Win.." sapanya. 


"Eh?" 


"Kau mau ke Indonesia juga?" tanyanya yang mendapat 
anggukan dari lawan bicaranya. 


Bright melihat passport juga tiket di tangan teman barunya 
tersebut dan ternyata dia duduk di sebelah kursinya. 


"Aw, kita sebelahan." ucapnya, Win mencoba mengarahkan 
pandangan sesuai si lawan bicara. 


Seakan tahu maksud pembicaraannya, Win hanya 
mengganguk sekali lagi. "Yasudah ayo masuk bareng." ujar 
Bright merangkul Win. 


Mahasiswa fakultas kedokteran sangat membenci kelas 
anatomi, tidak jarang mereka akan keluar dari lab dan 
memuntahkan semua isi yang ada di dalam perutnya. 


MD berkali-kali keluar lab membuat Prim tertawa tipis, 
percayalah! Kebanyakan adalah mahasiswa putri yang bisa 
bertahan lama di lab. Sisanya sudah angkat tangan. 


Prim setelah mengerjakan tugasnya termasuk 
menyelesaikan milik temannya langsung keluar menyusul 
MD yang sedang mengeluarkan isi perutnya. MD tidak 
meminta Prim untuk mengerjakan tugasnya, hanya saja 
Prim seperti itu, ia akan membantu temannya tanpa harus di 
minta. 


"Nih gue bawain air, minum dulu!" 


"Thanks Prim." 


MD meminum segera air yang di berikan temannya, sembari 
mengatur nafas. "Gila, kok lo kuat sih di kelas anatomi?" 


Prim yang mendapat pertanyaan itu hanya terkekeh "kalau 
lo belum terbiasa, sebelum masuk kelas mending jangan 
makan dulu." 


"Yaudah kantin yuk, abis muntah laper gue." 


"Makan usus goreng gimana?" tanya Prim membuat MD 
memelototkan matanya. Pasalnya ia baru saja melihat isi 
perut manusia dan temannya meminta makan-makanan 
tersebut. Gila!! 


"PRIMMMM..."pekiknya, namun Prim sudah berjalan 
menjauh darinya. 


Cafetaria fakultas kedokteran cukup sepi, karena mereka 
kebanyakan menjual makanan sehat. Manusia mana yang 
menyukai makanan sehat? Makanan gorengan dan bermicin 
adalah terbaik. 


Prim mengambil salad buah sedangkan MD sop ayam 
bening, "eh kok lo akhir-akhir ini sering ke fakultas 
psikolog?" 


"Iya, gue ada kenalan. Junior gue anak tahun pertama 
disana?" 


"Siapa Prim?" 
"Ace sama Chimon." 


"U-uhukk.."MD tersedak makanannya membuat Prim 
menatap aneh teman di depannya. "Lo kenapa dah?" 


"Ace yang cantik itu, primadona tahun pertama" 


"Emm.. Lo tahu?" 
"Siapa yang nggak kenal dia, cakep gila." 


"Yeee, udah ada yang punya. Mending lo mundur!" tegas 
Prim pada temannya tersebut. 


"Si Chimon?" tanyanya membuat Prim diam menatapnya, 
bisa di bilang memang satu kampus mengetahui Ace punya 
hubungan dengan Chimon. Jadi ia pikir wajar temannya 
berpikir seperti itu. 


"Ya ps." 


"Belom nikah kan? Yaudah tikung aja. Kapan lagi gue nemu 
cewek cakep gitukan haha..." 


Prim tidak membalas, hanya tersenyum mengejek membuat 
temannya menendang kakinya dari bawah meja. 


Pukul empat sore dimana seluruh mahasiswa di kampus 
mulai meninggalkan gedung fakultasnya, kecuali anak-anak 
kedokteran, teknik, dan arsitektur yang selalu pulang larut 
malam bahkan menginap. 


Gadis tahun pertama itu sedang duduk di kursi taman 
sekitar gedung fakultas, menunggu suaminya yang masih di 
sembunyikan dari warga CU University. 


Hari ini Gulf tidak ada jadwal untuk mengajar di kelas, jadi 
sudah di pastikan ia berada di rumah sakit. Ace bingung 
dengan pemikiran suaminya, gaji seorang dokter di rumah 
sakit sudah tergolong tinggi tapi kenapa dirinya masih ingin 
menjadi dosen. 


Pernah ia bertanya tentang hal tersebut, jawabannya adalah 
jadwal praktek dokter tidak sama dengan pekerja kantoran, 
bekerja 8 jam dari pagi hingga sore. Dokter memiliki jam 
praktek tak beraturan, terkadang ada jam kosong di pagi 
hari hingga siang. Jam kosong tersebutlah yang dipakai Gulf 
untuk menjadi dosen. 


Suaminya ini sangat suka kesibukan ketimbang dirinya 
yang senang sekali bersantai. 


"Eh? Ace ya.. " 


Gadis ini melihat ke sumber suara yang memanggil 
namanya, mungkin jika itu Prim yang di posisi Ace sekarang, 
sudah di pastikan sosok yang memanggilnya di tatap 
dengan jutek. Namun saat ini Ace membalas dengan 
senyuman manis. 


"I-iya kak?" jawab Ace sembari melihat jas lab di tangan 
kirinya yang sudah di pastikan anak kedokteran. 


Gedung fakultas kedokteran dan psikolog memang 
bersebelahan, jadi tidak aneh melihat mahasiswa membawa 
jas lab di sekitar fakultas psikolog. 


"Lagi apa disini, kok sendirian?" 
"Nunggu jemputan kak. Kakak emm.." 


"Gue MD, baru pertama kali ketemu lo sih. Gue temen Prim." 
sahutnya cepat. 


"Ah! Iya kak.. Salam kenal hehe." 
Dering telpon MD mengagalkan aksinya untuk pendekatan 


kepada Ace, ia ingin mengumpat siapa penelponnya saat ini 
sebelum ia melihat nama yang terpampang pada layar... 


"H-hallo Prim." ucapnya sambil memberi isyarat pada Ace 
untuk tunggu sebentar. 


Ace yang melihat itu terkekeh, pasalnya teman bernama 
Prim itu emang di takutkan oleh satu angkatan fakultas. "lya 
ini gue lagi jalan ke lab." 


MD melirik gadis didepannya seperti sedang mencari 
seseorang yang akan menjemputnya, "ini gue jalan dah 
elah." tutupnya. 


"Ace gue duluan ya, temen lo bawel." 


"Haha... Iya kak." ujarnya lalu MD meninggalkan Ace 
seorang diri. Tak lama mobil putih yang ia tunggu datang 
juga, dirinya langsung bangkit dan segera masuk kedalam 
mobil. 


"Tadi siapa itu?" tanya Gulf sehabis mencium singkat kening 
gadisnya. 


Entah Ace selalu merona dengan perlakuan lembut 
suaminya itu, "Temennya Kak Prim." 


"Jangan deket-deket, dia suka kamu." 


Ace melirik tidak percaya dengan ucapan pria di 
sampingnya tersebut, "tau dari mana?" 


"Kamu nggak percaya aku?" 

"Aa.. Aa.. Iya percaya." 

"Nggak tulus." 

"Ihh apasih Gupi, kayak bocah ABG aja." 


Gulf tidak menjawab, ia hanya menginjak gas mobilnya dan 
meninggalkan pelataran gedung fakultas. 


Gadis itu terdiam sejenak lalu mencium singkat pipi sang 
suami yanh sedang merajuk. 


"Iya aku percaya kamu kok, kan kamu suami aku." 


Gulf mengacak-acak rambut Ace dengan senyuman tipis di 
bibirnya. "Nggak mau nyium di bibir gitu?" 


"Nanti aja jangan disini banyak yang lihat." 


"Hahaha... Ace kamu yakin nggak ada yang mau di ceritain 
ke aku?" 


"Emm.. Sebenarnya " 
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13. One Day 


Aku tidak percaya dengan keberuntungan. 

Terkadang aku masih berpikir apakah ini adalah mimpi? 
Lately, 

Sinar matahari yang hangat dan lembut di awan. 
Semuanya adalah hadiah yang kau berikan padaku. 
Seseorang yang memberikan dunia ini cahaya. 

It’s you... 


Song recommendation - One Day "Kim Min Seung" 
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Author Side's 


Gadis yang saat ini sedang duduk di kursi belakang sebuah 
mobil bersama sang pria terlihat masih sedikit tidak 
mempercayainya. Karena sebuah ucapan yang tak sengaja 
ia katakan. 


Lusa kemarin selepas dari kampus, sang suami menanyakan 
kepada dirinya apakah ada yang ingin di ceritakan 
kepadanya atau mungkin prianya merasa ada yang di 
sembunyikan darinya. Sialnya, entah apa yang di pikirkan 
gadis itu seketika mengucapkan kata Phuket. 


Alhasil mereka berdua sekarang sedang di pulau Phuket, 
salah satu pulau terindah di Thailand. Jika di Indonesia 
mereka memiliki Bali, nah Thailand andalannya adalah 
Phuket. 


Suara bising dari luar mobil cukup terdengar, jalanan begitu 
padat. Membuat gadis itu sedikit melihat keluar jendela 


mobil didalam dekapan sang suaminya. 


"Kenapa?" tanya sang suami melihat gadisnya sedikit 
gelisah. 


Ah! Ace melupakannya, saat ini bertepatan dengan Festival 
Songkran. Phuket adalah salah satu dari tiga tempat di 
Thailand yang akan banyak dikunjungi warga lokal atau non 
lokal saat kegiatan festival ini berlangsung. 


Ace menatap sang suaminya sambil tersenyum manis. "Aku 
lupa kalau hari ini, hari pertama Festival Songkran." 


Orang disisinya hanya mendengus sembari mencium pucuk 
kepala sang gadis yang begitu harum. "Mau turun ke 
jalanan kah?" mintanya. 


Yang diminta hanya menampilkan wajah terkejut, lantaran 
Festival Songkran adalah kegiatan saling melemparkan atau 
menembakkan air satu sama lain. Itu hal wajib! 


Masalahnya saat ini prianya menggunakan kemeja satin 
navy cukup tipis, di tambah dirinya menggunakan dress 
selutut berwarna coklat muda. Bisa terbayangkan jika 
terkena basahnya dari air akan seperti apa? 


Seakan tahu apa yang di khawatirkan istrinya, sang pria 
kembali berucap. "Tenang saja, aku milikmu. Tetap rangkul 
pinggangku selama berjalan, oke?". Ace tersenyum. 
Anggukan kepalanya sebagai tanda jawabannya. 


"Pak, turunkan kami di depan. Bapak langsung ke pantai 
saja membawa barang kami, nanti ketemu disana." 


"Baik tuan." 


Mobil berhenti tepat di pinggir jalan, dimana semua orang 
sedang berkumpul di jalanan saling melempar atau 
menembakan air, membagi tawanya, menampilkan 
senyuman indah, seakan tidak boleh ada yang bersedih di 
hari yang membahagiakan ini. 


"Ayo." ajak sang suami mengulur tangannya pada sang istri. 


Ace meraih tangan tersebut dan segera merangkul 
pinggang kokohnya. Berjalan di tengah kerumunan masa 
yang berbahagia, sesekali mereka berdua di tembakan air, 
sehingga tawa keduanya tidak tertahankan. Suara musik 
sepanjang jalan meramaikan kegiatan rutin tahunan ini, di 
pandagan mata mereka berdua terlihat beberapa pasangan 
saling memeluk dan mencium satu sama lain. 


"Sayang." panggil sang suami membuat si gadis 
menatapnya. Tanpa komando pria tersebut menyesap bibir 
mungil istrinya sembari merangkul pinggangnya mesra. Ace 
yang sedikit terkejut mulai menautkan tangan di leher 
prianya. 


Bayangkan! Mereka berdua saling melumat satu sama lain 
di tengah banyaknya orang dengan siraman juga tembakan 
air dari segala arah. Ace tersenyum malu di sela ciuman 
hangat suaminya. 


Dughk!! 


"Aduh.."keluh suaminya karna dadanya tiba-tiba di pukul 
sang istri. 


"Bisa-bisanya kamu mela " 


"Tapi kamu tadi menikmatinya ckck... Kamu malu?" 
tanyanya dengan tangan masih melingkar mesra di 
pinggang seksi gadis tersebut. 


Ace mengangguk dan menenggelamkan kepalanya di dada 
bidang suaminya, parfum Gulf yang menyatu dengan aroma 
tubuhnya itu sangat memabukan dirinya. la sangat nyaman 
berada di dekapannya. 


"Aku sayang Gupi." gumamnya namun masih terdengar oleh 
seseorang yang di sebutkan namanya oleh gadis itu. 


"Aku lebih sayang kamu Grace Traipipattanapong." 


Gulf selalu membayangkan momen seperti ini selama 8 
tahun ia hidup terpisah dengan sang gadis. la adalah salah 
satu orang yang sangat beruntung di dunia karena 
memilikinya, ia berharap dirinya akan selalu berbahagia 
dengannya. 


"Gupi badan kamu tembus pandang ih." keluh sang istri 
langsung memeluknya agar tak terlihat. 


Mereka berdua berjalan dengan saling memeluk agar tubuh 
satu sama lain tidak terlihat oleh orang-orang di sekitarnya. 


"Kamu kedinginan nggak?" 
"Nggak.. Aku meluk kamu jadi anget." 


"Hahaha yaudah ayo agak cepat jalannya, matahari 
sebentar lagi terbenam." 


"Eung.. Lain kali kita harus ke pesta bulan purnama. Pasti 
lebih seru." kekehnya gadis tersebut dalam dekapan. 


"Ya harus!!" 


Song recommendation - A thounsands years instrumental 


https: //youtu.be/QgaTQ5-XfMM 


Matahari sudah terbenam, lalu di gantikannya oleh sang 
bulan yang begitu indah menyinari makhluk hidup yang 
berada di bumi ini. 


Ace menatap ragu suaminya yang sedang memasukan 
barang bawaannya kedalam boat kecil untuk dua orang 
tersebut. 


"Kamu bisa bawa boat ini?" 


Gulf menoleh ke si pembicara dan menunjukan smirk 
mengejeknya. "Entahlah, kenapa kita tidak coba dulu." 
ucapnya sambil mengulurukan tangannya kepada sang istri 
untuk naik ke boat tersebut. 


Setelah berpamitan dengan bapak supir yang 
mengantarnya, Gulf menyalakan mesinnya dan melaju 
sedikit cepat. Tak lupa disisinya terdapat Ace sedang 
memeluk pinggangnya erat. 


"Ini luar biasa Gupi." kagumnya di atas boat kecil pada 
malam hari di hamparan laut yang sangat tenang. 


"Gimana, aku cukup baik bukan mengendarai sebuah boat?" 


"Emm.. Sangat baik!" balasnya dan mencium singkat bibir 
Gulf. 


Hari ini mereka berdua tak henti untuk tertawa, hanya 
membutuhkan waktu sekitar 10 menit untuk sampai pada 
penginapannya. 


Penginapan yang berada di atas pantai dengan 
pemandangan hamparan laut yang luas, sebuah vila kecil 
yang sangat private untuk mereka berdua. 


Ace turun dari boat terlebih dahulu, menaiki tangga di 
depannya dengan hati-hati. Wajah kagum sangat tercetak 
jelas di air mukanya saat ini. Ini adalah vila kecil yang 
sangat indah, benar-benar indah. la belum pernah 
mengunjungi tempat seperti ini. 


Terdapat kolam renang, dekorasi dominan dengan kayu jati 
berwarna coklat, terkesan klasik namun berkelas. 
"Bagaimana suka?" ucap pria di belakangnya masuk 
membawa barang bawaannya kedalam. 


"Aku sangat suka sayang, ini luar biasa! Terima kasih... " 
ungkap sang gadis. 


Visual Vila di Phuket 
"Apa kamu lelah?" 
"Nggak kok." 


"Mau berenang?" tanyanya menarik sang istri kedalam 
dekapannya. 


"Emm.. Boleh, kamu duluan. Aku ke toilet dulu." 


Gulf memberikan kecupan di keningnya dan melepaskan si 
gadis dari dekapannya. Berjalan keluar, melepas satu per 
satu kancing kemeja satin berwarna navy, menyimpannya 
secara acak, lalu membuka celana kain hitamnya hingga tak 
menyisakan satupun. 


Gadis itu yang melihat kepergian sang suami mulai 
membuka tas kecilnya, membawa ke kamar kecil untuk 
membersihkan tubuhnya sejenak, menyikat giginya juga 
mencukur bulu-bulu halus di sekitar kakinya. 


Semua itu di lakukan dengan cepat! 


Keluar dengan balutan handuk berwarna putih, untuk 
membuka kopernya. Mencari dalaman atau mungkin baju 
renang yang ia sengaja siapkan kemarin sebelum 
berangkat. 


Sial!! Teriak di dalam hatinya, mengapa semua isinya hanya 
lingerie dengan bermacam-macam warna. Ace mengingat 
kembali apa ia lupa membawa barang-barangnya. 


"Udah sono cepet berangkat! Jangan kepikiran gue kalau 
udah disana." 


"Ngapain juga gue mikirin lo Chimon, gila... " 


"Liat aja nanti, kalau Io tiba-tiba kepikiran gue, jangan coba- 
coba nelpon gue. Gue nggak akan angkat!" 


"Chimon anjing!" gumamnya sembari memijat pelipisnya, 
pantas saja sebelum dirinya berangkat teman sialannya itu 
berkata yang tidak-tidak. 


la yakin, seratus persen bahkan seribu persen. Jika Chimon 
yang telah mengeluarkan seluruh dalamannya dan di 
gantikan oleh lingerie yang entah dimana dia 
mendapatkannya. 


Tampak berpikir sejenak, apa ia harus melanjutkan kegiatan 
berenangnya atau tidak. "Baiklah, Ace kamu bisa pasti bisa. 
Yok semangat yok..." 


Keputusannya adalah melanjutkan kegiatan berenangnya, 
berjalan secara perlahan melihat suaminya yang sedang 
membelakanginya begitu indah di dalam kolam renang, 
disinari oleh cahaya bulan, sehingga kulit kuning 
langsatnya sangat menyatu dengan suasana malam indah 
ini. 


Melepaskan handuknya dengan ragu, berjalan memasuki 
kolam renang. Menghampiri sang suami dan memeluknya 
dari belakang, "kamu tahu, kamu indah berdiri di bawah 
sinar rembulan." 


Si pria membelai tangan kecil yang melingkar di perutnya, 
membalikan badannya dan sedikit terkejut dengan keadaan 
istrinya yang berada di depannya saat ini. Menyelipkan 
helaian rambut kebelakang telingannya, menatap seluruh 
bagian di wajah sang istri hingga tak telewat se-inchipun. 


"You're so beautiful." 


Seakan lupa dengan janji kesepakatan dirinya pada si gadis, 
ia merengkuh tubuh kecilnya dan menyesap bibir sang istri 
begitu menuntut. Mereka berdua saling menyalurkan isi 
hatinya satu sama lain di bawah sinar bulan. 


Kedua anak adam dan hawa tanpa sehelai kainpun, mulai 
menikmati suasana romantis yang begitu memabukan. Ingin 
rasanya semua hal ini tidak cepat belalu. 


"M-m-maafkan aku.. Aku lupa." ujar Gulf melepas 
pelukannya pada sang istri dengan mata terpejam untuk 
menetralkan gejolak panas yang berada dalam tubuhnya. 


Lawan bicaranya hanya tersenyum, mendekati sang pria lalu 
membelai mesra rahang tegasnya itu. "Aku ada sesuatu 
untukmu." 


"Hm?" 


Ace hanya tersenyum dan menarik tangan kekar sang suami 
keluar dari kolam renang, langkah kaki mereka berdua 
berjalan lurus ke tempat yang seharusnya tidak mereka 
datangi saat ini. 


Gadis itu menjatuhkan diri menarik lengan sang suami 
sehingga terjatuh bersama di atas ranjang dengan posisi 
sang suami di atasnya. Mengecup singkat bibir yang selalu 
berbentuk /ove ketika tersenyum. 


"Tepat jam 12 malam ini, aku 20 tahun." 
"A-apa?" 

"Haha, apa kamu lupa? Menyebalkan." 
"Hah? Emm.. A-aku " 

"Kesepakatan telah hangus tampan!" 


Gulf tersenyum hangat dengan mata sayu lalu berkata. 
"Baiklah, malam ini adalah sebagai tanda permintaan 
maafku padamu." 


Wajah sang pria dengan cepat menuju ke perpotongan leher 
istrinya, membuat orang dibawahnya sedikit mengerang. 
Menimbulkan tanda merah pekat yang begitu kentara, Gulf 
memberi jarak wajahnya dari tubuh si gadis. 


"M-maafkan aku." 
"It's okay.. lakukanlah." 
z= 


Suara kicauan burung memenuhi langit-langit pagi di pesisir 
pantai, gadis ah! la tidak bisa dikatakan gadis kembali. 
Wanita yang semalam baru saja melakukan kewajiban 
seorang istri mulai terbangun. 


Menyenderkan tubuhnya, dimana terasa sangat ngilu di 
berbagai sendi. Menatap keadaan kamarnya yang 
berantakan, membuat rona wajahnya menjadi merah. 


Mengambil bathrobe disisi ranjang, memakainya dan 
berjalan kearah cermin. Membelai tanda merah yang sudah 
tak terhitung di lehernya, bayangan suaminya saat malam 
seketika terlintas di pikirannya. Beralih ke bibir tipisnya 
namun sedikit membengkak sekarang, betapa suaminya 
sangat menyukai bibir miliknya tersebut. 


Tanpa sadar, dari belakang terdapat si pria menggunakan 
celana boxer dengan kaos polos berwarna merah darah 
memeluk tubuh wanitanya dari belakang. 


"Maaf semalem aku nggak bisa kontrol." 

"Haha." 

"Kenapa ketawa?" 

"Apa kamu yakin, ini yang pertama kali?" 

"Astaga! Hei.. Apa kamu baru aja mencurigai suamimu ini." 


"Hahaha... Ini cukup luar biasa dari seorang pemula, 
sayang!" 


"Mengapa begitu?" 


"Lihatlah keadaanku sekarang!" titah sang istri menbuat si 
pria melihat pantulan istrinya dari cermin dimana 
keadaanya terlihat sangat berantakan. 


"Aku harus bangga dengan aksiku semalam." ujar Gulf tidak 
ada rasa penyesalan sedikitpun. 


"Emm... This first time for me, then I love making love to 
you. Last night, it's so freaking good!" 


"Thank you, I'm really love you too!" balas si pria, mengecup 
kening istrinya. 


"Mandilah, aku siapin sarapan untuk kita. Hari ini di vila 
saja, besok baru kita mulai berjalan-jalan." 


Wanita itu hanya mengangguk, berjalan terlihat aneh di 
mata Gulf, membuat si pria memijat pelipisnya dengan 
gelengan kepala. "Apa aku semalam terlalu bersemangat?" 
gumamnya. 


Meninggalkan sang istri yang sedang membersihkan diri, si 
pria mulai sibuk di dapur kecilnya. la memang sengaja 
meminta pada staff untuk menyiapkan segala bahan 
makanan di kulkas, ternyata staff memberikan sangat 
lengkap. la berpikir akan memberikan tips pada pegawai 
yang men-Treatnya sangat baik ini. 


Ace sangat menyukai makanan berkuah, maka dari itu sop 
ayam kuah kaldu yang ia akan buat pagi ini. Jangan lupakan 
sambal! Dirinya bisa memakan sambal tapi tidak untuk di 
pagi hari, berbeda dengan Ace. Wanita itu selain menyukai 
makanan berkuah, ia sangat menyukai makanan pedas. Gulf 
berpikir habit orang Indonesia seperti orang Thailand bagian 
selatan. 


Tidak butuh waktu lama untuk memaksa itu, setelah jadi, si 
pria menatanya di ruang tengah depan televisi. Ia 
menyiapkan beberapa list film netflix untuk menghabiskan 
waktu mereka berdua hari ini. 


"Waaa.. Udah jadi aja." 


"Cepat sini duduk." ajaknya yang dituruti si istri. Mengambil 
kuah sop dengan sendoknya lalu menatap mata sang suami. 


"Bagaimana?" 


"Seperti masakan ibu!" 


"Hahaha... Syukurlah, aku takut salah resep." 
"Huh?" 


"Emm.. Selama kamu masih di Thailand, waktu kecil ketika 
sedang tertidur, aku selalu minta ibu mengajarkan makanan 
kesukaanmu." jelasnya sembari menyentuh singkat ujung 
hidungnya dengan telunjuk. 


"Bucin dari dini ya!" 
"Memang, masalah?" 
"Nggak..." 


Gulf hanya terkekeh tanpa berniat membalas godaan sang 
istri, menikmati sarapan di jam 11 siang itu dengan 
nyaman. Jam 11 memang siang, tapi bagi Ace jika dirinya 
belum sarapan sebelum jam 12 tepat itu masih masuk 
dalam kategori sarapan. 


Selesai makan, si pria hendak mencuci piring sisa sehabis 
makannya. Namun Ace melarang, karena dirinya yang akan 
melakukannya. 


Kegiatan menonton film untuk menghabiskan waktu berdua 
tidak terrealisasikan. Gantinya mereka berdua cuddle di 
kursi santai depan vilanya sambil menikmati pemandangan 
laut di depannya. 


"Sayang, kamu ulang tahun mau hadiah apa?" 
"Eh?" 
"Serius.. Yang semalam nggak termasuk." 


Dughkk! 


"Aduh! Kebiasaan mukul kalau malu, kamu tuh ya.." keluh 
sang suami. 


"Bisaan, ngeluhnya." 

"Emang bener, kalau malu mukul terus." 
"Aku nggak!" 

"Ah-ah baiklah, jadi mau apa?" 


"Aku punya mimpi yang cukup gila, bahkan Chimon, kak 
Kao, kak Prim, Bright, bilang aku orang tergila di dunia." 


"A-apa kenapa mereka berani bilang kaya gitu?" 


"Hih, posesif! Dengerin dulu..." kesal Ace membuat si pria 
mulai diam mendengarkan. Memainkan rambut sang istri 
yang berterbangan tertiup angin. 


"Aku ingin rumah di bawah samudera pasifik!" 
"HAH!" 

"Ckck.. Aku pasti ngira kamu reaksinya begitu." 
"Kenapa kamu nyampe kesitu sih pikirannya?" 


"Entahlah, memiliki rumah dengan lantai kaca tebal tembus 
pandang ke dasar laut, lalu jendela besar seperti di sebuah 
aguarium, banyak hewan air berkeliaran. Membuat aku 
merasa bahagia." jelas sang istri, terlihat matanya seperti 
sedang berandai-andai. 


Gulf mencoba menghela nafas panjang, tapi sebisa mungkin 
jangan sampai istrinya mengetahui. Dia harus bekerja lebih 
giat dan mencari tahu bagaimana meminta izin mendirikan 
rumah di bawah samudera pasifik? 


Ombak disana aja sudah begitu gila, belum lagi tentang 
adanya segitiga bermuda. Gimana kalau dia dan istrinya 
tinggal disana lalu masuk ke lubang tersebut? 


Keadaan hening sejenak, keduanya seperti menikmati 
lamunan masing-masing dengan rasa nyaman dalam 
pelukan satu sama lain. 


"Gupi." sang istri akhirnya bersuara kembali. 
"Eung." 


"Semisal kamu ada di keadaan kritis, sebelum 
menghembuskan nafas terakhir, Kamu ingin apa?" 
pertanyaan bodoh istrinya membuat sang suami menatap si 
wanita yang berada direngkuhan beliau dengan pandangan 
tidak percaya. 


"Kamu ngomong apasih?" 
"Kalau saja, gimana sih kamu!" 


"Aku nggak tahu, bahkan nggak mau memikirkannya. Selagi 
kamu masih bernafas aku akan berjuang untuk hidup juga 
walaupun harus menentang takdir Tuhan." 


"Heh! Ngomongnya.. Mati dan hidup ada di tangan Tuhan. 
Kalau aku mati kamu ikutan mati dengan sengaja, aku 
nggak akan mau nemuin kamu disana!" ujar Ace sembari 
menunjuk langit. 


"Huh! Baiklah..." 
"Janji?" 
"Janji!" 


"Suamiku terbaik." 


"Sekarang gantian, jika pertanyaan itu untukmu. 
Bagaimana?" 


Ace sedikit menghela nafas ringan, memincingkan matanya 
kedepan, seperti sedang memikirkan jawaban untuk 
pertanyaan dia yang dibalikan oleh sang suami. 


"Ada kamu disisiku, sebelum nafas terakhirku kamu juga 
harus menciumku hingga waktunya aku tidak bernafas lagi." 


"Huh?" 
"Aku harap kamu bisa melakukan keinginan terakhirku." 


"Baiklah, akan aku ingat! Tapi kita berbicara seperti ini, 
sangat mengerikan." 


"Kita nggak ada yang tahu, ini seandainya... " 


Bersambung 
10 February 2021 - 13.07 WIB 


Gaeiss... Chit chat dikit yak hehe. 

Aku ada satu permintaan sama kalian, mungkin pembaca 
cerita aku sebelumnya pasti paham. 

Aku seneng banget ada yang baca dan suka cerita ini, aku 
harap kalian share cerita ini ke temen-temen atau di social 
media boleh kok, kasih spoiler aja dikit ke mereka biar 
penasaran hehe... 


Terimakasih Kiddo 


14. Cant Translate 


Yang bisa aku lakukan 

hanyalah bertanya kepada hatiku 
Tetapi tidak pernah dijawabnya 
Semua hal yang kita lalui sebelumnya 
Apakah aku sudah mencintaimu? 


Aku tidak tahu... 

Hatiku masih belum bisa mengartikan 
Apa yang aku tahu hanyalah 

Bahwa hatiku terasa sangat lembut 
Jika itu tentangmu, apa itu maksudnya? 


Song recommendation - Billkin "Can't Translate" 


Author Side's 


Langit sudah hampir berubah menjadi jingga, seorang 
wanita yang baru saja berusia dua puluh tahun sedang 
duduk di tangga dengan kaki yang di masukan ke dalam air 
pantai. 


Beberapa kali kakinya di gerakan, sehingga percikan air 
kentara terlihat di pandangannya. Bibir merah muda dan 
begitu mungil itu sedikit tersenyum tipis dengan kegiatan 
yang ia lakukan. 


Sebenarnya, ia sedikit memikirkan suatu hal. Apa dirinya 
benar-benar sudah jatuh cinta dengan sosok pria yang 
sedang terlelap di kasur empuknya di dalam. 


Apa ia ragu? Ya itu bisa dirinya jawab dengan cepat. 


Pasalnya, otak dirinya berpikir semua yang ia lakukan saat 
ini adalah sudah mencintainya. Tapi hatinya? Entahlah.. 
Dirinyapun mencari jawaban semua itu. Jika dirinya sayang 
dengan sosok pria tersebut, bisa dijawab iya! 


Hati dan pikirannya berkata satu suara, ia sangat amat 
begitu wmenyanyangi pria itu. Pria yang sangat 
memerhatikannya, peduli, juga lembut denganya. Ace 
adalah salah satu wanita bodoh, jika memang ia tidak 
mencintai pria tersebut! 


Ada satu hal yang tidak bisa ia katakan pada sosok pria 
tersebut. Bukankah suatu hubungan bisa saling 
mempercayai satu sama lain? 


Nyatanya wanita yang masih memainkan air pantai dengan 
kakinya itu tidak bisa mengatakan rencana hal besar 
kepada sang suami. 


"Ace.. Ngapain disitu gelap-gelapan." suara dari belakang 
membuat dirinya menoleh. Sosok prianya berpakaian serba 
putih dari kemeja hingga celananya, dia habis mandi 
rupanya. 


"Ah! Aku tidak sadar, langit udah gelap." kilahnya. 


Pria tersebut berjalan dan mulai menuruni tangga, duduk 
disebelah sang wanita dengan menggengam tangannya. 
"Mau ikut?" 


"K-kemana?" 


Gulf tidak menjawab, hanya saja pandangannya melihat 
kedepan sehingga sang wanita ikut menatap kearah 
pandangannya. 


Sebuah boat sedikit cukup besar dari kemarin mulai 
menghampirinya "ayo." ajaknya. 


"Aku belum ganti baju, Gupi!" 


Pria itu memindai sang istri dari atas ke bawah, dimana 
dirinya menggunakan long dress santai berwarna tosca. "Tak 
apa, gini aja. Udah cantik kok." ucapnya lalu naik ke atas 
boat terlebih dahulu dan mengulurkan tangannya seperti 
biasa. 


"Kita mau kemana Gupi, belum di jawab..." 


"Sini, aku kasih tahu." Ace pikir sang suami akan 
membisikan sebuah kalimat, makanya ia mendekatkan 
telingannya. 


Ternyata Gulf menutup mata sang istri dengan kain berwana 
hitam. "Nanti kamu akan tahu setelah membuka mata." 


"Emm.."balasnya dengan senyuman, Gulf mendaratkan 
kecupan singkat di pipi sang wanita membuat rona merah 
muncul kembali. 


Tak butuh waktu lama, hanya hitungan menit. Mungkin 5 
menit? Pikirnya.. 


Gulf menuntun sang istri dengan memegangi pinggang juga 
tangannya, "udah siap, apa yang kamu rasa?" 


"Aku lagi di pantai, ini kaki nginjek pasir-pasir gitu." 
"Ya betul.."sahutnya girang. 
"Terus kita ma " 


Belum menyelesaikan kalimatnya, penutup mata sang 
wanita di buka oleh sang suami. Ace terdiam. Entah ia harus 


bereaksi apa tapi ini benar-benar... 
"Gupi." lirihnya dengan mata berkaca-kaca. 


Sang suami hanya memeluknya dari belakang, sesekali 
menyesap aroma Ace dari perpotongan lehernya. "Ayo kita 
makan." ajaknya. 


"Kenapa kamu selalu buat aku, jatuh berkali-kali kedalam 
pesonamu?" 


"Karena aku sedang menuntunmu, apa arti cinta bagiku, aku 
membawamu ke kisahku. Kisah dimana aku memperlakukan 
seseorang yang aku cinta, membuka semua pintu kisah 
hidupku tentang cinta satu persatu. Lalu dirimu akan masuk 
kedalam dan semakin dalam, sehingga dirimu terjerat di 
dalamnya. Dirimu akan merasa sudah masuk terlalu jauh 
dan tak ingin kembali ke pintu awal pertama kali kamu 
masuk... " 


Ace mendengus kecil "kamu mau buat aku bucin!" 


"Haha aku serius, setelah kamu bucin.. Aku akan semakin 
membuatmu penasaran akan indahnya tentang kisah 
cintaku." 


Hembusan angin laut membuat keduanya sedikit 
menikmatinya, pemandangan di depan terdapat lilin-lilin, 
sebuah rangkaian bambu di balut kain putih seperti mini 
tenda untuk dua orang, dan terdapat meja di dalamnya 
dengan sebuket bunga mawar merah di meja. 


"Kamu romantis ya." 
"Cuman sama kamu." 


"Iya.. Kalau di kampus ngeselin." 


“Hahaha kok gitu?" 


"Emang iya! Emm.. Gupi." panggilnya membuat Gulf 
memejamkan mata dengan kehinangannya mendengar 
suara halus sang istri. 


"Aku takut." sambungnya. 
"Hm?" 


"Aku takut nyakitin orang sebaik kamu." mendengar 
perkataan Ace sang suami sedikit mengernyitkan dahi. 
Wajahnya sedikit di miringkan untuk menatap wajah di 
sisinya, di tatapnya dengan wajah kebingungan. 


"Aku takut, aku sayang kamu. Tapi pikiran dan hatiku sangat 
bertentangan ketika menyangkut tentang cinta." 


Gulf memberi kecupan singkat di pipi istrinya. "Wajar, kamu 
ada diusia baru menyentuh kepala dua. Dimana seharusnya, 
kamu mulai belajar mengerti apa arti cinta sesungguhnya! 
Rasa sakit, kecewa, menyesal, sayang, bahkan bertingkah 
seperti orang gila hanya karena satu kata yaitu cinta." 


Sang wanita menyadarkan kepalanya di dada bidang sang 
suami dan menatap langit-langit yang di penuhi bintang 
dengan cahaya bulan. "Bukankah suatu hubungan harus 
saling mempercayai satu sama lain?" ungkapnya. 

"Emm.. H 

"Aku ada satu hal yang masih di sembuyikan darimu." 


"Aku tahu, maka dari itu aku selalu bertanya apa kamu ada 
sesuatu yang ingin di ceritakan padaku." potongnya. 


"Maaf." 


"Kok minta maaf, kenapa sayang." 


"Belum bisa ngasih tahu." lirihnya menundukan kepala 
dengan rasa penyesalan. 


Sang suami memutarkan tubuh si istri sehingga wajahnya 
saling menatap satu sama lain. "Aku ngerti, kalau sudah 
siap saja." 


"Apa kamu bakal marah kalau tahu?" 


"Tergantung." sahutnya membuat Ace mengerutkan dahinya 
meminta jawaban lebih. 


"Aku bilang sedang menuntunmu untuk mengerti apa itu 
cinta kan, nah aku akan tunjukan arti kecewa, sakit, sayang 
dan beberapa elemen cinta lainnya padamu secara 
perlahan." 


"au" Ace tidak menjawab hanya terdiam tak mengerti, 
kenapa pria di depannya begitu sempurna untuk sebagai 
sosok seorang suami. 


"Yang kamu harus ingat, apapun yang terjadi. Semarah- 
marahnya diriku. Aku akan tetap disisimu." tungkasnya 
sembari mengecup kening sang istri. 


Lelehan air mata sang wanita tak tertahankan, jatuh begitu 
saja di pipinya. la menangis dalam senyuman, ia benar- 
benar bersyukur bertemu Gulf. 


"Ayo makan, kamu laperkan." ajaknya menarik lengan Ace 
yang masih menangis sesegukan. 


Visual kejutan ala Gulf 


spa 


Pagi ini waktunya mereka berdua quality time, 
menghabiskan waktu berdua tanpa ngangguan teman- 
temannya. Warna krim senada yang di pakai mereka berdua. 


Sinar matahari begitu hangat terasa, berada di sebuah 
mobil mercy tanpa atap membuat cahaya hangat begitu 
terasa di kulit mereka. Jalan penuh kelokan dengan 
beberapa tikungan tajam, menambahkan kesan perbukitan 
sangat jelas. 


Pantai terlihat indah sebagai pemandangan indah yang 
berada jauh di bawahnya. Destinasi pertama yang mereka 
kunjungi adalah The Big Buddha, salah satu landmark di 
pulau Phuket yang sangat di hormati warga lokal. 


Sang suami adalah penganut kepercayaan buddist, maka 
dari itu kenapa tempat itu di kunjungi di awal. Tidak harus 
orang yang memiliki kepercayaan buddist, semua orang 
bisa datang ketempat tersebut. 


Sepasang adam dan hawa berjalan bergandengan, sesekali 
bercanda dengan saling menggoda satu sama lain. 


"Eh, mau kemana?" teriak Ace melihat sang suami melepas 
tautan tangannya dan berlari ke arah sekumpulan wanita 
yang sedang berdiri di dekat pintu masuk. 


"Pakai ini, kain Thailand. Kamu pake celana pendek, 
pamali!" Ace mengangguk mengerti lalu melihat si pria 
menggunakan juga kain yang sama. "Kamu pake juga?" 


"Aku pake celana jeans, gapapa sih. Cuman biar sopan aja." 
kekehnya membuat si wanita membulatkan bibirnya. 


"Ayo." ujarnya begitu semangat. 


Menarik lengan Ace dengan senyum cerah tak lepas dari 
bibirnya. Sang wanita hanya menatapnya dengan wajah 
bahagia. Suaminya tidak perlu hal begitu rumit untuk 
bahagia, cukup ada dirinya disisi sang pria sudah membuat 
hari-hari lelahnya menguap keudara. 


Jadi harus cari alasan apa lagi untuk tidak mencintai sosok 
yang selalu menggenggam erat tangannya. 


"Ini namanya Gedung Imam." ucapnya membuyarkan 
lamunan sang wanita, lalu melihat ke sekeliling. 


"Ah.. Ini kaya sejarah pembangunannya yah?" 


Gulf hanya mengangguk, sumpah! Senyuman Gulf begitu 
indah rasanya ingin menangis melihat kedamainya yang 
tercipta dari wajahnya. 


"Aku mau lempengan marmer itu." ungkapnya sambil 
menunjuk kearah yang di maksud. 


"Boleh, ayo." 


"Kamu tahu, ini di isi dengan sebuah harapan atau pesan 
dari dalam diri kita." 


"Kalau begitu, tulis harapan untuk kita. Di wakilin oleh sang 
kepala keluarga suamiku." imbuh sang istri membuat Gulf 
sedikit kikuk dengan keadaan astmofir yang di ciptakan 
oleh Ace. 


Si pria menuliskan satu kata namun bermakna yaitu... 
-Together- 


Ace benar-benar ingin menangis, apa karena ini di tempat 
spritual jadi lingkungannya membuat dirinya seperti ini, 


namun Gulf pun terlihat berkaca-kaca sama dengan sang 
istri. 


Tanpa mengatakan apapun, mereka berdua melanjutkan 
jalannya kembali. Mereka harus melewati tangga yang di 
pagari oleh ratusan lonceng. 


Setiap di perjalanan di tangga itu, suara syahdu dari bunyi 
lonceng yang tertiup angin tersebut membuat Ace merasa 
damai walau dirinya bukan penganut kepercayaan buddist. 


Tes! 


Ace tidak dapat menahan air matanya turun ke pipi begitu 
deras, langkahnya terhenti membuat sang suami 
menghentikan langkahnya juga. Namun si pria di buat 
terkejut melihat Ace wajahnya sudah basah dengan air 
mata. 


"K-kamu kenapa? Capek kah? Mau aku gendong?" 
ungkapnya khawatir. 


"A-aku gapapa sayang, cuman aku ngerasa damai banget 
disini. Damai bener-bener buat hatiku tenang, suara lonceng 
itu membuat aku melayang." 


Gulf tersenyum, mengusap lembut pipi wanita di 
hadapannya. "Berdoa sesuai keyakinanmu gapapa lakukan 
saja, dimanapun tempat spritualnya tujuan kita satu. Berdoa 
pada sang pencipta." 


Sang istri memeluk dan menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang favorit suaminya. Semua orang yang melihat tahu, 
sepasang adam dan hawa itu seorang suami istri. Terlihat 
dari kilauan cahaya cincin keduanya yang tekena pantulan 
dari sinar cahaya matahari. 


"Lanjut yuk." 
"Emm.. I 


Sesampainya dipuncak, semua orang yang berada di sini 
pasti akan merasakan kemegahan patung sang buddha 
yang terbuat dari marmer putih sebagai pencerminan hati 
yang bersih. Disekitaranya ada patung lebih kecil setinggi 
12 meter yang terbuat dari kuningan. 


"Sayang lihat itu... " 
"Waaa!!" 


Gulf merangkul sang istri dan mulai berjalan searah jarum 
jam. "Ini salah satu viewpoint terbaik di pulau Phuket. Kamu 
bisa lihat Phuket Town, Kata Town, Pantai Karon, dan Teluk 
Charong" 


"Kenapa Thailand begitu indah seperti Indonesia." 


"Asia adalah terdiri dari negara-negara yang memiliki 
keindahan alam sangat bagus, jangan sampai di lewatkan!" 


"Benar!" angguk Ace dengan pasti. 


Visual The Big Buddha 


Dari pagi sampai siang hari mereka menghabiskan 
waktunya di The Big Buddha, makan siang disana dan di 
lanjutkan ke The 3 Beaches Viewpoint. 


Dimana dari tempat tersebut terlihat ketiga pantai yaitu 
Pantai Kata Noi, Pantai Kai, dan Pantai Karon. 


Tidak lama di tempat itu karena siang hari berada di atas 
perbukitan sedikit panas, destinasi terakhir adalah Monkey 
Hills... 


"Ini udah jam 4, mau jalan?" tanya sang suami. 
"Ayo!" 


Baru satu langkah Ace berjalan, dirinya di angkat oleh sang 
suami dan di gendongnya di punggur kekarnya itu. "Gupi.. 
Apasi aku bisa jalan sendiri." omel Ace. 


"Kamu nggak takut monyet ?" 


Ah! Iya dia lupa, dirinya sedikit takut dengan binatang itu. 
"Emang monyetnya sampe sini ya? Kan belum masuk lebih 
jauh." 


"Tuh kamu lihat di depan." 


"Hehe iya yah." kekehnya menyimpan wajahnya dipundak 
suami. "Eh? Ini tempat yang dipake syuting drama | Told 
Sunset About You bukan sih?" sambungnya 


"Aku nggak tahu, nggak nonton itu." jawab si pria dengan 
nada seperti berpikir. 


"Terus kamu nontonnya apa?" 


Si pria masih berjalan sambil memikirkan tontonan yang 
selama ini dirinya lihat apa! "Aku nonton TharnType the 
series." imbuhnya begitu antusias. 


"Huh?" 


"Aku nonton drama itu, soalnya pemeran Type-nya cakep 
mirip aku!" 


Si wanita yang di gendong mencoba memiringkan wajahnya 
dan menatap sang suami dari sisi samping. 


Benar! Ternyata memang sang suami mirip sekali dengan 
pemeran Type, pantas saja ia tidak asing dengan wajahnya 
saat bertemu di kampus pertama kali. 


"Sampai tepat waktu lihat di depan." 


Ace yang masih dalam gendongan hanya terdiam melihat 
sebuah sunset yang indah di hadapannya. Si pria sedikit 
melirik kesamping mengapa begitu tenang tidak ada 
pembicaraan dari si istri. 


Wanita itu sedang memejamkan matanya dengan tenang 
membuat Gulf sedikit mengernyitkan keningnya, "kamu lagi 
apa?" 


Ace membuka matanya dan tersenyum manis memandang 
sunset. "Aku menceritakan tentangmu kepada sunset. 
Betapa aku bersyukurnya bertemu denganmu, rasanya ingin 
hidup selamanya." 


Si pria tersenyum, memandang ke arah pandangan Ace. Ikut 
memejamkan mata seperti yang dilakukan sang istri. "Apa 
kamu buat harapan?" tanya Ace. 


Gulf menggelengkan kepalanya, membuat Ace 
mengerucutkan bibirnya lucu. "Aku berbicara pada sunset 
tentang dirimu juga..." 
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15. Abduction 


Aku tahu semuanya, aku hanya sedang menunggumu 
menceritakan semua! - Gulf 


Author Side's 

"Halo Tuan!" 

"Dimana kau sekarang?" 

"Thailand." 

"Apa perkiraanku benar? 

"Benar, Tuan. Seharusnya kita bunuh dari dulu!" 


"angan terlalu tergesa-gesa, dia bukan anak biasa. 
Bagaimana dengan adikmu?" 


"Adik?" 
"Emm.. " 
"Mereka semua membantuku." 


Mendapatkan penjelasannya yang sangat mengesankan dari 
salah satu orang kepercayaannya, membuat ia bisa 
tersenyum tipis. 


Mengeluarkan cerutu kesayangannya untuk menikmati 
hangat asap heroin ke dalam paru-paru, ia merindukan 
sebuah kelompok kumpulannya. Biasanya ia melakukan 
kegiatan ini bersama mereka. 


Sedikit menengok ke arah kanannya, orang tersebut 
bergumam "bereskan hari ini juga!" 


Oe 


Kao sedang duduk di sofa apartemen, menemani sang 
pasien yang secara sepihak ia treat secara personal. la habis 
mengecheck seluruh keadaan tubuh orang di depannya 
yang sedang meminum darah ayam segar. 


Keadaan tubuh anak tersebut berlangsung membaik, 
terlihat dari raut wajah Chimon. Dia sudah tidak terlihat lesu 
dan letih seperti sebelumnya. Namun, ia masih merasa ada 
yang aneh dari sang pasien dadakannya ini. Karena ia 
berpikir... 


"Kak Kao, bagaimana dengan Bright?" tanya anak di 
depannya memecahkan keheningan sang dokter yang 
sedang melamun berpikir tentangnya. 


"Apa kau mengkhawatirkannya? Telpon saja dia." 


Si anak lebih muda mengernyitkan kening hingga alisnya 
ikut menukik, "gue cuman mau nanya gimana disana udah 
dapet clue belom! Kenapa sensi sih." 


"O-oh, saya pikir hal lain." 
"Hee.. Jadi apa?" 


"Kamu tidak baca group? Bright menemukan pelaku utama 
di Indonesia dan terdeteksi sedang ada di Thailand tapi 
entah dimana." 


"APA?! terus Ace lo tinggal sendirian kak!" pekiknya 


"Nggak, dia lagi di kelas sekarang." 


"Ayo ke kampus lagi, gue yakin nilai semester ini ancur dah 
di ajak bolos terus sama lu." kesal Chimon meninggalkan 
Kao yang masih diam dengan pikirannya kemana-mana. 


Wanita yang baru saja di khawatirkan oleh teman baiknya, 
sedang duduk dengan malas memerhatikan dosen di 
depannya. la tak lupa membuat absen palsu untuk Chimon, 
Ace mengetahui temannya itu sedang di periksa oleh Kao. 
Maka dari itu, ia ingin sedikit berbaik hati. 


la sedikit merasa gelisah, siluet hitam terlihat seperti 
mondar-mandir di luar kelasnya saat ini. Tapi rasanya, 
wanita ini ingin keluar untuk melihatnya. 


Keputusannya adalah dirinya izin untuk ke kamar kecil, 
sedikit mengencangkan ikat rambutnya sembari berjalan 
begitu hati-hati. Sebenarnya, ia tidak harus seperti ini. 
Walaupun Bright sudah memberikan informasi sebelumnya 
via chat. 


Jiwa lain di tubuhnya tidak bergejolak berarti tidak akan ada 
apa-apa! 


Ketika ia hendak berbelok, hampir saja tubuhnya menabrak 
sosok pria yang lebih tinggi dirinya. 


"Eh? M-maaf." 
"Kak MD! Kok disini?" 
"Aduh! Gimana ya, Ace jalan yuk." 


"Hah?" 


"Iya ayo jalan sama gue." ungkapnya namun air wajahnya 
terlihat begitu panik. "Ayo..." Sambungnya kembali. 


Ace sedikit melihat keadaan sekitar dengan rasa penasaran. 
"tapi tas gue di dalem"balasnya tanpa menatap si lawan 
bicara. 


"Nggak usah bawa, gapapa." 
"Telpon du " 
"Jangan!" 


Ace sedikit memundurkan tubuhnya dari MD, ia merasa 
sedikit aneh dengan sang senior di depannya. Namun, 
matanya benar-benar menunjukan kepanikan "please, 
percaya sama gue" 


Akhirnya, Ace mengambil tangan si senior dan segera 
bergegas meninggalkan kelas. Namun langkahnya terhenti 
karena seseorang yang di tariknya masih diam tak bergerak. 


"Simpan hp lo di sini aja, gue juga kok." titahnya 
menyimpan ponsel di sebuah tempat penyimpanan sampah 
organik. Ace melakukan hal yang sama lalu mereka berdua 
segera berlari. 


Dia bukan wanita bodoh yang tidak mengerti keadaan, 
walaupun cukup membingungkan kenapa sang senior tahu 
tentang hal ini. Setelah berhasil keluar dari gedung fakultas, 
dari ujung matanya terlihat dua orang menggunakan 
setelan jas rapih masuk kedalam. 


"Masuk Ace." ujar MD membukakan pintu mobilnya. 


MD hanya berpikir untuk menjauhi si gadis(?) ini untuk 
menjauh dari area kampus. Sang wanita tidak bisa bohong 


bahwa dirinya sedikit khawatir, yang jelas ia 
mengkhawatirkan orang-oramg yang di sayanginya. 


"APA!!" 


Kao sedikit stress ketika sedang menelepon dengan Bright 
dan ternyata sambungan teleponnya telah di atur oleh 
seseorang. 


Mode kamera depan seketika hidup secara tiba-tiba, 
membuat Kao cukup tanggap untuk menjauhkan ponselnya. 


"Kak!!" panggil Prim yang masih menggunakan jas lab ke 
pelataran kampus. 


"Gimana ni, ini terlalu mendadak!!" ujar Chimon panik 
dengan laptop di tangannya. 


Ya! Alasan sebelumnya Ace tidak diizinkan menelpon dan 
membawanya, karena saat ini sambungan ponsel di 
Thailand sedang di sadap oleh seseorang yang sangat 
memiliki kekuatan untuk melakukan itu. 


"Pertama, ayo kita ke kelas Ace terlebih dahulu." titah Kao 
yang mendapatkam anggukan dari dua orang di depannya. 


Berlari sedikit mengendap-ngendap, melihat kanan kirinya. 
Karena situasinya hari ini sedang berbahaya, ia rasanya 
ingin menekan simbol sinyal aliansinya. Namun hal itu akan 
memperburuk keadaan. 


"Kak liat ini." imbuh Chimon yang disisinya menunjuk 
tempat sampah. 


"Ace udah mengetahui lebih dulu, Ayo kita pergi sekarang." 
jelasnya, ketika hendak berbalik mereka di hadang dua 
orang yang sebelumnya di lihat oleh Ace. 


"Long time no see Noppakao!" 


Orang yang di panggil namanya sedikit mendesis, 
mendorong sangat keras tubuh di depannya sehingga 
mereka terjatuh. 


Kao tidak boleh berkelahi di gedung ini! 


la menarik tangan kedua orang yang berada di satu timnya. 
Di lobbi sudah banyak sekali orang-orang aneh 
menggunakan handsfree di telinganya. 


"Kita harus jalan bersamaan dengan orang-orang di depan 
kita itu, biar nggak ketahuan." titahnya 


"Emm.. Baik kak!" 


Sosok pria menggunakan kemeja satin berwarna putih 
tulang turun dari mobilnya dengan bingkisan di tangan. 


Berjalan bak seorang model ke sebuah taman kecil buatan 
untuk menemui seseorang yang secara mendadak ingin 
bertemu dengannya. 


Orang tersebut sedang membelakanginya dengan sesekali 
menyesap rokok ke dalam mulut. 


"Kamu cepet sekali sampenya." 
"Iya kebetulan lagi nggak sibuk." 


"Sekarang waktunya." 


"Huh?" 


"Awasi mereka dari jauh." titahnya tanpa berniat untuk 
menatap wajah sang tamu. 


"B-baik, kenapa anda tidak langsung turun saja?" 


"Ck! Kamu benar-benar luar biasa, bersikap formal saat 
seperti ini." 


"Sudah seharusnya, tapi tolong jawab pertanyaan saya." 


"Belum waktunya saya muncul, saat ini tolong awasi mereka 
dari jauh!" 


Tak lama dari pembicaraannya, sang tamu mulai masuk 
kedalam rumah menemui sosok lain yang harus ia temuinya. 


Meninggalkan sang Tuan yang masih diam menikmati 
kepulan asap sembari menatap langit. "Tolong bantu aku." 
gumamnya. 


Mobil hitam buatan Amerika yang tidak tahu apa mereknya 
tersebut sedang melaju sangat cepat. Sang wanita 
pegangan sangat erat tanpa rasa takut sedikitpun. 


Melirik orang di sebelahnya, mata dia tidak lepas dari spion 
kanan, kiri juga belakangnya. "Gue bisa ajak ngobrol lo, di 
keadaan lo lagi fokus kaya gini nggak?" tanya Ace masih 
menatap kedepan. 


"Apa? Gue bisa multitasking kok." 


"Pertama, kenapa lo bawa mobil kaya orang gila?" 


MD melirik sekilas orang di samping "lo liat ke belakang, ada 
tiga mobil ngikutin kita." ujarnya. 


Ace melirik kearah belakang untuk memastikannya. "Sial!" 
desisnya. 


"Lo bisa pake pistol nggak?" 
"Huh?" 
"Ada di belakang kalau bisa, ambil pake aja." 


"Gue belom pernah, tapi gue coba." balasnya dan langsung 
mengambilnya di jok belakang. 


Dughk??! 

"Akh!!" 

"Lo gapapa?" MD melirik orang di samping dengan 
tangannya menahan tubuh Ace agar tidak terbentur, akibat 


gesekan dari mobil yang mengejarnya di belakang. 


"Mobil ini anti peluru, lo bisa buka kaca mobil sedikit, 
keluarin ujung pis " 


Dorrr!! 
Dorrr!! 
Dorrrr!!! 


Belum selesai sang senior menjelaskan, Ace sudah 
menembaki ban mobil di belakngnya sangat pas sasaran. 


Motor muncul dari arah kanan perempatan, membuat MD 
harus membanting setir mobilnya. 


Tembak-menembak antara Ace dan orang-orang yang 
berada di motor tidak terlepaskan. 


Warga yang berada di jalan juga sedang beraktifitas 
berteriak ketakutan karena kejadian yang sedang terjadi. 


Senior tersebut tersenyum tipis melihat keahlian adik 
tingkatnya menggunakan pistol sangat baik. 


"Anjing!! Pokis cuk, gimana dong." geram Ace melihat 
beberapa mobil polisi berdatangan. 


"Gue coba cari jalan keluar dari sini." 


Sang wanita melihat salah satu motor di belakangnya 
sedang menendang beberapa motor yang mengejar 
mobilnya. 


Sedikit memincingkan mata, tapi percuma tidak kelihatan, 
spionnya retak karena tembakan. "Itu siapa ya kak?" 


"Mana gue tahu!" 
"Maksud gue motor yang kayaknya bantu kita!" 


MD mulai melihat ke arah spionnya dan seketika 
membulatkan bibirnya. Ace masih menatapnya dengan 
gemas, kenapa seniornya ini bereaksi sangat berlebihan! 


"Gila!! Itu Prim yang bawa motor." pekiknya 
"Hah!" 


Ace mulai melihat kebelakang kembali untuk memastikan, 
sang pengendara menggunakan helm full face jadi sulit 
terlihat. Tapi, ia menyadari satu sosok di jok belakang yang 
menggunakan helm standard. 


Itu Chimon!! Memegang sebuah parang besar dan di 
ayunkan layaknya seorang gangster, Prim membawa motor 
tidak dengan beraturan. 


Terlihat jelas tetesan darah dari ujung parang tersebut, 
Chimon berhasil menjatuhkan beberapa orang. Melihat itu, 
Ace langsung mengeluarkan pistolnya kembali. Menembaki 
beberapa mobil yang tepat di belakang kedua temannya. 


la seperti orang gila yang baru saja keluar dari rumah sakit 
jawa, menembak tanpa henti namun tepat sasaran. 


Jumlah orang-orang yang mengejarnya tidak berkurang tapi 
semakin bertambah. Sebuah truck pengangkut barang 
melaju dengan kecepatan di atas rata-rata, truck tersebut 
rupanya menghancurkan mobil juga motor yang 
mengikutinya. 


Si wanita terkejut ketika truck ada tepat di sisi mobilnya. 
"KAK KAO!!!" 


"KAMU GAPAPA?" 


"AKU BAIK-BAIK AJA!"balasnya dengan teriakan tidak kalah 
kencang. 


Suasana Bangkok benar-benar hancur, semua terjadi secara 
mendadak tanpa persiapan yang belum matang. 


Ace terlalu meremehkan lawan. 


Breaking News 


"Berita eksklusif langsung di kota Bangkok pada siang ini, 
tepatnya pukul 2. Beberapa aksi kendaraan saling mengejar 


satu sama lain, selain itu mereka memiliki sebuah senjata 
api ilegal!! Pihak polisi distrik Bangkok menurunkan 
sebagian personil untuk menangani kejadian yang secara 
tiba-tiba terjadi pada siang ini. Belum di ketahui motif di 
balik semua ini, kami akan terus melapo " 


Pipp!! 


Saluran televisi dimatikan, mengambil segelas minuman 
beralkohol, menghirupnya sembari memejamkan mata. 


"Asia terlalu sepi akhir-akhir ini tanpa aksi mafia berkelas 
yang saling menyerang satu sama lain." gumamnya. 


Drtttt.... 
Dadrrttt... 


Sosok tersebut mendecak kesal kepada seseorang yang 
menelponnya di keadaan dirinya sedang menikmati situasi. 


Tanpa berniat mengambil ponselnya, melihat dari jarak 
cukup jauh. Nama seseorang yang sudah dipastikan akan 
menelpon saat keadaan ini terpampang di ponselnya. 


Dirinya hanya mengelengkan kepala, tersenyum tipis, 
dengan sesekali berhalusinasi karena sebuah efek samping 
dari ganja yang di raciknya sebagai pengharum ruangan. 


Gulf baru saja keluar dari gedung fakultas psikolog 
mengambil barang-barang sang istri yang masih berada di 
kelas. 


Ketika berita flash news mulai bertebaran, dirinya menelpon 
Ace namun tidak mendapatkan jawaban sama sekali. 


Melainkan ia terhubung ke beberapa orang yang ia pikir 
cukup aneh, Gulf tidak tahu jika sambungan telpon saat ini 
sedang di retas. 


Berlari ke gedung fakultas kedokteran juga ISIP masih 
belum menemukan jejak istrinya. 


"Kemana kamu sayang." gumamnya begitu khawatir. 


Beberapa orang bersenjata mulai berdatangan ke area 
kampus, tanpa penyerangan sedikitpun. Ini benar-benar 
aneh baginya. 


Siapa sebenarnya mafia yang menjadi lawan mertuanya itu 
lagi? 


Kaki melangkah cepat menuju mobil putihnya, kejadian ini 
bukan yang pertama kalinya. Siapa lagi kalau bukan Ace 
Group yang di targetkan oleh musuhnya itu! 


"Semoga tidak terjadi apa-apa." lirihnya menginjak pedal 
gas mobil itu keluar dari pelataran kampus. 


Ckittttttt.... 


Sudah tidak terhitung berapa kali sang senior menginjak 
rem juga gas secara bergantian. Orang-orang yang 
mengejar semakin bertambah, personil kepolisian dari 
berbagai distrik sudah turun kejalanan. 


Prim benar-benar wanita gila! la masih bertahan membawa 
motor ducati berwarna hitam mengikuti mobil Ace, jangan 
lupakan Chimon ! Dia benar-benar terampil menggunakan 
parang, di menggunakan masker pada bagian mulut saja, 
membuat MD sedikit heran... 


Kao sudah turun dari mobil besarnya. Dia masih di belakang 
Ace juga prim, membawa mobil tax/ yang di tinggalkan sang 
supir di pinggir jalan sebelumnya. 


Jalanan Bangkok menjadi sebuah sirkuit dadakan yang 
sangat menakutkan namun ini momen seru yang jarang 
sekali terjadi. 


Sebuah motor hitam lainnya yang dinaiki oleh dua orang 
melaju sangat cepat melewati Kao, Prim, dan Chimon. 


Mereka mendekati mobil Ace. 
PTET a 

"Hah!" 

"K-kenapa kak?" 


"Gas sama remnya ga berfungsi!" ungkapnya sambil melirik 
Ace. 


Mobil semakin berjalan dengan kecepatan tinggi, kali ini 
mobilnya yang di retas! MD sudah melepas pedal ga 
soalnya. 


"Ace coba buka kaca mobil." 
"E-eh nggak bisa kak." 


"Bangsat!! Mobil kita di retas juga." kesal MD memukul stir 
mobilnya. 


Ace melirik motor di sampingnya, dimana di jok belakang 
sedang memegang ipad untuk mengontrol mobilnya. 


"Kak coba injek gasnya lagi, bertambah nggak 
kecepatannya." ujar Ace yang langsung di lakukan sang 


senior. 
"Eh nambah nih." 


"Oke, injek terus kak. Kayaknya mereka membutuhkan 
sinyal dan jarak dekat dari mobil ini untuk mengontrolnya." 
ungkapnya sambil melirik mata panik di sampingnya "kita 
harus menjauhinya, biar tidak di kontrol mereka." 
sambungnya. 


Senior itu mulai mengikuti intruksi Ace, kenapa ia sangat 
bodoh tidak memikirkan hal itu. 


Ketiga temannya di belakang terkejut, mobil di depannya 
melaju sangat cepat dan berjalan zig-zag. Mereka menaikan 
kecepatannya agar dapat menyusul Ace dan entah siapa 
yang ada di mobil. 


Motor itu cukup tertinggal jauh, mobil sudah bisa di 
kendalikan sang senior. Ace langsung membuka kaca 
mobilnya penuh, menembak dua orang yang ada di motor. 


Si pengendara tepat terkena dada sebelah kiri dari 
tembakan Ace, membuat motornya oleng. Namun sosok 
yang dijok belakang mengambil alih kendaraan tapi... 


ZEBBBBB!!!! 


Chimon mengayunkan parangnya tepat di belakang si 
musuh membuat kepalanya terpisah dari badan dengan 
darah keluar deras tak terhentikan. 


Pria yang baru saja memotong kepala musuhnya tersebut, 
sedikit mengusap kaca helm yang terciprat darah segar. 


Dagkh!!! 


Dughkkk!!! 
Duarrrrrrr..... 


Seketika mobil Ace di tabrak oleh beberapa mobil dari 
segala arah, membuat mobil tersebut meledak. 
Beruntungnya Ace dengan sang pengemudi berhasil loncat 
sebelum tubuhnya hangus terbakar. 


Tapi.. 


Ace di tarik dengan tidak berprikemanusian di jalan, untuk 
masuk kedalam mobil beserta sosok pria yang wajahnya 
sudah bersimbah darah. 


Ketiga temannya tidak bisa mengejar, karena ban 
kendaraannya tertembak membuat mereka harus berhenti. 


Chimon dan Prim menghampiri Kao yang ternyata 
pundaknya terkena tembakan juga. 


"Kak lo ketembak kak!!" 


Belum sempat membalas ucapan Chimon, handfree aliansi 
ya bergetar di telinga. Kao menekan tombol, belum sempat 
bicara seseorang sudah berbicara dengan nada marah 
"dimana Ace ?" 


"Gulf dengarkan saya d " 


"DIMANA ISTRI GUE SIALAN!!'pekik Gulf begitu kencang 
membuat Kao memejamkan matanya. 


"A-ace di culik." 
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Flashnews 
https: //www.youtube.com/watch? v= gwEl59JHya8 


Ini revisi sebuah ilustrasi video untuk cerita I'm Not D.I.D. 
Sebelumnya tanggal 20 Januari 2020 aku udah update 
video ilustrasi cerita ini kan tapi menurutku masih banyak 
yang harus diperbaiki. Jadi inilah hasil video revisiku 
walaupun masih jauh dari kata sempurna. 


Apa alasan buat video ini? Pastinya aku spoiler hehe... 


Maaf kemarin aku nggak update, aku usahain tiap hari 
update. 


Karena cerita ini akan panjang kisahnya, aku spoiler dikit 
hihi. 


Malam ini aku update chapter selanjutnya, sampai jumpa... 
Selamat membaca 


13 February 2020 


16. Friends Enemy 


Maafkan aku dek, aku pantas mati karena telah 
membohongimu - Kao 


Author Side's 
BRAKKS!! 


Pintu yang tidak dikunci rapat, terbanting karena seseorang 
membukanya dengan sekuat tenaga. Di balik pintu yang 
terbuka menampilkan sosok pria dewasa dengan air 
wajahnya yang sangat menahan amarah. Wajah berkulit 
kuning langsat tersebut seketika berubah merah padam. 


Langkah kakinya masuk dengan penuh tekanan, membuat 
ketiga orang di dalamnya sedikit terkejut dan jangan 
lupakan raut wajahnya tidak bisa menutupnya rasa 
ketakutan. 


Dua mahasiswa berbeda tingkat mulai berdiri tegak sembari 
menundukan kepalanya, satu orang yang sedari tadi duduk 
di sofa mulai bangkit lalu berlutut di hadapan pria yang 
sedang dalam keadaan marah besar. 


"Maafkan saya... " lirihnya menurunkan pandangan ke 
lantai. la benar-benar tidak memiliki wajah untuk menatap 
wajah lawan bicaranya. 


Sang adik melihat kakak angkatnya melakukan hal tersebut 
hanya bisa menghela nafas kasar. "Apa maksudnya semua 
ini?" tanyanya dengan mata melihat seluruh penjuru 
apartemen itu. 


"Saya akan jelaskan semua." 
"Apa ayah tahu?" 


"Jangan! Saya mohon, itu kemauan Ace." balasnya dengan 
mengepelkan tangannya hingga memutih karena rasa 
penyesalan amat dalam. 


"Kenapa?" pria yang sedari tadi berdiri, mulai merendahkan 
tubuhnya untuk memegang pundak lawan bicaranya yang 
tidak memakai kemeja dan kaos dalaman itu. "Apa kau takut 
mati?" sambungnya kembali. 


Kedua orang yang selalu meunduk mulai mengangkat wajah 
terkejutnya, namun di hiraukan oleh Gulf. 


"T-tidak bukan itu, saya pantas mati. Hanya saja beri saya 
kesempatan untuk menjelaskan." ujar Kao bergetar. 


"Bisakah saya memiliki waktu berdua dengannya sebentar 
saja?" tanya Gulf tetap dengan arah pandangnya pada 
kakak angkatnya tersebut. 


Chimon dan Prim seakan langsung mengerti maksud ucapan 
salah satu dosennya itu mengangguk dan berjalan keluar 
sembari memberi 'wai' kepada Gulf. 


Sang adik melihat luka di bisep saudaranya itu sedikit 
terkejut, rasa amarahnya terkalahkan dengan rasa peduli 
pada sang kakak. 


la membawa Kao untuk duduk di sofa, mengambil kursi 
tunggal lalu ia arahkan pada si lawan bicara. Mengambil 
beberapa peralatan yang di butuhkannya untuk saat ini, 
walaupun ia sedikit bingung, mengapa Kao memiliki semua 
barang ini di apartemennya? 


Ah iya... Mengapa Gulf dapat menghubungi Kao 
menggunakan handsfree aliansi, jawabannya sederhana. 
Dia adalah sang menantu satu-satunya bos besar yang 
bernama Tenotiger Chansook. Jadi, bukan hal aneh bagi Kao 
ketika suara saudaranya yang keluar sebelumnya. 


"Erghh... " rintih Kao karena si adik memberikan alkohol 
pada lukanya dengan cara di siram satu botol 200ml secara 
langsung. 


Gulf mulai fokus pada luka tembak tersebut, mengambil 
gunting penjepit dan tidak butuh waktu lama, timah yang 
bersarang di tubuh sang kakak sudah di keluarkan. 


"Maafkan aku... "Lirih Kao benar-benar menyesal. 


Kao jika sedang dalam mode menjadi seorang kakak, ia akan 
berubah gaya bicaranya senyaman mungkin. 


"Dek, maafkan kakak." 


Sang adik benar-benar tidak memedulikan sang kakak, dia 
hanya fokus pada luka di depannya itu. 


"Aku akan menceritakan semuanya." 


"Itu harus!" balasnya cepat lalu meninggalkan sang kakak 
yang terkejut melihat kepergiannya. 


Kao melirik lukanya, ternyata sudah di balut oleh perban 
begitu rapih. la hanya menatap pintu yang terbuka, 
berharap Gulf kembali dan memaafkan kesalahannya. 


"Kenapa kamu begitu bodoh hingga melakukan ini semua?" 


Di tempat lain seorang kakak beradik pun tidak luput dari 
pertengkeran. Orang yang di marahi hanya terdiam tidak 
peduli dengan segala ocehan si kakak. 


"Denger nggak kakak ngomong?" 
"Hmm... I 


"Mana lagi yang luka? Kamu ngapain sih sampe bisa kena 
gini!" ucapnya memindai sang adik yang sedang berbarik di 
atas bangsal. 


Pintu kamar rumah sakit terbuka menampilkan dua seorang 
perawat wanita masuk kedalam, si kakak hanya menunduk 
lalu menggunakan topinya kembali lalu berkata "nanti ada 
anak buah kakak yang jagain kamu, kamu jangan bandel!" 
tutupnya dan melengang keluar ruangan. 


"Kak!! Apa kakak bisa berhenti saja?" lirihnya sangat pelan 
namun matanya berkaca-kaca, melihat sosok kakak yang 
begitu menyanyangi keluarganya jika di rumah namun 
begitu menakutkan ketika sudah berada di jalanan. 


Prim pamit kembali ke condo, ia harus segera menyiapakan 
segala perlengkapan, senjata dan lain-lainya. 


Hari ini seperti bagai cambuk dirinya yang sedikit 
meremehkan musuh, dia benar-benar kalah start untuk 
menyerang. 


Cklek!! 


Chimon masuk kedalam kamar apartemen, posisi sang 
dokter pribadinya masih terdiam di sofa dengan 
bertelanjang dada. la berjalan ke arah lemari untuk 


mengambilkan kaos yang Kao sengaja simpan. "Pakailah 
Kak." 


Si pria hanya terdiam, tidak memedulikan kehadiran yang 
lebih muda. Membuat Chimon sedikit kesal melihatnya, 
"Dok pakailah!! Jika dokter sakit siapa yang ngerawat gue 
nanti?" 


Tepat sasaran! Ucapan yang lebih muda membuat Kao mulai 
tersadar dari lamunan penyesalannya, ia mengambil kaos 
pemberian Chimon lalu memakainya langsung. 


Chimon duduk di kursi yang sebelumnya Gulf duduki, "Jadi 
apa selanjutnya?" 


Si lawan bicara sedikit bingung dengan pertanyaan yang 
lebih muda, pasalnya anak di depannya lebih pintar dalam 
mencari informasi. 


"Kakak sekarang secara tidak langsung menjadi leader D.I.D 
sementara , gue nggak bisa ambil keputusan sendiri. Ace di 
culik, gue bisa langsung nyari keberadaannya tapi tanpa 
perintah lo atau Ace gue nggak berani. Begitupun kak Prim, 
dia nggak balik kesini karena belum dapet perintah dari lo 
kak!" jelasnya begitu menuntut sambil menatap dalam 
pualam hitam di depannya. 


Kao mulai bangkit, mencari ponselnya untuk menghubungi 
seseorang. Si anak lebih muda tersenyum tipis melihat 
kakaknya kembali seperti semula. 


Saat ini bukan waktunya bersedih! Ini bukan akhir tapi ini 
awal dari kisah yang tidak sengaja dirinya buat... 


"Halo Bright!" ucapnya begitu menuntut 


"Halo kak." 


"Sudah mendapat target pelaku di Indonesia?" 


"Belum lengkap kak, masih harus menemukan potongan 
pathcode lainnya." 


"Saya tidak peduli, cepat bereskan petunjuk yang sudah 
ada! Jika perlu harus membunuh, bunuh semuanya." 
desisnya begitu emosi. 


"Hah? Maksud " 


"ACE DI CULIK!!! CEPET SELESAIKAN SEMUANYA!!!" 
tutupnya dan mulai berjalan kearah lemari untuk 
mengambil salah satu Jasnya. 


"Chimon kasih tahu Prim untuk kembali kesini, jangan 
keluar kemana-mana. Keadaan sedang berbahaya!" 


"Laksanakan Kak!!" 


"Cari pelaku penyerangan hari ini siapa, mengerti." ucapnya 
mengacak-acak rambut si muda dan berjalan keluar entah 
kemana dia akan pergi. 
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Bright benar-benar bekerja keras kali ini, ketika sosok yang 
lebih tua memerintahkan untuk membereskan semuanya 
pada hari itu juga. 


Dirinya langsung menjadi headline utama dalam berita 
dunia! 


Anak mahasiswa tahun pertama program studi psikilog 
tersebut berkali-kali membayangkan tingkah temannya 
yang satu itu, temannya sangat begitu nekat. 


Kalau ingin tahu apa yang di lakukan Bright, dia meretas 
seorang diri sistem informasi dan komunikasi di Indonesia. 
"Apa dia lupa, orang-orang Indonesia tidak bodoh dalam 
bidang itu."gumamnya dalam hati. 


Wajah Bright dan namanya mulai terpampang di headline 
berita Indonesia juga Dunia, setelah meretas sistem. Dia 
menyerang musuh dengan asal tanpa penutup wajah, sial! 


Oh... Jangan lupakan, teman-teman Ace ada dalam berita 
tersebut. Namun ia sebelumnya mengerutkan kening, ketika 
melihat dua orang dokter pada medan perang yang cukup 
besar itu. Karena mereka seperti terlihat di kubu D.I.D. 


Headline who D.I.D? 
D.I.D its new gang mafia? 
Are you D.I.D? 


Kalimat-kalimat tersebut dan masih banyak lagi menjadi 
topik hangat kemarin, Chimon menjadi bekerja lebih keras 
agar dapat membersihkan nama Bright juga teman-teman 
Ace. 


Beruntungnya, atas tindakan Bright. Dia mendapat petunjuk 
jika salah satu adik dari seorang pemimpin mafia itu 
ternyata berkuliah di tempat yang sama. 


Oleh karena itu, Prim dan Chimon sedang mencari 
keberadaanya di kampus. Meski mustahil saat ini dia masuk, 
seengganya mereka berdua usaha dulu. 


"Gimana Kak dapet lo?"tanya Chimon yang baru saja turun 
dari tangga. 


"Dia kagak masuk, kayaknya!" 


"Apa lo curiga seseoang yang lo kenal?" 


Prim sedikit mengingat bukti yang ia dapat, namun sedikit 
khawatir. Apakah tebakannya benar atau tidak. 


"Kak?!" 


"Ah! Emm.. Itu ada sih, cuman gue belom bisa ngomong 
takut salah!" 


"Serius?" 
"Eung dia anak kedokteran." 
"Siapa?" ini bukan Chimon tapi suara lain yang tiba-tiba 


masuk kedalam obrolannya. Membuat mereka berdua 
terkejut, entah harus bereaksi seperti apa sekarang. 


Langkah kaki seseorang berjalan begitu tenang agar tidak 
menimbulkan suara ribut dari bunyi sepatu formalnya itu. 


Masuk kedalam area yang sudah lama tidak ia kunjungi 
untuk beberapa bulan, karena tugasnya saat ini sudah 
berfokus pada sang anak tuannya. 


"Ohooo, lihat siapa yang datang kemari." ucap sosok yang 
ingin di temui pria yang sedang berjalan itu. 


"Selamat siang Hia, apa kabar?" ungkapnya dengan 
memberi 'wai' (salam Thailand) yang sangat sempurna. 


"Gue baik-baik aja, kenapa lo kesini? Ace lagi sama 
suaminya?" tanya sang atasan TY aliansi bernama Boun. 


"Saya butuh bantuan dari Hia." ucapnya sembari 
berjongkok, lutut kanannya menyentuh dasar keramik, satu 


lagi menjadi tumpuan tangannya. 


Boun yang sedang mengucir rambut panjang berwarna 
blonde-nya itu hanya mengerjapkan matanya berkali-kali. 


"Duduklah." titahnya kepada Kao, Boun adalah salah satu 
pimpinan favoritnya di Ace Group dari keempat lainnya 
yang di kenal. Dia seorang pemimpin yang cukup fleksibel 
dengan segala keadaan, maka dari itu Kao berani 
menemuinya. 


"Apa yang bisa gue bantu?" 


Kao sedikit ragu untuk mengucapkannya, membuat Boun 
sedikit kesal dengan tingkah kikuk sang tangan kanannya 
itu. "Cepat katakan, lo tangan kanan gue! Jadi apa yang lo 
butuh, gue pasti bantu." 


"Saya mau pinjam beberapa senjata, juga membawa 
sebagian anak-anak distrik Bangkok." 


Boun yang hendak menyesap secangkir kopinya segera di 
urungkan, permintaan Kao membuat dirinya curiga. 
"Ambilah, tapi lo tahu gue kan!" ujarnya dengan 
mengangkat salah satu alisnya. 


"Iya saya mengerti, saya akan jelaskan semuanya jika sudah 
selesai." 


"Eung.. Komandokan sekarang, gue pikir lo lagi urgents 
jangan membuang-buang waktu." titahnya membuat Kao 
langsung bangkit, berjalan ke ruang bawah tanah dimana 
tempat penyimpanan senjata milik TY aliansi. 


Cklekk!! 


Pintu terbuka bersamaan dengan suara engselnya yang 
sudah usang. Ruangan besar seperti lab tersebut terlihat 
gelap dan sangat tidak terawat. 


Orang yang baru saja masuk kedalam ruangan itu, mulai 
mencari saklar lampu untuk penerangannya. 


Lampunya begitu temaram, suasana seperti ini benar-benar 
seperti di film bergenre aksi. Sofa di tengah tersebut 
terdapat sesosok wanita yang dimana tubuhnya di liliti oleh 
sebuah rantai besi. Duduk dengan tenang tanpa rasa takut 
sedikitpun, luka dari kejadian sebelumnya masih terlihat 
basah dan begitu menyakitkan. 


Untung saja orang itu membawa perlengkapan dokternya! 
"Apa lo udah makan?" 
"Ck! Ngapain nanya gue hah?" desis Ace begitu sarkas. 


"Gue nggak ada niat jahat ke lo kok, gue dateng kesini aja 
diem-diem." 


"Yaudah lepasin gue kalau gitu!" 
"Gue nggak bisa." 
"Kenapa? Lo takut mati! Pengecut." 


Orang itu mulai duduk di lantai, membersihkan kaki Ace 
dimana darah dan tanah bercampur menjadi satu. Hal itu 
membuat Ace meringis perih. 


"Eung.. Gue pengecut. Gue bahkan nggak tahu harus 
gimana, gue benci sikap orang yang nyulik lo tapi gue 
adalah adiknya." keluh orang tersebut masih membersihkan 


luka Ace, ia mengeluarkan obat merah juga alkohol dari 
kotaknya. 


"Oh lo adiknya, susah emang mau gimana lagi! Kaya gue aja 
gini, masalahnya sama orang tua gue tapi gue ikut kena 
juga." balas Ace dengan mata masih tertutup kain hitam. 


Sebenarnya Ace berharap saat dibuka penutup matanya, 
yang ia lihat seperti saat liburan di Pulau Phuket 
sebelumnya. Tapi itu mustahil! 


"Maafin gue ya." 
"Kok lo minta maaf, lo gasalah!" 


"Gue tetep salah kok, kalau lo tahu gue siapa, lo bakal 
marah nggak?" 


"Nggak ngapain, ini bukan salah lo kok!" 
"Gue harap omongan lo bener, makan dulu ya. Oke?" 
"Oke.." angguk Ace. 


Orang tersebut mulai bangkit, membereskan kotak 
pertolongan pertamanya. Mendekati sofa yang diduduki Ace 
lalu membuka kain hitam yang menutupi matanya, ketika 
Ace mulai menormalkan pandangan matanya, bibir dia 
tergagap seperti sulit mengeluarkan sebuah kata ataupun 
kalimat. 


"Apa lo marah sama gue?" tanya orang tersebut tersenyum 
pahit. 


"K-kak MD?" gumamnya begitu pelan. 


"Makan dulu ya, nanti gue jelasin semuanya..." 
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"Berhasil!"cicitnya membuat orang yang berada disisinya 
sedikit mendekat. 


Pandangannya berkeliling sembari sesekali melirik sebuah 
penjelasan di ipad yang berada di tangannya. 


Cklekk! 


"Apa yang berhasil?" kedua orang di depannya sedikit 
menoleh ke arah sosok yang baru saja masuk ke apartemen. 


Chimon tersenyum tipis kepadanya, "sini dah kak, kejutan 
buat lu." 


Orang yang di panggil menghampiri sosok tersebut dengan 
segelas air mineral di tangannya. 


Glekk! 


Suara air yang tertelan kedalam tenggorakan tersebut 
terdengar seperti sebuah reaksi keterkejutan orang yang 
lebih dewasa pada ruangan itu. 


"Prim apa kau benar-benar anak kedokteran tahun ketiga, 
hah?" 


"Hahaha... Kenyataannya seperti itu." kekeh Prim melihat 
ekpresi Kao yang tidak mengedipkan matanya sama sekali. 


"Chi lo yang jelasin, gue yang nunjukin barangnya." 
tambahnya. 


Si kakak tertua itu mulai menatap si lebih muda agar cepat 
menjelaskan semuanya apa yang dia lihat saat ini. 


"Baiklah, pertama kak Prim berhasil membuat Bio dan 
Chemical Weapons. Semua ini tidak akan cepat terjadi 
tanpa bantuan Bright." 


"Huh? Anak sialan itu?" Chimon tergelak mendengar 
penuturan kesal si orang lebih tua, lantaran karena Bright 
dirinya hampir saja ketahuan oleh Ayah Ten. 


Tapi, memang itu perintah dirinya yang tergesa-gesa bukan! 
Jadi tidak sepenuhnya salah Bright. 


"Eung, dia men-supply segala kebutuhan item semua ini. 
Sebagian dari Indonesia dan Eropa, dia bilang di bantu oleh 
temannya bernama Win. Entahlah." acuh Chimon dengan 
menggulirkan jari di layar ipad. 


"Lanjutkan, Chi!" 


"I-iya sabarlah, gue perlu nafas dulu!" decaknya kesal. "Pada 
umumnya Bio Weapons digunakan dan dibuat untuk 
pemusnahan masal, tapi kak Prim meriset untuk 
menyederhanakan pembuatan senjata ini agar tidak terjadi 
dampak negatif berkepanjangan seperti wabah virus." 


"Apa kamu akan mengikuti Bio Weapons ini seperti perang 
Yunani dulu?" lirik Kao kepada sang gadis yang terlihat 
berbinar matanya dengan sedikit smirk pada garis bibirnya. 


"Hellebone!" potong sosok pria yang lebih muda. 


"Huh?" 


"Bright mendapat tanaman kuno He//ebone dari temannya 
itu, dimana tanaman itu sering dipakai pada perang Yunani." 


Kao hanya melebarkan matanya, ini Gila! Dia tidak 
menyangka anak-anak yang lebih muda darinya memiliki 
pemikiran yang cukup luar biasa dari usianya. 


Lelaki yang dari tadi menjelaskan adalah salah satu anak 
yang pandai dalam bidang IT, Gadis yang di bicarakan 
sedari tadi memiliki kecerdesan setara profesor, apakah 
Bright dan Ace memiliki kepintaran yang sama? Apa anak- 
anak jaman sekarang lebih pintar dari orang-orang 
terdahulnya. 


Setidaknya, itulah yang dipikirkan Kao. Dia sedikit memijat 
pelipisnya entah mengapa, "jika kalian mengikuti latar 
belakang perang Yunani, apakah senjata yang akan 
digunakan nanti adalah Panah Beracun? Mengingat tadi 
Chimon mengatakan tanaman KHellebone." 


"Bingo!" pria yang lebih muda menjetikan jari di hadapan 
Kao. 


"Ini lihatlah" tunjuk Prim pada sebuah box hitam berukuran 
besar. "100.000 buah anak panah, sisanya masih dalam 
perjalanan." sambungnya. 


"A-apa? Darimana kalian dapatkan semua ini." 


"Bright mengatakan teman bernama Win-lah yang 
membantunya." sahut Chimon sembari mengangguk 
kepalanya acak. 


"Lalu apalagi, kenapa banyak sekali hewan-hewan beracun 
di dalam kaca bening ini." 


"Rekayasa genetika." ucapan Chimon benar-benar membuat 
Kao frustasi karena tidak mengerti lagi harus bereaksi 
seperti apa. 


"Ini gila.. " 


"Ya kak Prim memang gila, gue akui. Tapi ini keren! Karena 
Senjata selanjutnya yang akan di tunjukan adalah hasil 
kolaborasi anak kedokteran dan psikolog." 


Trings! 


Layar televisi dinyalakan oleh pria yang lebih muda, 
membuat sosok yang lebih tua memutarkan tubuhnya. 


Di layar persegi panjang tersebut menampilkan data-data 
juga penjelasan rekayasa genetika buatan Prim. Ini benar- 
benar tidak masuk akal! Tapi semua ini terjadi dan 
pelakunya adalah anak tahun ketiga kedokteran. 


Prim memasukan racun ular king cobra kedalam genetika 
jentik nyamuk, penjelasannya sangat lengkap sekali dimana 
jentik tersebut tidak akan terjadi apa-apa ketika tumbuh 
karena dicampur beberapa item lainnya. 


Selanjutnya, nyamuk tersebut akan di lepas saat 
peperangan terjadi. Namun Kao sedikit bingung, bagaimana 
jika nanti kelompoknya lah yang terkena gigitan nyamuk 
tersebut? 


Seakan mengerti dengan raut wajah sosok yang lebih tua, 
Chimon mulai bersuara kembali, "gue tahu apa yang lo 
pikirin kak, tapi tenang saja. Nyamuk itu tidak akan 
mengigit kita." 


"Bagaimana bisa?" sahutnya cepat. 


"Kaya yang gue bilang tadi, gue berkolaborasi sama kak 
Prim. Kak Prim membuat rekayasa genetikanya sedangkan 
gue menggunakan pengatahuan di bidang psikolog." 


"Jangan bilang kau " 


"Benar, gue menggunakan Ilmu Etologi kepada objek hewan 
yang akan di gunakan untuk Bio Weapons." potongnya. 


"Saya mengerti, Etologi memang berpengaruh pada 
pembetukan perilaku hewan." jelas Kao dengan hembusan 
nafas cukup berat. Dia benar-benar pusing tidak menyangka 
dengan semua ini. 


"Selain itu, dari Etologi gue bakal ngasih bonding dan 
hukum Clickers pada hewan. Karena objek yang kita pakai 
tidak hanya nyamuk." 


"B-benarkah?" Kao mengusap wajahnya kasar. 


"Tunggu, Chi apa kau mempercayai paham antropomofisme 
?"tanya Kao dengan ragu. 


"Tentu saja, gue juga akan menggunakan metode itu. 
Mungkin banyak orang yang menganggap antropomofisme 
adalah hal kekanak-kanakan atau sesuatu yang di lakukan 
oleh orang bodoh. Tapi kasus ini sudah di teliti oleh banyak 
ilmuwan, dimana manusia adalah makhluk satu-satunya 
yang memiliki kemampuan berbicara pada hewan 
menggunakan inner feeling." jelasnya 


"Lalu hewan apa lagi atau senjata yang akan kau jelaskan." 


"Tunggu dulu kak, Chemical Weapons sedikit lagi selesai." 
sahut Prim langsung mengambil beberapa tabung reaksi 
dengan cairan berwana-warni. 


Rumah dengan suasana di dalamnya terasa hangat karena 
keharmonisan satu sama lain yang sering terjadi setiap 
harinya. 


Walaupun ada salah satu penghuninya yang 
menyembunyikan rahasia besar, dimana jika itu terungkap 
akan banyak orang di dalam rumah itu yang merasa 
kecewa. 


Sosok itu baru saja keluar dari kamarnya masih 
menggunakan piyama, padahal ini sudah jam 10 pagi. 


"Mamah papah kemana?" tanyanya pada seseorang yang 
bisa disebut anak buahnya. 


"Mereka sedang pergi ke Pattaya, Tuan!" 
"Emm.. Begitu, dimana MD?" 


"Belum keluar kamar, tapi beliau sudah sarapan Tuan. Apa 
Tuan ingin memanggilnya?" 


"Tidak usah, ngomong-ngomong kenapa dia sering sekali 
keluar? Bukankah dia sedang masa penyembuhan." 


Orang yang di tanyanya sedikit gelisah dan ragu akan 
menjawabnya seperti apa. MD adalah sosok adik penurut 
juga baik, meskipun kakaknya ini tidak pernah terlihat 
melakukan kekerasan padanya tapi sosok ini ragu untuk 
mengatakannya. 


"Kenapa diam?" 


"Tuan, sebenarnya adik tuan pergi ke lab markas yang 
sudah tidak terpakai." 


Sang kakak melebarkan matanya dan menatap tajam anak 
buahnya "apa yang dia lakukan disana?" 


"Beliau hanya memberi makan tahanan, sesekali melepas 
rantai ikatan dan mengobrolnya hingga larut. Lalu beliau 
akan mengikatnya kembali ketika akan kembali." 


Sang kakak sedikit memijat pelipisnya, sebenarnya ada 
hubungan apa antara adiknya dan sang target misi 
pembunuhan tersebut. 


la takut hal yang dia pikirkan terjadi, pasalnya ia tidak ingin 
adiknya akan sakit hati jika benar prasangkanya sepeti apa 
yang ia bayangkan. 


Dia bajingan di luar tapi tidak pada keluarganya! 
Cklekk!! 


Pintu kamar dari lantai dua terbuka, membuat sang 
pendengar mengarahkan atensinya pada sebuah tangga 
dekat ruang tengahnya itu. 


Pria yang baru saja menginjak dewasa, berjalan begitu hati- 
hati. Terlihat beberapa goresan di wajah juga tubuhnya yang 
belum sama sekali hilang. Perban putih masih terlilit rapih di 
kepalanya. 


"Sebenarnya apa yang terjadi padanya? " tanyanya dengan 
netranya tetap pada sang objek. 


"Maaf tuan harus mengatakan ini, MD sempat membawa 
kabur target. Kita tidak tahu jika itu adik tuan, beliau terluka 
karena pengejaran mobil di jalanan dua hari yang lalu." 


"APA?!" pekiknya. 


Membuat atensi yang baru saja turun dari tangga langsung 
mengarah pada sumber suara. Sosok itu mulai bangkit, 
menghampirinya dengan entahlah ia sedang menunjukan 
rasa khawatir atau marah. Karena saat ini sulit sekali di 
jabarkan. 


"Kamu mau kemana?" tanyanya begitu menuntut. 
"Aku ingin keluar sebentar kak." 


"Apa kau menyukai gadis itu?" pandangan terkejut dari 
adiknya sangat ketara di pualan hitam miliknya. 


"Aku tidak!" 

"Lalu mengapa kau melakukan itu semua?" 
"Aku han " 

"Apa hah?" tanya masih begitu tenang. 


"Apa kakak bisa berhenti saja dari semua ini, aku khawatir!" 
lirihnya. 


"Berhenti kau bilang?" ucapannya sedikit tertahan, dia 
benar-benar tidak ingin emosi pada sang adik 
kesayangannya itu. 


"Kakak adalah seorang lulusan kedokteran! Bukankah 
banyak lapangan kerja yang menjajikan. Apa kakak baik- 
baik saja membohongi kedua orang tua kita selama ini 
dengan mengaku menjadi seorang assiten profesor, namun 
nyantanya adalah seorang mafia penjual organ tubuh secara 
ilegal?" 


Plakkkk!!! 


Tamparan keras mendarat pada pipi sang adik, tangan di 
hadapannya masih bergetar. Kedua netranya masih saling 
berpandangan dengan sorot yang begitu sangat 
mengerikan. 


"Apa kakak ingin melakukan semua ini dari awal? Nggak 
dek nggak!! Tapi kamu lihat sendiri bagaimana kakak di 
tolak oleh beberapa rumah sakit. Semua teman-teman 
kakak berhasil menjadi dokter saat itu, tapi hanya kakak. 
Apa kamu pernah berpikir pilihan kakak ini untuk keluarga 
HAH!!" 


"Maksudku bu " 


"Kakak tahu, kakak hanya seorang iblis yang tidak memiliki 
hati nurani layaknya seorang dokter! Tapi kakak ngelakuin 
ini untuk kamu dan keluarga." lirihnya lalu berbalik 
mengepalkan jarinya hingga terlihat warna putih pucat di 
kulitnya. "Setidaknya, bersikaplah seperti adik bungsu kita. 
Kakak akan melupakan semua ini!" 


Baru saja kakinya melangkah, sang kakak dibuat terdiam 
oleh ucapan sang adik "Adik kita kakak manfaatkan, kakak 
tidak benar-benar mencintainya!" 


la segera berbalik dengan mata sedikit memerah "jaga 
ucapanmu, jangan buat kakak marah?" 


"Memang benar, bukan?" 
"Benarap " 


"KAKAK MEMANFAATKAN NGANGGUAN MENTAL ADIK KITA, 
SEHINGGA DIA MENURUT PERGI KE INDONESIA HANYA 
UNTUK MENJALANKAN MISI GILA KAKAK!" 


"Apa perlu bantuan?" 


"Nggak usah kak, udah selesai kok." jawab Prim dengan 
senyuman. 


Pria muda yang sedang tiduran mulai bangkit dari sofa, 
masih dalam keadaan duduk ia mulai membuka suara 
kembali. "Chemical Weapons sama seperti Bio. Digunakan 
untuk pembunuhan masal, contohnya salah satu pulau di 
Jepang dimana tentara Amerika membocorkan tangki gas 
dengan tembakan dari udara lalu mereka membuat hujan 
buatan yang mengandung zat asam klorida pada airnya, 
sehingga penduduk di pulau tersebut merasakan kulit 
melepuh dan tak lama ledakan hebat karena campuran gas 
beserta zat asam klorida." pandangan Chimon masih ke arah 
layar ipadnya. 


"Lalu apa yang akan kalian lakukan?" 


"Kak prim membagi menjadi dua bagian yang di sebut Drift 
Chemical Weapons dan Target Chemical Weapons." jelasnya 
menatap sosok yang lebih tua berdiri beberapa meter 
dihadapannya. 


"DCW dibuat dengan bahan aluminium dan di bentuk bulat, 
didalamnya berisi gas CS dan karbon monoksida CO. Disini 
ada tombol halus berwarna merah. Jika ditekan, pematik di 
dalamnya akan bergesekan hingga membuat api yang akan 
menimbulkan asap tebal dari benda ini." jelasnya sembari 
menunjuk benda di tangan. 


"Efek sampingnya?" 


"Korban yang akan menghisap asap tersebut akan 
mengalami kepedihan mata, sakit kepala, nyeri dada dan 
kehilangan kesadaran sementara. Jangan takut asap ini 
bekerja hanya dalam hitungan 5 detik, setelahnya asap ini 


tidak bekerja. Jadi kita bisa langsung menyerang ketika 
mereka mengalami efek ini." 


"Ini adalah senjata buatan favorit gue." ucap Prim membuat 
Kao menoleh ke arahnya. 


"Sama gue juga, TCW hasil pengabungan antara genetika 
dan kimia. Objek yang kita pakai tumbuhan dan hewan, 
tumbuhan kita buat untuk peluru dimana senjatanya 
terbuat kayu bambu berbentuk 'V' (ketapel) hellebone di 
lapisi zat HCL. Korban akan mengalami kulit melepuh dan 
jika terkena gas atau api, mereka akan terbakar!" 


Kao membulatkan bibirnya, ini rupanya lebih bahaya dari 
yang sebelumnya. Jika ini di ketahui pemerintah, sudah 
dipastikan akan menjadi penemuan terbaik di negara ini. 
"Lalu yang binatang, apa sama halnya dengan nyamuk?" 


"Hahh." pria yang lebih muda sedikit membuang nafasnya 
pelan. "Ini sedikit tidak berprikemanusian tapi bagaimana 
lagi, kita akan mencampurkan genetika seekor burung 
dengan zat agen saraf GA, GB, GD, VX dan agen Vesicant 
yang meliputi blerang mustrad." 


"Kenapa objeknya burung?" 


"Kita memanfaatkan tembakan lawan, dimana gue akan 
menggunakan metode antropomofisme pada burung 
tersebut. Burung-burung itu akan datang pada titik 
peperangan nanti ketika suara senjata api berbunyi mereka 
akan cepat menghampiri peluru dengan kecepatan terbang 
0.1 km/jam!" 


"HAH!?" 


"Emm.. Sangat cepat karena psikis burung itu mematuhi 
hukum Clicker dimana ada bunyi mereka mendekat, efek 


pencampuran zat kimia. Lalu efeknya adalah..." 
"Katakan!" 


"Luka bakar paru-paru, Kebutaan, Cacat, dan Kematian. 
Burung itu ketika tertembak akan meledak dan 
mengeluarkan asap." tutupnya. 


Trings! 


Pesan masuk dari ketiga ponsel orang tersebut berbunyi 
bersamaan. Atensi mereka mulai bergulir pada layar persegi 
panjang tersebut. 


Ketiganya mengangkat kepala perlahan, saling pandang 
satu sama lain. "Tempat penyekapan Ace di temukan oleh 
Bright." ujar Kao dengan keadaan sedikit terkejut. 


"Ini di sebuah lab sepertinya markas, kita kalah jumlah saat 
ini jika masuk ke kandang lawan." 


"Tenang saja, jika kalian membuat semua senjata ini. Saya 
berhasil mengumpulkan aliansi distrik Bangkok!"bujar Kao, 
ia langsung menekan handsfree di telinganya dan berjalan 
keluar. Sedangkan keduanya mulai menyiapkan senjata 
yang di perlukan 


Seorang wanita yang duduk masih dengan terikat rantai 
sedikit tersenyum melihat seniornya yang datang dengan 
sebuah paper bag. Itu makanan! Ace yakin... 


Berkat seniornya dia tidak memakai penutup mata kembali, 
namun ia sedikit mengerutkan dahi karena pria yang 
sedang berjalan masuk tersebut menunjukan sebuah 
tatapan kosong. 


"Kak, are you okay?" 


MD yang tersadar dari lamunannya mulai tersenyum pahit 
pada sosok wanita yang menyapanya itu. "Lo pasti laper 
yah, tunggu ya..." ujarnya mulai membuka rantai besi. 


Ace hanya mengangguk, memperhatikan sosok di depannya 
yang begitu baik. Sebenarnya ia bisa saja lari dari dua hari 
lalu, tapi ia tidak tega dengan sang senior. Dia terjebak di 
situasi sulit saat ini, jadi ia harus memahaminya walaupun 
bukan waktunya saat ini memikirkan orang lain. 


"Gue nggak mau makan, kalau kakak nggak cerita!" titah 
Ace setelah terbebas dari rantai besi sialan itu. 


Sang pria mengeluarkan beberapa kotak makanan dan 
sebotol air mineral tanpa melihat Ace, duduk di lantai yang 
sudah ia bersihkan sebelumnya selama datang ketempat 
tersebut. 


"Kak... H 
"Gue di tampar!" 


Mata Ace melebar, mendengar penuturan sang senior. Hazel 
coklatnya mulai memindai wajah putih mulus di depannya, 
sedikit memar di wajah sebelah kirinya. "Karena gue ya kak, 
maaf." ujarnya sembari mengusap tangan di depannya. 


"Nggak kok, bukan karena lo ini emang masalah gue sama 
dia aja." 

"Lo kenapa nggak ngelawan sih? " 

"Jujur saja, ini pertama kali kakak menampar gue. Dia bukan 


tipe orang ringan tangan sama keluarganya, gue bener- 
bener buat marah dia sekarang." 


Ace menghembuskan nafasnya pendek, menatap sendu 
sosok pria yang sedang merasa menyesal karena 
tindakannya "yaudah minta maaf sepulang ini sama kakak 
lo ya, past di maafin kok" ucapnya. 


"Kok lo bukannya seneng, gue berantem sama kakak gue 
sih? Padahal ini semua perbuatan busuk kakak gue, 
bukankah lebih baik lo bikin gue kepanasan lalu marah dan 
membunuh dia?" 


Itulah yang di mau Ace, tapi mendengar penuturan polos 
sang senior membuat dirinya terkekeh. "Nggak lah, gue ada 
masalah sama kakak lo. Gue hadapin sendirilah tanpa bawa 
lo kak, ini kan masalah lo sama dia, beda konteks! Dia jahat 
dimata gue ataupun orang-orang diluar tapi di mata 
keluarga lo dia adalah orang yang baik." 


MD mulai mengangkat wajahnya dengan mata sedikit 
berkaca-kaca. "Jangan marah atau dendam sama kakak lo 
gara-gara gue yah, kita punya sudut pandang yang berbeda 
jangan di samain. Oke..." tambah Ace membuat sang senior 
menganggukan kepala. 


BRAKKKS!!! 


"ACEEEEEEEEE!!!" 


Bersambung 


14 February 2020 - 21.07 WIB 


Happy Valentine guys 


Serius aku gemes banget sama kisah keluarga MD, kalian 
gimana? 


18. Painful Tears 


Ini sakit! Bukan luka kulit yang mengelupas, bukan karena 
tubuh yang terserang bakteri, tapi aku sakit melihat air 
kepedihan keluar dari ujung matanya - Ace 


Author Side's 

Tilinnn... Tinnn... Tin... 

"Bodoh, apa kau sedang di sirkuit!" 
"Menyetir dengan benar, sialan!!" 
"Brengsek!!" 

"TOLOL!!!!" 


Umpatan di jalanan membuat suara bising di jalan Bangkok, 
pelakunya tidak memedulikan akan hal itu. la hanya fokus 
dengan kemudinya. 


"Ngomong-ngomong, Prim dimana?" tanya sang kemudi 
kepada sosok di sampingnya yang bernama Chimon. 


"Seperti biasa, dia naik motor kesayangannya." jawabnya 
dengan santai. Sebenarnya mobil yang di gunakan oleh 
mereka berdua sedang melaju sangat cepat dan tidak 
beraturan. 


Beberapa mobil di belakangnya mengikuti sang komando, 
ya!! Mereka Aliansi distrik Bangkok. 


"Kak, lo ngerasa ada yang aneh dari rombongan mobil di 
belakang kita?" Kao segera melirik spionnya, memastikan 


yang di ucapkan Chimon. 
"Sial..." gerutu Kao, "Sejak kapan itu?" tanyanya. 
"Gue baru sadar tadi." 


Kao menekan handsfree di telinganya, melihat ada 
beberapa mobil lain yang mengikuti mereka namun tidak 
dalam gerakan menyerang. Mobil itu seperti sedang 
mengawasi. 


"Hati-hati, ada mobil yang mengawasi kita. Dari sayap kiri 
dan kanan kita." 


"Kami mengerti kak." 
Pip! 


Tak lama sambungannya terputus. Dari arah kirinya terdapat 
sebuah mobil angkutan barang melaju sangat cepat, 
membuat Kao membanting stirnya ke kanan. Sedikit 
benturan di badan mobil belakangnya. 


Doorr!! 
Doorr!! 
Doorr!! 


Suara tembakan itu tidak ke arah mereka, ketika keduanya 
menolehkan wajahnya. Sosok berpakaian hitam 
menggunakan motor sedang menembaki beberapa mobil 
lainnya yang mulai berdatangan dari segala arah. 


Gerakan Kao dan rekannya rupanya di awasi dari awal! 


Sang komando sebelum berangkat, memberikan beberapa 
senjata kepada kedua adik-adiknya itu, setidaknya 


walaupun mereka memiliki senjata bio dan chemical. 
Senjata itu masih sulit digunakan jika kejadiannya seperti di 
jalan ini. 


"Kak injek gas ya sekarang!!" 
BRAKKKS... 

BRAKKSS... 

BRAKSSSS... 


Mobil dari belakang melaju sangat cepat hingga hampir saja 
menabrak mereka berdua. Kao mulai menjalankan mobilnya 
kembali, Chimon menggunakan senjata TCW dari kaca 
mobilnya yang di buka sedikit. 


Pria yang lebih muda tidak menargetkan objek orangnya, 
melainkan tangki bensin mobilnya. 


Jangan di ragukan lagi akurasinya, hampir 97% tepat 
dengan sasaran. Mobil-mobil yang mengejarnya mulai 
meledak terbakar oleh senjata 7CW yang mengandung 
asam klorida. 


"Kalian baik-baik saja." Kao menanyakan anak-anak yang di 
bawanya sekarang. Karena merekapun ikut di serang oleh 
kumpulan mobil yang sudah di pastikan itu adalah mafia 
juga! 


"Kami aman kak! Nanti kita ketemu di tkp. Kami sedikit 
terpencar." 


"Baik." 


Pip! 


Pria yang lebih dewasa menginjak gasnya lebih dari 
sebelumnya, ia yakin hari ini akan masuk flashnews kembali 
di Thailand. la tidak peduli, jika Ayah Ten curiga dan 
menanyainya ada Hia Boun yang akan mem-back up-nya. 


Chimon benar-benar menikmati kegiatan menembaki lawan 
menggunakan 7CW. Sosok yang memerhatikan sedikit 
menarik garis bibirnya untuk tersenyum. 


Oh jangan lupakan, Chimon masih menggunakan masker. 
Sudah dipastikan untuk mencegah hal-hal yang bisa 
membuat dirinya menjadi lebih buruk dari sekarang 
keadaannya. 


Tempat penyekapan Ace tidak jauh dari jembatan Rama VIII, 
ini adalah pusat beberapa pengusaha penelitian di Bangkok. 
"Mereka rupanya penjual organ manusia ilegal" 


"Huh?" 


"Emm.. Mereka menculik orang dan mengambil organnya 
untuk di jual!" desis Kao dengan mata berapi-api. 


la mulai mematikan lampu mobil dan melambatkan lajunya 
ketika hampir sampai pada tempat tujuan. Di depannya 
terlihat motor dengan sang pengemudinya yang duduk 
sedikit memerhatikan keadaan. 


"Prim, apa semuanya aman?"tanya Kao lewat sambungan 
Handsfree-nya tersebut. 


"Banyak sekali penjaganya, tapi gue pikir ini bukan markas 
utama mereka." 


"Benar, ini tempat pembedahan manusia yang organnya di 
jual secara ilegal." 


"A-apa?" 


Atensinya beralih kepada beberapa mobil yang berdatangan 
dengan sangat amat hati-hati. Namun, satu mobil lainnya 
melaju sangat cepat dengan lampu mobil dimatikan. 


Mobil itu tidak merendahkan tekanan gas mobilnya, 
melainkan menaikan gas tersebut! 


BRAKKSS!! 
BRAKKSS!! 
BRAKKKKKK 


Mobil tersebut masuk kedalam markas lab dengan 
menabrakannya ke pagar yang di lapisi portal juga banyak 
para penjaga. Seakan mengetahui maksud dari orang 
tersebut, Kao, Chimon, dan Prim langsung turun dari 
kendaraannya berlari menuju pintu masuk di ikuti beberapa 
anak aliansi. 


Suara alarm penyusup bergema di udara, membuat ritme 
jantung semakin berdetak tidak beraturan. Suara tembakan 
dari segala arah terdengar begitu nyaring di telinga. 


Langit gelap tanpa cahaya bulan dan bintang itu seperti 
mengerti keadaan saat ini sedang mencekam. Teriakan dari 
orang-orang berjas putih yang keluar dari beberapa gedung 
membuat keributan semakin tidak bisa di hindari. 


"Chi, tetap di belakang saya. Mengerti?" orang yang di 
maksud hanya mengangguk. 


Kao tidak mengkhawatirkan bagaimana keadaan Prim, dia 
sama dengan anak Tuannya. Hanya saja anak Tuannya lebih 


gila, sedangkan pria muda di belakangnya ini. Dia tidak 
pandai berkelahi sama sekali. 


Gadis yang baru saja di pikirkan oleh Kao, sedang berlari 
menghajar beberapa lawannya di tengah kepulan asap 
putih. Prim habis melemparkan DCW rupanya, lawan di 
depannya langsung tidak berkutik. 


Senjata anak D.I.D mengerikan! 


Anak-anak TY aliansi adalah yang terbaik dalam perkelahian 
antar kelompok, mereka sangat di takutkan. Di tambah 
keberadaan D.I.D dengan senjatanya membuat aliansi tidak 
perlu mengeluarkan tenaga banyak. 


Lihat sekarang! 


Tersisa beberapa orang yang berjalan mundur tepat di salah 
satu gedung yang di yakini itu adalah tempat penyekapan 
Ace. Kao, Chimon dan Prim berjalan paling depan di ikuti 
aliansi, menatap tajam orang-orang di depannya dengan air 
muka ketakutan. 


"Dimana dia?" Kao mengeluarkan suara dengan tidak 
menghentikan langkahnya. 


"Kami tidak tahu!" 
"Apa kalian ingin terluka juga?" 


"Kalian anak TY aliansi mengapa disini, ini melanggar 
perjanjian GOMA!" 


"Siapa yang melanggar duluan, sialan! Anak yang ada di 
dalam gedung itu adalah bagian dari aliansi dan kalian 
menculiknya." tunjuk Kao ke gedung di belakangnya. "Siapa 
yang memancing kita untuk ribut dengan kalian?" ketusnya. 


"Kami akan adukan pada bos besar!" 
"Siapa bos kalian! Adukan saja kami tidak takut." 


Tubuh orang-orang yang berjalan mundur, membentur pintu 
besar gedung yang di maksud Kao. Mereka hanya tinggal 10 
orang, rasa ketakutan benar-benar menyelimutinya. 
Mungkin rekannya sebagian sudah tewas tergeletak di 
pelataran markas. Jumlah di depannya lebih dari 50 orang, 
mustahil untuk mereka melawan. 


Dregggg!! 


Suara pintu besar dari besi itu terbuka dengan bunyi khas 
pintu yang engselnya sudah usang. Semua mata melihat 
siapa seseorang yang berada di dalamnya. Dalam hitungan 
detik, waktu terasa berhenti, jantung tidak ada pergerakan 
sama sekali rasanya. Nafas tertahan membuat semua orang 
sesak di dadanya. 


Orang tersebut berjalan dengan tatapan tajam dan tenang, 
memerhatikan kelompok di depannya tanpa ada rasa takut 
atau sungkan. Lawan yang sedari tadi takut mulai membuka 
jalan, melihat itu kelompok aliansi mengikutinya walaupun 
mereka tak mengerti kenapa harus melakukan itu. 


Tersisa Kao, Chimon dan Prim di tengah-tengah orang yang 
seperti membuat pagar jalan penghormatan. 


Orang tersebut tidak memedulikan, hanya berjalan dengan 
kedua tangannya yang berada di saku celananya. Melewati 
ketiga orang yang masih diam mematung tanpa pergerakan 
sedikitpun. 


Sosok lain di belakangnya mulai mengikuti langkah orang di 
depannya sembari mengucapkan sebuah kalimat singkat. 
"Nanti gue jelasin." 


Dua orang yang baru saja keluar dari balik pintu itu, 
berjalan menjauh dari sekumpulan orang-orang yang tak 
bergerak sama sekali seperti waktu di paksa berhenti. 


"Dek maafin kakak." lirih Kao membuat Prim dan Chimon 
mulai tersadar dari tindakan mematungnya. 


Iya, orang itu adalah Gulf dan di belakangnya sosok sang 
istri yang sebelumnya di culik. 


Aura Gulf benar-benar sangat beda dari biasanya, entah 
mengapa Kao-pun hingga tidak bisa bergerak sama sekali. 
Energi seorang Alpha-nya begitu kuat, hingga hamparan 
cahaya energinya tersebut membuat semua orang diam 
karena segan. 


"Ayo kita kembali." Titah Kao dan berjalan mendahului 
mereka. 


Beberapa jam sebelum D.I.D tim datang. 
BRAKKKS!! 
"ACEEEE!!!" 


Pekikan suara orang yang mendobrak pintu terkunci itu, 
membuat antensi kedua orang di dalamnya teralihkan. 
Mereka hanya duduk terdiam karena keterkejutan sosok 
yang hadir tiba-tiba. 


Gulf berjalan mendekati sosok yang ia tatap dari tadi, 
tubuhnya bersikap siaga walaupun matanya tetap pada 
hazel coklat istrinya. Ruangan itu kosong tidak ada orang 
satupun kecuali dua orang di depannya, ruangannya cukup 
bersih untuk ruangan yang sudah tidak terpakai. 


Pria tersebut tidak sedang iseng menilai tempat itu, dia 
sedang memerhatikan ruangan penculikan dari sudut 
pandang seorang psikiater. 


Percayalah, orang psikiater itu menakutkan dari yang di 
pikirkan orang-orang selama ini! 


Sang suami berjalan tenang, dengan butiran air mata 
terjatuh dari ujung matanya. Dia menangis! 


Menangis dalam diam, tanpa suara bahkan isakan 
sedikitpun. Tangisannya membuat sosok wanita yang masih 
duduk di lantai itu, terasa hatinya di sayat beberapa bagian 
oleh pisau bedah. 


la tidak bisa menahan air matanya juga, bukan perasaan 
rindu melainkan penyesalan entah mengapa ia merasa 
bersalah membuat sosok pria yang ceria baginya, menangis 
seperti itu. 


Gulf berjongkok di hadapan Ace, memindai setiap inchi 
tubuh istrinya tanpa menyentuhnya sedikitpun. 
Memejamkan mata dengan satu tarikan nafas panjang, agar 
dirinya dapat mengontrol perasaan campur aduk di dalam 
dirinya. "Ayo pulang." ucapnya sambil berdiri. 


Pria itu mulai berjalan membelakangi, membuat sang istri 
bangkit dan berjalan mengikuti sang suami. 


"Dok maafkan aku." lirih sosok anak muridnya tersebut 
dengan kepala tertunduk. 


Gulf memberhentikan langkahnya, membuat wanita di 
belakangnya ikut berhenti. Dirinya takut untuk berjalan 
sejajar dengan sang suami. "Terima kasih sudah menjaga 
istri saya." ucapnya sambil berjalan keluar. 


Pernyataan Gulf membuat anak muridnya yaitu MD 
melebarkan mata, Gulf menekan kata "Istri" di ucapannya. 
"Sama-sama dok," balasnya meski tidak akan terdengar 
karena sang objek sudah meninggalkan ruangan itu. 


Sebuah mobil aplhard putih masuk ke pelataran tempat 
yang sudah beberapa hari ini tidak ia kunjungi, sang tuan 
tidak sadar jika ada kejanggalan saat memasuki tempat 
tersebut. Membuat si pengemudi ragu untuk berbicara 
keadaan yang dirinya lihat saat ini. 


Pintu mobil terbuka otomatis, sang tuan turun dari mobilnya 
dengan garis senyum tipis dibibirnya. Namun, tidak ada 
hitungan detik. Raut wajahnya berubah terkejut dengan 
pemandangan yang ia lihat saat ini. 


Anak buahnya tergeletak dengan luka di sekujur tubuh, 
sebagian sudah merengang nyawanya. Bahkan saat ini dia 
sedang menginjak potongan jari manusia. ketika sadar, sang 
tuan mengangkat kakinya dari jari tersebut. 


Berjalan perlahan di ikuti anak buahnya yang mengemudi 
sebelumnya, melihat ke sekeliling pelataran yang tampak 
begitu sepi. Sedikit siaga, siapa tahu masih berlanjut 
kerusuhan yang ia lihat saat ini. 


Gedung yang sedang ia tuju, tampak beberapa anak 
buahnya masih berdiri setia di pintu yang sudah terbuka. 
Wajah mereka sudah berantakan, tidak harus berpikir siapa 


pelakunya, karena saat ini dirinya memang sedang 
berurusan dengan kelompok mafia nomer wahid di Asia! 


"Maafkan kami Tuan."ucapnya dengan kepala menunduk. 


Seakan ingat suatu hal, sang tuan lari menerebos ke dalam 
gedung itu. Berdoa semoga hal yang dia pikirkan tidak 
terjadi. Menaiki tangga dengan tidak memerhatikan 
langkahnya sama sekali. 


Deru nafasnya sudah tidak beraturan, dia tidak peduli 
targetnya lepas. Karena ia memiliki banyak cara untuk 
mendapatkannya kembali, tapi ia khawatir dengan satu hal. 


"DEKK!!" pekiknya. 


Orang yang di panggil tersebut sedang duduk memeluk 
kedua kakinya dengan menenggelamkan kepala, sang tuan 
yang melihatnya si adik baik-baik saja. 


Dia berlari kecil ke arahnya dan membawa sang adik 
kedalam dekapannya. "Kamu baik-baik aja, kan?" tanyanya 
sembari mengelus pundak kekar sang adik. 


"Kak aku takut." lirihnya membuat sang kakak menajamkan 
pendengerannya. 


"Hm?" 
"Aku takut kak." 


Pernyataan adiknya membuat dia terdiam namun tidak 
menghentikam kegiatannya membelai pundak si adik. 


"Aku takut kakak mati." 


"Aku tidak akan mati." sahut sang kakak cepat. 


"Apa kakak tidak bisa berhenti saja dari semua ini, aku takut 
kak! AKU TAKUT KAKAK MENINGGALKANKU DAN KELUARGA, 
AKU TAKUT!!!!" sang adik meraung di dalam dekapannya. 


Itu adalah efek yang di lakukan Gulf kepada sang adik, 
namun tidak di sadari oleh keduanya. 


"M-maafkan kakak.. Kakak nggak akan mati dan selalu 
denganmu dek." ujarnya, ia tidak mengiyakan untuk 
berhenti namun dirinya hanya meminta maaf. 


Air mukanya benar-benar menunjukan rasa kekhawatiran 
kepada adiknya tersebut. 


Suara air di bawah Jembatan Rama VIII membuat wanita 
yang sedari tadi berjalan di belakang sang pria itu sedikit 
tersenyum. 


Bolehkah dirinya membayangkan momen manis di jembatan 
ini seperti beberapa drama terkenal di Thailand salah 
satunya "Sotus". la hanya tersenyum pahit menatap 
punggung kekar sang suami yang masih berjalan dengan 
tenang. 


Wanita itu tidak mengerti kenapa suaminya berjalan kaki 
seperti ini, dimana kendaraannya? Ah! Dia lupa, mungkin 
sang suami masuk diam-diam ke tempat penculikannya 
tanpa membawa mobil. 


Ini berada di tengah jembatan tersebut, beberapa kapal 
terlihat dengan pemandangan lampu cantik terpancar dari 
benda tersebut. Hatinya merasakan sakit lagi, ia tidak kuat 
akan semua ini "SAKIT!!!"pekiknya. 


Membuat si pria di depannya berhenti melangkah, memutar 
tubuhnya untuk melihat wanita yang berstatus istrinya 
tersebut. 


"Gupi sakit," rengeknya. 


Gulf berjalan mendekati sosok wanita itu, dia baru tersadar 
jika Ace berjalan tanpa alas kaki. Kulit di tubuh dan 
wajahnya terlihat luka yang masih sedikit basah, namun 
tampak bersih karena seseorang telah merawatnya. Siapa 
lagi kalau bukan anak muridnya, mahasiswa tahun ketiga 
kedokteran bernama MD. 


"Mana yang sakit?" tanyanya lembut memindai tubuh sang 
istri dengan khawatir. 


"Disini." 


"Hm?" Gulf di buat kebingungan, karena Ace menunjuk ke 
dadanya. 


"Aku sakit lihat kamu nangis kaya tadi, aku minta maaf." 
lirihnya sambil menunduk. 


"Bisa kamu ceritakan sekarang?" 
"A-aku belum bisa, Maaf." 


Gulf menghela nafasnya, mereka berdua saling bertukar 
pandangan dengan siratan netra di antaranya menyiratkan 
hal yang berbeda. 


Si pria mendekati istrinya, membalikan tubuhnya sambil 
berjongkok tepat di hadapan sang wanita. 


Ace menangis! 


Suaminya begitu baik, namun dirinya membuat dia 
menangis sakit seperti yang ia lihat sebelumnya. Ace 
menautkan tangannya di leher si suami lalu orang di 
depannya mengangkat sang istri dan memegangi kedua 
kakinya agar tidak terjatuh. 


Mungkin momen manis yang di harapkan Ace harus seperti 
ini, di gendong oleh sang suami pada malam hari di 
jembatan Rama VIII. Kisah dirinya tidak seindah drama, tapi 
ini membuat ia bersyukur. 


Angin sepoi-sepoi menerpa wajah keduanya, rambut mereka 
berterbangan tertiup angin malam. Sang wanita menghirup 
aroma Gulf dari perpotongan lehernya. la benar-benar 
merindukan sang suami. 


"Aku kangen kamu." 


"Jangan menggodaku, aku sedang marah padamu." 
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19. Forgive Me 


Aku diam bukan berarti aku tidak tahu, aku hanya 
menunggumu menceritakan langsung kepadaku - Dr. Gulf 


Author Side's 
Clekk!! 
"Kau sudah pulang?" 


Gulf menurunkan istrinya dari pundak secara perlahan. Di 
depannya saat ini terdapat Chimon yang berdiri di belakang 
Kao. la sangat yakin mereka menunggu kehadiran dirinya 
juga Ace, pria itu mulai berjalan menghampiri Kao... 


Plakkkk!!! 


Sebuah tamparan keras yang berhasil membuat Chimon dan 
Ace membulatkan matanya. Terlihat darah keluar dari sudut 
bibirnya. Gulf menarik tangan istrinya untuk masuk ke 
dalam. 


Kao tidak perlu meminta alasan, mengapa dirinya di tampar! 
Terlihat dari penampilan Ace yang sangat berantakan 
dengan penuh luka di sekujur tubuhnya, itu sudah menjadi 
alasan untuk tindakan adik angkatnya. 


Pria yang lebih muda mendekati sosok yang lebih tua, selalu 
seperti ini pikirnya. Kao sebenarnya sama dengan Ayah Ten 
juga Gulf, kelemahannya adalah Ace. 


"Kak duduk dulu, jangan membantah!" titah Chimon 
menarik sosok yang lebih tua duduk di sofa. 


Chimon mengambil kotak obat untuk membersihkan tangan 
dan wajah kakaknya itu mungkin(?) yang terlihat 
berantakan. Tangannya penuh luka akibat perkelahian 
sebelumnya, sudut bibirnya robek oleh tamparan dokter 
Gulf. 


"Tunggu tenang dulu, baru nanti bicara lagi sama dokter 
Gulf, oke?" Kao hanya mengangguk membalas ucapan 
orang di depannya. 


Pualam hitamnya melirik pintu kamar di lantai dua yang 
saat ini sudah tertutup. 


Di kamar tersebut lebih dingin hawa yang terasanya dari 
kejadian di lantai satu sebelumnya. Ace duduk di ranjang, 
sedangkan Gulf berjongkok di hadapannya, memeriksa 
tubuh miliknya dengan diam. 


"Mandilah, nanti aku obatin." 


"Iya," balas Ace patuh, ia tidak ingin membankang dengan 
suaminya. 


Ketika Ace masuk ke dalam kamar mandi, sang suami 
menelepon seseorang. Seorang informan dimana semua 
orang di sekitarnya tidak tahu. 


"APA?!" pekiknya, melihat kesekeliling takut suara dia 
terdengar. 


"Baiklah, selesaikan tugasmu segera." tutupnya dan 
mematikan ponselnya. 


la cukup lelah hari ini dengan semua hal yang terjadi 
sekarang. Melihat sosok istrinya yang masih bisa tersenyum 
sebelumnya, membuat dadanya terasa sesak. Bagaimana 


bisa istrinya tidak merasa ketakutan sama sekali, la hanya 
takut pada ayahnya juga dirinya. 


Sosok yang dipikirkannya keluar dari balik pintu 
menggunakan piyama yang diberikan sebelumnya. 


"Kemarilah." ujarnya. 
-0- 


Pagi ini di kamar apartemen Kao, terlihat sang pemilik 
kamar tersebut tak berhenti meminta maaf pada Ace. 
Nyatanya Ace sama sekali tidak marah, sebaliknya sang 
wanita meminta maaf atas tindakan prianya. 


Ace tidak bisa menyalahkan suaminya itu, karena 
tindakannya adalah hal wajar bagi seorang suami yang 
sedang merasa khawatir. "Kak sudah jangan menyalahkan 
diri sendiri terus." titah wanita itu. 


Prim yang tidak tahu kronologis di rumah seperti apa, hanya 
terdiam tanpa ingin mengetahui hal privacy keluarga orang. 
Mungkin jika keadaannya di balik dengan Chimon, pria itu 
akan heboh menanyakan segala hal yang membuat dirinya 
penasaran. 


Semua berkumpul hari ini, meninggalkan jam kuliahnya 
karena Bright kembali dari Indonesia. Kao ingin 
menjemputnya tapi entah kenapa Bright melarang, dia ada 
urusan sebentar bilangnya. 


Musuhnya adalah kumpulan orang yang profesional, mereka 
semua selalu ketinggalan langkah dari lawan. Maka dari itu, 
mulai saat ini jangan sampai sedikitpun lengah. 


Bunyi alarm pintu terbuka terdengar oleh empat orang di 
dalamnya, Chimon yang melihat itu langsung bangkit dan 


memeluknya. 


"Bright, gila gue kangen elo! Lo baik-baik aja kan?" ucapnya 
memindai tubuh yang lebih tinggi darinya. 


Prim hanya tertawa melihat tingkah temannya itu bersama 
Ace, sedangkan Kao seperti biasa. Senyum tipis. 


"Gue baik-baik aja, jangan meluk gini napa dah!" 
"Lo ih gue khawatirin juga." 


"Iya gue tahu, tapi nggak gini juga malih," sanggahnya dan 
duduk di sofa disisi Kao. 


"Kak Prim gue haus deh kayaknya air dingin enak, Ace ada 
makanan kah?, Kak Kao badan gue pegel, pijitin dong!" 


Orang-orang yang di sebutkan namanya tersebut hanya 
melempar pandangan satu sama lain, sampai seketika 
minuman kaleng bersoda yang di lempar menyentuh 
dahinya sangat keras. "Lo siapa nyuruh-nyuruh gila!" kesal 
Chimon ikut duduk di depannya. 


Ya, Chimon yang melemparkan minuman itu. 
"Gue mau langsung intinya, gimana?" tanya Ace. 


Sosok yang ditanya meneguk minumannya singkat, melirik 
disela minumannya kebeberapa orang di sekitarnya. "Yoshi 
tewas bersama Mawar." 


"A-apa?" 


Tidak hanya Ace, semua orang yang ada di dalam 
apartemen terkejut mendengarnya. Teman baik Ace semasa 
SMAnya itu tewas, "gimana ceritanya?" 


"Jadi, orang yang kita cari di Indonesia adalah bawahannya! 
Masih ada pimpinannya dua orang. Mereka berdua adalah 
tangan dari bos besar yang saat ini di Thailand." 


"Pelaku di Indonesia, bagaimana?" itu Chimon yang 
bertanya. 


"Erica masuk kedalam penjara, sedangkan Karin... " 


"Dia kenapa?" sela Prim gemas. "Dia masih di rumah sakit 
Yoshi Medical Center, gue nunggu keputusan Ace. Ini sedikit 
rumit keadaannya."jelas Bright. 


"Kapan gue ke Indonesia?" 


"Siapa yang mengizinkan kamu ke Indonesia?" suara lain 
masuk kedalam pembicaraan, membuat Ace yang sebelum 
berbicara terdiam dan menggulum bibirnya. 


"D-dokter," sapa Prim terbata-bata. 


Gulf duduk di sisi Bright tanpa perasaan sungkan 
sedikitpun, ia hanya melirik Bright dengan gerakan kepala 
"lanjutkan". 


"Sebelumnya Chimon bilang, ini ada 4 negara yang menjadi 
pusat untuk menemukan pelaku bukan? Itu benar! Dan kita 
tidak salah ambil langkah, Indonesia adalah memang 
tempat pertama yang harus kita habisi dulu." jelas Bright. 


Semua orang mulai tidak memedulikan kehadiran Gulf, 
kecuali Ace yang bergerak gelisah. Dia takut dengan 
suaminya, itu benar! 


"Kita nggak tahu kan kota mana saja di keempat negara 
tersebut. Tapi kita ambil kasarnya yaitu Ibu Kota negaranya 


Saja." Bright mulai mengambil remote televisi 
menyambungkannya dengan ipad miliknya. "Perhatikanlah." 


"Ini yang gue dapet sama tim di Indonesia jika Kita lihat di 
peta, Cina, Jepang dan Korea ada di garis yang sama, 
kelihatannya. Benar?" 


"Wahh!! Gue baru sadar ini. Tiga negara itu ada di garis 
yang sama," kagum Chimon masih memerhatikan layar. 
"Kalau begitu, ini sulit menemukan negara apa yang harus 
kita kunjungi selanjutnya." 


"Tepat sekali!" Bright menjentikan jarinya, membuat orang- 
orang memerhatikannya dia kembali. 


"Jangan liat gue, liat ke layar," tunjuknya menggunakan 
bibir. "Sebelumnya gue nggak sadar sama sekali, tapi akibat 
peperangan di Indonesia. Gue menemukan hal aneh, 
membuat gue berpikir ini ada keterkaitan. Lalu Win temen 
guelah yang menyadarinya." 


"Oh iya ngomong-ngomong, temen lo itu kemana? Kaga 
diajak kesini aja." Chimon memotong penjelasan Bright. 
"Entahlah, tadi kita berpisah di bandara." 


"Huh?" 


Bukan suara Chimon yang sebelumnya, melainkan Ace. 
"Kenapa lo?" Prim yang di sisinya menyenggol lengannya. 


"Itu berbentuk 'love’, Cina menjadi sayap kiri bagian bentuk 
cinta, lalu korea di tengah tepat di titik garis menukik di 
antara garis setengah lingkaran negara Cina dan Jepang. 
Jepang sudah di pastikan di sayap Kanan. Lalu bagian 
bawah titik bentuk cinta tersebut ada di Indonesia, ini 
seperti sebuah persamaan di hukum fisika. Benar tidak?" 
Ace menjelaskan dengan wajah sedikit bingung. 


"Lo emang pinter Ace! Benar sekali. Jadi empat negara itu 
jika kita kasih sebuah titik, mereka akan saling terhubung 
dan berbentuk 'Love'. Ini yang sangat menggelikan!" 


"Apa?" ucap semua orang bersama, termasuk Gulf. 


"Anggota kelompok ini memiliki sebuah tato berbentuk 
'Love di tubuhnya sebagai tanda mereka adalah satu 
kelompok. Ada di kening, leher, tangan, kaki dan masih 
banyak lagi." Bright mulai meneguk kaleng minumannya 
kembali. 


Saat ini semuanya sedang berpikir lanjutan dari pathcode 
yang di bawa oleh temannya itu. Dia rupanya memiliki 
kemampuan menyusun potongan kue yang hilang, pantas 
saja dia bisa meretas sistem informasi dan komunikasi di 
Indonesia. 


"Ekhmm.. Apa yang kalian pikirkan tentang seorang 
pimpinan sebuah kelompok?" tanya Bright begitu menilisik. 


"Sebuah keistimewaan," jawab Kao. Yang mendapat 
anggukan dari Bright. "Pimpinan atau petinggi-petinggi 
kelompok ini memiliki tato khusus yang tidak dimiliki semua 
orang, jika kita ingin mengetahui pimpinan Cina, Korea, 
Jepang. Kita harus menemukan terlebih dahulu pimpinan 
Indonesia, mengingat ujung bawah dari bentuk 'love' 
tersebut adalah Indonesia. Tapi Indonesia hanya pusat, 
masih tersebar di beberapa negara asia tenggara namun 
tidak sekuat di Indonesia petunjuknya." 


"Kalau begitu akan memakan waktu lama." ucapan Chimon 
membuat semuanya mengangguk. 


Ternyata ini tidak semudah yang mereka pikirkan, aturan 
mereka melihat bagaimana struktur organisasi kelompok TY 


aliansi. Sampai pemimpin utamanya Ayah Ten saja sulit di 
ketahui, apalagi ini. 


"Dokter Gulf, apa boleh saya membawa Ace ke Indonesia?" 
pertanyaan Bright yang tiba-tiba membuat semua orang 
memerhatikan objek yang di tanya. 


Gulf tidak menjawab tapi dia mengeluarkan sebuah kertas 
yang di lemparnya ke meja. Itu adalah foto, membuat 
dimana yang melihatnya dibuat terkejut. 


Foto MD dan Kakaknya 


"Jadi bener MD temen gue adik dari bos besar Indonesia?" 
ungkap Prim terkejut. 


"Aku tahu." jawaban lirih Ace membuat dirinya menjadi 
pusat perhatian saat ini. "Saat di culik, kak MD yang bawa 
kabur gue. Bahkan saat di sekap dirinya yang ngobatin luka 
gue, ngasih makanan, membersihkan ruangan, dan 
melepaskan ikat rantai di tubuh gue. Dia cerita semuanya." 
jelasnya. 


"Lo serasa lagi nginep aja di tempat itu Ace! Sedangkan 
disini semua pada khawatir sama lo, gila!" kesal Chimon 
dengan tatapan tajam. 


"MD tidak ada pilihan, Kakaknya memiliki kepribadian baik 
di keluarganya namun banjingan jika di luar. Jika kalian di 
posisi MD pasti akan sulit juga memilih antara keluarga atau 
kebenarannya." jelas Gulf membuat orang-orang di 
sekitarnya membulatkan bibirnya. 


"Dokter tahu dari mana?" pertanyaan Bright membuat 
semua mengangguk menyetujui. 


"Hanya melihat dari wajah MD juga foto kakaknya, bahkan 
istri saya berbohong saja dari awal saya tahu. Hanya saja 
saya menunggu dia mengatakannya sendiri." Gulf berbicara 
dengan sepasang pualam hitamnya memandangi segala 
arah. 


Wanita yang di maksud tadi sedikit menundukan kepala, 
karena dia merasa benar-benar buruk saat ini. Setelah itu 
Gulf bangkit dari duduknya lalu pergi keluar tanpa pait 
pada mereka semua. 


Kao dan Ace menatap sendu pintu yang sudah tertutup itu, 
mereka berdua seperti dalam satu pemikiran. Gulf saat ini 
sedang kecewa karena tidak ada yang mempercayai dirinya 
untuk mengetahui hal ini semua. 


Pathcode yang di bawa Bright cukup sedikit membantu. 
Setidaknya hari ini mungkin akan menjadi hari tenang, 
mengingat musuh sebagian anggotanya tewas di tangan TY 
saat penyelamatan Ace. 


Kao, Chimon dan Ace baru saja masuk ke dalam rumah. 
Suara seseorang sedang memuntahkan isi perutnya 
terdengar sangat jelas. Membuat mereka bertiga reflek naik 
ke lantai 2, kamar Gulf. 


Benar saja, Pria berstatus suami tersebut sedang berjongkok 
di kloset duduknya dengan wajah pucat. Chimon sedikit 
mengernyitkan dahi, pasalnya dokter itu saat siang baik- 
baik saja. 


Sang istri mengurutkan leher belakang si suami agar terasa 
lebih ringan. "Aku nggak apa-apa." ucapnya. 


Gulf bangkit, dimana Kao langsung sigap merangkulnya. Si 
pria sedikit tidak nyaman namun kakak angkatnya itu tidak 
mempedulikan, memapah sang adik ke ranjangnya. 


Wajahnya terlihat pucat, Kao mencari perlengkapan dokter 
Gulf dan kotak pertolongan pertamanya. Chimon melihat 
itu, dia keluar dari kamar dan berniat membuatkan 
minuman hangat. Padahal tidak ada yang menyuruhnya. 


"Kamu habis makan apa? Kok bisa sakit gini." Ace 
mengkhawatirkan suaminya dengan membelai surai hitam 
rambut tersebut. 


"Aku stress mikirin kamu sama sialan itu!" 


"Kasar ngomongnya, itu kakak kamu." cicit Ace. Kao hanya 
mendegus dan mulai memeriksa sang adik. Mau bertambah 
usia sampai berapa angkanya pun, Gulf di mata Kao tetap 
adik kecilnya yang harus di lindungi. 


"Ngapain dia ketawa," keluh Gulf. Kao benar-benar gemas, ia 
hanya mengelengkan kepalanya. 


Saat hendak berbicara lagi, Kao memasukan termometer ke 
dalam mulut adiknya. Membuat Ace terkekeh melihat itu, 
lantaran Gulf pipinya sedang merah karena demam dan 
termometer di mulutnya membuat sang suami terlihat lucu. 


"Kamu lucu." ungkap Ace dan mencium kening singkat 
suaminya. 


Pria yang lebih muda masuk ke dalam kamar, dengan 
segelas teh di tangannya. "Aku bawakan peppermint tea 
dok." 


"Jangan modus yak lo!" 


"Apasih Ace, laki lo lagi sakit jangan cemburu dulu napa." 


"Dek, kakak minta maaf yah. Kakak bener-bener salah." 
ucap Kao membuat dua orang yang sedang beradu argumen 
terdiam. 


Objek yang di maksud hanya diam tidak menjawab 
pernyataan itu, Kao mengeluarkan temperatur suhu dari 
mulutnya. "Sayang, kak Kao kasihan itu. Aku juga minta 
maaf." sang istri mulai membantu suaminya bersandar pada 
tepi ranjang. 


"Ini diminum dulu, kasihan dari penggemar kamu ini tuh." 
goda Ace memberikan gelas yang di bawa Chimon. 


Gulf menenguk minumannya lalu memberikannya lagi pada 
sang istri. "Kenapa kalian melakukan hal berbahaya ini, 
tanpa sepengetahuanku?" keluhnya. 


"Maaf, aku cuman nggak mau kamu kenapa-kenapa." 
"Tapi lihat sekarang, siapa yang kenapa-kenapa!" 
"Iya aku salah." 


"Apa kalian tahu, ayah mengetahui ini semua. Aku gimana 
menjelaskan padanya? Jawab aku. Sebisa mungkin aku buat 
ayah diam dulu dan mempercayaiku." 


Pernyataan Gulf membuat Kao, Ace dan Chimon melempar 
pandangan satu sama lain. Terkejut? Pasti! Bagaimana tidak 
mafia sesungguhnya mengetahui ini. 


"Kao, ayah meminta kepalamu besok pagi!" 
"A-apa?" kaget Kao mendengarkan ungkapan sang adik. 


"Itu salahmu!" 


"B-baiklah" 


"APA?!, KAK KAO NGGAK BISA GITU!" itu teriak dari Chimon 
dan Ace yang mengeluarkan kalimat sama secara kebetulan. 


"Apa kamu tahu, ayah akan menghukummu juga!" Ace 
melirik takut pada sang suami, namun berakhir "Gupi " 
rengeknya. 


"Biarkan aku ikut rencana gila kalian, maka aku akan 
berbicara pada ayah agar tidak menghukum kalian." 


"TENTU!!" pekik mereka bertiga. Gulf hanya memutar bola 
matanya malas. 


"Kao buatkan aku makanan enak, aku lagi ingin sop iga 
sapi!" 


"Huh?" 
"Kau ingin aku maafkan tidak?" 


"Untuk adikku apapun aku berikan." ucap Kao mengacak- 
acak surai rambut adiknya. 


"Apa dokter sedang mengidam hah!" Chimon menunjukan 
pandangan tak percaya pada sang dokter. 


Kao yang mendengar itu terkekeh dan turun dari ranjang 
untuk menyiapkan makan malam keluarga kecilnya ini. 


"Kamu... I 
"Aku apa sayang? Aku siap memenuhi permintaanmu" 


"Aku ikut ke Indonesia, tanpa bantahan!" 
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20. Vulnus Sclopetorum 


Tidak ada alasan aku tidak bisa menyelamatkan kasus ini 
untuk kedua kalinya, aku tidak ingin kehilangan sosok yang 
penting di hidupku lagi. - Dr. Kay 


Author Side's 

"Ayah.. " 

"Ayah.. " 

"Ayahhh!! Hah.. Hah.. " 


"Hei.. Heii.. Kamu mimpi buruk lagi?" tanya Gulf yang duduk 
disampingnya saat ini. 


Pria itu mulai mengusap butiran keringat di kening istrinya, 
akhir-akhir ini si istri selalu mimpi buruk dan memanggil 
ayahnya. 


"Aku mimpi ayah ke tembak lagi." 


"Sssstt, itu mimpi. Kamu jangan banyak pikiran," ucapnya 
memegang segelas air untuk di minum istrinya. 


Mereka saat ini ada di pesawat untuk kembali ke Thailand 
dari Indonesia. Belum selesai misinya di negara itu, hanya 
saja Gulf meminta fokus untuk melawan orang yang sudah 
di ketahui identititasnya yaitu Max, kakak dari MD. 


Gulf tidak kembali hanya dengan Ace juga Bright, tapi ia 
membawa tim di Indonesia. Walaupun mereka saat ini 


sedikit berduka, begitupun istrinya. Karena teman bernama 
Yoshi harus meregang nyawa dalam misi berbahaya ini. 


Bawahan musuhnya pun sudah ikut bersamanya, dia 
menjadi bagian D.I.D karena mau bagaimanapun orang 
tersebut adalah kunci awal dari semua hal yang terjadi saat 
ini. 


Aliansi semua sudah siaga di bandara, memeriksa seluruh 
bagian. Membuat semua orang yang berada di sana sedikit 
tidak nyaman dengan kehadiran banyak orang 
menggunakan setelan suit hitam. Siapa lagi kalau bukan 
pelakunya adalah Kao. 


"Kenapa kita ngumpul di kampus sih?" sungut Chimon kesal 
karena tumben sekali mereka mengadakan pertemuan di 
ruang terbuka seperti ini. 


"Kita nggak tahu sosok musuh yang sebelumnya di 
Indonesia seperti apa, lo mau dia jadi cepunya musuh!" ujar 
Prim dengan penuh tekanan di setiap katanya. 


Kao, Prim, Chimon sedang menunggu kehadiran temannya 
yang baru saja dari Indonesia bersama tim dari negara itu. 
Beserta musuhnya... 


Musuhnya itu tidak di penjarakan atau di hukum, Ace 
meminta Kao membersihkan namanya dengan kekuatan 
aliansi. Tidak ada yang menolak permintaan Ace karena 
mereka tahu Ace memiliki tujuan lain mengapa dirinya 
membawa seorang musuh. 


Sosok pria dari kejauhan ragu untuk mendekati kumpulan 
orang yang berada di meja tengah cafetaria itu. la tidak 


memiliki wajah sebenarnya untuk berhadapan dengan 
mereka. 


Kao yang tak sengaja melihatnya langsung memanggil 
sosok tersebut. "Kemarilah." 


Sosok tersebut berjalan ragu dengan kepala tertunduk, ia 
benar-benar tak enak hati dengan mereka. "Oh jadi lo yang 
nyulik temen gue hah!" ketus Prim. 


"Kak lo kenapa kagak bawa kabur aja sih! Malah di diemin 
aja." Chimon ikut mengeluarkan suara setelah kakak 
seniornya menyindir sang pelaku. 


"Anu.. Emm gue minta maaf" final MD hanya mengatakan 
kalimat itu, karena bingung harus menjelaskan apa. 


"Sebenernya dia bukan penculiknya, yang bawa kabur Ace 
dari kampus dia. Aksi kejar-kejaran di jalanan-pun, MD tetap 
membawa lari Ace. Hanya saja saat tertangkap MD sudah 
tidak bisa buat apa-apa lagi." 


"Huh?" 


Penjelesan Kao membuat Chimon dan Prim sedikit 
memiringkan kepalanya bingung. "Iya gue minta maaf, 
nggak bisa nyelamatin Ace." lirih MD. 


Kedua orang yang mengomel sebelumnya hanya diam 
memerhatikan sikap penyesalan MD di depannya. "Kak lo 
disuruh kesini juga sama Ace?" Chimon masih penasaran 
dengan kehadirannya. 


"Emm.. Adik gue di bawa Ace kesini." 


"APA?!" pekik mereka berdua. 


"Lawan kalian di Indonesia itu adik gue, dia ngejalanin misi 
dari kakak gue." 


"Baguslah, sudah ada yang menjelaskan jadi gue nggak 
usah repot-repot jelasin lagi," suara lain masuk ke indera 
pendegaran keempat orang yang sedang duduk di meja. 


Chimon dan Prim menatap kehadiran Ace beserta orang- 
orang di belakangnya yang tidak mereka kenali, hanya 
Bright dan Gulf yang keduanya kenali. 


"Kak, makasih ya tanpa lo gue pasti udah mati karena 
infeksi" 


"A-ah nggak gitu juga Ace, itu emang tugas gue sebagai 
calon dokter bukan." 


Gulf tersenyum menggelengkan kepalanya, lalu menyuruh 
orang bawaannya untuk duduk dan memesan makanan juga 
minuman. 


"Guys.. Kenalin ini temen gue dari Indonesia Alvin dan 
Herma. Mereka nggak bisa bahasa Thailand tapi Inggris 
mereka bagus." dua orang yang merasa sedang di 
perkenalkan oleh sang wanita mulai menyatukan tangannya 
membentuk wai 'salam Thailand’. 


"Sebelahnya Dokter kay juga Dokter Fluke. Mereka asli 
Thailand hanya saja mereka di bawa Yoshi karena misi ini." 
Kay hanya diam dengan pandangan masih berduka, 
siapapun yang melihatnya pasti langsung mengetahuinya, 
sedangkan Fluke memberikan senyuman cerah. 


"Lalu dia ada " 


"Kamu baik-baik ajakan?" potong MD kepada adiknya yang 
terlihat menunduk dalam, ia tahu adiknya saat ini sedang 


depresi. Sebelumnyapun adiknya sudah mengalami 
ngangguan mental di tambah kejadian beberapa hari yang 
lalu dimana seharusnya sudah membaik tapi saat ini mulai 
kambuh kembali. 


"M-maafin gue." lirihnya 


Semua orang mulai memerhatikannya, Kay adalah sosok 
yang ada di sampingnya tidak pernah melepas genggaman 
tangannya. Chimon yang sudah siap memaki, cukup 
tertahankan melihat kondisinya saat ini. Dia anak psikolog, 
mana bisa dia marah melihat keadaanya seperti itu. "Nama 
lo siapa?" tanya Chimon. 


"K-karin." 


Perkenalan singkat setidaknya bisa membuat mereka 
mengenal satu sama lain. Ace tidak berpikir jika rencana 
gilanya bisa mendatangkan dari negara berbeda dengan 
satu tujuan. la berpikir mungkin selanjutnya akan banyak 
negara lain yang akan bergabung dengannya. 


"Gimana keadaan kamu, masih tertekankah?" 
"Huh?" 


Pertanyaan Gulf membuat atensi semua orang menatapnya. 
la menegakan duduknya dan menyimpan sendok di 
tangannya. "Saya tahu alasan Ace meminta di ajarkan ilmu 
Psikiater dengam Chimon untuk mempengaruhi psikis 
lawan, bukan?" 


"Jadi d-dok " 


"Haha.. Iya saya melakukan itu, tapi jujur saja hal seperti itu 
tidak mudah di pelajari apalagi untuk pemula seperti Ace 
dan Chimon." 


"Lo kena efeknya apa kak? Gue sih diem aja nggak gerak. 
Semuanya sih, kak Kao juga sama." sungut Chimon dengan 
semangat. 


"Dia mendapat tekanan di pikirannya, membuat nafas jadi 
tertahan. Logika ketakutannya membuat dirinya menjadi 
lebih berani untuk mengucapkan kalimat yang ia takutkan, 
benar?" Gulf terkekeh dengan menggelengkan kepala, objek 
yang di maksud hanya mengangguk pelan. 


"Kakak lo dimana sekarang?" 


"Semenjak kejadian Ace dan berita tentang di Indonesia, dia 
nggak pernah di rumah lagi" jelas MD. 


"Udah lo coba telpon?" 
"Udah, nggak aktif." 


"Eh tunggu, kamu bisa masuk gedung tanpa babak belur 
gimana ceritanya?" tanya Ace yang kebingungan. 


Pasalnya semua anak-anak yang menolongnya saat itu 
harus baku hatam satu sama lain. Gulf melirik istrinya lalu 
memberikan kedipan sebelah mata, "rahasia." 


Obrolan mereka terhenti, karin yang memberhentikannya 
sepihak. Membuat dirinya saat ini jadi di tatap orang-orang 
di meja tersebut. "Jangan beringsik, kayaknya kita lagi di 
awasi!" 


Deg! 


Semua orang mulai membulatkan matanya, berusaha untuk 
terlihat tenang. Kao melirik Gulf dan mendapat balasan 
anggukan. Kenapa mereka berdua tidak sadar sama sekali, 
pikirnya. 


Suara benda bergelinding ke arah mejanya, menjadi objek 
perhatiannya sekarang. Kao yang melihat itu mulai 
membulatkan mata terkejut, "SEMUA BERLINDUNG!" 


Teriakan Kao bersamaam dengan asap yang keluar dari 
benda tersebut, benda itu adalah gas CS atau merica. 
Efeknya membuat mata pedih! 


Sebagian orang-orang mulai berlari tidak beraturan, suara 
tembakan dari segala arah memenuhi indera pendengeran. 
D.I.D terpisah, mereka semua reflek membalikan meja dan 
bersembunyi sementara di tempat tersebut. 


D.I.D tidak ada yang membawa senjata, kecuali Kao. Saat ini 
dirinya sedang menembaki lawan dari balik meja. 


"Gila! Kagak di kasih istirahat dulu apa gue, belum lama 
baku hantam udah di serang lagi aja!" kesal Chimon, Fluke 
orang yang di sisinya hanya mengusap pundaknya untuk 
tidak emosi. 


Keadaan kampus di antara gedung psikolog dan kedokteran 
terlihat berantakan. Jumlah yang datang lebih banyak dari 
yang sebelumnya D.I.D temui. 


Kao sudah memanggil bantuan aliansi, pria paling muda di 
antara mereka merasa jengah! la bangkit dari 
persembunyian secara naluri. 


Berjalan dengan penuh emosi, tatapan tajam tepat pada 
seorang lawan. Dia berjalan tanpa tahu siapa yang ia tuju. 


Tangannya di kepal, hingga terlihat warna putih dimana 
aliran darah tertahan oleh tekanan tersebut. 


"CUKUPPPP!!!!" 

"LO PADA BISA KAGAK BERHENTI SEBENTAR." 
"MANA YANG NAMANYA MAX KELUAR ANJING." 
"GUE MUAK BANGSAT!!!" 


Teriakan Chimon membuat kegiatan perlahan berhenti, 
semua orang menatap bingung orang yang berada di 
tengah-tengah tanpa pelindung apapun. Gulf adalah satu- 
satunya orang yang tercengang. 


Chimon melakukan tindakan psikis manusia secara alami! 


Bukan karena kalimat atau bahasa yang di ucapkannya, tapi 
bagaimana orang tersebut memberikan penekanan pada 
setiap kata, sehingga energi seorang a/oha-nya dapat keluar 
menjalar ke seluruh tubuh. 


Diam.... 
Hening.... 


Tidak ada suara tembakan, tidak ada teriakan, tapi mereka 
semua melupakan satu hal. 


Kewaspadaan!! 
Ace dan Karin saling melirik satu sama lain, sampai akhirnya 
Dorrr!!! 


Dorrr!!! 


Dorrr!!! 


"TIDAKKKK!!!!" 


Suara gesekan roda dan lantai memenuhi lorong jalan 
menuju ke ruang IGD. Dokter Kay di atas bangsal yang 
sedang di dorong oleh D.I.D, berusaha tetap memberi 
oksigen pada korban. 


"Kumohon bertahanlah." lirihnya. 


Bangsal sudah masuk ke IGD, perawat mulai berdatangan 
untuk memberikan pertolongan pertama. Keadaan begitu 
Chaos di tempat itu, kepanikan tecetak di setiap wajah 
masing-masing. 


"Ada ruangan operasi yang kosong?" tanya Gulf kepada 
salah satu perawat. 


"Ada dok." 
"Ada berapa dokter kosong saat ini?" 


"Dokter pusat trauma semua sedang dalam ruangan operasi, 
hari ini militer Thailand yang berjaga di perbatasan baru 
tiba dengan penuh luka tembak juga tusuk." 


"Tolong siapkan." titahnya segera, Gulf melirik Prim dengan 
tatapan penuh arti, "Prim siapkan CT Scan." 


"Huh? B-baiklah dok." 


"Dokter Kay, anda jadi dokter pembedahan ini oke." 
perintah Gulf langsung di iyakan oleh Kay. "Lalu Kao, dirimu 
jadi assisten dokter Kay bersama saya! Dokter Fluke 
pergilah keruangan anastesi atas perintah saya bilang saja, 


Bright bawa Herma masuk ke ruangan operasi. Siapkan 
semuanya!" 


"Baik dok!!"jawabnya serentak. 


Mereka yang di beri tugas mulai pergi untuk 
menjalankannya. Hanya sisa Gulf dan Prim, sebagian lagi 
mereka sedang menunggu di luar mengikuti arahan 
perawat. 


Gulf tidak bisa membiarkan korban menunggu, keadaannya 
sangat kritis. Semua dokter sedang menjalankan operasi 
untuk kemiliteran Thailand. 


Orang di sekitarnya saat ini cukup untuk mengoperasi 
korban. Kay adalah dokter bedah umum, Kao dokter 
ortopedi, Fluke dokter residen bedah syaraf, namun dirinya 
pernah melihatnya Fluke membantu dokter anastesi. Lalu 
Herma anak dokter tahun pertama kepercayaan Kay, 
sedangkan Bright? Dia pernah menjadi asisten Gulf saat 
mengoperasi di Indonesia. 


Orang-orang yang di tugaskan oleh Gulf sudah berada di 
ruang operasi, Gulf setelah menstrelilkan dirinya mulai 
masuk dan Prim memakaikannya handgloves juga masker. 


"Bagaimana dok?" tanya Gulf kepada Kay. 


Prim menyalakan layar LED dimana menampilkan sinar-X 
yang di ambil sebelumnya. "Ini bahaya, terdapat luka 
tembak di sembilan titik. Bahu, lengan kanan dan kiri, dada, 
pundak, kaki kanan dan kiri, tekuk leher, pinggang." jelas 
Kay. 


Ini sudah di duga sebelumnya, lawan menembaki korban 
tanpa henti. Sehingga sembilan peluru menjalar ke 
tubuhnya. 


"Tunggu." Kao mulai bersuara, sedikit memincingkan 
matanya pada layar, "lihat lagi sinar-X itu, terdapat tandem 
bullet injury. berarti tidak hanya 9 peluru yang masuk! 
Walaupun hanya ada 9 luka tembak." sambungnya. 


Kay melihatnya kembali dan benar saja. "Astaga, peluru 
yang tidak terdektesi sebelumnya hampir menyentuh ketiga 
organ vital." 


"Apakah di sekitar jantung baik-baik saja?" tanya Gulf, jujur 
saja Gulf sedikit tidak menguasai hal ini. Mengingat dia 
adalah dokter psikiater walaupun sebelumnya pernah 
menjadi dokter umum. 


"Jantung aman dok."ungkap Fluke tetap netranya menatap 
layar. 


Bukankah, sangat gila! Di dalam ruangan operasi terdapat 
tiga dokter bedah dengan spesialis yang berbeda. 


Bright mulai melihat beberapa luka yang terlihat olehnya di 
tubuh korban. "Luka di tangan dan kakinya, menembus 
epitedermis hingga dermis menyebkan kelim lecet." 


"Bright sudah siap semua?" tanya Kay yang memutar 
tubuhnya dari layar untuk fokus pada korban. "Scalpel, mata 
scalpel, drape clamp, gunting operasi lurus dan bengkok, 
forcep semuanya sudah siap!" 


Bright menyebutkan beberapa alat sembari dilihatnya 
kembali, membuat Kao sedikit terkejut dengan penghafalan 
anak sialan itu. "Apa kau benar anak mahasiawa hukum?" 
ketus Kao yang dibalas kekehan oleh semua orang. 


Bagaimama bisa mahasiswa hukum, mengetahui hal-hal 
ilmu kedokteran ini. Walaupun alat operasi kedokteran 
adalah basic tapi orang awam tidak akan mungkin 
mengetahuinya di luar kepala sembari menunjuk alat- 
alatnya. 


"Saya telah meninjeksi anastesi antropin sulfat secara 
subkontan, lalu selang 10 menit saya kombinasikan xylasin 
dan ketamin secara  intramusculler” ujar Fluke 
menghentikan kekehan di ruangan tersebut. 


"Baiklah operasi vulnus sclopetorum nyonya Karin, di 
mulai." imbuh Kay dengan formal lalu tangan kanannya 
meminta sesuatu pada orang disisinya yaitu Bright "please 
scalpel..." Bright dengan cepat memberikan alat yang 
diminta Kay. 


Korban tersebut adalah Karin, walaupun seharusnya yang 
tertembak adalah Ace. 


Semua orang saat di tempat kejadian melupakan sesuatu, 
Chimon adalah seorang pemula yang melakukan serangan 
mengunakan psikis. la masih belum mampun menstabilkan 
energinya, sehingga saat energinya perlahan memudar. 
Lawan dengan leluasa mengarahkan senjata untuk 
menembak Ace yang berdiri seorang diri paling belakang. 


Kepekaan Karin yang langsung melirik Ace, membuat D.I.D 
tersadar melupakan hal penting. Beruntung Ace langsung di 
peluk oleh Karin, dan sialnya! Tubuh Karin menjadi tameng 
peluru yang mengarah pada sosok wanita yang di peluknya. 


Saat kejadian itu berlangsung, aliansi datang dan 
mengobrak-abrik lawan tanpa ampun. Mungkin semua 
tewas, mengingat aliansi tidak mendapat perintah berhenti 
karena sang komando langsung lari membawa Karin ke 
rumah sakit. 


Operasi sudah berjalan satu jam, tim yang berada di dalam 
benar-benar melakukam yang terbaik. Mau bagaimanapun 
juga, Karin adalah kunci akar permasalahan ini. 


"Astaga, luka tembak ini ada yang masuk dan keluar," ujar 
Gulf disisi Kao. 


"Emm.. Tembakan yang mengenai tubuh Karin lebih dari 9." 
sahut Kay. 


"Dok, apa pasien setelah ini akan mengalami shock wave?" 
tanya Fluke yang masih memerhatikan seniornya 
mengoperasi. 


"Itu kemungkinan bisa terjadi, saya akan memantaunya." 
Gulf yang menjawab dengan senyum yang tertutup dengan 
masker, namun garis matanya begitu menunjukan dirinya 
sedang tersenyum. 


Fluke sempat hilang fokus beberapa detik sebelum Kay 
bersuara. "Jangan menatapnya seperti itu Fluke, dia sudah 
beristri!" 


"Aku? Kenapa dok..." 


"Kaupun sama menatap saya dengan tatapan seperti tadi 
saat pertama kali!" goda Kay. 


"Dokter ini sedang mengingau dalam mengoperasikah?" 
cicit Fluke kesal. Membuat ruang operasi sedikit 
menghangat dari sebelumnya karena candaan Kay dan 
Fluke yang membuat semua orang tertawa. 


Insisi di lakukan pada daerah vulnus, setelah peluru di 
temukan. Kay mengangkat di bantu Kao dengan memotong 
lemak-lemak yang melekat pada peluru tersebut. 


"Saat proses pengangkatan dan pemotongan lemak ini 
harus di perhatikan. Apakah ada pembuluh darah di 
sekitarnya atau tidak, agar tidak ikut terpotong dan terjadi 
pendarahan." jelas Kao yang membuat semua orang dalam 
sekejap menatapnya. 


"Kau menjelaskan pada siapa?" ketus Kay yang merasa 
tersindir. 


"Jangan bilang itu buat gue kak!" sahut Bright membuat Kao 
mendelik tajam. 


"Buat siapa saja yang ingin mendengarnya." 


"Hahaha..." jawaban Kao benar-benar mengelikan, memang 
benar sedari tadi Bright sangat fokus memperhatikan 
jalannya operasi termasuk Herma. Namun yang sangat 
antusias adalah Bright. 


"Tapi penjelasan dokter Kao benar. Bright, Herma, Fluke dan 
satu wanita itu saya lupa namanya. Perubahan pada luka 
tembak akibat trauma mekanik dan termis, dimana terdapat 
kompresi epitel yang terdiri dari nekrosis, koagulatif, 
sembab, vakuolisasi, sel-sel basa. Lalu basophillic staining, 
pendarahan baru, butir-butir mesiu pada epidermis, dan sel- 
sel dermis terdiri dari inti mengkerut, vakuolisasi, piknotik." 
tambah Kay yang mendapat anggukan semua orang 
termasuk Kao. 


Yang menjalankan operasi Kay dan Kao, Gulf hanya 
membantu sedikit. Herma dan Bright dengan sigap 
memberikan alat-alat yang diminta, Prim di sisi Kay 
melakukan hal yang sama dengan Gulf. 


Apabila saat pengambilan peluru tersebut terjadi 
pendarahan, dapat di lakukan ligasi. Setelah Kay dan Kao 
mengangkat pelurunya, Gulf dan Prim menyemprotkan 


antibiotik lalu penjahitan kulit menggunakan benang yang 
tidak di serap oleh tubuh. 


Fluke tiba-tiba melebarkan matanya. "Dok tanda vital pasien 
menurun." 


"Rin tolong bertahanlah sedikit lagi!" lirih Kay. 
"Dok.. i 
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21. Pathcode 


Kamu istimewa, itu sudah garis takdirmu. Layaknya seekor 
singa, dia istimewa, tapi tidak ada orang yang berani 
mendekatinya. - Ayah Ten. 


Author side's 


"Hati-hati!" suara wanita agak serak dengan lambaian 
tangan pada sebuah mobil. 


Operasi sudah hampir 12 jam berjalan, tapi suami dan 
teman-temannya belum keluar sampai saat ini. Chimon 
mengantarkan Alvin ke apartemen miliknya yang kebetulan 
dekat dengan rumah sakit, dia tahu temannya khawatir tapi 
untuk saat ini biarkan D.I.D yang menanganinya. Alvin harus 
beristirahat. 


Dia sedikit tidak enak sebenarnya dengan tim yang baru 
saja tiba dari Indonesia, mereka pasti masih kelelahan tapi 
mau bagaimana lagi pikir sosok wanita itu. 


"Hahh..." Ace membuang nafasnya panjang begitu lembut 
ke udara. 


Melihat langit ibu kota yang terasa sepi tanpa bintang dan 
bulan. Entah jam berapa sekarang, seingatnya dia masuk ke 
rumah sakit saat masih ada matahari di atasnya. 


Ah! Ace terpikirkan, bagaimana keadaan kampusnya saat 
ini. Ayahnya pasti tahu, tapi dia tidak sengaja melihat sosok 
yang bernama Max itu menatap ke arahnya. Tepat dimana 
Karin sedang melindunginya dari tembakan. 


Ketika hendak berbalik, wanita itu hampir saja menabrak 
sosok yang lebih tinggi. 


Mereka berdua saling berpandangan satu sama lain, seperti 
rasanya tidak asing dengan wajah masing-masing. 


"A-ace?" 


Sosok yang di panggil mengkerutkan dahi, saat ini 
kewaspadaan lebih penting dari etika sopan santu dalam 
berbicara. "Maaf.. Siapa?" ketusnya. 


"O-ohh aku Win." 


"Astaga! Win teman Bright? Ngapain di sini." Ace dengan 
heboh reaksinya melihat sosok yang diam-diam 
membantunya selama ini. 


Pria itu terkekeh dengan tingkah laku Ace, dimana kedua 
tangannya sedang menutup mulutnya sendiri karena reaksi 
terkejutnya. 


Win tidak menjawab hanya tersenyum manis kepada Ace, 
membuat wanita itu bersuara kembali. "Kamu nyari Bright 
kah? Dia lagi di ruang operasi." 


"Hah? Kok! Kenapa dia?" 
"Dia baik-baik aja, cuman lagi ngebantu jalannya operasi." 


"O-oh syukurlah, aku pikir dia kenapa-kenapa." Win sedikit 
bernafas lega saat ini. 


"Apa kau buru-buru pulang? Ini sudah jam 10 malam. Mau 
jalan sebentar denganku? Aku sendirian." keluh Ace dengan 
bibir mengerucut lucu. 


Jika Gulf melihat ini, sudah di pastikan ia akan marah karena 
Sang istri menunjukan wajah gemasnya pada orang lain. 


Win mengangguk dengan senyumannya yang begitu mirip 
seekor kelinci. 


Rumah sakit ini ada tepat di samping universitasnya, bisa di 
bilang masih satu yayasan. Selain universitasnya terbaik di 
Asia, rumah sakit ini pun masuk salah satunya. Tidak jarang 
pemerintahan Thailand selalu membawa orang-orang yang 
membutuhkan pertolongan ke tempat ini. 


"Umm.. Win makasih ya udah bantu aku sama Bright." 


Win melirik wanita yang lebih pendek darinya berjalan 
dengan pandangan lurus kedepan. "Santai aja kali, lagipula 
aku harusnya berterima kasih kamu dan Bright mau 
berteman denganku." 


"Huh? Apa kau korban bully!" 


Win terkekeh mendengar ucapan spontan sang wanita. 
"Bukan seperti itu, aku justru kasian jika ada seseorang 
yang ingin berteman denganku." 


"Mengapa begitu?" 


"Duduk di kursi taman itu yuk." ajaknya berjalan lebih dulu 
membuat sang wanita mengikutinya. 


Win adalah pria tinggi, dengan kulit selembut kapas 
berwana putih, garis wajah yang lembut membuat dirinya 
terlihat manis, badan atletis dengan punggung lebarnya, 
bersamaan sepasang hazel coklat miliknya yang begitu 
teduh jika memandang. 


Mereka berdua sudah duduk di kursi taman. Menatap langit 
dengan pikiran masing-masing. 


"Ace aku harap kamu berhasil memecahkan masalah ini." 
imbuh Win dalam keheningan. 


"Aku berharap seperti itu." 


"Haha lucu bukan. Aku hanya melihatmu di foto dengan 
Bright, lalu saat ini di pertemuan pertama kita terasa sudah 
berteman sangat lama." 


"Kamu benar! Apa kamu mau bergabung denganku?" 
"Huh?" 


"Umm.. Bergabung dengan D.I.D, lagipula kau juga 
membantu kami saat di Indonesia." 


"Aish.. Jangan berlebihan, aku tidak melakukan apa-apa." 


"ika kau butuh sesuatu bilang saja, aku akan 
membantumu." 


Pria itu terdiam menatap Ace setelah mendengar ucapan 
sang wanita, lawan bicaranya mulai memindahkan kedua 
netranya untuk menatap sosok disampingnya yang mulai 
berdiam tanpa suara. 


Win tetap menatap Ace dengan air muka yang sulit di 
artikan. "Apa benar kau akan membantuku?" 


"Emm.. Katakan apa Win?" 
"Jadi I 
ae ae 


Clekk! 


Pintu ruang perawatan terbuka, menampilkan sosok pria 
dengan wajah manis masuk sembari tersenyum melihat 
seniornya tertidur di sisi bangsal. 


Operasi yang menegangkan bisa terlewati oleh kecepatan 
tangan seniornya dan teman barunya di Thailand bernama 
Kao. 


la masih terbayang bagaimana keduanya memperlihatkan 
kelihaian jarinya pada alat-alat operasi sebelumnya. Terlihat 
seperti sepasang jari dari dua orang yang sedang 
melakukan kolaborasi musik piano, menghasilkan 
pemandangan dan suara musik yang indah. 


Malam itu seperti itulah yang dia rasa. 


la berjalan ke arah infus di samping bangsal Karin. Dia 
berpikir wanita macam apa yang sedang tertidur di atas 
bangsal ini, karena berani dan dapat menahan sakit dari 
tembakan senjata. 


Pria yang sedang tertidur terbangun karena merasa ada 
pergerakan di sekitaranya. Membiaskan pandangannya 
sejenak sembari meregangkan tubuh kekarnya. 


"M-maaf dok, terganggu ya." 
"Nggak-nggak kok, kau sedang apa?" 


"Aku sedang memberikan antibiotik amoksilin dok, untuk 
mencegah terjadinya infeksi sekunder." 


Kay mengangguk mengerti, melirik gadis di hadapannya 
yang masih memejamkan mata dengan anggun. 


"Fluke jam berapa sekarang?" 


Orang yang di tanya melirik arloji di lengan kirinya. "Baru 
jam 6 pagi dok, dokter ingin sarapan apa?" 


"Kau assiten dokter bukan assiten pribadi saya!" ucapnya 
kesal. 


Fluke terkekeh mendengar omelan sang senior, meskipun 
awal pertemuannya tidak menyenangkan tapi dirinya 
sangat bersyukur di pertemukan dengan dokter Kay. 


"Aku ingin membeli sarapan, jadi sekalian saja." jelasnya. 


"Emm.. Baiklah. Belikan untuk yang lainnya juga. Kartu 
AMEX saya masih di kamukan, pakailah itu!" titahnya. 


"Baik dok" 


"Apa kau tahu ruangan dokter Gulf? Saya ingin meminjam 
lokernya untuk mandi." 


"Aku tahu dok. Mari saya antar." 


Sang junior berjalan lebih dulu membukakan pintu untuk 
seniornya, si senior mendecih pasrah harus berkata apa lagi 
pada assitennya ini yang selalu memperlakukan dirinya 
seperti seorang tuan. 


Kepergian Kay dan Fluke di perhatikan oleh seseorang dari 
balik dinding. Tampilannya serba hitam menggunakan 
masker juga topi, membuat siapapun sulit mengenali 
wajahnya. 


Ketika hendak memegang gagang pintu ruangan Karin, 
gerakannya terhenti karena seseorang memegang 
pundaknya. 


"Kakak mau ngapain kesini?" 


MD yang baru saja tiba di rumah sakit tidak sengaja melihat 
sosok kakaknya dan mengikutinya dalam diam. "A-aku ingin 
melihat Karin" jelasnya. 


"Untuk apa? Bukankah kakak yang membuatnya seperti 
ini!" 


"Dek, ini bukan tujuan kakak. Maafkan kakak, aku ingin 
melihat adik kecil perempuanku." ucapnya lembut membuat 
MD membenci dirinya karena selalu luluh oleh kakaknya. 


Max mendorong pintu tersebut, masuk bersama adiknya. 
Pandangan di depannya terlihat sang adik kecilnya sudah 
membuka matanya. 


"Dek, kamu udah sadar?" ujar Mix berjalan mendekati 
kakaknya. 


"Emm.. Sudah dari tadi kak, hanya aku tertidur barusan." 


"Gimana kamu sekarang, sudah lebih baik bukan?" tanya 
MD memeriksa infus dan history report tepat di atas bangsal 
adiknya. 


Sebenarnya ia ingin sekali masuk ke ruangan operasi 
menyelamatkan sang adik, tapi ia harus mengakui 
kemampuan dirinya masih jauh dari Prim dan juga Bright 
yang membuat dirinya terkagum seorang diri. 


"Aku udah lebih baik, walaupun sebelumnya rasanya seperti 
ingin mati." sindirnya pada kakak tertuanya. 


Objek yang di maksud hanya menunjukan wajah 
penyesalannya. "Maafkan kakak," ungkapnya begitu tulus. 


"Apa kakak nggak bisa berhenti aja?" 


"Lihatlah, kak! Bukan hanya diriku. Bahkan Karin 
menginginkan kau berhenti" sambung MD. 


"Aku tidak bisa. Jika aku berhenti kalian yang akan tidak 
aman oleh kelompok kakak!" 


"Kenapa?" 


"Kakak sudah terlanjur masuk ke dalam lubang ini, dan 
tidak bisa keluar begitu saja. Taruhannya nyawa keluarga 
kakak." 


Kedua adiknya saling melempar pandangan terkejut, pantas 
saja kakaknya tetap melanjutkan aksi gilanya. Sebenarnya 
ia berkerja sama dengan manusia seperti apa. 


"Apa kalian bisa berhenti cukup sampai disini saja, nggak 
usah ikut lagi dengan mereka?" mohonnya dengan tatapan 
mata penuh harap. 


"Nggak bisa kak!" sahut Karin cepat. "Aku berhutang budi 
pada seseorang yang rela menyelamatkanku dengan 
mengorbankan nyawanya. Jika itu mau kakak, ayo kita 
bertarung," desis sang adik menatap tajam Max. 


"Aku mohon, aku berkata seperti ini sebagai kakak. Aku 
harap kalian mengerti." tutupnya lalu meninggalkan 
ruangan. 


MD berpamitan dan mencium kening karin, ia hendak 
mengejar kakaknya terlebih dahulu saat ini. 


Mereka tidak sadar, dari tadi ada seseorang yang 
memperhatikannya dengan tatapan yang tidak bisa di 
artikan. 


Ruangan Karin yang tampak sepi sebelumnya, saat ini 
begitu ramai dan begitu beringsik, sehingga Kao harus 
menegurnya beberapa kali. 


Sebenarnya, sosok satu bernama Chimon saja sudah 
membuat keadaan jadi ribut. Sialnya! Anak yang bernama 
Herma dan Fluke, keduanya memiliki tingkat ke-absurd-an 
yang sama dengan Chimon. Hasilnya mereka bertiga lah 
yang ribut dengan obrolan yang tidak jelas. 


Gulf hanya tertawa dengan Ace, pandangan di depannya 
seperti sebuah hiburan. Kao saja yang sangat kaku tidak 
bisa diajak bercanda sama sekali! 


"Duh, gue pusing lama-lama disini!" keluh Chimon 
mendudukan dirinya pada sofa. 


"Kenapa?" Fluke ikut duduk karena lelah tertawa. 


"Satu ruangan penuh cowok ganteng, buat kepala gue 
pusing liatnya." 


Alasan Chimon membuat semua orang tidak bisa menahan 
tawanya, anak itu benar-benar se-random itu rupanya. Karin 
sudah ingin sekali mengeluarkan sumpah serapahnya, 
namun tubuhnya masih merasakan nyeri. 


Diam-diam Kao menarik bibirnya tipis, siapapun yang 
melihatnya tidak akan ada yang mengetahuinya. 


"Emm.. Semuanya makasihnya." 


Suara Karin menghentikan keributan di ruangan tersebut, 
semua tersenyum hangat ke arahnya. MD benar-benar 


bersyukur bertemu mereka, suasana seperti ini-lah yang ia 
rindukan bersama keluarga termasuk kakaknya. 


"Kita sekarang teman rin, jadi jangan sungkan seperti itu." 
ujar Ace sedikit menenangkannya. 


"Gue mau kasih tahu hal besar, bisa kita bicarain sekarang?" 


Orang-orang tersebut saling melempar pandangan satu 
sama lain dan mengangguk untuk mempersilakan. 


"Kalian pasti sudah tahu, jika kelompok ini memiliki sebuah 
tato berbentuk 'love' di tubuhnya berwarna navy," ucapnya 
melirik orang-orang di sekitarnya. Karin merasa mereka 
semua sudah mengetahuinya. "Akan ada pertemuan besar 
dalam waktu dekat ini di bulan juni tanggal 10," 
sambungnya. 


"Dimana?" 
"Tepat di bagian selatan Thailand." 


Semua orang mulai mengkerutkan dahi, sudah di duga jika 
sosok musuh yang Ace bawa kali ini bisa di jadikan kunci 
memecahkan akar masalah ini. 


"Apa kalian merasa musuh selalu menyerang kalian dari 
arah timur?" ungkap Karin membulatkan mata banyak 
pasang mata. 


Kenapa hal ini tidak pernah mereka sadari, memang benar 
musuh dalam aksi kejar-kejaran di jalananpun selalu dari 
arah timur mulainya. 


"Kak Max orang pertama yang memegang Asia Tenggara, 
khususnya Indo-Thai. Tapi ada dua orang lagi yang gue 
nggak tahu, tapi itu adalah tangan kanan kakak!" 


"Bagaimana kita bisa mengetahui dua orang itu?" tanya 
Bright yang terlihat memegang ipad. 


"Gue awalnya nggak tahu, tapi kalau lo mau nemuin 
mereka. Lo harus dapetin kakak gue dulu!" 


"Bisa di jelaskan lebih spesifik lagi?" 


"Gue lihat kakak memiliki tato sebuah kompas menunjuk 
arah timur dengan angka 106 dan 49. Tapi gue nggak ngerti 
maksudnya." 


"Umm.. Gue juga lihat itu dek, kakak pikir itu cuman iseng." 
tambah MD. 


Semua orang mulai berpikir dalam imajinasinya masing- 
masing. "Baiklah, yang jelas kita harus mempersiapkan diri 
untuk datang ke pertemuan besar tersebut!" ujar Kao 
memecah keheningan masing-masing orang. 


"Tunggu dulu!" potong Bright membuat atensi semua orang 
beralih padanya. "Bright apa lo berpikir sama kaya gue?" 
sahut Ace menambah ketegangan di ruangan tersebut. 


"Pathcode." ucap keduanya secara bersamaan. 
"H-hah gimana? Kok bisa."-Chimon 

"Coba jelaskan"-Kao 

"Tunggulah sabar!"-Gulf. 


Ace yang melihat itu terkekeh, kenapa ketiga orang ini 
selalu membuat moodboster di pertemuan D.I.D. 


"Pertemuan besar ini rutin di lakukan pada tanggal 
tersebutkah rin?" 


"Umm.. Benar." 


"Entah ini pikiran gue aja atau benar memang adanya 
seperti itu. Pertemuan besar itu jika kita buat sebuah angka 
menjadi 06, 10 dan letaknya di selatan." ungkap Ace 
teelihat sedikit berpikir di raut wajahnya. 


"Ace lo sama kaya yang gue pikirin, terus tato kak Max 
adalah sebuah kompas dengan arah ke timur. Terdapat 
angka 106 dan 49" tambah Bright. 


Di dalam keseriusan tersebut, suara lain berucap dengan 
sangat pelan namun tepat sasaran. "Apakah garis lintang," 
lirih Fluke tapi ia seperti bergumam untuk dirinya sendiri. 


"Benar sekali! 06 10' S 106 49' E." jelas Bright menatap Ace 
dengan yakin. 


"Itu garis lintang Indonesia tepatnya, Jakarta!" tegas Ace 
menyakinkan semua orang. 


"Kita sudah melakukan hal yang benar, jadi untuk 
memecahkan ini semua kita harus mengumpulkan masing- 
masing angka pada pelaku." sahut Bright kembali dan 
menatap satu persatu rekannya, "karena jika kita berhasil 
menemukan potongan angka dan arah mata angin. Kita 
dapat mengetahui dimana saja negara yang selanjutnya 
harus kita datangin!" 


Hanya satu orang yang menatap Bright dan Ace secara 
begantian dengan pandangan tidak mempercayai 
kejeniusan mereka. Kao! la seperti ayah yang sedang 
melihat anak-anaknya berkembang dengan baik. 


D.I.D lebih menakukatkan dari TY, pikirnya!. 
"Eh?" 


Orang-orang yang masih melayang dengan pikirannya, saat 
ini menatap Karin yang tiba-tiba saja bersuara. 


"Ada yang sakit?" tanya Kay sembari memindai tubuh Karin. 
"Gue denger ada gesekan ujung pedang dengan lantai." 
"A-apa?" 


Tak lama pintu ruangan VIP tersebut terbuka, menampilkan 
sosok yang di maksud Karin dengan memegang sebuah 
samurai di tangannya. 


"A-AYAH!!" pekik anak D.I.D kecuali tim Indonesia. 


Ayah Ten datang membawa samurai di tangannya bersama 
dua orang di belakangnya yaitu P'Tay dan Hia Boun. 


"Aku datang kemari, untuk mengambil kepala seseorang 
yang telah menyembunyikam keadaan anakku!" ketusnya. 


Orang yang dimaksud sempat beberapa detik membulatkan 
matanya, namun ia segera berjalan ke sosok yang 
mencarinya. 


Ace yang melihat itu berlari kecil dan menahan tubuh Kao. 
"Ayah apasih! Ini rumah sakit, ayah mau motong kepala 
orang di sini apa?" 


"Dia adalah ayah Ace, tuan besar Ace Group." jelas Chimon. 
"APA?!" pekik mereka bersama. 


Ayah Ten mengalihkan atensinya kepada kelompok orang 
yang berteriak sebelumnya, di samping kelompok itu ada 
sang menantu yang memberikan senyum manis. 


"Selamat datang di Thailand." ungkap ayah Ten. "I-iya om 
senang bertemu dengan om," jawab mereka bersamaan 
dengan air muka ketakutan. 


Siapa yang tidak mengenal ayah Ten! Apalagi lingkaran 
mafia, pasti mereka sangat mengetahuinya dan takut. 


"Ayah ngapain sih bawa samurai segala?" Ace kembali 
menanyakan topik kenapa ayahnya datang ke rumah sakit. 


"Apa kamu tidak merasa bersalah pada, ayah ?" 
"A-aku bu " 


"Ayah tahu semuanya, di diamkan malah makin jadi kamu 
ini ya!" 


"Maafkan aku yah, ini juga bukan salah kak Kao. Aku yang 
memintanya," lirihnya mejelaskan keadaan. 


"Ya mau bagaimana lagi, kamu anak ayah. Udah di pastikan 
darah ayah mengalir pada tubuhmu! Mau ayah larang 
gimanapun, kamu nggak peduli. Ayahpun tahu kamu ikut 
bela diri dari SMA, padahal sudah ayah larang." 


"H-hhah?" 


"Ayah kemari hanya mau bilang, kamu jangan pernah 
sembuyiin apapun dari ayah itu percuma. Ayah biarkan 
semua rencana gilamu, ini memang sudah waktunya kamu 
bergerak karena selama ini di kejar mereka terus. Tay dan 
Boun siap membantu misi kamu." jelasnya ayahnya panjang 
lebar. 


Ace berlari kecil memeluk ayahnya, ia tidak tahu jika 
ayahnya bisa mengerti keputusannya saat ini. "Ayah maafin 


aku, makasih juga yah." ungkapnya dan mendapat balasan 
pelukan dari ayah Ten. 


"Ayah bilang dari awal, kalau kamu itu istimewa, kamu 
bukan wanita biasa. Memang naluri ayah senang berkelahi 
turun kepadamu." 


Orang-orang yang melihat itu tersenyum hangat, apalagi 
MD dan Karin yang sedikit cemburu dengan pandangan di 
depannya. 


"Tapi ayah ingin memotong kepala Kao anak yang sudah 
berbohong pada ayah!" ketusnya dengan tatapan tajam. 


Gulf tidak bisa menahan gelinya terhadap sang mertua, ia 
tertawa terbahak-bahak yang berakhir mendapatkan 
tatapapn aneh dari orang sekitar. Kao mendelik tajam pada 
sang adik tersebut. 


"O-o.. O-ohooo lihatlah, berani sekali kau menatap 
menantuku seperti itu!" 


Kao tersadar sedang di perhatikan lalu mengarahkan 
pandangannya pada lantai rumah sakit. "Ayah cepat potong 
kepala Kao, aku sudah tak tahan ingin melihatnya" kekeh 
Gulf yang masih belum berhenti. 


"Gupi!! Apasih kamu ikut-ikutan ayah bukannya bantuin." 
kesal Ace yang tidak di pedulikan sang suami. 


"Maafkan aku ayah," lirih Kao pada akhirnya. 


"Emm.. Ayah maafkan karena kau tidak lupa memanggilku 
'ayah', lain kali akan ku potong kepalamu. sampai membuat 
putriku di culik kembali!" 


Kao sedikit tersenyum lega, dirinya sedang di buat badut 
oleh sang adik yang saat ini masih tertawa tanpa henti. la 
akan membalasnya saat tidak ada ayah, sekarang dia tidak 
bisa menghajar adik kecilnya yang nakal itu. 


Ace memeluk erat sang ayah, orang-orang terkekeh melihat 
momen tersebut. Namun tidak untuk Chimon, 
pandangannya begitu sangat ketara jika dirinya sedang 
berimajinasi aneh-aneh. 


"Chimon!! Apa kau ingin di pelukku juga?" ungkap ayah Ten 
membuat tawa di ruangan itu semakin menjadi. 


"A-aku tidak ayah!!!" 


"Kemarilah," panggil ayah Ten melepaskan pelukan 
putrinya, dan berganti memeluk teman baik anaknya 
tersebut. 


Untuk saat ini, mereka harus beristirahat dari kekejaman 
dunia di luar ruangan tersebut. Setidaknya mereka jangan 
sampai melupakan, jika kebahagian hidupnya adalah 
prioritasnya.... 


"Gue besok bawa Win ketemu kalian ya." 


"Huh?" 
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22. Who Are You 


Sebenarnya kamu siapa? - Bright 
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"Win ayolah, aku sudah bilang teman-teman akan 
mengenalkanmu." keluh seseorang yang sedang mengejar 
sosok di depannya. 


Pagi-pagi sekali, Bright sudah menunggunya di lobby condo, 
membuat Win mengkerutkan dahi karena pikirnya sangat 
tumben sekali. 


Manusia jika menginginkan sesuatu pasti ia akan melakukan 
segala cara bahkan menyerahkan dirinya untuk 
mendapatkan keinginannya tersebut. 


Sosok yang berjalan lebih dulu menghentikan langkahnya, 
Bright yang sedang pura-pura kelelahan mulai menarik garis 
bibirnya. 


"Kenapa kau ingin membawaku ke teman-temanmu?" 
"Ingin saja, kenapa tidak boleh?" 

"Kenapa balik bertanya?" 

"Kenapa kau tidak menjawab pertanyaanku juga?" 


Win jengah, jika teman di depannya ini sudah keluar sifat 
keras kepalanya. "Aku sudah bertemu Ace, apa masih 
kurang?" 


"Eh? Serius! Kapan.. ?" 


"Saat kau di ruang operasi, tidak sengaja ketemu." 


"Baik kan, mereka juga sama kaya Ace. Baik-baik apalagi 
kalau kamu ketemu Chimon pasti ketawa terus." Bright 
tetap berusaha membujuk lawan bicaranya untuk ikut 
dengannya. 


"Apa kau siap, membawaku ke teman-temanmu?" tanya Win 
sedikit serius kali ini. 


"Umm.. Kenapa tidak? Kau bahkan ikut berpatisipasi dalam 
misi ini." 


"Aku tanya sekali, apa kau siap?" 


Bright memandang sepasang hazel coklat di depannya 
dengan rasa aneh, kenapa rasanya sangat berat untuk 
membawa Win bertemu D.I.D. "Emm.. Aku siap," jawabnya 
yakin. 


"Baiklah, ayo kita kemana sekarang?" 


"Kembali ke condo untuk mengambil motorku." Bright 
tersenyum menunjukan barisan gigi rapihnya. 


Sang korban hanya mengangguk dan berjalan di ikuti teman 
yang memiliki tinggi serupa. Win menatap langit sepanjang 
jalannya, terkadang tersenyum pahit sesekali. 
"Bright, apa kau senang bertemu denganku?" 


"Huh?" Bright memiringkan kepalanya dengan pandangan 
bingung. "Kau bicara apa sih!" 


"Aku hanya bertanya." 


"Aku senang, kau teman yang baik." 


"Jika aku pergi, kau janji harus baik-baik saja. Oke?" Win 
melirik orang di sisinya dan menghentikan langkahnya. 


"Apa kau sudah bertemu dengan orang yang kau tunggu 
selama ini?" 


"Ya, dia akan datang sebentar lagi." 


Bright sedikit terdiam dengan pandangan kosong, membuat 
si lawan bicara tersenyum tipis. "Kenapa diam? Kau tidak 
ingin aku pergi!" sambungnya. 


"Bukan begitu, apa tidak bisa kau tetap disini." ucap Bright 
sedikit memohon. 


"Kau tahu Bright, tidak ada yang abadi di dunia ini. Setiap 
pertemuan akan berakhir dengan perpisahan." 


"Aku tahu, aku benci kalimat pribahasa seperti itu." 


Win tertawa melihat temannya saat ini seperti anak anjing 
yang hilang, "ayo cepat! Katanya kau mau membawaku 
bertemu temanmu." 


Kesadarannya kembali dari lamunan, sosok itu mulai 
menaiki motor kesayangannya yang di ikuti oleh Win. 


"Jika kau pergi, jangan lupakan aku. Sesekali bertemulah." 


"Pasti." 


Halaman rumah Ace saat ini ramai dengan teman-temannya 
dan beberapa orang lainnya yaitu aliansi. 


Boun sengaja mendatangkan mereka untuk melakuan 
latihan bersama. la sedikit terkejut ketika Kao memberi 


tahunya jika anak D.I.D membuat senjata dari genetika dan 
bahan kimia. 


Apalagi saat mengetahui siapa pembuatnya, rasanya ia 
ingin membawa anak tersebut menjadi petinggi aliansi 
menemani Kao. 


"P'Tay, senjata ini berat banget nggak ada yang lebih ringan 
apa?" keluh Chimon yang sedang melatih menembak. 


"Lo udah latihan nawar, senjata juga ikut nawar! Ini AK47 
masa iya nggak kuat" 


"Serius deh Phi, ini berat banget" 


"Sudahlah Tay, beri dia ini untuk latihan. Jangan berdebat," 
suara lain masuk ke perdebatan mereka. Sosok tersebut 
adalah ayah Ten dengan sebuah senjata MP7 di tangannya. 


Chimon mengambil senjata itu dan tersenyum manis ke 
arah ayah temannya itu. "Cobalah sekarang! Jangan 
tersenyum bodoh seperti itu." tegur Tay membuat objeknya 
sedikit bergurutu. 


Doorr!! 
Dooorr!! 
Doorrr!! 


Tay dan ayah Ten terkejut melihat akurasi anak yang mereka 
pikir manja ini. Tiga tembakannya tepat pada target merah 
di tengah tanpa meleser sedikitpun. 


"Chimon memang bagus dalam akurasi Phi." Kao masuk 
kedalam kumpulan yang berlatih dengan tangan berada 
dalam saku. 


"Iya harus gue akui, tapi tetap saja. Kalau lo lagi di jalan 
perang, kagak bisa ngeluh gini!" 


"Iya iya maaf.. " ucap terakhir dari Chimon karena dirinya 
sudah malas untuk berlatih. 


Suara motor ducati yang sudah di ganti knalpotnya, masuk 
kedalam pelataran rumah Ace. Atensi orang-orang mulai 
melihat objek yang datang. 


Bright berjalan memasuki lapangan terbuka rumah 
temannya itu, teman-temannya sudah berkumpul. Ada Alvin 
dan Herma, kecuali kedua dokter itu. Mungkin mereka masih 
menjaga Karin di rumah sakit. 


"Lo lama amat sih datengnya, udah mau selesai nih!" keluh 
Chimon di buat-buat. 


"Mana ada, orang baru pada mulai. Ini gue bawa Win, susah 
banget di ajak kesini aja." 


Chimon mengernyitkan dahinya, menatap Ace yang di balas 
dengan senyuman. Ayah ten menghampiri putrinya sembari 
memberi kode untuk membawa masuk kedalam. 


"Chimon, elo banyak ngeluh mulu! Malu itu sama Win di 
belakang Bright. Ayo Win masuk dulu, ayah pengen ngobrol 
sama lo." ujar Ace menarik lengan Win. 


"Jangan di apa-apain temen gue et dah." 
"Kagak gue icip, suami gue lebih gurih dari yang lain." 


Kalimat yang di keluarkan Ace membuat sang suami 
tersenyum geli. "Kalian dengar, aku gurih katanya. haha... " 


"Gue nggak percaya." 


"Kenapa!" Gulf memasang wajah sedikit kecewa kepada 
anak mahasiswa kesayangannya itu. 


"Lah orang belum di coba gue, mana bisa gue percaya." 
Plakk!! 


"Aduh!!" Chimon mengaduh kesakitan, karena kepalanya 
baru saja di pukul oleh teman yang selalu kao sebut anak 
sialan itu. 


"Sudah.. Sudah.. Ayo latihan lagi," ajak Tay dengan antusias. 


Rumah Ace adalah tempat yang kondusif untuk saat ini, jika 
musuhnya berani datang kemari sama saja dia 
mengantarkan nyawanya. 


Teman Bright yang di bawa oleh Ace saat ini sedang berjalan 
di dalam rumah berdua dengan ayahnya. Teman wanitanya 
itu sangat tega meninggalkan mereka berdua! 


Sosok di depannya berjalan dengan tenang, pria yang 
sudah lanjut usia namun masih terlihat sehat secara jasmani 
dan rohani. Bahkan hanya sedikit kerutan yang terlihat, 
tubuhnya benar-benar di rawat dengan baik. 


Menatap pandangan di depannya, sepertinya itu adalah 
taman belakang rumah. Rumah Ace benar-benar luas! 


"Apa kau senang datang kemari?" suara ayah Ten 
menyadarkan Win dari rasa kagum pada rumah tersebut. 


"Sangat senang om, terimakasih sudah menyambut saya. 
Tapi ken " 


"Jangan di pikirkan, kau lupa aku ayah Ace." potong ayah 
Ten sambil terkekeh. 


Sosok yang lebih tua it berjalan ke sebuah makam yang di 
rawat sangat baik, Win memicingkan matanya sambil 
berjalan karena penasaran nama yang tertera di batu nisan 
itu. 


"Ini istri aku, nak Win. Sudah lama meninggal." 


"Ah! Begitu. Halo tante senang bertemu dengan tante... " 
ujar Win tersenyum hangat. 


"Apa dia cantik?" 
"Sangat cantik om, pantas saja hasilnya kaya Ace." 


Ayah ten mengelengkan kepalanya berkali-kali, anak di 
sampingnya ini memiliki selera humor juga rupanya. 


"Ace adalah anak Aku, tapi sayangnya seluruh gen dariku 
menurun padanya hampir semua. Hanya fisiknya saja 
seperti ibunya." jelasnya mulai merangkul pundak Win. 


"Bukankah bagus om, kenapa omjadi bersedih?" 


"Kamu pasti tahu alasannya kan." balas sosok yang lebih tua 
dengan alis di naikan sebelah. 


"Emm.. Iya om saya mengerti." Win menundukan kepalanya 
mengingat hal yang baru-baru ini dia pikirkan. 


"Nak, apa kau senang bertemu Bright?" 
"T-tidak Om." 


"Kenapa?" 


"Om juga pasti tahu jawaban saya, saya saat pertama kali 
bertemunya berusaha mengabaikannya. Namun anak keras 
kepala itu semakin hari selalu sengaja menemui saya." 


"Ohoo.. Apa kau menyesal saat ini hahaha." kekehan sang 
tuan rumah membuat Win menggarukan tekuk lehernya 
yang tak terasa gatal itu. 


"Aku bisa membuat ke kekhawatiranmu itu tidak terjadi, apa 
kau mau aku membantumu?" 


Win tersenyum mengerti maksud dari ayah temannya 
tersebut. "Tidak usah om, tapi om sudah mendengar dari 
Ace apa permintaa saya." 


"Aku tahu. Baiklah kalau itu keputusanmu, ayo masuk aku 
akan membuat sketsa wajahmu." ajak ayah Ten masih 
merangkul sosok yang lebih muda. 


"Om bisa mengambarkah?" 
"Apa yang aku tidak bisa?" 


"Apa om bisa membuatkan saya sebuah video 
dokumentasi?" 


"As you wish!" 
"ASAAA!!!" pekik sosok yang lebih muda kegirangan. 


Win berpikir, mungkin hari ini dia akan menghabiskan 
waktu lebih lama dengan ayah Ten dari pada menganggu 
teman-teman Bright yang sedang berlatih. 


Sosok kakak yang tidak memiliki hubungan biologisnya itu 
sedang berjalan dari lantai dua ke lantai satu mencari sang 


adik. 


la sudah tidak tahan menahan rasa penasarannya sejak 
pagi. Seluruh teman-teman Ace di suruh menginap oleh 
ayah Ten di rumahnya, mengingat musuhnya makin gencar 
menyerang anak D.I.D, bahkan kamar karin di jaga ketat 
sekali dan hanya Kay juga Fluke yang di perbolehkan 
masuk. 


MD tidak ingin menginap, ia bilang dirinya akan baik-baik 
saja. Oleh karena itu ayah Ten mengizinkan pulang. 


Sosok yang di cari rupanya sedang duduk di taman samping 
rumah tempat favorit sang ayah. Lihat dia saat ini, apakah 
ada pria berusia 27 tahun dan berstatus suami sedang 
memainkan kakinya yang di gantung melayang dari tempat 
duduknya. 


"Apa kau tidak ingat usia dokter Gulf?" 
"Apa kak!" 


Kao tercekat dengan panggilan sang adik, tumben sekali dia 
memanggilnya seperti itu. "Aku suka." 


"Huh?" 
"Aku suka kamu manggil aku kakak." 


"Jangan membuatku jadi canggung." keluh sang adik 
membuat Kao meninju lengan kokohnya dan duduk di 
sampingnya. 


"Aku tebak, kakak kemari karena Win kan?" 


"Umm.." 


"Iya itu sesuai dengan diagnosa yang ada di pikiran kakak." 
"Kenapa kau diamkan saja?" 


"Aku sudah tahu dari awal bertemu Bright, tapi aku baru 
tahu sampai separah ini." 


Kao mengeluarkan ipadnya, jarinya bergulir di layar lebar 
tersebut membuat netra sang adik mengikutinya. "Ternyata 
orang tua Bright bukan orang tua kandung." jelas Kao 
menunjukan sesuatu di layar. 


"Benarkah?" 


Gulf terlihat terkejut melihat dokumen yang di dapat oleh 
kakaknya tersebut. "Iya, aku sangking penasarannya jadi 
saat anak-anak latihan aku mencari informasinya." 


"Jadi orang tua Bright adalah sepasang kakak adik?" tanya 
Gulf yang mendapaktkan anggukan dari Kao. 


"Tapi beruntungnya Bright mengetahui silsilah keluarganya, 
dia merasa baik-baik saja dengan itu." 


"Aku memikirkan ada hal yang Bright coba sembunyikan di 
masa lalunya, bahkan ia menekan ikatannya untuk tidak 
mengingatnya." jelas Gulf dengan pandangan tertuju pada 
hamparan langit luas. 


"Lalu kenapa ayah Ten dan Ace bi " 


"Mereka adalah orang-orang pilihan yang terlahir istimewa. 
Aku begitu iri pada mereka." 


Kao melihat adiknya seperti sedang berhalusinasi, ia mulai 
menjentikkan jarinya di depan wajah Gulf. "Maksudnya 
bagaimana?" 


"Penelitian Ace percuma sebenarnya, aku belum lama ini 
menemukan suatu hal baru di bantu ayah. Tapi bisa jadi 
memang yang di teliti Ace benar adanya namun objeknya 
saja yang belum di temukan." jelas Gulf membuat sang 
Kakak membulatkan mata. 


"Apa alami dari lahir?" 


"Ya benar.. Ayah mewariskan darah gennya kepada Ace. Bisa 
jadi nanti anakku akan seperti itu nantinya." 


Mereka berdua berdiam diri sejenak, memikirkan hal yang 
berbeda di pikirannya masing-masing. Jika Gulf berkata 
seperti itu berarti Ace sudah mengetahui keadaannya 
sekarang. 


Ternyata bukan hanya sekedar mitos biasa, hal ini benar 
terjadi dan sudah ada dua orang di dekatnya yang 
mengalami kejadian langka dunia ini. 


Bahkan para profesor, ilmuwan juga pakar belum 
menemukan masuk kategori jenis apa dan mereka bingung 
memanggil nama hal ini apa. 


Yang berstatus adik tersebut melirik arlojinya dengan 
tatapan kesal. "Kenapa Kau ?" 


"Aku sebenarnya disini menunggu Bright, tapi sepertinya 
dia sedang bersama Win." 


"Jangan bilang kamu ma " 


Gulf hanya mengangguk sembari memberi wink 
mematikannya membuat sang kakak bergidik geli. "Ini 
disuruh ayah." ungkapnya. 


Terlihat bayangan hitam masuk ke area taman, sosok pria 
yang begitu tampan menurut mereka berdua. Bahkan Gulf 
sempat bingung, mengapa Chimon mengidolakan dirinya. 
Jika di lihat temannya itu memiliki daya tarik lebih 
ketimbang dirinya. 


"Oh? Kenapa ada dua dokter sepasang kakak adik disini." 


"Berhentilah menggoda saya!, dimana Win ?" imbuh Gulf 
dengan gerakan tangannya menyuruh sosok yang lebih 
muda untuk duduk di hadapannya. 


"Win sedang mandi, dok." 


Gulf mengambil tangan lawan bicaranya dan memainkan 
telunjuknya di telapak tangan yang besar itu. "Dok, apa 
dokter sedang meramalku?" kekeh Bright membuat Kao mau 
tidak mau tersenyum halus. 


"Apa saya terlihat seperti peramal?" 

"Terkadang dok, haha..." 

"Bright apa kau tahu kenapa saya memanggilmu kemari?" 
"Tidak, apa aku membuat kesalahan?" 


Gulf melirik sekilas sepasang pualan hitam di depannya 
dengan lembut, lalu memindahkan netranya pada sang 
kakak dimana kepalanya terlihat mengangguk. 


"Saya ingin memberi tahumu sesuatu." 
"Apa dok?" 


"Sebenarnya Win itu adal " 
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23. 


Saat kita bertemu, 

Itu menghapus semua rasa sakit. 

Jika kita berdua di takdirkan bertemu, 
Kenapa harus di pisahkan. 

Jika kita di pisahkan oleh waktu, 

Aku rela menunggu. 

Tetapi jika kita di pisahkan oleh takdir, 
Aku harus menyerah, iya kan? - Skyline () 


Song Recommendation - PP "Skyline" 
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Di bawah langit yang cerah, burung-burung berterbangan 
dari tempat satu ke tempat lainnya. Angin dari segala arah 
membuat segala sesuatu yang tertiup olehnya menunjukan 
beberapa reaksi dari sang objek. 


Bahagia, harusnya... 


Namun, seseorang yang sedang berdiri memandang sendu 
langit biru saat ini. la masih tidak dapat mempercayai 
perkataan sang dokter, tapi semakin ia memikirkannya 
semakin ia larut dalam setiap katanya. 


"Heli... Kita mau kemana?" 


Suara lembut dari sosok teman yang belum lama ini selalu 
menemani hari-harinya. Sosok yang selalu marah jika 
dirinya melupakan makan, memberi peringatan jika dirinya 
tidak bisa merawat diri, dan sosok yang selalu sabar 


menghadapi dirinya. "Kita akan jalan-jalan," ucapnya 
dengan senyum terbaik. 


"Bukankah, ayah Ten tidak mengizinkan siapapun keluar?" 


"Memang, tapi aku bosan. Ayo kita kabur nanti setelahnya 
kita kembali, bagaimana?" 


Si pemilik hazel coklat tersebut sedikit memikirkan ajakan 
sang teman. Menatap gelisah ke sekitar, "oke.. Ayo!." 
dengan gerakan semangat. 


"Kita naik sepeda, kamu pake itu." tunjuk jarinya ke arah 
sepeda berwarna putih. 


"Emm.. ul 


Kedua anak Adam, Bright dan Win. Mereka keluar dari 
pelataran rumah besar dengan sepeda berwarna yang 
berbeda, hitam dan putih. Melihat itu Bright sedikit 
tersenyum pahit, mengingatkan akan hal dirinya. 


"Ayo kita balapan!" 


"Jangan menangis jika kau kalah bayi besar!" balas Bright 
dengan seringaian. 


"Kita lihat saja." 


Di jalan yang cukup ramai saat ini, tawa keduanya keluar 
sangat keras tidak memedulikan orang-orang sekitar. 


Ini benar-benar menyenangkan! Tapi kenapa harus saat ini 
juga sebuah kesenangan yang ia dapat harus dengan cepat 
meninggalkannya. 


Teman bernama Win itu melaju di depannya dengan 
semangat, rasanya tidak boleh ada yang menyusul dirinya. 


Bright tersenyum geli, tapi dia mengingat perkataan dokter 
suami temannya itu. 


Pandangannya mulai turun perlahan, melihat seperti apa 
yang di ucapkan dokter Gulf. Tapi entahlah saat ini nafas 
dirinya tertahan, ia membutuhkan pasokan oksigen lebih. 
Ritme jantung tidak berdetak seperti seharusnya, apakah ini 
efek dirinya sudah lama tidak naik sepeda? 


Pandangannya mulai kabur, air di sekitar pualam hitam 
membuat sosok di depannya sedikit berbayang. "Tuhan, 
kenapa harus sesakit ini?" gumamnya. 


"BRIGHT!! APA KAU AKAN MENYERAH PADAKU?" 


Teriakannya membuat sosok yang bergumam tersadar, ia 
berusaha untuk menghindari kontak mata dengannya. "AKU 
SENGAJA MEMBUAT JARAKMU JAUH DENGANKU, 
SETELAHNYA AKAN KU SUSUL!!" balasnya tak mau kalah. 


Win tersenyum! Senyuman yang membuat dirinya merasa 
tenang, fakta dimana memang dirinya memiliki sebuah 
rahasia yang tidak ada satupun orang mengetahuinya. 


Bahkan orangtua angkatnya-pun tidak tahu, ia berpikir 
dirinya di asuh oleh mereka sudah lebih dari cukup, tidak 
ingin memberi beban lainnya. 


Bright tetap melaju dengan sepeda warna hitamnya tepat di 
belakang sosok yang menggunakam sepeda berwarna putih. 


"Kenapa harus senyata ini, jika ini yang kau bilang dok?" 
lelehan air mata itu sudah tak tertahankan keluar dari sela 
ujung matanya. 


Win tidak menyadari jika dirinya tidak keluar dengan Bright 
Saja, ada ketiga temannya yang sengaja mengikutinya 
diam-diam. 


Wanita yang duduk di sisi sang suami tak bisa berhenti 
menahan air matanya, sejak kedua temannya pergi 
menggunakan sepeda. Objek yang terlihat oleh sepasang 
hazel coklat, baginya tidak ada yang membuatnya berpikir 
itu ada sesuatu hal yang aneh. Namun, sialnya ia harus 
mengakui jika dirinya berbeda dari yang lain. 


Pandangan Ace dan kedua orang pria yang berstatus dokter 
itu berbeda. Tapi ini sebuah kebahagiaan yang sangat 
menyakitkan. la menyayangi kedua temannya itu, tapi ia di 
beri tahu sang suami tidak baik untuk salah satu dari 
mereka jika ini tetap di biarkan saja. 


"Kenapa Tuhan setega itu?" lirihnya yang di dengar oleh 
Gulf dan Kao di kursi belakang mobil. 


"Tuhan tidak seperti yang kamu pikirkan, ini salah satu 
kemampuannya. Memberikan sebuah kebahagiaan namun 
dengan sebuah pilihan." ucap sang suami membelai rambut 
istrinya. 


"Kamu beruntung tidak sepertiku dan Gulf, Ace. Ayah saat 
ini sedang sibuk memenuhi permintaan Win dibantu oleh 
Hia Boun." sahut Kao. 


"Umm.. Aku juga sudah memberikan titipan dari Win kepada 
ayah." 


"Apa kamu kuat mengikuti semua ini sampai akhir?" tanya 
Gulf begitu lembut. 


Ace hanya mengangguk, hazel coklatnya tetap 
memerhatikan sang anak Adam. la benar-benar tidak ingin 


melewatkannya sedikitpun. “Ingin rasanya aku 
merekamnya." gumamnya. 


"Rekam saja, gapapa." Titah Kao membuat Gulf 
mengangguk lembut. 


Kedua orang yang sedang di ikuti itu benar-benar tidak 
menyadari ada mobil di belakangnya beberapa meter yang 
mengikutinya. 


Cerita yang di buat Tuhan melalui takdir benar-benar tidak 
ada yang mengetahuinya, siapapun itu... 


Kedua anak Adam itu memarkikan sepedanya di dekat mini 
market, berniat untuk jalan di sekitar pasar tradisional 
berkhas Cina. 


"Aku menyukai suasana seperti ini." ungkap Win 
memandangi objek di depannya dengan kagum. 


"Kenapa?" 


"Karena aku berasal dari tempat ini." ucapnya meninggalkan 
si lawan bicara. 


la tidak mengerti apa yang di maksud temannya itu, kaki 
panjangnya mulai mengikuti langkah sang teman. 


Berjalan melewati orang-orang yang saling bertabrakan 
dengan tas keranjang di tangannya. 


"Oy, apa tindakan kejahatanmu selama hidup?" pertanyaan 
Win membuat Bright mengernyitkan dahinya. 


"Bolos sekolah, kampus, mungkin?" 


"Y-yang benar saja!! Masa hanya itu." 
"Umm.." 


"Hhah.." Win membuang nafasnya kasar. "Baiklah kau jalan 
lebih dulu, nanti aku menyusul." titah Win mendorong bahu 
kekar temannya. 


Yang di perintah mengikutinya, berjalan sangat pelan 
dengan sesekali melirik ke belakangnya. Ingin tahu apa 
yang di lakukan temannya itu. Namun, mendadak mata 
dirinya melebar.. 


"LARI! BRIGHTTTT!!" Pekiknya sambil berlari melewatinya. 


la mengikuti sang teman berlari, bagaimana bisa dia 
melakukan itu. Apa dia hanya berpura-pura menjadi anak 
baik selama ini? 


Win mencuri beberapa gorengan di tangannya. Berlari 
dengan tidak merasa bersalah atau takut sedikitpun, 
tertawa lepas dengan berpikir apa yang di lakukan saat ini 
benar-benar menghiburnya. 


"Kenapa kau bahagia mencuri itu?" tanya Bright di sela-sela 
larinya, mengambil beberapa gorengan di tangan temannya 
untuk dimakan. 


"Ini salah satu kejahatan yang harus kamu lakuin, jangan 
menjadi anak telalu baik di dunia ini." 


Bright hanya tertawa merangkul Win dan mengacak-ngacak 
rambut temannya itu. 


Mereka berlari tanpa henti, hingga kaki Bright berhenti 
tepat di tengah persimpangan jalan. Tubuhnya kaku, 


kepalanya mendadak pusing. la memijat kepalanya berkali- 
Kali. 


Dari sisi kanannya terlihat sesosok tidak menggunakan 
pakaian hanya menggunakam sebuah celana pendek hitam 
dengan luka di sekujur tubuhnya. Anak itu berlari, menangis 
namun tidak ada satupun yang menolongnya. 


"Arggghhh." erangnya kesakitan. 


Anak kecil itu masih terlihat di sepasang pualam hitam 
miliknya. Dia sedang duduk memeluk kedua kakinya di 
dekat tangga pasar tradisional, netranya berpindah dari 
kanan ke kiri. Seperti menunggu seseorang .... 


"Mamah dimana, s-sakit. Bright tunggu mamah disini." 
gumamnya. 


Win memerhatikan sosok di belakangnya, tersenyum pahit 
karena tujuannya yang ia inginkan tersampaikan. Ia 
menghampiri sosok yang kesakitan itu, meraih telapak 
tangan besarnya dan di genggamnya sangat erat. "Ayo, 
jalan. Jangan di lihat lagi." ucapnya. 


Sang teman tidak menjawab, ia terguncang dengan 
pandangan yang di lihat beberapa menit yang lalu. 
Tubuhnya terasa lemas, ia hanya mengenggam tangan 
entah milik siapa. Berjalan mengikutinya... 


Meninggalkan tempat di mana terlihat sangat kejam di 
matanya, tidak ada yang menolong satu orang pun. Bahkan 
dirinya hanya bisa mengerang kesakitan melihatnya. 


Sosok yang masih belum kembali dari kesadarannya tidak 
mengetahui langit sedikit gelap. Win menatap langit 
dengan senyuman, "sebentar lagi hujan, terimakasih Tuhan 


telah mempertemukan dengannya." lirihnya dengan cairan 
bening keluar membasahi pipinya. 


"Aku berbohong jika tidak senang bertemu dengannya, 
nyatanya aku sangat bahagia. Aku benar-benar 
mencintaimu Tuhan." ia mengeratkan genggamannya pada 
Bright, tersenyum hangat. 


Sampai akhirnya ia berlari kecil menjauh dari Bright. 
Membuat sosok yang di tinggal kembali dari alam bawah 
sadarnya, ia merasa ada sesuatu yang hilang dari 
tangannya. 


Sebuah cahaya lampu memasuki kedua netranya, bayangan 
hitam di depannya membuat atensinya mengikuti. Matanya 
melebar, ia hendak segera berlari. Namun lengannya di tarik 
oleh seseorang... 


"WIN AWASSSSSSS!!!!" pekiknya. 


Tepat di depan matanya, teman yang ia begitu sayangi. 
Tubuhnya terpental oleh sebuah mobil yang menabraknya, 
darah dari benturan kepalanya membasahi seluruh wajah 
putihnya. 


"LEPASKAN AKU, WIN TOLONG SELAMATKAN DIA!" 
"BRIGHT.. BRIGHT SADARLAH" 


Tubuhnya jatuh, tenaganya benar-benar lenyap seketika. 
Seseorang memeluk dirinya dengan erat, tak lama rintik 
hujan turun, pandangannya mulai gelap lalu ia masih 
sempat berucap... 


"Win, maafkan aku." 


Kenapa Tuhan begitu jahat... 
Kenapa Tuhan terlalu pilih kasih pada umatnya... 


Kenapa Tuhan memberikan sebuah pilihan, walau pada 
akhirnya umatnya harus merasakan kesedihan. 


Sosok yang hilang kesadarannya bergumam dalam hatinya, 
dengan mata tertutup. la membuka kedua netranya 
perlahan, menatap sekitar. Terdapat sungai dengan aliran 
yang sangat deras. 


Di depannya terdapat sosok wanita dengan kerutan di 
sekitar matanya. Rambut hitam bergelombang sepundak, 
lengkungan bibirnya menambah kesan cantik di wajahnya. 
Tersenyum cerah menatapnya. 


"Siapa dia?" gumam Bright dalam hatinya. 


la ingin mendekatinya, namun air sungai di depannya 
sangat deras. Tak lama, pria berjalan mendekati sang 
wanita. "Kenapa dia mirip sekali denganku?" 


Merangkul mesra sang wanita, sesekali melempar 
pandangan satu sama lain dan memberi senyuman ke arah 
dirinya. Namun, sosok yang datang selanjutnya membuat ia 
ingin melewati aliran sungai itu segera. 


Itu Win!! 


Win teman baiknya, dia sedang bersama kedua orangtua 
yang di lihatnya saat ini. Mereka bertiga tersenyum manis 
ke arahnya, menatap dalam matanya begitu dalam. 


Tubuh mereka berbalik, kakinya mulai berjalan 
meninggalkan Bright. "7-tunggu aku." 


"Hhei tunggu aku." 

"Win, om, tante!!" 

"Win... " 

"Win!!!" 

"WINNNNN!!!" 

"WINNNN!!!!" pekiknya di dalam pelukan Ace. 

la cukup bingung dengan apa yang terjadi saat ini, tadi 
dirinya sedang berada di sungai. Namun sekarang dirinya 


masih menggunakan pakaian yang sama, berada di rumah 
Ace. 


Di depannya ada dokter Gulf, Kao dan ayah Ten. "Win ada di 
kamar, nungguin kamu." ungkap Ace membelai pundak 
kekar temannya. 


"W-win?" 
"U mm." 


Bright melepas dekapan temannya, bangkit dari sofa lalu 
berjalan menaiki tangga. “Apa yang terjadi sebenarnya, 
kenapa tiba-tiba aku di rumah." gumamnya dalam hati. 


Cklekk!! 


Pintu kamar yang ia pakai bersama Win di rumah Ace 
terbuka perlahan, di hadapannya terlihat Win sedang 
memakai celana pendek hitam tanpa memakai pakaian 


apapun. Luka di sekitar kepalanya dan darah mengotori 
wajah mulusnya. 


Kakinya terdapat beberapa luka robek dan garis lecet yang 
Sangat panjang. Matanya mulai mencari sepasang hazel 
coklat win. Temannya hanya menatap sendu ke arahnya, ia 
membalas dengan senyuman tipis. 


Ah! Bright mulai mengingat semuanya. la menghembuskan 
nafasnya perlahan, mendekati sang teman dan duduk di sisi 
ranjang bersama Win. 


"Kenapa kamu cuman pake celana pendek hitam saja, tidak 
pakai baju?" tanyannya lembut. 


"Tidak ada yang memberiku baju." keluhnya. 


"Luka ini, kenapa kau begitu kuat menahannya." Bright 
mulai menjulurkan tangannya, menyentuh luka dari ujung 
kepala dan perlahan turun. 


"Aku harus kuat, karena mamah dan papah akan 
menjemputku." 


"Bukankah, kau sudah bertemu sekarang dengan mereka?" 


Win menatap lawan bicaranya dengan mata berkaca-kaca. 
"Umm.. Aku sudah bertemunya berkat kau." 


"Ayo sebelum kau pergi dengan mereka, aku bersihkan 
lukamu dulu." 


Bright berjalan ke arah kamar mandi, mengambil sebuah air 
di wadah dengan handuk kecil. Berlutut di hadapan Win, 
membersihkan darah di wajah dan tubuhnya yang kekar 
dengan otot keras. 


Handuk putih sebelumnya berubah menjadi warna merah, ia 
mulai memasukan kedua kaki Win ke dalam wadah. 
Membersihkan perlahan luka-luka lecet di kakinya dengan 
hati-hati. 


"Kenapa selama ini kamu tidak pernah menggunakan alas 
kaki, aku baru sadar. Lihat sekarang kakimu penuh luka." 
imbuhnya. 


Win memerhatikan aktifitas sang teman di depannya. la 
benar-benar tidak bisa berkata apa-apa lagi. Hanya 
meneteskan air mata di pipinya yang bisa ia lakukan. 


Sosok yang berlutut di depannya mulai bangkit dan berjalan 
ke arah lemari, mengambil satu set pakaian dan sepatu. 


"Ini adalah kemeja favoritku, pakailah." Bright 
memakaikannya kemeja itu pada Win. Mengancingi satu 
persatu kancing kemeja tersebut. 


"Celana ini, adalah pemberian dari ibu angkatku. Katanya 
jika memakai ini aku akan selalu teringat tentangnya. 
Semoga kamu selalu mengingatku." Bright mulai berlutut 
lagi menggunakan celana bahan berwarna gelap tersebut. 


"Dan terakhir, ini kaos kaki dan sepatu termahal yang 
pernah aku beli saat SMA." Win tersenyum melihat gerakan 
Bright yang sangat hati-hati. Dia baru saja selesai mengikat 
tali sepatu yang di pakainya. 


Hening sejenak... 


Keduanya menetralkan nafas masing-masing, satu sosok 
benar-benar terasa berat di dadanya saat ini. Win 
menyentuh pundak kekar Bright dengan senyuman 
terbaiknya. 


"Apa aku terlihat tampan?" ungkapnya. 
"Sangat, sangat tampan." 


Win memeluk sejenak sosok Bright, membelai halus pucuk 
kepala dengan aroma rambut yang khas. 


"Aku mau mulai sekarang kamu harus bahagia." 

"Umm.." 

"Jangan menangis lagi, janji!" 

"Aku janji." 

"Jika sakit katakan, jika berat ungkapkan, kau memiliki 
keluarga dan teman-teman yang baik!" 

"Aku akan melakukannya seperti yang kau bilang." 


"Jangan sampai bertemu aku lagi, atau orang-orang 
sepertiku lagi. Mengerti!" 


"Aku mengerti." 


"Selamat tinggal, Bright." tutupnya dengan senyuman 
indah, paling indah yang pernah Bright lihat di dalam 
dirinya selama ini. 


"Selamat tinggal, Win. Teman imajinasiku, hiks." Bright 
terjatuh ke lantai dengan isakan beratnya. 


Win sudah menghilang, di depannya hanya tersisa pakaian 
dan sepatu yang tergeletak acak. 


Sosok tersebut mulai memeluk kemeja yang sudah tidak 
terpakai oleh temannya itu, Ace datang menghampiri dan 
memeluk dengan lelehan air di matanya. "Lo udah lakuin 


yang terbaik Bright, Lo anak yang kuat. Lo nggak sendiri 
lagi! Ada Chimon, ada kak Prim dan yang lainnya. Gue 
sayang lo, Bright!" ungkapnya. 


"M-makasih Ace, makasih Win." 


Dua orang yang lebih dewasa berdiri di ambang pintu 
dengan pandangan yang berbeda. Gulf terlihat meneteskan 
air matanya, sedangkan Kao berusaha menenangkan sang 
adik. 


"Aku tidak tahu jika schzophrenia senyata itu, jujur walau 
aku tidak melihat sosok Win. Tapi kehadirannya begitu 
terasa." ungkap Kao. 


"Umm, kau benar kak. Akupun merasakan kehadirannya." 
balasnya dengan membersihkam sisa air mata di pipinya. 


"Sczophrenia adalah gangguan mental terindah bagi 
penderitanya. Karena imajinasi mereka adalah satu-satunya 
orang yang mengerti keadaannya... " 


Bersambung 
19 February 2021 - 13.00 WIB 


Aku nggak tahu feel yang aku sampaikan dapat di terima 
atau nggak. Tapi chapter ini bener-bener menjadi 
pengalaman berharga aku. 


Gini rasanya, membuat cerita sambil nangis sesegukan. 
Pengalaman luar biasa buat aku. Aku baru kali ini ngerasa 
aku berdiri di kisah hidup mereka, dan ngikutin alurnya 
sampe akhir. Jalan-jalan sendiri merhatiin adegan di depan 
aku. 


Sampe aku nggak peduli lingkungan real life, orang tua 
manggil-manggil aku nggak denger sama sekali Hhh... 

Pas doi masuk kamar, "Kamu ngapain?" bingung kali ya lihat 
anaknya nangis wkwk. Aku cuman bilang "abis nulis novel, 
pah." 


Dah sampai situ chit chatnya, semoga kalian menikmati 
hasil halusinasi aku ya. Selamat membaca 


24. Teruntuk Teman Imajinasiku 
Teruntuk teman imajinasiku, dari teman imajinasimu. 


Bisa coba kalian bayangkan, bagaimana perasaan kalian 
memiliki teman imajinasi? Aku tidak tahu harus bahagia 
atau bersedih. - Bright. 


Author side's 
"Gila!! Itu si Bright ketawa sendiri, lari-lari sendiri kemarin." 
Plakk!! 


Sosok yang berucap mengaduh kesakitan, teman bernama 
Ace baru saja memukul tekuk lehernya. "Lo mau gue mati 
apa?" keluh Chimon masih mengaduh. 


"Kalimat lo di jaga bego! Gimana kalau Bright denger." 


"Yadah maaf maaf, kan gue reflek aja ngeliat itu terus 
langsung ngomong." 


Kao datang membawakan tumbler hitam dengan straw 
stainless yang langsung di berikan langsung ke Chimon. 
"Untung kemarin Ace langsung lari, kalau nggak Bright 
udah ke tabrak mobil." cicitnya. 


Chimon memerhatikan dan mengangguk seolah mengerti, 
orang-orang yang saat ini di ruang tamu tidak ada yang 
tahu pria muda sedang duduk di lantai itu meminum darah. 


Kecuali ayah Ten, dia seperti maha mengetahui segalanya... 


Heran!! 


Sosok yang di bicarakan saat ini, kondisinya benar-benar 
berantakan. Jika Chimon berkata 'gila', ya kata itu yang 
tepat mengambarkan Bright saat ini. 


Hanya terdiam, tersenyum, dan ketika di tanya kesulitan 
untuk bertanya. Suami Ace dengan sukarela merawatnya 
seorang diri, bahkan hingga memandikannya. Kebetulan, 
Bright hanya menurut dengan dokter Gulf. 


Sebenarnya ada sosok lain yang bisa mengontrol keadaan 
Bright sekarang, yaitu Chimon. Hanya, dia sebatas memberi 
makan saja. Kemampuannya dalam ilmu psikis manusia 
belum setara dengan dokter Gulf. 


Tapi jangan kaget kalau Chimon bisa menaklukan juga 
berbicara ke berbagai binatang dan tumbuhan di 
hadapannya, ilmu etologi dirinya memang bakat dari lahir. 
Kayaknya hanya Chimon yang dapat berbicara dengan 
kunang-kunang di taman belakang rumah. 


Langkah kaki yang sedang menggunakan sandal rumah, 
terdengar sedang turun dari lantai dua. Atensi orang-orang 
mulai mengarah kepada objek. 


"Ayah ingin ke rumah sakitkan? Ayo bareng." imbuh pria 
berjalan mendekati. 


"Emm.. Bagaimana anak itu?" 


"Masih sama saja, aku mau mengambil beberapa obat 
untuknya." 


"Mungkin memang obat buatan ayah yang bisa 
menyembuhkannya." 


"Huh?" semua orang menatap bingung ayah Ten, namun 
sang objek hanya tersenyum manis andalannya. 


Wanita yang ingin sekali berbicara dengan temannya itu, 
akhirnya berhasil meminta kepada suaminya untuk masuk 
ke kamarnya. 


Tidak ada yang perlu di takutkan sebenarnya, hanya saja 
Gulf takut obrolan orang-orang yang berada di dekat Bright 
tak sengaja membuat dia menjadi tertekan kembali. 


Bayangkan, Bright saat ini memiliki tiga ngangguan psikis. 
Pertama sudah pasti schzophrenia, kedua post-trauma 
stress disorder, ngangguan kedua psikis ini yang membuat 
dirinya memiliki teman imajinasi. PTSD bisa menjadi awal 
untuk bertumbuhnya ngangguan psikis lainnya, lebih 
seringnya schzophrenia dan dissociative identity disorder. 
Bright menekan kisah lalunya untuk tidak di ingat kembali. 


Tidak ada yang mengetahui kisah masa lalunya, orangtua 
angkatnya-pun tidak tahu. Oh ya, jadi kakak beradik itu 
mengangkat Bright atas nama kakaknya. Namun seiring 
berjalannya waktu karena selalu hidup satu rumah dalam 
beberapa keluarga, Bright memanggil adik dari kakaknya itu 
Ibu. Kakaknya tidak menikah! 


Ngangguan mental terakhir adalah obsessive compulsive 
disorder, Bright sering melakukan mengelap tubuhnya 
berulang-ulang menggunakan handuk yang sebelumnya di 
pakaikannya pada Win. 


Clekk... 


Ace masuk ke dalam kamarnya pelan-pelan, terlihat sang 
objek sedang bersandar pada ujung ranjang dengan 
pandangan mengarah ke jendela. 


"Bright gue boleh duduk di kasur?" 


Objek di depannya benar-benar tak memedulikan kehadiran 
Siapapun. Ace yakin jika orang tua angkatnya melihat ini, 
mereka akan menangis sedih. 


Wanita itu naik ke ranjang tersebut duduk tepat di sisinya, 
memegang tangan besarnya itu. "Gue nggak tahu lo bakal 
kaya gini, tapi gue minta tolong kasih tahu gue apa yang lo 
rasa sekarang. Gue sebagai temen lo serasa nggak berguna 
banget." lirihnya tanpa melihat sang objek. 


Jari-jari kecilnya mulai memijat perlahan lengan si objek, 
tangan yang ia pegang benar-benar tak bertenaga sama 
sekali. 


"Yaudah deh, kalo lo gamau ngomong biar gue aja yang 
ngomong sampe mampus!" kalimatnya terdengar sebuah 
kekesalan dan penekanan. 


Sosok di sisinya tiba-tiba menarik garis bibirnya tipis. "Heh!! 
Lo senyum.. Serius lo senyum kan itu." pekiknya kegirangan. 


Bright hanya mengangguk lemas, namun mata Ace benar- 
benar memancarkan kebahagiaan. 


"Lo lagi nggak ngebadutin semua orang kan, jawab lo!" 


Masih tersenyum tipis tapi tetap ia menjawabnya dengan 
gelengan kepala. 


"Ngomong kek, jangan kaya robot gitu elah." 
"G-gue.." 
"Hm?" 


"G-gu-gue rindu dia sampai bernafaspun terasa berat." 


Wanita itu mulai berpikir, temannya ini hanya akan 
berbicara jika bersangkutan dengan Win. Selain itu otaknya 
tidak berfungsi, "lo bucin anak itu elah, tuh Chimon 
sendirian!" tunjuk sang wanita ke arah pintu. 


"Gue nggak seperti yang lo pikirin Ace!" 


“lye gue tahu dah, dia pernah ngomong kalau lo kakak yang 
baik walau kadang-kadang ceroboh." 


"Benarkah?" ucapnya masih pelan, setidaknya Bright bisa di 
ajak bicara. 


"Emm.." 


"Dia adik yang bawel, tapi gue pengen punya sodara kaya 
dia." 


"Tapi sodara lo itu bakal sedih kalau lo gini terus!!" ucapnya 
dengan delikan tajam di matanya. 


Bright hanya terdiam seperti sedang memikirkan perkataan 
si lawan bicara. Ace terkekeh melihat ini semua, dia seperti 
sedang mengurusi anak kecil. Pantas saja Gulf sukarela 
merawatnya, sorot matanya saja menunjukan ia anak balita. 


"Terus gue harus gimana?" 


Kali ini Ace tersenyum dengan kemenangan di hatinya. 
"Mau kabur dari sini?" ajaknya. 


"Huh?" 
"Bosen kan dikamar?" 


"Tapi gue lemes, Ace." 


"Makanya jangan bucin sama adek sendiri, gue nggak 
kebayang gimana lo nanti bucin sama pasangan lo!" Ace 
bersungut-sungut sembari turun dari ranjang. "Yok cepet!!" 
wanita itu mengulurkan tangannya. 


"Ace... " rengeknya membuat Ace benar-benar gemas 
melihatnya. 


"Lo ngeremehin tenaga gue hah? Udah ayo!! Keburu suami 
gue balik." ini momen berharga bagi Ace, temannya sedang 
dalam keadaan sedikit sadarnya. Jika Bright sudah kembali 
pada mode halusinasinya, ia tidak akan bisa mengajak 
ngobrol sang teman. 


Lusa adalah tanggal 10 juni 2020, waktu dimana musuhnya 
tersebut akan melakukan pertemuan besar. Tay, Boun dan 
Chimon dengan mudah menemukan tempatnya. 


Sehingga membuat sosok tangan kanan Boun saat ini 
sedikit menghabiskan waktu di ruang bawah tanah milik 
ayah Ten, "kau sedang apa berdiri diam saja di situ?" 
tanyannya masih membersihkan senjata di depannya. 


"Kakak lo lagi apa dah? " 


"Kamu pasti nyariin saya kan? Kenapa nggak gabung aja 
sama mereka, ngapain kesini." 


Sosok tersebut menirukan gaya bicara orang di depannya 
tanpa bersuara, berjalan mendekatinya dengan kedua 
tangan di masukan ke sakunya. "Gue ga sengaja masuk ke 
perpustakaan, ada beberapa sketsa lukisan dan ada Hia 
Boun sibuk dengan PC berbagai layar di hadapannya." 
ucapnya mengadu. 


"Dia bukan sedang meretas sesuatu seperti yang kau 
pikirkan, kok." 


"Begitukah?" 

"Umm." 

"Tapi gue kaya nggak asing ya sama sketsa wajah itu." 
"Itu Win." 

"Huh? Benarkah. Aw.. Kenapa gue merinding." 


Kao terkekeh melihat hal itu, Chimon sebenarnya sama kaya 
P'Tay. Selalu mempermasalahkan hal-hal yang tidak perlu. 
Maka dari itu, kedua orang yang di sebutkan namanya tidak 
pernah akur jika bertemu. 


Gerakan tangan yang sedang membersihkan senjata 
terhenti, ada pesan masuk di ponselnya. Kao tidak 
membuka hanya melirik saja. 


"Yuk ke ruang tamu, di suruh berkumpul oleh P' Tay." 


Kao tidak menunggu Chimon menjawab, langsung berjalan 
melewati anak tersebut. Yang lebih muda mengikutinya, 
berjalan dengan Kepalanya tertunduk, tidak bersedih. Dia 
iseng menghitung langkah kakiknya saja. 


Kurang kerjaan bukan? 


Itulah Chimon! Namun saat mulai sampai di lantai satu, 
atensinya beralih ke tangga di depannya. Bright! Hari ini dia 
belum memberi makannya, Chimon berpikir untuk 
mengecheck ya tapi gerakannya terhenti karena sosok yang 
lebih tua menariknya. 


"Kak!!" rengeknya. 


"Bright? Itu di sana bersama Ace." 


Pandangannya mengikuti Kao, seketika garis bibirnya 
tertarik. la sangat ingin berlari dan memeluknya, tapi 
Chimon menahannya. Kondisinya belum stabil. 


"Turun juga lo akhirnya, masih inget sama kita?" ketusnya 
berjalan mendekat. 


Netra semua orang bereaksi berbagai macam, kecuali Ace. 
Dia baru saja melempar tumbler hitam kosong yang habis di 
pakai Chimon. "Lo parah sih Ace, kekerasan pada teman 
itu!" 


"Bodo amat!" 
"M-ma' af." lirih sosok di samping Ace. 


Tay yang melihat itu hanya mengeluarkan smirk dan 
berjalan duduk di kursi tunggal lalu mengacak-acak rambut 
Bright singkat. 


"Udah kumpul semua belom?" tanyanya. 


"Hia Boun, dokter Gulf dan Ayah Ten sedang di 
perpustakaan." 


"Baiklah, mereka bertiga lagi ada yang di kerjain." balasnya. 


Tay mengeluarkan Ipadnya, lalu tiba-tiba dinding di depan 
mereka semua menampilkan sebuah hologram yang 
terkoneksi dengan ipadnya. Semua orang tercengang 
dengan apa yang di lihatnya saat ini. 


"Kagak usah pada kampungan deh kalian ah!" 


"Phi, terbaik... " ucap Chimon mengacungkan kedua 
jempolnya, membuat Tay terkekeh. 


"Sebentar lagi, waktunya misi kita berjalan." ucapnya 
dengan mode serius. "D.I.D gue bagi tim, oke?" 


"Baik Phi" ucapnya serentak. 


"Ace, Prim, Herma. Kalian masuk ke acara pesta, pantau area 
itu." 


"Yasss!!! Let's go to the party." jawaban Herma membuat 
Ace memukul temannya kembali, entah sudah berapa kali 
tangan Ace memukul teman-temannya. 


"Kao, Gulf, Boun sama gue akan masuk juga. Jaga titik 
penting di dalam." tangannya bergulir di layar ipad, lalu 
hologram di depannya menampilkan gambar sebuah 
tempat. "Bright lo nggak usah ikut!! Di suruh ayah Ten 
begitu, Karin, Fluke dan Kay juga nggak di perbolehkan 
ikut." sambungnya. 


"Terus gue? Gue gimana Phi..." ungkap Chimon karena 
belum di sebutkan. 


"Lo?! Tenang aja gue ada misi khusus buat lo." 


Semua orang mulai mengangguk mengerti, nyawa adalah 
taruhannya. Tapi mereka benar-benar tidak memedulikan itu 
semua, Tay sedang membawa anak-anak ke ruangan bawah 
tanah untuk memberikan senjata dan pakaian anti peluru. 


Senjata D.I.D adalah pokok utama yang harus di bawa, 
bahkan ayah Ten mendaftarkan senjata buatannya Prim 
secara legal. Ayah Ten bangga dengan D.I.D. 


Ace memapah Bright untuk berjalan-jalan di sekitar taman 
belakang, tenaganya sedikit-sedikit kembali. la mulai bisa 
berjalan dan menahan tubuhnya. 


"Ace, ini makam siapa?" 
"Ibu gue, cantik bukan?" 
"Maksudnya, makamnya?" 


"Orangnyalah!! Lo baru mendingan udah bikin kesel aja 
yak." 


"Mana gue tahu lo nanya cantik ke gue tanpa ada foto, 
hanya sebuah makam di depan sekarang ini tuh." 


"Win buktinya bisa bilang ibu gue cantik tanpa liat foto." 
"Gue sama dia beda." 

"Sadar juga loh akhirnya." 

"Emm.. Maafin gue." lirihnya pada bibir merah muda itu. 


"Lo bisa nganggep gue adek juga kok, kak Kao aja tanpa izin 
ngangkat gue adeknya!" sungutnya berbicara dengan 
gemas. 


Sosok di sampingnya hanya terkekeh melihatnya, 
sebenarnya tanpa dia suruh pun, Bright sudah menganggap 
temannya ini seorang adik perempuannya. 


Di tengah obrolan mereka berdua, sosok lain berjaln 
mendekatinya dengan air muka yang begitu senang. 


"Bright.. " 


Panggilannya membuat sang objek menolehkan wajahnya, 
melihat siapa yang datang dia tersenyum. 


"Ayah ada kejutan untukmu." 


"Hm?" 


"Ayo ikut, ingin jalan bersama ayah?" tanyanya sembari 
mengulurkan tangan. 


Ace hanya mengangguk dengan mata yang melengkung 
seperti tersenyum. Pria itu meraih tangan ayah temannya. 
Di rangkul dan di papahnya sosok yang lebih muda sangat 
hati-hati. Ace mengikuti dari belakang. 


"Win itu anak yang beringsik ya." keluhnya pada Bright. 
"Haha benar ayah.. " 
"Banyak maunya juga!" 


"Hm? Ayah sedang berbicara Win yang mana, setahu ku Win 
yang aku kenal tidak begitu." 


"Itu menurutmu, lihat saja nanti. Tapi dia benar-benar adik 
yang menyanyangi kakaknya." kalimat yang di ucapkan 
ayah Ten menjadi akhir pembicaraannya. 


Sepasang pualam hitan miliknya menatap terkejut ke arah 
di depannya. Terdapat meja dan kursi yang di hiasi secara 
sederhana, Bunda Ace sedang sibuk menata segala jenis 
makanan di bantu oleh Prim. Teman-temannya sudah berada 
di tengah acara dengan garis tawa terukir di wajahnya. 


Bahkan ada Karin yang sedang duduk di kursi Roda di 
dorong oleh Kay. 


"Selamat datang di keluarga Chansook, nak." suara ayah Ten 
menyadarkan dirinya dalam kekaguman. 


"Hanya ini yang bisa ayah lakukan untuk menyambut kalian 
di keluarga Chansook." 


"Ayah berbicara apa? Ini malah sangat berlebihan." 


Ayah Ten tersenyum manis, kembali membawa Bright 
berjalan mendekati teman-temannya. Hazel coklat milik 
ayahnya memberikan kode pada Boun, dimana langsung di 
beri jawaban anggukan. 


Diam... 


Semua orang diam, kaki Bright pun diam dari langkahnya, 
sepasang netranya menatap ke depan dengan air 
mengenangi pandangannya. 


Bright melirik sosok di sisinya. "A-ayah.. " 


"Hanya ini yang bisa ayah lakukan, semuanya permintaan 
Win. Cepet sembuh !! Dia nggak akan senang lihat 
kakaknya sakit seperti ini" 


"Umm" jawabnya dengan anggukan, lelehan air matanya 
sudah membasahi pipi miliknya. 


Di hadapannya saat ini, terlihat video dokumenter yang di 
buat secara 4D atau mungkin lebih canggih. Terlihat sangat 
nyata sekali, dimana Win sedang menceritakan apa saja 
yang pernah di lakukannya bersama Bright. 


"Lihat, kau saja tidak pandai berbicara di depan kamera. 
Tapi kenapa buat hal seperti ini." keluhnya yang mendapat 
kekehan dari Ace dan Ayah Ten. 


"Kamu harus berterimakasih pada Boun, dia yang 
membuatnya semua ini." 


"Huh?" 


Netranya langsung mencari orang yang di sebutkan oleh 
ayah Ten, ketika pandangan mereka bertemu. Boun hanya 
mengangguk dengan kedua tangan di lipat pada dadanya. 


"Bagaimana Hia Boun membuat ini seperti nyata?" 


"Memang sebenarnya, ayah merekam semuanya. Namun di 
rekaman itu kosong, lalu ayah beri tahu kepada Boun apa 
saja yang Win lakukan pada video rekaman tersebut." 


Bright mengangguk mengerti, ayah Ten benah-benar luar 
biasa. 


Suara Win tiba-tiba menghilang, Bright mengernyitkan 
dahinya. Tadi dia sempat hilang fokus karena berbicara 
dengan ayah Ten. Lalu video selanjutnya adalah sebuah 
untaian kata yang di buat secara indah. 


Bright heran, kenapa Win jadi pintar menyusun kalimat 
seperti itu. Semua orang larut dalam kalimat yang di susun 
oleh teman imajinasinya itu. 


Teruntuk teman imajinasiku, 


Aku selalu ingin menjadi sebuah diksi, 
Di setiap kalimatmu. 

Aku selalu ingin menjadi tanda seru, 
Di setiap tanyamu. 

Aku selalu ingin menjadi tanda petik, 
Di setiap katamu. 

Dan aku selalu ingin menjadi titik dua, 
Untuk menjabarkan keinginanmu. 
Tapi... 

Nyatanya, 

Aku hanya sebuah tanda koma, 

Di setiap kalimat. 

Selalu di lupakan pada diksi kalimat yang kau untaikan. 


Karena, akan ada sosok lain yang menjadi sebuah titik di 
setiap kalimatmu, kelak... 


Sampai bertemu di alam mimpimu Bright... 
Dari teman imajinasimu, 


Penutup video tersebut benar-benar bermakna untuk semua 
orang, khususnya Bright. la tersenyum dan pandangannya 
mulai kembali seperti semula. Ayah benar, obat untuk Bright 
adalah Win seorang adik yang di cintainya. 


"Win cakep yak. Kenapa kagak jadi temen imajinasi gue aja 
dah." suara Chimon merusak suasana manis di tempat 
tersebut. 


Bright hanya terkekeh mendengar pernyataan temannya 
itu, "lo mau mukul anak sialan itu kan, yok gue bantu lo 
bawa ke dia." ujar Ace membawa temannya berjalan. 


Namun, ketika Bright sudah di dekat Chimon. Hal yang di 
harapkan Ace tidak terwujud, Bright hanya membelai 
lembut rambut Chimon, membuat sang objek sedikit 
kebingungan. 


Hari ini keluarga Chansook benar-benar menyambutnya 
hangat, tanpa latihan senjata, tanpa pertemuan untuk 
membahas strategi. Semuanya hanya harus tersenyum 
bahagia. 


Bunda Ace meminta Kao, Tay dan Boun membantunya untuk 
membawa makanan kepada para penjaga yang berada di 
pelataran rumahnya. 


Bagaimana mereka tidak menghormati keluarga Chansook, 
jika keluarga tersebut memperlakukannya seperti keluarga. 


Sang tuan besar sedang duduk seorang diri di temani 
sebatang tembakau di tangannya. Menghembuskan asap 
hangatnya ke udara berkali-kali. 


Putrinya yang melihat itu mulai mendekatinya. "Ku pikir 
mimpiku hanya sebuah bunga tidur saja, benar kata Gulf." 
ucapnya tanpa izin duduk di pangkuan sang ayah. 


"Hm?" 
"Aku selalu bermimpi ayah mati tertembak." 
"Ayah tidak lemah." 


"Benar, ayah tidak akan mati karena tembakan. Tapi karena 
tembakau ini ayah akan mati." kesal sang putri membuat 
sang objek tertawa. 


Ayah ten mematikan rokoknya, memeluk mesra sang putri 
yang tiba-tiba saja duduk di pangkuan dirinya. 


"Maafkan ayah..." 
"Sudah aku maafkan." 
"Maksud ayah, tentang keistimewaan dalam tubuh kamu." 


Ace seakan mengerti arah pembicaraan sang ayah, ia hanya 
mengangguk dan membelai lembut tangan ayahnya yang 
sama sekali tidak ada kerutan. 


"Aku tidak masalah dengan itu yah. Ayah waktu dulu seperti 
Ace kah?" 


"Jika kamu berpikir dirimu memiliki kepribadian ganda, ayah 
dulu mengira B.P.D." 


"Huh? Bordeline Personality Disorder?" 


"Emm.. Ayah gampang tersinggung dan berakhir menjadi 
seorang attention seeker. padahal orang-orang sekitar tidak 
sama sekali mengabaikan ayah, itu hanya sebuah 
prasangka." 


"Ohh.. Oleh karena itu ayah membuat kelompok mafia, 
namun berakhir sukses benarkah?" tanya Ace membuat 
sang ayah menoyor kepala anaknya lembut. 


"Kayaknya cuman anak ayah yang senang dengan 
kesuksesan seorang mafia." 


"Itu sebuah pencapaian yah!" 

"Tidak, jika ayah bisa mengulang, ayah tidak ingin seperti 
ini." 

"Jangan di sesali yah.. " 

"Dulu ayah sepertimu, selalu berkelahi mengikuti kemauan 


sosok lain di tubuh ini. Tapi semakin kesini ayah bisa 
mengontrolnya." 


"Aku akan berusaha seperti ayah." 


Ayah Ten membelai rambut sepundak anaknya, memandang 
istrinya yang sedang memarahi Chimon karena usil kepada 
Bright. Kao, Gulf, Tay dan Boun tertawa girang, tak berhenti 
di situ merekapun menyulutkan api emosi pada sang istri 
untuk terus memarahi Chimon. Pemandangan yang indah 
dan hangat menurutnya. 


"Ayo kita selesaikan masalah ini berdua nak..." 


“special teruntuk teman imajinasiku, dari teman 
imajinasimu. 


https: //youtu.be/Fhak9lAja4s 


Bersambung 
20 February 2021 - 07.19 WIB 


Gaeisss chapter selanjutnya akan menjadi ending untuk 
cerita ini. Bayanganku, mungkin akan di bagi beberapa part 
di chapter terakhir itu, karena ceritanya akan sedikit 
panjang. Tapi balik lagi gimana saat aku menulis chapter itu 
wkwk. 


Selamat membaca 


25.1 Rama VIII Bridge 
https: //youtu.be/pbnAfudmMLQA 


Peach itu melambangkan keabadian menurut mitologi 
Tiongkok - Chimon 


Note: Last Chapter liat Dokter Gulf bersin aja yak... 


Selamat membaca 


Rama VIII Bridge-Fallout 

Nak... 

Ini waktunya, apa kau siap? 
Jangan menatap seperti itu, 

Kau kuat!! Selesaikan semuanya... 
Di mulai dari sekarang... 
Sekarang.. 

Sekarang. 

Sekarang 


"Ehmm.." seseorang tubuhnya bergetar, tersadar dari 
mimpinya mulai mengerjapkan kedua pasang hazel 
coklatnya. 


Untung saja dirinya tidak berteriak lagi. Ibu... Dia di mimpi 
sosok yang di rindukannya lagi. Wanita itu mulai berpikir 


apakah semua ini peringatan? 


Sosok yang selalu di sisinya setiap malam, sudah tidak ada. 
Mungkin terbangun lebih dulu, sangkanya. Ketukan pintu 
yang terdengar dari tadi baru mulai mendapatkan atensinya 
dari sang pemilik kamar. 


"Masuk..." ungkapnya, seseorang mulai memunculkan 
kepalanya saja dari balik pintu yang dia buka tidak 
sepenuhnya. 


"Lo sendiri?" 
"Emm.. Napa dah lo kesini, nyari laki gue?" 


"Kagak, ada paket buat lo. Cuman di suruh buka bareng 
kita-kita." jelas Chimon dengan wajah serius, tumben! 


"Dari siapa?" balas Ace sembari meregangkan tubuhnya. 
"Kagak tahu, cepet mandi lu!". Chimon menutup pintu 
kamarnya kembali, meninggalkan Ace yang masih sedikit 
mengantuk. 


"Oh ya, tanggal berapa sekarang?" 


09 Juni 2020 


Sosok wanita di tempat yang berbeda sedang tertawa 
meringis melihat siaran berita di televisi, tangan kanannya 
terkunci oleh sebuah rantai besi yang tersambung dengan 
bangsal. 


Dirinya mengalami penurunan kesehatan yang terjadi 
karena ketergantungan heroin secara berlebih. Beberapa 


kali mengalami kejang, meminta obat-obatan yang dapat 
menenangkan tubuhnya. 


Cklekk... 


Seorang pria berambut ikal sebahu masuk ke dalam 
ruangannya. Netranya menatap mengejek kepada orang 
yang datang terakhir. 


"What's going on Bangkok?"kekehnya membuat kedua 
orang di hadapannya sedikit kesal. 


"Can | tell you something?" 
"About?" 


Netra kedua pria orang itu saling memandang satu sama 
lain. “Who's your boss?" 


"Haha.. Are you kidding? Why you ask that to me!" 
"Il be save you" 

"Really? Can I trust you!" 

"Emm.. " 


"| live for my prince, prince? He's my boss! I don't care 
anything. Listen!! I'll beside him forever... " 


"Do you know me?" 
"Sure.. Dokter Gulf." 


Gulf sedikit menundukan kepala sembari memijat 
pelipisnya. "Actually, I won't to tell you about this... " si 
lawan bicara mengerutkan dahi dengan kekehan yang 
masih terlihat jelas di wajahnya. 


Pria Indonesia salah satu yang membantu menangkap sosok 
yang terbaring ini, mulai mengambil remote televisi dan 
menampilkan sebuah berita dunia. 


'Erica is the leader of mafia in Asian' 


Wanita yang berbaring di bangsal sedikit terdiam, 
kekehannya mulai menghilang. Sepasang pualam hitamnya 
meminta penjelasan kepada Gulf dan Bryan, tapi respon 
kedua pria itu hanya mengangkat bahu. 


Erica seperti sedang mendapatkan karma, dimana ia 
menghianati temannya bernama Karin. Lalu tak lama, 
dirinyalah yang di hianati oleh sang tuan. 


"What do you want?" ujarnya. Gulf menjentikan jarinya, 
seolah dia mendapatkan kemenangan mudah dari musuh di 
depannya. 


la hanya memberikan sebuah benda persegi panjang 
dengan satu tombol merah di tengahnya. 


Seolah mengerti, Erica hanya mengangguk mempersilakan 
Gulf mengambil sesuatu yang dirinya butuhkan. 


Cahaya berwarna merah keluar dari benda persegi itu, 
memindai sesuatu yang ada di leher wanita tersebut. 


Bryan hanya tercengang melihat kecanggihan benda di 
matanya. Kolom kotak di benda persegi panjang itu hampir 
menandakan warna hijau, dimana sesuatu yang di 
butuhkannya telah di dapatkannya. 


"Ya.. Go!" pekik Gulf, merubah ruangan kamar perawatan itu 
seketika, dindingnya berjatuhan, menyisakan sebuah 
televisi yang mengantung. 


Pria yang Erica lihat di sebuah berita televisi, saat ini ada di 
depannya. Namun itu hanya sebuah topeng yang di buat 
mirip sedemikian rupa dan Kao memakainya untuk 
memanipulasi Erica. 


"W-what?" 


Kao langsung menghampiri wanita tersebut dan menusuk 
lehernya dengan jarum suntik cairan berwarna hijau. 
Tanaman hellebone! 


"Terimakasih atas kerja samanya." ungkap Kao dengan smirk 
di wajahnya. 


D.I.D tim dan aliansi yaitu Tay dan Boun sudah berkumpul di 
ruang perpustakaan ayah Ten, kotak berwarna coklat muda 
itu seperti kotak musik yang Ace sering lihat. 


Wanita itu ragu untuk membuka, menatap Tay dan Boun, 
mendapat anggukan untuk jawabannya. 


Jari-jari manisnya mulai membuka kotak itu, semua orang 
menatap dalam diam pergerakan jari tersebut. 


Kotak di buka menampilkan sebuah bentuk lingkaran 
seperti roll film dan lampu kecil warna bening. Di putarkan 
kedua lingkaran itu searah jarum jam oleh Ace. "Maksudnya 
apa ini?" 


SRRRRRAAAZZZ!!!! 


Dari lampu kecil kotak tersebut menampilkan sebuah 
cahaya yang bekerja seperti proyektor. Karin ada di 
depannya menjadi visualisai digital, menggunakan pakaian 
rumah sakit. 


Sorry.. Gue harus kirim ini. 
Fyi, diri gue sekarang di awasi mengingat besok adalah 
pertemuan besar. Mereka takut gue jadi pembelot. 


Jari karin menjentikan beberapa kali, menampilkan 
beberapa hologram di sekitarnya. Hal itu membuat D.I.D 
tercengang! Tidak untuk Tay dan Boun. 


Di samping gue ini adalah tempat pertemuan besok, orang- 
orang yang bisa masuk hanya yang memiliki sebuah 
permata atau darah yang di transfer dari pemilik permata 
saat pembuatan tato kelompok. 


Mereka hanya akan menempelken nadi di pergelengan 
tangan lalu bisa masuk, tapi sayang hal itu gue nggak bisa 
bantu. Yang memiliki hak itu adalah Erica. 


Tapi gue kirim sebuah chip di paket. Benda itu bisa di instal, 
lalu mencari keberadaan sosok yang setara sama gue 
posisinya di Thailand. 


Ace membuka kotak di bawahnya, terdapat sebuah chip 
yang ia berikan pada sang ahli yaitu Tay dan Boun. 


Hanya petinggi kelompok yang memiliki permata di sekitar 
tekuk lehernya dekat nadi. Permata itu bukan hanya sengaja 
di pasang, melainkan itu sebuah tempat penyimpanan data. 
Kalian bisa dapatkan hal-hal yang di perlukan dari situ... 


Seperti yang kalian tahu, Ketua Asia Tenggara kakak gue 
yaitu Max. Kalian harus mendapatkan permata yang ada di 
kakak gue. Tangan kanannya gue belum pernah nemuin, 
tapi mereka memiliki kode B1 dan B2. 


Permata Erica bisa membantu kalian menemukan B1 dan 
B2. Terakhir ini tempat seorang leader bawahan Thailand 
yang setara sama gue posisinya, lo bisa selidiki tempat itu... 


Duarr!!! 


"Woi anjing!!!" pekik Chimon terkejut, orang-orang di sana 
sama sepertinya tapi tidak selatah anak tersebut. 


Kotak yang di kirim Karin meledak menjadi serpihan kayu, 
asap-asap di sekitar Ace masih mengelilingi tubuhnya. 
Wanita itu sedikit berpikir sejenak... 


"Ace, biar gue yang urus chip ini. Lo bisa selidiki tempat 
yang di infokan Karin." titah Tay sambil mengacungkan 
benda berwarna hitam di tangannya. 


Pemimpin aliansi kelompok di bawah naungan ayah itu, 
menjauhkan posisinya dari kumpulan. Seperti berbicara 
dengan seseorang melalui handsfree. "Ace.. Ayo sama gue 
selidiki tempat itu, gue akan bawa mobil satelit milik TY." 
ungkapnya mulai berjalan mendekat kembali. 


"Chimon lo ikut gue, gue butuh seseorang yang memainkan 
sistem informasi." tambahnya. 


"Baik, Hia." 


Tay bergegas menuju ruangan bawah tanah, di susul 
beberapa anak lainnya. Boun, Ace dan Chimon akan 
menunggu anak buah Boun yang akan membawa mobil di 
pelataran rumah. 


"Rencana sekarang jangan sampai gagal lagi." gumamnya. 


"Kenapa?" 


Boun sedikit melirik sosok wanita dari spion yang wajahnya 
sedikit kebingungan. 


"Hia, apa dunia mafia semua seperti ini?" tanya Ace sedikit 
memerhatikan mobil van yang sudah di modifikasi 
sedemikian rupa, di sekelilingnya terdapat beberapa layar 
dan hologram yang sedang di gunakan oleh Chimon. 


"Mafia dan kelompok jalanan memiliki kegiatan yang sama, 
yang membedakan mafia adalah kelas elite, lawannya-pun 
bukan sosok yang hanya memegang senjata dan belati." 
Boun sedikit tersenyum memerhatikan anak tuan besarnya 
dari spion. "Mafia tidak sesederhana yang kau pikirkan Ace, 
teknologi mereka lebih canggih dari dunia yang seharusnya. 
Merekapun bekerja sama dengan beberapa pengusaha, 
pemerintah, dan ilmuwan." sambungnya. 


"Benarkah?" 
"Emm... Kau akan melihatnya lebih dari ini kedepannya!" 


"Hia di depan ada perempatan ambil kiri, lalu kita berhenti 
di sebuah rumah bergambarkan taman." potong Chimon ke 
obroloan orang yang ada di depannya. 


"Oke... ul 


D.I.D benar kata Kao, itulah yang di pikirkan oleh Boun saat 
ini. Mereka mengerikan, Chimon mungkin saat ini sudah 
mendapat perhatian Boun. Mungkin saja pemimpin TY 
aliansi itu aka menghire seluruh anak D.I.D ke aliansinya 
kelak. 


Mobil van berwarna hitam berhenti sesuai dengan yang di 
infokan Chimon, sang pengemudi baru saja menekan tombol 
di sekitarnya. Besi baja bermunculan dari sisi mobil, dari 
luar akan tampak mobil biasa. Namun, di dalamnya terdapat 
sebuah pelindung dari sebuah peluru. 


"Jangan membuka pintu, jika itu tidak penting. Mengerti!!" 


Chimon mengangguk, menyetujui permintaan sang 
pemimpin aliansi. Ace dan Boun turun dari mobil tersebut 
menggunakan setelah formal berwarna hitam dari atas 
sampai bawai. 


Di balik blazzer hitam milik Ace, terdapat sebuah pistol yang 
di berikan oleh Boun. Rambutnya di ikat kebelakang. Aura 
ayahnya benar-benar melekat pada sang buah hati. 


Energi alpha yang di keluarkan Ace membuat Boun sedikit 
memundurkan langkahnya untuk berjalan sejajar. la saat ini 
segan dengan anak tuannya tersebut... 


Masuk ke dalam rumah entah ada pemiliknya atau tidak, 
menuju ruangan paling belakang. Boun seketika 
memutarkan bingkai foto di dinding. Pintu lemari tua yang 
sedikit berdebu terbuka sendiri sehingga Ace memundurkan 
langkahnya karena terkejut. 


"Sebuah basecamp memiliki pintu rahasia cadangan, 
mungkin ini jarang dipakai oleh mereka." jelasnya sebelum 
Ace bertanya padanya. 


Mereka berdua masuk ke dalam, suasana berganti menjadi 
gelap. Tempat yang di lapisi oleh dinding beton, benar-benar 
sangat minim pencahayaan. 


Di sisinya terdapat jaring-jaring kawat entah apa tujuan 
mereka memasang itu. Berjalan sedikit menerawang ke 
sekitarnya, hingga tiba-tiba sebuah bola bergelinding ke 
arahnya. 


"Ohooo... Lihat siapa yang datang?" 


Boun hanya memasang wajah malas, lalu memasukan kedua 
tangannya ke dalam saku. "Gue lagi males ribut, minggir." 


"Haha.. Lo mau masuk ke dalem? Orang yang lo cari ga di 
sini." 


Boun hanya menaiki alisnya sebelah. "Lo nggak percaya 
omongan gue hah?" 


"Hia.. Target di dalem, titik sinyal belum bergerak." suara 
Chimon dari handsfree membuat Boun mengeluarkan smirk 
tampan. 


Ace seakan mengerti melihat Boun berjalan tenang ke arah 
lawan secara tenang, ia mengikuti dengan tatapan dari 
hazel coklatnya begitu mengintimidasi. 


Duaghhkk!! 


Pukulan pertama dari pemimpin aliansi, membuat Ace 
langsung meloncat dan melakukan tendangan tepat pada 
kepala lawan. 


Perkelahian tak bisa di hindarkan, lawannya terdapat 10 
orang. Tapi itu tidak membuat mereka berdua kesulitan 
sama sekali. 


Ace menarik lawan ke dalam dekapannya dan Boun 
menendang tepat di organ vital. Sehingga lawan 
memuncratkan darah dari mulutnya lalu terjatuh pingsan. 


Sisa satu orang lagi, ia tidak mundur tapi seperti menantang 
keduanya untuk mendekat. Seringaiannya membuat Boun 
jijik. 


"Kenapa kalian lama sekali datang kemarinya?" ucap 
seseorang di depannya jauh, hanya siluet hitam yang 
terlihat. 


"Oh.. Saya lupa memberi sambutan, selamat datang Hia 
Boun pemimpin TY aliansi yang saya hormati. Suatu 
kebanggan tempat saya di kunjungi oleh anda." 


Suara yang di keluarkan oleh sosok siluet hitam tersebut 
membuat Boun meludah sembarangan di tempat itu. 
Mungkin jika Ace di posisinya ia akan lari dan menyerang 
tanpa ampun orang yang tak terlihat di depannya karena 
minim penerangan. 


Tapi, pemimpin TY aliansi ini benar-benar memiliki 
ketenangan yang luar biasa. "Gue males ribut, lo mending 
sini dah. Ngobrol sama gue baik-baik." ujar Boun 
mengulurkan tangannya untuk memberikan isyarat agar 
mendekat. 


Kekehan orang di sebrang yang terdengar oleh indera 
pendegrannya, bukan sebuah jawaban yang dia inginkan. 


"Apa gue bodoh, hah? Apa kalian pikir gue akan menyangka 
kalian hanya berdua masuk kesini?" 


"H-hah?" 


Ace dan Boun sedikit mengerutkan dahinya, berpikir 
maksud dari siluet hitam di depannya. 


"Chi.. Chi.. Lo baik-baik aja kan?" tanya Ace melalui 
handsfree. Tidak ada jawaban membuat mereka berdua 
saling melemparkan pandangan satu sama lain. 


"HAJAAR!!!!" 


Benar saja, teriakan dari sosok yang hanya terlihat siluetnya 
itu. Membuat sekumpulan orang bersenjata keluar dari 
jaring kawat yang Ace lihat sebelumnya. 


Mereka berdua berjalan mundur, dengan pandangan tetap 
Siaga. Orang-orang yang keluar sudah di pastikan lebih 
banyak dari sebelumnya. 


Sepertinya mereka memang sengaja menunggu 
kedatangannya. Boun sedikit melirik wanita di sisinya, 
namun tatapannya berkata tunggu sebentar lagi. 


Mereka berdua datang ke tempat itu memang sengaja 
memancing sang ketua kelompok tersebut keluar, Ace 
membawa sebuah elektromagnetik dimana untuk 
mengambil sinyal pemilik sang ketua, yang di operasikan 
oleh Chimon di mobil. 


Kumpulan orang-orang itu mulai mendekati mereka, 
"sudah?" tanya Boun. 


Ace hanya mengangguk, lalu Boun mulai menyerang 
dengan membabi buta. Tanpa ampun dan tak peduli dengan 
suara senjata yang masuk ke indera pendengarannya. 


Beruntung Prim memberikan DCW, tanpa menunggu lama ia 
melemparkan benda tersebut dan menarik lengan Boun 
yang sedang asik berkelahi. 


Suara dari tembakan asal semakin terdengar, Ace 
mengeluarkan pistolnya dan mengarahkannya ke udara. Itu 
sebuah sinyal... 


Tak lama senjata TCW versi Birds Weapons berdatangan. 
Musuh di buat kebingungan dengan kehadiran sekumpulan 
burung-burung merpati masuk ke areanya. 


Asap DCW yang keluar tak membuat curiga pada lawan. 
Namun seketika mereka semua hilang kesadarannya, satu 
persatu jatuh. Ace menembak asal ke arah di belakangnya, 
Boun mengikuti gerakan wanita yang sedang menarik 


lengannya. Burung-burung itu pun mendekati ke sumber 
Suara senjata dan meledak acak di Kumpulan orang-orang 
yang menjadi musuh mereka berdua. 


Ace dan Boun langsung berlari keluar dari tersebut. Selagi 
musuhnya sedang kewalahan dengan senjata DCW dan TCW 
milik. D.I.D. 


Keluar dari pintu masuk sebelumnya, rumah itu masih tidak 
orang. Mungkin sedang keluar. Berlari kecil keluar rumah, 
terlihat Chimon tergelatak di jalan dengan nafas tersenggal. 


Ace lari lebih dulu melihat temannya sedang menatap 
dirinya dengan pandangan kesakitan. "CHI... chi bertahan, 
lo masih kuatkan." ujarnya dengan tangan menutupi luka 
tembak di area perut pria itu. 


Chimon haya mengangguk lalu ia berusaha untuk 
mengatakan sesuatu. "Jangan ngomong dulu!" Titah Ace 
dan mengangkat Chimon masuk ke dalam mobil. 


Sang pemimpin aliansi langsung membawa mobil itu 
dengan cepat, Ace memberikan pertolongan pertama pada 
temannya itu. 


"G-gue berhasil dapetin sinyal ketua kelompok itu" ucap 
Chimon terbata-bata. 


Boun melirik dari spion yang mendapatkan anggukan dari 
Ace, memberi isyarat apa yang di dengarnya benar seperti 
yang Boun pikirkan saat ini. 


- Next on 25.2 - 


25.2 Rama VIII Bridge 


Rama VIII Bridge-Fallout 


Chimon terjebak dengan manipulasi kelompok tersebut, 
membuka pintu mobil yang ia pikir Boun dan Ace. Namun, 
saat dia buka sekumpulan orang bersenjata yang menarik 
dirinya keluar. 


Beruntung Chimon sempat menutup pintu dengan kakinya, 
hingga musuh tidak dapat membuka mobil karena hanya 
bisa terbuka oleh sidik jari Boun. 


Mobil Van hitam masuk pelataran rumah Ace, beberapa 
orang sudah menunggu dengan bangsal yang entah dari 
mana mereka dapatkan. 


Ketika Ace membuka pintu, ayah Ten langsung mengambil 
Chimon dan membaringkannya di bangsal. Kao dan teman- 
teman segera membawa Chimon ke ruang bawah tanah 
untuk di obati. 


"Kamu sudah melakukan yang terbaik sayang, Chimon 
serahkan pada ayah dan Kao oke?" ucap ayah Ten yang 
mendapat anggukan dari sang anak. Wajahnya benar-benar 
terlihat khawatir. 


Boun membawa Alvin untuk masuk ke dalam mobil Van, 
karena selain Chimon hanya Alvin yang menguasai IT. 


Saat ini apakah Ace harus bersyukur atau tidak, karena 
Bright ada di hadapannya dengan keadaan sudah sehat 


kembali. "Lo ganti baju dulu, ayo gue temenin." ujarnya 
merangkul Ace. 


Suaminya saat ini sedang bersama ayahnya untuk 
mengobati temannya. Ace hanya menurut berjalan ke 
kamarnya dengan Bright. 


Pemimpin aliansi benar-benar takjub dengan kehebatan 
Chimon, ia berhasil mendapatkan sinyal sang ketua 
kelompok berikut pengikutnya. la bisa mengambil data 
sedetail itu, bahkan sekarang Boun dapat melihat titik 
koordinat sang ketua. 


Boun menghampiri Tay yang sedang berada di ruang buah 
tanah menginstall alat deteksi dari Karin. 


"Boun, gimana Chimon?" tanyanya khawatir. 
"Dia lagi di tangani oleh ayah Ten." 


Jawaban rekannya tersebut membuat dia sedikit tenang, 
pasalnya sesuatu yang berada di tangan sang tuan, 
persentase keberhasilannya adalah 99%. 


Alvin berjalan ke arah meja panjang, terdapat sebuah 
ponsel, namun bukan ponsel pada umumnya. Itu adalah alat 
yang akan di gunakan untuk mencari seseorang yang 
menggunakan permata dan menyimpan datanya. 


Tay yang memperhatikan itu mulai menjelaskan. "Kao dan 
Gulf baru saja membunuh Erica." 


Pernyataan sang tangan kanan tuannya itu membuat Boun 
dan Alvin terkejut. Alvin saat ini mulai mengerti bahasa 
Thailand sedikit-sedikit. 


"Emm.. Kao mengambil permata di tubuh Erica. Sayangnya, 
permata ini bisa kita pakai untuk tiga orang saja. Aturan kita 
mengambil darah Erica tapi terlambat gue infonya... " 
ungkap Tay menyesal. 


"Gapapa, yang penting masih bisa masuk ke acara besok. 
Udah ketemu siapa tangan kanan si Max?" 


"Sudah tapi hanya kode B2!" 
"Siapa?" 


"Boy.." 


Chimon sudah baik-baik saja, walaupun beberapa jam 
sebelumnya sempat kritis. Bat syndrome yang di milikinya 
membantu penyembuhan luka lebih cepat. 


Kao, Gulf dan ayah Ten tidak terkejut melihat itu. Tapi yang 
lainnya benar-benar tak menyangkanya. Bahkan saat ini 
Chimon sedang bermain dengan Bright! 


"Bisa berkumpul dulu semua!" titah tangan kanan ayah Ten 
masuk melalui pintu otomatis yang terbuka di ruang bawah 
tanah. 


Satu persatu mulai berjalan mendekatinya, memerhatikan 
sang objek yang akan mengatakan sesuatu. 


"Hanya tiga orang saja yang bisa masuk ke acara tersebut, 
untuk mencari Max." sepasang pualam hitamnya langsung 
melirik orang yang akan di sebut. "Ace, Herma, Prim. Apa 
kalian sanggup masuk ke dalam acara itu?" sambungnya. 


Ketiganya mengangguk, lantaran ketiganya memiliki tingkat 
bela diri yang hampir setara. 


"Ini adalah lensa mata untuk mendeteksi orang yang kita 
cari, membedakan mana musuh dan bukan. Lalu ini chip 
untuk Herma dan Alvin agar lancar berbicara Thai." Tay 
menunjukan sebuah kotak bening dan memberikan pada 
sosok di depannya. 


Semua orang mulai berpikir, Tay sepintar apa sebenarnya! 
Jika menganggap Prim, Chimon, Bright dan Ace pintar. Dia 
ada di atas jauh dari mereka yang di sebutkan. 


Bahkan Tay dapat membuat alat komunikasi untuk Alvin dan 
Herma. 


Ketiganya mulai berjalan ke ruang sebelah untuk 
menanamkan permata di nadinya, langsung di eksekusi oleh 
ayah Ten seorang diri. 


"Gue, Kao, Gulf , Boun dan Alvin akan menjaga di sekitar 
area, fokus kita mencari B1 dan B2. Biarkan mereka bertiga 
mencari Max." penjelasan Tay sangat jelas sehingga tanpa 
butuh pengulangan kembali. 


"Chimon, lo bakal skydiving pake pesawat Ace Group yang 
kebetulan berangkat pas dengan acara besok." 


"G-gue?" 


"Iya!! Gue yakin lo bisa. Lo cari sang ketua ambil datanya, 
masuk lewat atap aja. Kalau masuk dari darat benar-benar 
sulit." Chimon hanya menelan ludahnya, membayangkan 
saja sudah membuat dirinya gemetaran. 


"Bright, sorry lu harus di rumah. Perintah ayah Ten." sosok 
yang di sebutkan namanya hanya tersenyum dan 


mengangguk. 


"Baiklah besok adalah waktunya kita mafia turun... ". 
Ungkap Tay dengan mata berapi-api. 


-0- 


Terlihat wanita yang hampir berusia kepala empat, sedang 
duduk menyiapkan keperluan aliansi dan anak-anaknya 
yang akan melakukan misi berbahaya. 


Sang anak yang melihat itu menghampiri dan memeluknya 
dari belakang. "Bunda makasih ya, udah menyiapkan semua 
ini." 


"Setidaknya, Bunda tidak ingin diam saja untuk orang-orang 
yang bunda cintai." 


Sang anak menenggelamkan wajahnya di leher sang wanita 
tersebut. "Kenapa bunda nggak marah, Ace ngelakuin ini 
semua?" 


Yang di tanya pun hanya menghela nafas pendek dan 
tersenyum. "Jujur saja, bunda sangat tidak ingin kau 
melakukan ini. Tapi mau gimana lagi anak ayah Ten begitu 
ambisius." 


"Aku harus selesaikan semua ini, demi aku, Ibu dan 
Bunda..." 


Perkataan anaknya membuat sang bunda tercekat, ia 
mengerti maksud dari anak tirinya saat ini. la hanya 
mengelus lengan lembut anaknya, dimana sebentar lagi 
tangan ini akan mehilangkan banyak nyawa. 


"Bunda gapapa sayang, mungkin sudah takdirnya harus 
begini. Tapi bunda senang, kalau kamu mau membalas 


dendam bunda."ucapnya sedikit sarkas. 
"Hm?" 


"Bunda akan lebih senang, jika kamu tidak membalas 
dendam itu." 


"Aku akan mendengar perkataan sebelumnya dan tidak 
mendengar perkataan bunda barusan." ujarnya mencium 
pipi sang bunda lalu berjalan mengejar temannya Chimon 
yang sedang berlari-lari kecil. 


"Bunda benar-benar mengkhawatirkanmu nak... " 


10 Juni 2020 


Masing-masing orang sudah dalam posisinya yang di 
tugaskan, Tay saat ini sedang mengantarkan Chimon di 
bandara. 


Mereka berdua sedang berjalan sejajar menuju pesawat 
perusahaan yang akan membawa karyawan untuk terbang 
ke Australia. Chimon benar-benar takut, ia belum pernah 
melakukan semua ini. 


"Phi.. Kenapa rasanya ada yang kurang ya?" 


Tay yang di sisinya mengerutkan dahinya bingung. "Jangan 
mencari alasan untuk mencari teman, bocah!" 


"Gue serius Phi, siapa ya?" 


Si tangan kanan ayah Ten itu tidak menjawab hanya 
memeluk singkat Chimon, dan mencium pucuk kepala 
bocah di hadapannya. "Cepat naik!" titahnya langsung 
berjalan menjauh. 


Chimon di buat kebingungan dengan tingkah Tay 
sebelumnya. "Kenapa dia melakukan itu?" gumamnya 
membuat tubuhnya bergidik geli. 


la naik ke pesawat di depannya, berjalan ke section paling 
belakang. Dirinya tidak akan lama di pesawat itu, perkiraan 
hanya 5 menit setelahnya terjun bebas dari langit menuju 
atap ke sebuah acara pertemuan besar hari ini. 


Ruangan yang ia pikir tepat ada di ekor pesawat tersebut, 
memerhatikan sekitarnya. Mengambil satu set pakaian 
entah apa namanya, namun dia tahu ini pakaian untuk 
orang-orang yang ia lihat difilm jika sedang di luar angkasa. 


Pesawatnya mulai bergerak, ia segera duduk dan memakai 
sabuk pengaman dimana di section tersebut hanya ada 
beberapa kursi. 


Ketika ia rasa pesawatnya sudah take off , karena tidak ada 
jendela di ruangan itu jadi ia hanya menerka. Chimon 
langsung berdiri dan segera bergegas mengambil satu set 
pakaian. 


Cklekkk.... 


Atensinya mengarah pada pintu yang terbuka. "BRIGHT!!!!" 
pekiknya. 


Orang yang di panggil hanya tersenyum, lalu berjalan 
mencari satu set pakaian yang serupa dengan Chimon. 


"Ngapain lo di sini, etdah!!" 
"Gue mau menjalankan misi lah." 


"Emang lo udah sembuh?" 


"Kelihatannya?" 


Pertanyaan balik dari si lawan bicara membuat Chimon diam 
memerhatikan dari atas ke bawah, memindai sosok di 
depannya. "Lo kok bisa sampe di sini?" ujarnya sembari 
memakai satu set pakaian. 


"Gue kabur, gue nggak bisa diem aja!!" 
Ah! Chimon paham. la mengangguk mengerti. 


Mereka berdua sudah seperti orang-orang di astronot, 
pandangannya hanya sebatas kaca di helm saat ini. 
Suaranya sedikit tidak terdengar keluar. 


Tettttttt.... 
Tetttttt..... 
Tettttt...... 


Ruangannya berbunyi alarm, sebelumnya pencahayaan 
minim sekarang berubah merah pekat dan berkedip berkali- 
kali. 


Pintu tepat berada di bawah ekor pesawat itu mulai terbuka, 
Bright dan Chimon berjalan mendekatinya. 


"Kalau lo takut, pegang tang " 


Belum Bright selesai bicara, Chimon sudah melompat lebih 
dulu. "CHIMON GILAAA!!!" pekiknya. 


Bright menyusul melompat, ternyata cuaca sedang buruk di 
daerah ini. Terlihat kilatan petir dan gumpalan awan hitam 
mengelilinginya. 


Duarrrrrr!!!! 


"Arghhh!!" Bright mengerang terkena getaran dari suara 
guntur tersebut. 


Tubuhnya semakin jatuh ke bawah karena gaya 
gravitasi,cuaca mulai membaik dari sebelumnya. Namun 
dirinya teringat sosok teman yang melompat bersama. 


Kepalanya menengok ke kanan dan ke kiri mencari 
keberadaannya. Dari jarak pandangnya terlihat sosok yang 
dicari dengan posisi menghadap ke langit turun tanpa 
gerakan sedikitpun. 


Bright mengerakan tubuhnya untuk mendekat, angin di 
sekitarnya membuat dirinya sulit mengontrol. Tekanannya 
sangat lebih besar dari sebelumnya. 


la tarik tangan Chimon, yang sepertinya sedang pingsan. 


Dia lupa mengaktifkan oksigen di pakaiannya!!. "CHIMON 
BEGO" pekiknya. 


"CHIMON" 
"CHIMON" 


Panggilnya sambil berusaha mengaktifkan oksiden di 
pakaian sang objek. Jarak semakin dekat dengan daratan. 
Tekanan gravitasi semakin naik, membuat gerakannya 
semakin lebih cepat. 


Bright memindahkan fokusnya ke parasut Chimon, ia 
berusaha sesegera mungkin melepas parasutnya dan... 


BLATSZZZZZZZZ...... 


Parasutnya terbuka, menarik tubuh Chimon ke atas lebih 
cepat meninggalkan Bright. 


Chimon mulai mengikuti arah parasutnya bergerak, 
perlahan mulai turun ke daratan dengan keadaan masih 
hilang kesadarannya. 


Pasokan udara yang di butuhkannya mulai di dapatkannya 
kembali, namun sial. Parasutnya menyangkut pada tiang 
bangunan dekat tempat yang ia tuju. 


"HAHHH!!!"pekik Chimon kembali dari hilang kesadarannya. 


Melihat kebawah dan keatas ternyata dirinya tersangkut. la 
mengambil pisau lipat dan memutuskan tali parasutnya. 
Melompat ke atap yang di lapisi kaca tebal. 


Tempat acara ini begitu royal!! Atapnya terbuat dari kacang 
bening tebal semua, kilatan lampu LED keluar dari dalam 
ruangan tersebut. 


Tak lama, di depannya terlihat temannya mendarat dengan 
mulus. Melepaskan semua perlengkapannya dan berjalan 
mendekat. 


"Masih hidup lo!" kekehnya. 
"Iyalah." 


"Lo bego bener kata Ace, mana ada orang skydiving nggak 
aktifin oksigennya. Gila!!" 


"Ya gue lupa, gimana dong." 
"Makanya sebelum loncat periksa lagi elah." 


"Yadah yadah terserah..." jawabnya malas dan berjalan di 
atas atap melewati sang objek. 


Bright mengikutinya dari belakang menuju pintu yang 
dengan mudah di buka oleh Chimon walau terkunci. Mereka 
berjalan di jembatan tepat di atas para anggota mafia yang 
sedang berdansa di padatnya sekumpulan orang di bawah. 


Pria yang lebih kecil, mengantungkan DWC di beberapa titik 
pada jembatan itu sambil berjalan perlahan. 


"Lo gimana aktifin ya, itukan nggak otomatis?" tanya Bright 
di belakangnya. 


"Lo lupa gue bisa ngomong sama binatang." 


Jawabannya itu membuat Bright terdiam, Chimon bener- 
bener manusia terlahir istimewa oleh sang pencipta. 


Ketika sampai di lantai dansa, mereka berdua berpencar. 
Menatap ponsel rakitan Tay, dan mencari keberadaan orang 
yang di cari. Mengikuti titik merah berkedip yang muncul 
pada layar ponsel tersebut. 


Bright dan Chimon berpas-pasan kembali tepat di pintu 
masuk toilet pria. Saling melempar pandangan satu sama 
lain, menganggukan kepala. 


Masuk secara bersamaan, Chimon mengambil arah kiri 
sedangkan Bright ke arah kanan. Pria kecil tersebut 
menemukan sang target, ia berdiam diri di sisinya dan 
mencuci tangan di wastafel. 


Bright keluar dari sisi lainnya, mengikuti kegiatan yang di 
lakukan Chimon. Sang target menatap ke arah Bright 
melalui pantulan kaca, yang di balas kembali oleh Bright 
dengan tatapan tajam. 


Pria yang lebih muda tidak menyadari keadaan di sisinya, 
menatap ke pintu keluar untuk memastikan toilet tersebut 


tidak ada satupun. Namun... 
Duarkk!! 
Brakkss... 


Bright sudah di hajar oleh sang target, lalu pria yang lebih 
muda secara reflek membantu temannya itu. Perkelahian 
terjadi antara dua lawan satu. Walaupun Bright seperti 
sedang berkelahi seorang diri. 


Sang target rupanya sulit si taklukan, Bright dengannya 
sedang berguling-guling secara bergantian memukul satu 
sama lain. 


DUGGGK!! 


Chimon berhasil memukul tekuk leher sang target, membuat 
dia tak sadarkan diri. Mengambil benda persegi panjang, 
mengeluarkan sinar merah yang langsung di arahkan 
kepada nadi sang target. 


Mereka dua lengah! 


Belum sempat menyaring semua data pada permata yang 
tertanam di nadinya itu, sang target terbangun dan 
menghajar Chimon hingga tubuhnya terlempar beberapa 
meter. 


Pistol di tangannya sudah mengarah pada kepala Bright, 
bersiap untuk menembak, menghitung sesuai ritme detak 
jantuknya saat ini... 


Dooorr!!! 


Bukan Bright, melainkan sang target tertembak. Chimon 
langsung berlari ke arahnya menyelesaikan mengambil data 


sang target sebelum nafasnya berhenti. 
"K-karin!!" pekik Bright. 


Orang yang di panggil hanya tersenyum dan berjalan 
mendekat, menggunakan suit hitam formal dengan rambut 
di gerai. "Chimon, udah?" 


Anggukan menjadi jawabannya, Bright membantu Chimon 
dan memasukan korban ke dalam bilik kamar mandi. 


"Kok lo disini?" Chimon bersuara. 


"Gue kabur dari rumah sakit, Kay sama Fluke pasti nyariin 
ckckck." 


Setelahnya mereka bertiga berjalan keluar dari toilet pria, 
melalui lorong kaca untuk masuk ke dalam pesta kembali 
untuk mengawasi Max. 


"Abis ini lo kemana?" tanya Bright. 


"Gue ikut lo berdua." 


Tiga anggota D.I.D yang sudah di tanamkan permata Erica 
menyebar pada sebuah acara, namun bukan di ruangan 
lantai dansa. Melainkan di ruangan tempat musik jazz, Ace 
sedang berdiri di tengah orang-orang tersebut bernyanyi 
menggunakan topeng seperti penyanyi yang seharusnya 
bernyanyi saat ini. 


Penyanyi aslinya, di sekap oleh tim Tay yang berjaga di luar 
area! 


Prim entah dimana, namun Herma baru saja masuk ke dalam 
ruangan tersebut setelah mendapat informasi jika Chimon 


berhasil menaklukan sang target. 


Tatapannya bertemu dengan Ace, lalu ia melihat ke 
sekeliling dan sedikit terkejut. Berusaha setenang mungkin 
lalu berjalan ke arah bartender, sang wanita selesai dengan 
penampilannya dan mengikuti sosok pria yang ia tatap 
sebelumnya. 


Duduk di sisinya sambil mengeluarkan suara seperti 
berbisik. "Lo liat semuanya?" 


"Iya gue lihat, gila searah jarum jam siaga semua." cicit 
herma. 


Mereka dapat melihat musuh dari lensa mata yang mereka 
pakai. 


Ace menggunakan dress selutut namun di pahanya terselip 
sebuah pistol dan belati. Herma menggunakan setelan jas 
formal hitam agar tidak di curigai semua orang. 


"Nyonya, anda di panggil tuan ke ruangan." 


Suara dari salah satu anak buahnya masuk ke dalam 
obrolan mereka berdua. Ace melirik sosok Max yang 
menatap dirinya dari tengah-tengah ruangan tersebut. 


Wanita itu turun dari kursinya, berjalan di rangkul oleh 
Herma untuk mendekati Max yang memanggilnya. 


"Lo ngerasa pandangan sekarang, menatap berbeda dari 
sebelumnya?" Tanya Herma. 


"Umm.. Berjalan setenang mungkin, jangan bergerak 
mencurigakan." 


Belum lama Ace mengatakan itu, dari arah kirinya 
seseorang melompat dengan pisau lipat di tangan. Namun 
Herma dengan cepat menghalaunya dengan belati yang ada 
di saku jasnya. 


Tetap berjalan tenang, orang-orang yang menjaga Max 
mulai berjalan mendekati. 


SRASSSSSSS!!! 


Herma baru saja menyambet leher orang di belakangnya, 
keadaan mulai Chaos. Teriakan orang- orang di sekitar 
memenuhi ruangan tersebut. 


Teman Ace itu sedikit kewalahan bertahan seorang diri, Ace 
masih dalam mode perannya. Terlihat Max terkekeh seperti 
sudah mengetahui rencananya hari ini. 


Pria yang memiliki tinggi hampir sama dengan Chimon itu 
mendekap lawan dari arah belakang karena beliau sedang 
membawa samurai. 


Ace menarik dress -nya keatas mengambil belati dan 
menusuk orang yang berada di dekapan Herma. 


Mereka berdua mulai menyerang seluruh penjaga Max 
secara leluasa, tidak ada mode penyamaran kembali. 


Atensi semua orang beralih pada seseorang yang 
menggunakan dress merah darah selutut, melompat dari 
ceiling ruangan dengan suntai tali. 


Doorrr!!! 
Doorrr!!! 


Doorrr!!! 


Itu Prim, menembaki semua orang-orang di sana. Max yang 
melihat itu melebarkan matanya, bangkit dari kursinya dan 
berlari keluar ruangan. Herma yang melihat itu langsung 
mengejarnya. 


"Phi.. Phi.. Max kabur jaga di luar." ungkap Ace melalui 
Handsfree. 


- Next on 25.3 - 


25.3 Rama VIII Bridge 


Rama VIII Bridge-Fallout 


Suara musik EDM memenuhi gendang telinga ketiga orang 
yang bertingkah seperti sedang menikmati pesta. 


Atensinya sedikit mulai menajam pada sosok yang bergerak 
sedikit terburu-buru. 


"P'Tay, gue nemu B2." ungkap Chimon. 
"Ace bilang Max kabur, kemungkinan dia juga akan kabur." 


Mendapat informasi itu, Chimon menepuk pundak kedua 
temannya Bright dan Karin lalu mendapatkan anggukan. 


Berjalan mundur ke arah pintu keluar, memandangi ruangan 
di sisinya. Siapa tahu Max terlihat oleh mereka keluar dari 
ruangan tersebut. 


Chimon sedikit memejamkan matanya, Pria yang lebih 
tinggi mengetahui maksud sikap sosok tersebut. Berbicara 
dengan binatang! 


Pria yang lebih tinggi mengenggam erat tangan Karin, 
bertepatan dengan Max yang sedang berlari setenang 
mungkin. 


Brussshhhhhh.... 


Asap DCW yang di pasang sebelumnya mulai terbuka, 
membuat keadaan lantai dansa benar-benar berantakan. 


Bersyukurnya Max terkena jebakannya tersebut. 


Namun, kebahagian belum bisa di dapatkannya hari ini. 
Sosok lain menggunakan masker khusus masuk membawa 
Max berjalan keluar. 


Ketiganya hendak berlari namun tembakan dari segala arah 
mulai mengarahnya secara bertubi-tubi. "Phi.. Gue 
terkepung, Max keluar sama B1 kayaknya." 


"Sial!" gumam Tay di dalam mobil anti peluru buatan 
Amerika. 


Membuat atensi keempat orang di sekitarnya sedikit 
menatap Tay dengan pandangan menilisik. 


"Siapkan senjata, sepertinya kita akan kejar-kejaran 
dengannya." titah Tay. 


Tak lama keluar mobil buatan Amerika lainnya keluar dari 
basement di dalamnya ada tiga orang yang sudah di yakini 
B1, B2 dan Max 


Jalanan malam Bangkok begitu padat, kedua pengemudi 
sedang dalam aksi kejar tersebut mengeluarkan 
keterampilan berkendarannya saat ini. 


Mobil terlihat berjalan tidak beraturan, bahkan membuat 
beberapa kendaraan lainnya mulai saling bertabrakan. 


Max dan entah itu B1 atau B2 sedang menembaki mobil Tay, 
tapi itu tidak semudah yang dipikirkanya. Mereka lupa Tay 
adalah si tangan kanan sang tuan ketua mafia nomer wahid 
di Asia. 


Boun, Kao, dan Gulf mengeluarkan masing-masing 
senjatanya. Boun dari arah depan, Kao sisi kiri, dan Gulf sisi 
kanan. Alvin tetap di tengah-tengah menjalankan tugasnya, 
yaitu meretas sinyal ketiganya menggunakan 
elektromagnetik... 


Komplotan musuhnya mulai berdatangan dari arah timur, 
Tay harus berusaha sesekali menambrakan body mobilnya 
ke mereka. 


DOORRR!!! 
DOORRRR!!! 


"Apa mereka bodoh, menembaki mobil anti peluru, hah?" 
kesal Tay. 


Percuma saja menembaki mobilnya saat ini, apalagi 
sasarannya ban mobil. Itu tidak akan membuat ban jadi 
meletus, melainkan peluru yang di arahkannya akan mental 
kembali. 


Pengejaran saat ini mereka fokus mendapatkan sinyal 
musuh, jika tertangkap itu bonus!. 


"Vin, gimana udah?" 


"Susah Phi, mereka di kelilingi seorang hackers juga 
sekarang" balas Alvin menatap Tay dari spion. 


Saat ini benar-benar berperang secara mental, kepintaran 
Alvin dan peretas sistem milik musuhnya sedang beradu. 


Boun, Gulf, Kao sedang memecahkan konsentrasi mobil 
yang di kejar dan mobil yang mengikuti mereka. Namun 


Boun, ia benar-benar manusia tidak berprikemanusian. 
Mobil yang tidak ada sangkut pautnya pada aksi kejar- 
kejaran ini, ia tembaki bannya agar terhenti dan 
menghambat jalan musuh yang mengejarnya. 


"Phi.. Mendekatlah dengan mobil di depan, jika tidak bisa 
dapat ketiganya, setidaknya satu lebih baik." imbuh Alvin 
sedikit terbata-bata karena goyangan mobil. 


"Baiklah..." 


Tay menginjak gasnya berkali-kali bahkan menabrakan 
mobil di depannya tidak peduli. 


"Ayo sedikit lagi... " 


Chimon, Karin dan Bright lolos karena fokus musuhnya 
teralihkan oleh tembakan secara brutal yang di lakukan oleh 
Herma, Ace dan Prim. 


Setidaknya biarkan ketiga temannya lolos dulu, meski heran 
kenapa ada Bright dan Karin. 


Keberuntungan masih ada di pihak Ace, Herma dan Prim. 
Saat sedang berlari melewati tubuh manusia yang 
tergeletak karena DCW, mereka di tarik ke sebuah ruangan 
secara paksa dan ternyata itu MD!! 


Saat ini mereka ada di ruangan yang tidak akan mungkin 
lawannya bisa masuk. 


"Sorry, gue nggak ikut kalian.. Gue harus ada di sisi kakak 
terus." ungkapnya. 


"Tenang aja kak, makasih udah nyelamatin kita." sahut Ace. 


"Kalau boleh tahu, rencana kalian apa sekarang?" 


Ace sedikit melirik Prim dan Herma, entah saat ini ia ragu 
membicarakannya pada pria di depannya. 


"Gue minta kakak lo, gue nggak akan apa-apain dia. Kalau 
lo percaya..." ungkap Prim dengan menyilangkan kedua 
tangannya di dada. 


"Baiklah, gue bantu... " 


Jawaban MD membuat Prim dan Herma sedikit bernafas 
lega. Namun pandangan mencurigkan antara MD dan Ace 
tidak ada yang mengetahui. 


Semua orang sudah berkumpul di rumah Ace, MD tidak ikut. 
Di larang Ace, entah mengapa. Dia hanya mengantarkannya 
hingga gerbang saja. 


Ada Kay dan Fluke menatap tajam Karin, namun sang objek 
hanya tersenyum seolah tak terjadi apa-apa. 


Hampir seluruhnya tidak ada yang babak belur, kecuali 
Bright dan Chimon. Mereka berdua sedang di obati bunda. 


"Bagaimana Vin kita dapat?" tanya Tay baru saja dari dapur 
dengan segelas air mineral di tangannya. 


"Dapat Phi.." pekiknya. 


Membuat semua orang melebarkan matanya masing- 
masing. "B2, ciri-ciri wajahnya hingga sidik jarinya gue 
dapetin. Dia keturunan Aussie-Indo sedikit darah Tiongkok, 
bernama Boy. Kita bisa menyelidikinya." 


"Setidaknya kita sudah ada dua orang kunci masalah ini 
agar terungkap." jelas Kao mendapat anggukan semua 
orang. 


"Apa selanjutnya sekarang?" 


Pertanyaan Chimon membuat keadaan hening sejenak, 
berpikir dengan pikirannya masing-masing. Gerakan orang 
di sisinya sedikit menunjukan ingin berkata sesuatu. 


"Ya, Bright!! Lo mau ngomong apa?" Chimon menyenggol 
pundak temannya tersebut. 


"Win pernah ngomong sama gue." cicitnya sedikit ragu, 
namun atensi orang-orang sekitarnya tidak menunjukan 
wajah ragu dengan ucapannya saat ini. "Nikola Tesla pernah 
berkata /f you want to find the secrets of the universe, 
think... " 


Ucapannya menggantung, kekehan ayah Ten dan senyum 
kagum di garis bibirnya membuatnya menjadi perhatian. 


"Aku tahu itu.. Lakukanlah anak-anak!!" titahnya. 


11 Juni 2020 
- Think in terms of energy... 


"Chimon mikir apa yak, masa kita pake setelan suit warna 
peach gini!" kesal Bright melihat penampilannya. 


"Ini salah satu terms of energy menurutnya, jika kita 
menggunakan setelan serba gelap mereka dengan mudah 
mencurigai. Itu benar!" jelas Kao. 


"Lagi pula menurut mitologi Tiongkok, warna ini 
melambangkan keabadian." tambah Gulf membuat MD saat 
ini menggelengkan kepala. 


MD memberi informasi jika kakaknya saat ini akan ada 
pertemuan besar setelah kemarin melakukan pesta. Bisa 
saja sekarang membahas kerususahan semalam. Sebelum 
itu terjadi, mereka berniat untuk berusaha menculik Max. 


Di bagi menjadi beberapa tim untuk usaha yang akan di 
lakukan saat ini. Di sebrang aliran sungai besar ini terdapat, 
Kao, MD yang memakai baju renang serba berwarna Peach. 
Bright dan Gulf bersandar pada sebuah mobil anti peluru. 


Chimon sedang duduk bersama Alvin dan Herma di atas 
gedung pencakar langit. Bersama laptop dan beberapa 
benda yang menampilkan sebuah hologram. 


Dan di dalam sebuah mobil box berisikan Ace dan Prim yang 
bersembunyi di sela bangunan. Bagian belakang terdapat 
sekumpulan anak aliansi bersenjata. 


Ace memikirkan akan ada hal lain yang akan terjadi hari ini! 


"Bersiap target sebentar lagi sampai pada titik 
penyerangan." 


Suara Tay dari handsfree memberikan aba-aba kepada 
semua tim. Mereka menghitungnya di dalam hati seperti 
memiliki ritme jantung yang sama. 


Ace mengcengkram stir mobilnya kuat-kuat sampai pada 
akhirnya... 


"Go!!!" 


Braksssss!!!! 


Mobil yang di tumpangi Max tertabrak sengaja oleh mobil 
box yang di kendarai Ace. Mobil Max terjatuh ke sungai dan 
masuk ke dasar air secara perlahan. 


Kao dan MD langsung masuk ke dalam air bersamaan untuk 
mengambil Max yang berada di mobil tersebut. 


Para aliansi mulai keluar dari dalam box, benar saja dugaan 
Ace! 


Max membawa beberapa polisi untuk mengawalnya, Ace 
menginjak gasnya untuk menjauh dari kerusuhan yang akan 
terjadi. Anak-anak TY sedang saling melemparkan tembakan 
senjata satu sama lain di tempat itu. 


"Chi, gue harus kemana sekarang. Gue yakin banget nih 
bakal di kepung!" ucap Ace melalui sambungan Handsfree 
masih fokus pada stir mobilnya. 


"Di depan ada pertigaan lo ambil kanan, ikutin jalan itu." 
"Baiklah..." 


Ace membawa mobil box tersebut dengan kecepatan tinggi, 
Prim di sisinya tidak diam saja. la mungkin akan merasa 
orang bersalah sekali saat ini, menembakan polisi yang 
mengikutinya dengan senjata TCW tumbuhan Hellebone. 


Beberapa kendaraan mulai terbakar dan bahkan meledak. 


"Maafkan aku..." lirihnya. 


- Then think in terms of freguency - 


Kao dan MD menyelam ke dasar air yang sedikit keruh, air 
tersebut sudah bercampur dengan bensin juga oli dari mobil 


yang tenggelam di depannya. 


Mereka berdua menghancurkan kaca mobil dan berusaha 
membuka pintu untuk megeluarkan Max. 


Max gila, itulah pikirnya!! 


Orang-orang yang di dalam mobil tersebut sudah tak 
sadarkan diri. Tapi Max masih bisa bernafas dan mencoba 
melepaskan diri. Kao memakaikannya sebuah Borgol tepat 
masih di dalam air. 


Di daratan masih belum selesai aksi kejar-kejaran antara 
polisi dengan mobil Ace dan Prim. Wanita itu berusaha agar 
ban mobilnya terhindar dari tembakan dan mengakibatkan 
pecahnya Ban. 


"Say, ambil kanan say!!" 


"Lo gila kali ya mon, itu jalan kecil banget." kesal Ace yang 
mengetahui jalan yang di maksud temannya di seberang. 


"Gue sengaja, kalo mobil lo udah mampet gabisa jalan, lo 
keluar dari situ. Alvin sama Herma gue suruh turun buat 
naro motor di deket situ." 


"Oke.. ul 


Ace mengikuti arahan temanya, mengambil arah kiri untuk 
ancang-ancang. Setelahnya ia membanting stir dan masuk 
ke jalan yang di maksud Chimon. 


Ini jalan benar-benar pas tidak ada celah sedikitpun dari sisi 
mobilnya. Beberapa motor dan mobil polisi masih ada di 
belakang. 


DRAGKKSSS!!!1 


Mobil sudah tersangkut tidak bisa jalan kembali, di 
depannya ada sebuah motor yang sebelumnya Chimon 
bilang. Kedua wanita itu menendang kaca mobilnya 
bersamaan hingga pecah. 


Melompat keluar dan langsung menaiki motor hitam 
tersebut dengan kecepatan maksimal. 


"Ace Io udah naik motor?" 

"Udah!" 

"Jangan ambil kanan, tapi kiri!!" 

"Gila itu lawan arah." pekik Prim yang akhirnya bersuara. 


"Ada mobil dan motor polisi langsung ngejar lo kalau ambil 
kanan" 


Ckitttttt..... 


Prim menghentikan motornya dan benar saja apa yang di 
katakan Chimon. 


Mereka mengikuti arahan temannya dimana harus melawan 
arah!! 


Suara klakson dari berbagai kendaraan, memenuhi gendang 
telinga kedua wanita tersebut. Ace berusaha membalikan 
badan pada motor yang di bawa oleh kakak seniornya 
dengan cepat. Menembaki polisi-polisi yang tidak bersalah, 
namun tetap mengikutinya. 


"Ace lo tenang aja, gue udah kirim nyamuk-nyamuk 
berbisa." 


Suara temannya itu membuat dirinya tenang, beberapa 
pengendara motor mulai berjatuhan. Itu efek nyamuk 


berbisa kobra! 


Namun sial, di depan ada sebuah mobil yang berbelok 
mendadak membuat Prim membanting stir motornya dan 
terjatuh keduanya. 


Pandangan mereka berdua sedikit berbayang namun Ace 
berusaha bangkit dan memapah Prim untuk lari dari tempat 
tersebut. 


Jumlah terjadinya sebuah peristiwa dalam satu waktu 
membuat mereka yang berpisah menjadi satu kembali. 


Max berada di boat karet. Tay mengendarai boat tersebut di 
aliran sungai dengan sangat keren. Kay dan Karin sedang 
memindai permata di nadinya juga mengambil darah Max. 
Boun menembaki polisi yang masih berusaha mengejarnya. 


Kao dan MD sedang memberikan pertolongan pertama 
kepada Prim dan Ace. 


Max masih tak sadarkan diri, boat itu mengarah ke sebuah 
jembatan. Tay orang pertama yang turun. Di tempelkannya 
telapak tangan dan batu bata yang tersusun rapih di 
depannya mulai terbuka. 


Mereka semua masuk ke dalam lorong yang berisikan 
dengan berbagai mobil dan senjata di dalamnya. Terlihat 
Gulf dan Bright berdiri menunggu kehadiran mereka. 


Gulf mengambil tubuh istrinya dan mencium singkat bibir 
itu. "Kamu nggak papa?" 


"Aku baik-baik aja, kok." 


"Oke, kita bagi dua mobil. Dokter Gulf bersama Ace, bright 
dan tawanan Max. Sisanya ikut gue" imbuh Tay yang 
mendapat anggukan dari semuanya. 


Mobil mulai berjalan keluar di awali dengan Gulf dan di 
susul Tay. Namun tiba-tiba suara Chimon masuk ke indera 
pendengeran semua orang melalui handfree. 


"Guys, Ini gawat!! Ada breaking news di televisi baru aja. 
Semua kelompok mafia di Asia hari ini mulai turun kejalanan 
secara bersamaan. Mereka mendapatkan Informasi 
kericuhan yang kita buat dari kemarin hingga sekarang." 


Sosok pria yang duduk di kursi goyang berbahan kayu jati 
itu tertawa melihat berita terkini di televisi. 


"Apa yang membuat papah tertawa seperti itu?" ucap Pria 
tampan yang baru saja masuk membawakan secangkir teh. 


"Lihat berita itu, bukankah menyenangkan." 
"Aku akan mewujudkan impian papah." 


"Aku akan hidup lebih lama jika itu benar terjadi, mafia di 
Asia sudah terlalu banyak diam setelah TY aliansi 
memegangnya. Sekarang dunia mafia sebenarnya 
kembali..." 


- Next on 25.4 - 


25.4 Rama VIII Bridge END 


Song recommendations - live like legend by Ruelle (Epic 
Emotional Music Vocal) 


Rama VIII Bridge-Fallout (END) 
- Think in terms of vibration - 
"Jangan pedulikan berita itu!" 


Setelah Chimon memberikan kabar terkini, ayah Ten 
mengatakan untuk tidak terpengaruh oleh hal itu. Tetap 
fokus pada jalur yang sudah di buat. 


Disinilah mereka semua, Laboratorium TY aliansi. Semua isi 
di dalamnya terbuat dari kaca dan baja. Max di simpan 
secara bebas di ruangan khusus. Dia tidak akan bisa keluar 
dari situ kecuali... 


"Gimana Prim?" tanya ayah Ten melihat sosok wanita 
sedang memeriksa permata di depannya bersama Tay. 


"Kita dapat tato special yang di miliki oleh B1, sebagian 
datanya mulai sedikit terkumpul tentang B1." 


"Semoga sekarang terungkap semua." sahut Tay. 
"Ngomong-ngomong dimana Chimon?" 


Ayah Ten tidak melihat keberadaan pria yang banyak 
mengeluh itu, pantas saja ruangan sedikit sepi. 


"Dia masih di atas gedung pencakar langit." jawab Prim. 
"Aku yang menyuruhnya ayah, entah aku curiga pada 


seseorang. Jadi aku meminta Chimon untuk tetap pada 
posisi," sahut putri satu-satunya. 


TETTTTTITT.... 
TETTTTITTITT.... 
TETTTTTTITT.... 


Alarm lab tersebut membuat semua orang mulai melebarkan 
matanya, saling memandang satu sama lain. 


"Ace!!! Sial.. Orang yang Io curigain bawa Max kabur." 


Suara Chimon terdengar di pendengaran anak-anak yang 
berkumpul. Menatap Ace dengan sangat menelisik, meminta 
jawabannya segera. 


"Kak MD, pelakunya... " lirihnya. 


"SIALLL!!! BRENGSEK" pekik Tay dari ujung ruangan, di ikuti 
oleh wajah ketakutan dari Prim. 


"Kenapa?" ayah Ten masih bersuara setenang mungkin. 


"Ada tiga permata di masing-masing tubuh sang pemimpin 
salah satunya Max. Dua lagi itulah yang terpenting." jelas 
Tay. 


Ayah Ten mengempalkan jarinya hingga tampak berwarna 
putih, Ace mulai berlari keluar. Di hadapannya terdapat 
sekumpulan polisi entah kenapa mereka semua ada di sini. 
Wanita itu hanya melewati tanpa ada rasa takut dan 
pencegahan dari mereka. 


"Selamat siang Mr. Ten, kami dari kepolisian. Ingin membawa 
anda atas kerusuhan yang terjadi hari ini." 


Ayah Ten menatap kehadiran polisi tersebut, tersenyum 
menyeringai. "Apa anda tidak salah orang?" 


"Apa maksud Mr. Ten?" 


Ayah Ten masih dalam tatapannya menatap sang polisi. 
"Tay," panggilnya begitu dingin. Semua orang merasakan 
energi sang pemimpin dari tuannya amat berbeda sepertia 
biasanya. 


"Iya tuan?" jawab Tay dengan formal. 

"Ini sudah kelewatan, selesaikan tanpa noda!" 
"Baik Tuan!!!" 

Ckrakkkkk!!!! 


Seluruh penghuni lab tersebut mengeluarkan senjatanya 
dan mengarahkan pada sang polisi. Membuat mereka semua 
mengangkat tangannya. 


"Entah siapa kalian? Tapi kalian terlalu jauh bermain dengan 
keluargaku!" gumamnya. 


Ace sedang berlari dengan luka di lengannya hasil dari jatuh 
dirinya dari motor, ia berlari tanpa alas kaki. Sendal lab 
yang ia gunakan di lepas secara acak. 


Temannya dari atas gedung pencakar langit masih setia 
memberikan arahan untuk mengejar teman 
pengkhianatnya. 


Orang-orang yang beralulalang tertabrak oleh Ace karena 
teburu-buru. Menyebrang jalanan tanpa melihat kendaraan 
sekitar. 


"Ace di belakang lo, banyak orang yang ngikutin lo!!" 


Ace menengok ke belakang singkat, dan sial, benar saja!! 
Target mereka bukan ayah tapi dirinya dari awal... 


"Bantu gue Chi." 


"Masuk ke gereja arah jam 10 dari lu, lagi ada acara 
pernikahan di situ. Mereka akan susah cari lo di situ." 


Wanita itu mulai berlari sekuat tenaga, butiran air 
membasahi wajahnya. Bangkok saat ini begitu panas. "Dek, 
yang kuat yah." gumamnya dalam hati. 


Tinnnnnnn 
Tinnnn 
"Wanita gila, jangan berlari di jalanan!!" 


Umpatan para pengguna jalan mengarah pada Ace, namun 
tidak di pedulikannya. Masuk ke gereja, berjalan secara 
perlahan. Keadaan ternyata sedang berdoa dengan hikmat. 


Para pengejar wania itupun mulai berjalan perlahan saat 
masuk ke dalam gereja. 


Seseorang yang melihat suasana sedikit aneh, pandangan 
di matanya terdapat seorang wanita yang di ikuti pria 
berseragam formal. 


Keduanya tak sengaja saling menatap, Ace berjalan 
menghampiri sosok pria yang sudah lanjut usia itu. 


"Masuklah." ujarnya membukakan pintu. 


"Terimakasih, bapak." 


Ace langsung masuk, dan pria itu menutup pintunya. 
Berjalan meninggalkan ruangan itu. 


Itu adalah sebuah tangga menuju atap, wanita itu berlari 
menaiki tangga yang berputar keatas. Kakinya yang tidak 
menggunakan alas sudah tidak ia pedulikan, beberapa 
goresan luka terbuka mulai terlihat. 


"Ace Io baik-baik aja kan? Kok nggak gerak." 
"Gue di atas atap Chi, gue takut loncatnya..." keluhnya. 


"Ace lu ancang-ancang ke belakang, bayangin lu lagi ngejar 
gue terus main lompat tali." 


"Tapi ini beda Chi- " 
"Lo meren sekarang, ikutin kata gue." 


Ace menarik nafasnya secara beraturan, memejamkan 
kedua matanya dan ketika ia membuka mata secara 
perlahan pandangan di depannya bukan Chimon melainkan 
Win... 


"Kenapa kamu lihat aku lagi!" ucapnya 


"A-aku nggak tahu." Ace terkejut dengan pemandangan saat 
ini. 


Itu Win yang ia kenal, teman Bright. Kenapa bisa terbentuk 
lagi?. 


"Ace Io ngomong sama siapa?" 
"Ah nggak nggak Chi, gue loncat sekarang doain!" 


Win tersenyum mendengar penuturan temannya itu, 
mengulurkan tangan kirinya yang langsung di raih oleh Ace. 


"Jangan lepasin pegangan aku, ayo aku temenin." Ace 
mengangguk dan mulai berlari dengan Win sampai 
akhirnya... 


SRATTTTTT...... 


Mereka berdua melompat dari gedung satu ke gedung 
lainnya, melayang seperti seekor burung merpati. Tanpa 
beban, tanpa rasa takut, tanpa kekhawatiran sama sekali. 


Win mengenggam erat tangan wanita itu menjaganya agar 
tidak terjatuh. "Chi kemana lagi ini, masa iya gue loncat- 
loncat terus!!" 


"Masuk ke pintu yang ada di sebelah lo." 


Mereka berdua berlari sesuai arahan, jika ada seseorang 
yang melihatnya. Ace dan Win tidak menggunakan alas kaki 
saat ini. 


"Ke kiri!!!" 
"Lurusss." 
"Kanan." 


Chimon terus mengarahkan teman wanitanya untuk tetap 
mengejar MD yang sedang membawa Max. Pada 
kenyataannya, Chimon hanya melihat titik pada sebuah 
peta buta yang muncul pada sebuah ipadnya. Hingga 
akhirnya hal yang di khawatirkan terjadi. 


"Kanan tembok bego, masa iya gue tembus?" kesal Ace. 
"Maaf-maaf, ambil kiri." 


"Kiri?" 


"Iye kiri!" 


Ace sedikit ragu, tapi saat ini sebenarnya tidak harus 
memedulikan itu. Kenapa jiwa lainnya yang ada di tubuh 
menjadi penakut, pikir Ace. 


"Permisi bu, aku pinjam kursinya." ungkapnya yang 
mendapat anggukan dari sang pemilik karyawan yang 
bekerja di lantai tersebut. 


Ace mundur beberapa langkah dan melemparkan kursinya 
sangat kencang hingga kaca di depannya pecah. Berjalan 
mendekati lubang jendela tersebut, Melirik ke belakang 
ternyata Win sedang memerhatikan orang-orang sekitar 
yang menatap aneh ke dirinya sekarang. Wanita itu hanya 
membalasnya dengan senyuman. 


"Ace kenapa diem lagi?" 


"Gue mau lompat dari jendela lantai 37 setan!!! Lo pikir gue 
kagak gemeter apa?" pekiknya. 


"A-apa?" 


Chimon benar-benar stress setelah mendengar itu, ia lompat 
dari lantai 4 saja sudah mau mati rasanya. Ini teman 
wanitanya akan melompat lantai dari 37. 


"Yaudah cari jalan lain aja, Ace." 


"Kelamaan!!" teriaknya lagi, Win langsung mendekat dan 
memeluk Ace. 


Mereka berdua lompat dari lantai 37 ke bangunan di 
sebrangnya yang lebih rendah. Mendarat sangat mulus, dan 
berlari tanpa melepas genggaman satu sama lain. Semua 
orang di lantai 37 mendekat pada lubang kaca dan 


memerhatikan Ace yang berlari dan melompat ke gedung 
lainnya. 


Pemerintah Thailand menutup seluruh jalan Bangkok secara 
mendadak, seluruh warganya di harapkan tidak keluar ke 
jalanan. Seluruh mafia dari level terbawah hingga tertinggi 
berada di jalanan saling serang. 


TY aliansi benar-benat turun kejalanan hari ini, pasukan dari 
darat, udara, laut semua di kerahkan. Dari tempat 
laboratorium ayah Ten berjalan menggunakan setelan suit 
navy dengan sebuah samurai di tangannya. 


Orang-orang yang menghalangi langkahnya akan mati 
dalam hitungan detik karena tebasan samurai. Tay dan Boun 
setia di belakang sang tuan dan di ikuti oleh Kao, D.I.D dan 
anak-anak aliansi. 


Berjalan lurus dimana seseorang yang mencari keributan 
sedang menunggu di suatu tempat, yaitu Jembatan Rama 8. 


Kedua anak Adam dan Hawa masih berlari mengikuti arahan 
temannya, dia tidak tahu sudah berapa jauh ia berjalan, 
berlari, melompat dan sebagainya. 


Ace sedikit mengerutkan dahi kenapa suasana Bangkok 
terasa lebih sepi. "Chi kok sepi ya?" 


"Pemerintah memblokir semua jalanan. Warga di larang 
keluar sekarang." 


"H-hah?" 


"Ayah lo lagi musnahin mafia ala-ala yang banyak tingkah. 
Kayaknya dia mau ke Jembatan Rama 8. B1 dan B2 lagi 
disana soalnya." 


Ace yakin ayahnya saat ini sedang murka, jika sudah seperti 
ini. Polisi tidak akan ada yang keluar, mereka semua 
bersembunyi. Bahkan kemiliteranpun tidak berniat 
menghentikan ayah, mereka semua akan mundur jika ayah 
sudah murka. 


Ayah Ten diam bukan berarti takut, tapi ketika ayah Ten 
bertindak bukan berarti dia kejam! 


"Chi gue kemana lagi ini?" 


"Masuk ke gedung yang lebih tinggi dari tempat lo 
sekarang." 


"Oke... " Ace melihat sebuah debu bertebrangan dari 
gedung sebrangnya, itu Helikopter. 


Wanita itu mulai masuk ke dalam gedung yang di beri tahu 
temannya, bersyukur pemerintah mengeluarkan peringatan. 
Jadi dirinya dengan mudah memasuki tempat itu. 


Lift di sebelah, sudah berada di lantai 3. Win dan Ace 
menunggu lift satunya namun lama sekali turunya dari 
lantai 6. "Ayo aku gendong, biar cepet sampai atap." 
ucapnya. 


"Ini tinggi banget, Win!" 


"Kamu lupa aku imajinasi, seengganya kamu nggak ngerasa 
capek untuk sementara waktu." 


"Heh! Lo ngomong sama Win mana?" 


Suara temannya menyadarkan dirinya salah bicara, dengan 
cepat Ace langsung mengelak. Naik ke punggung Win dan 
berlari melewati tangga darurat. 


Suara helikopter masih terdengar, ternyata tidak hanya satu 
melainkan dua. Ace berharap semoga masih bisa di kejar. 


Cklekkk!! 


Pintu atap terbuka, helikopter sudah terbang. Tinggal satu 
lagi yang mulai naik secara perlahan. Win langsung berlari, 
melompat memegangi besi di sekitar helikopter. Ace 
mengikuti apa yang di lakukan Win. 


Mereka berdua saat ini sedang bergelantung di bawah 
helikopter. Berusaha menahan berat tubuhnya di atas 
ketinggian tanpa pengaman apapun. 


Wanita masih berusia muda itu tidak pernah 
membayangkan di usia 20 tahunnya akan berkisah seperti 
saat ini. Mengeluarkan seluruh tenaga untuk naik ke 
helikopter tersebut, keseimbangannya sedikit bergoyang. 


Ace berhasil naik, ia langsung menendang sang pengemudi 
keluar. Teriakannya begitu mengerikan, ini pasti untuk 
mengangkut B1 dan B2 yang akan di bawa kabur. 


"Ace lo berhasil?" 


"Gue lagi di helikopter, bawa sendiri. Tolong retas sinyal 
helikopter MD." 


"Oke.. Oke..." 


Ace melirik Win di sisinya. "Ajarin gue secara verbal bawa ni 
heli." orang yang di maksud mengangguk mengerti, 
menjelaskan langsung secara detail. 


Temannya yang sedang meretas helikopter MD dan Max, 
mengarahkan kepada Jembatan Rama 8. Wanita itu 
berusaha mengejarnya dan satu tujuannya yaitu, 
menabraknya.... 


"Chi lo mending gabung sama yang lainnya," perintah Ace 
yang langsung di terima olehnya. 


Sedikit lagi sampai di Jembatan Rama 8 dan...... 


Helipkoter keduanya menukik kebawah, MD dan Max 
berhasil keluar menggunakan parasut ke bawah. Ace masih 
di dalam. 


Helipkopter itu menghancurkan sebagian sisi Jembatan 
Rama 8, Ace berpamitan pada Win dan melompat ke 
jalanan. Ledakannya benar-benar terdengar sangat keras. 


Di jembatan itu ada ayahnya, beberapa mafia dan teman- 
temannya saling menembaki melalui senjatanya masing- 
masing. 


Pasukan ayah terlihat menang telak, beberapa burung 
merpati meledak terus menerus tak berhenti, DCW di 
lemparkan ke arah musuh berkali-kali. Musuh benar- benar 
kewalahan dengan senjata milik D.I.D. 


Aliansi yang menggunakan helikopter, terlihat mengarahkan 
anak panah beracun dari atas menuju target di bawahnya. 


Max di buat bingung, dia tahu dirinya melawan mafia nomer 
satu di Asia. Tapi dirinya tidak menyangka anak buahnya 
yang saat ini sedang berkumpul di Thailand dari berbagai 
negara berjatuhan tergeletak tak bernyawa di jalanan. 


Kedua orang tangan kanan Max menggunakan penutup 
wajah, benar-benar menyembunyikan identitasnya. 
"MENYERAHLAH!!!!" teriak Ace membuat sepasang netra 
milik Max menatapnya. 


"Apa kau pikir, kau menang?" ungkapnya tak mau kalah. 


MD yang di sisi Max mulai melangkah menodongkan sebuah 
pistol, berjalan mendekati Ace. Gulf, Kao, Tay, Boun yang 
melihat itu mulai berlari mendekati Ace. 


D.I.D mengarahkan tembakan ke udara tepat di bawah 
keempat orang yang sedang berbicang saat ini. Namun 
entah mengapa burung merpati tidak ada yang 
mendekatinya. 


Kakak seniornya itu terlihat semakin mendekat, pistolnya 
sudah menyentuh dahi sang wanita. Pergerakan yang 
mendekati Ace terhenti, serangan dari segala arah benar- 
benar berhenti. Hening... 


Suara kekehan dari Max terdengar menggelegar. 
"Bagaimana senjata rahasiaku? Dia sudah tepat di wajah mu 
wahai gadis yang terhormat." ejeknya. 


Ayah Ten mulai berjalan dengan tenang, menarik samurai 
yang bersentuhan dengan jalan. Wajahnya penuh darah dari 
cipratan orang-orang yang di bunuhnya. Seringaiannya 
begitu menakutkan, bahkan Max yang dari tadi berbicara 
mengejek mulai merapatkan bibirnya. 


Berdiri tepat di belakang anaknya beberapa meter. 
Bertumpu pada samurai yang ia pegang. "Apa kau bodoh, 
Max?" 


Orang yang di sebut oleh sang tuan mafia nomer satu di 
Asia sedikit mengernyitkan dahinya. 


"Nikola Tesla pernah berkata." ungkapnya dengan 
pandangan tak lepas melihat kedua netra di hadapannya 
saat ini. Jika anda ingin mencari sebuah rahasia alam 
semesta ini, berpikirlah secara terminologi energi, frekuensi 
dan getaran." 


"Apa maksud anda, hah ?!" pekik Max begitu sangar. 


"Terminologi getaran adalah gerak yang terjadi secara 
bolak-balik di sekitar kesetimbangan lalu... " ayah Ten 
mengatungkan ucapannya, menatap MD dan putrinya 
secara bergantian. "Bagaimana getaran yang di berikan oleh 
adikmu dan anakku secara bersamaan?" 


Ucapan ayah Ten langsung membuat MD mengarahkan 
pistolnya pada kakaknya, membuat semua orang 
melebarkan matanya terkejut. Pihak TY aliansi dan 
kelompok Max semua terkejut dengan plot twist yang di 
buat saat ini. 


MD menyerahkan sebuah benda persegi panjang, alat untuk 
menyaring semua data pada permata ke tangan Ace. 


Wanita itu melemparkan benda itu ke belakang dengan 
seringaian, benda tersebut langsung di tangkap oleh Tay 
dengan mudah. 


"T-tidak ini tidak mungkin!" gumamnya. 


Ayah Ten berjalan cepat mengambil senjata di tangan MD 
lalu.... 


DORRRRR!!! 


Tembakannya tepat pada mata sebelah kiri Max, 
peperangan terjadi kembali, kelompok Max benar-benar 
marah. Mereka semua memanggil bantuan dari negara 


tetangga, pesawat dan helikopter bukan milik TY aliansi 
mulai berdatangan. 


12 juni 2020, menjadi saksi peperangan besar antar mafia 
di Jembatan Rama 8. 


Ace menggunakan 7CW untuk mulai menyerang, Gulf 
mendekati sang istri melindungi dalam dekapannya sembari 
mengarahkan senjata pada lawan di dekatnya. 


Max menghilang, ayah Ten sedang mencari keberadaannya. 
Namun ia tetap siaga untuk tidak membiarkan musuhnya 
menyentuh tubuhnya. 


Keadaan saat ini benar chaos kekompakan tim TY aliansi 
yang terus mendorong mundur lawan tak bisa membalikan 
keadaan meski bantuan sudah mulai berdatangan. 


Ujung mata Ace melihat di sebrangnya terdapat B1 
mengarahkan senjata pada sang ayah. la segera berlari 
secepat mungkin, ayahnya tidak sadar karena B1 di 
halangin oleh puing-puing runtuhan jembatan. 


"AYAH AWASSSSS!!!" 
DORRRRRR!!!! 
DORRRRR!!!! 


"Arghhhhhh" 


Hampir saja, Ace datang tepat waktu. Mereka berdua 
terjatuh di jalanan. Sedikit mengaduh karena benturannya. 


"Makasih nak" 


"Ayah nggak papakan?" 
“Emm ayah baik-baik saja." 


Sial!!! Hampir saja mimpinya menjadi kenyataan, ia sedikit 
mengatur nafasnya karena berlari dengan cepat secara 
mendadak. 


Wajahnya sedikit siaga ke kanan dan ke kiri. Matanya 
melihat Win berdiri di sisi Bright tanpa temannya itu sadari. 


Ketika melihat ke arah lawan, terlihat sosok lain berdiri 
bertumpu pada sebuah puing jembatan. Darah mengalir 
begitu deras keluar dari matanya yang tertembak. Matanya 
sedikit memicing ke arah pandangan di depannya. 
Tangannya mulai naik dan bersiap menarik pelatuknya. 


Ace mengikuti arah pandangan sosok tersebut. la segera 
membulatkan bibirnya. "GULF!!!!" teriaknya langsung 
berlari menuju sang suami. 


la berlari dengan sekuat tenaga, kenapa bayangan 
suaminya sedang tersenyum, tertawa, merajuk melintas di 
pikirannya saat ini. 


Wanita itu berharap semoga tuhan masih mendengarkan 
harapannya saat ini. Pecahan kaca di jalan terinjak tanpa ia 
rasa sakit. 


"GULFFFFFF" pekiknya masih bersuara, derai air matanya 
mulai mengalir dari ujung matanya. 


Sang suami mulai mencari keberadaan suara sang istri, 
orang yang di cari sedang berlari sekuat tenaga membuat 
Gulf mengerutkan dahi. Lalu tak lama ia menarik garis 
bibirnya.... 


DOOORRRRR!!!! 
DOOOORRRRRRR!!!! 


Suara tembakan berkali-kali dari senjata shotgun terdengar. 
Semua mata mencari sumber suara berakhir. Sosok yang 
baru saja melepaskan tembakan tanpa sadar menjatuhkan 
senjatanya kejalan. 


Langit senja sore ini begitu indah terlihat, keadaan seketika 
hening. Tidak ada pergerakan dari lawan atau kubunya. 


Wanita yang berlari sebelumnya saat ini ada di dekapan 
sang suami, menatapnya dengan rasa lega. Senyumannya 
tercetak di wajahnya, sampai akhirnya Gulf membulatkan 
matanya. "T-tidak.. Tidak mungkin, ACEEEEEEEEEEEE!!!!" 
raungnya. 


Di balik senyuman istrinya keluar tetesan darah dari 
mulutnya perlahan, Ace terjatuh namun Gulf tetap 
menahannya dengan lutut miliknya. 


Boun maju dengan anak-anak aliansi tanpa ampun, lawan 
semua mundur dan berlari menjauh dari kejadian. 


Semua orang benar-benar membeku di tempat, berbicara 
pun sulit. Chimon yang baru saja tiba, melihat temannya 
berlumuran darah di dekapan sang suami membuat 
tubuhnya lemas terjatuh ke jalan. "Ace" lirihnya dengan air 
mata yang keluar terasa pedih. 


Gulf tetap menatap mata sang istri yang masih berusaha 
tersenyum. 


"G-gulf kamu inget janji kita kan?" ucapnya kesulitan. 


“Kamu ngomong apa sih!!" 

"Gulf... " 

"Iya?" 

"Aku sayang kamu." 

"Aku juga sayang kamu." 

"Kalau gitu lakukan sebelum semua terlambat." 


Nafasnya mulai terasa berat, "kamu jangan coba-coba 
menutup mata!" titah sang suami. 


"Nggakk.. Kan aku nunggu permintaan aku dulu." 


Wanita di dekapannya saat ini benar-benar sudah dalam 
keadaan sekarat, nafasnya tersenggal berkali-kali. Jembatan 
Rama 8 dimana selalu tercipta kisah manis, sore ini menjadi 
kelabu... 


Ace sama sekali tidak mengeluarkan air mata seperti 
sebelumnya. Sang suami wajahnya sudah basah, ia mulai 
mengambil nafas perlahan. 


Melakukan permintaan Ace yang pernah di buatnya saat itu, 
mendekat wajahnya perlahan ke wajah sang istri. 


Menempelkan bibirnya pada bibir yang berlumuran darah, 
rasa amispun tak terasa di bibir Gulf. la melumat perlahan 
bibir sang istri, membuat Ace memejamkan matanya 
perlahan-lahan. Tetesan air matanya mulai mengalir dari 
ujung matanya di sela ciuman hangat yang di berikan oleh 
sang suami. Ciuman terakhirnya.... 


TY aliansi, D.I.D, dan Ayah Ten menundukan kepala secara 
bersamaan. 


"Selamat jalan anakku." 


.. END... 
21 February 2021 - 17.50 WIB 


Akhirnya, cerita ini selesai... 
Aku dari semangat nulis chapter ini sampai lemes sambil 
berair mata aku. 


Share pengalaman cerita ini menurut kalian, di sini boleh? 


Aku sayang Ace 


TEASER 
Hai... Hai.. Hai. 


Terimakasih kasih kepada kalian semua para pembaca, 
akhirnya aku bisa mewujudkan imajinasiku ini yang di 
pendam dari tahun lalu wkwk. 


Ini akan menjadi cerita lanjutannya, pokoknya setiap cerita 
yang aku keluarkan akan saling berhubungan. 


https: //youtu.be/vBoSvVwWGIs 


Oke... sebelum berakhir, apa kalian tahu apa prolonged grief 
disorder? 


